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ABSTRACT
Hypoglycemia is one of the acute complications of diabetes mellitus that is very dangerous because it can damage brain tissue and lead to death. Hypoglycemia can be avoided if people with Diabetes Mellitus know important step control blood glucose levels. This study was conducted  the relationship of the level of knowledge about the control of blood glucose levels with the incidence of hypoglycemia in patients with Diabetes Mellitus in the Emergency Room General Hospital Bhakti Dharma Husada Surabaya. This study used a cross-sectional method, a large sample of 37 respondents Diabetes Mellitus with proporsive sampling technique, the data obtained using a questionnaire and observation sheet. Data were analyzed using Chi-square test with p = 0.05 and df = 2 χ² = 5.99 SPSS 17 windows.

The results stated respondents who have knowledge about the control of glucose levels less than 37.8%, 32.5% moderate, 29.7% good, and who experience hypoglycemia of 51.4%. Analysis of the relationship between the independent variable and the variable dependent is obtained χ² 6,70≥5,99 count which means that Ho is rejected.

So from these results we can say there is a relationship with Diabetes Mellitus level of knowledge about the control of blood glucose levels with the incidence of hypoglycemia in patients with diabetes mellitus.
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ABSTRAK
Hipoglikemia merupakan salah satu komplikasi akut Diabetes Mellitus yang sangat berbahaya karena dapat merusak jaringan otak dan berujung pada kematian. Hipoglikemia dapat dihindari apabila penderita Diabetes Mellitus mengetahui langkah penting pengendalian kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan tentang pengendalian kadar glukosa darah dengan kejadian hipoglikemia pada penderita Diabetes Mellitus di  Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Daerah Bhakti Dharma Husada Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode cross sectional, besar sampel 37 responden penderita Diabetes Mellitus dengan tehnik proporsive sampling, data diperoleh dengan menggunakan kuisioner dan lembar observasi. Analisa data menggunakan uji  Chi-square dengan p=0,05 dan df=2  χ² = 5,99 SPSS 17 windows.

Hasil penelitian menyatakan responden yang memilki pengetahuan tentang pengendalian kadar glukosa 37,8% kurang,  32,5% sedang, 29,7% baik, dan yang mengalami hipoglikemia sebesar 51,4%. Analisa hubungan antara variabel bebas dan variabel tergantung tersebut  didapatkan χ² hitung 6,70≥5,99 yang berarti Ho ditolak. 

Sehingga dari hasil penelitian tersebut dapat dikatakan ada hubungan tingkat pengetahuan penderita Diabetes Mellitus tentang pengendalian kadar glukosa darah dengan kejadian hipoglikemia pada penderita Diabetes Mellitus. 

Kunci; Diabetes Mellitus, pengetahuan, hipoglikemia

	I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang

Diabetes Mellitus (DM) merupakan suatu penyakit dimana kadar glukosa (gula sederhana) di dalam darah tinggi karena tubuh tidak dapat melepaskan atau menggunakan insulin secara adekuat. Penyakit ini dapat menyerang segala lapisan umur dan sosial ekonomi (Alwi, 2006). Penyakit DM adalah penyakit seumur hidup dan tidak dapat disembuhkan, akan tetapi kadar glukosa darah dapat dikendalikan sedemikian rupa sehingga selalu sama dengan kadar glukosa darah orang normal atau dalam batas normal. Kadar glukosa darah yang tidak terkendali dan tertangani dengan baik bisa mengakibatkan berbagai komplikasi (Tandra, 2007). Hipoglikemia adalah suatu keadaan klinis yang terjadi akibat penurunan kadar glukosa darah dibawah rentang batas normal, pengaruh buruk hipoglikemia apabila tidak segera ditangani dengan tepat, akan menyebabkan gangguan fungsi saraf otak yang bila berlangsung lama akan meningkatkan angka morbiditas dan mortalitas (Alwi, 2011). Dari data rekam medis di Instalasi Gawat Darurat (IGD) RSUD Bhakti Dharma Husada (BDH) Surabaya didapatkan penderita hipoglikemia dari tahun 2012 ke tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar 80%. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di IGD RSUD BDH dari total 15 responden DM yang datang ke IGD, 10 responden mengalami hipoglikemia, dan dari 10 responden tersebut, responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang sebanyak 7 responden (70%), sisanya memiliki pengetahuan cukup mengenai DM. Dari hasil wawancara sebagian responden yang memiliki pengetahuan cukup dan baik mengatakan bahwa informasi DM didapatkan dari poster yang dipajang di rumah sakit, puskesmas, internet, majalah atau orang lain. Banyaknya responden yang memiliki pengetahuan kurang disebabkan kurangnya informasi atau pengetahuan mengenai DM.

Hasil penelitian di Indonesia sampai saat ini, menunjukkan bahwa angka prevalensi DM terbanyak terdapat di kota besar, antara lain: Jakarta 12,8 %, Surabaya 1,8 %, Makassar 12,5 %, dan Manado 6,7 %. Kota Manado secara geografis dan budayanya yang dekat dengan Filipina, ada kemungkinan prevalensi di Manado tinggi karena di Filipina juga tinggi yaitu sebesar 8,4% - 12% (Suyono, 2006). Prevalensi hipoglikemia cukup tinggi, kurang lebih 90% pasien yang mendapatkan terapi insulin pernah 
	Peningkatan prevalensi dan resiko hipoglikemia berat berkaitan erat dengan kemampuan penderita diabetes dalam mengelola penyakitnya. Perkembangan hipoglikemia ke dalam keadaan yang lebih berat dapat dicegah dengan peningkatan kemampuan penderita DM mengontrol kadar glukosa darah, deteksi dini terjadi hipoglikemia, dan penatalaksanaan yang tepat sehingga komplikasi yang lebih berat dapat dicegah (Smeltzer, 2002). Di Instalasi Gawat Darurat RSUD BDH Surabaya angka kejadian pasien DM yang jatuh dalam keadaan hipoglikemia yang sampai mengalami penurunan kesadaran tercatat tahun 2012 sebanyak 50 orang, tahun 2013 sebanyak 90 orang, dan pada tahun 2014 mulai 1 Januari sampai 31 Mei sudah tercatat 56 orang (Data Rekam Medis Tahun 2014).

Langkah penting yang perlu dijalankan agar penderita DM dapat hidup sehat, yang disebut dengan empat pilar pengendalian DM (Edukasi, Pengaturan Makan, Olahraga/ gerak badan, Obat: tablet atau insulin) (Kariadi, 2009). Pengetahuan penderita DM tentang pengendalian kadar glukosa darah mempengaruhi pola perilaku pasien dalam mensikapi penyakit yang dideritanya tersebut. Notoatmodjo (2007) secara spesifik mengungkapkan bahwa pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (overed behaviour), sebab perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Apabila penderita DM tidak melaksanakan empat pilar pengendalian DM maka penderita tersebut akan mengalami kompikasi DM dapat muncul secara akut atau timbul secara mendadak yaitu hipoglikemia dan koma Diabetic. Hipoglikemia terjadi ketika glukosa darah kurang dari 50 sampai 60 mg/dl. Dan untuk mencegah terjadinya komplikasi akut pada penderita DM dengan cara mengendalikan kadar glukosa darah, menghidari makanan-makanan yang kadar gulanya tinggi, minum obat sesuai petunjuk dokter (jumlah dosis dan aturannya diminum sebelum atau sesudah makan), melakukan olah raga yang teratur.

Oleh karena itu, peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian mengenai adakah  hubungan tingkat pengetahuan penderita DM tentang pengendalian kadar glukosa darah dengan kejadian hipoglikemia pada penderita DM di IGD RSUD BDH Surabaya. 

	1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang pengendalian kadar glukosa darah dengan kejadian hipoglikemia pada penderita DM .

II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Diabetes Mellitus

Diabetes Mellitus merupakan suatu gangguan metabolik tubuh yang disebabkan karena ketidakmampuan tubuh bereaksi terhadap insulin. Gangguan tersebut ditandai dengan adanya hiperglikemia, arterosklerosis, mikroangiopati dan neuropati. Akibat dari adanya gangguan tersebut, tubuh mengalami kehilangan toleransi terhadap karbohidrat yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa dalam darah. Pada kondisi normal, glukosa dalam darah akan naik untuk sementara waktu yaitu ketika setelah makan, namun akan normal kembali beberapa saat kemudian (Mansjoer, 2010; Price & Wilson, 2005).

Faktor Resiko Diabetes Mellitus berdasarkan Konsensus Pengelolaan Diabetes Mellitus di Indonesia (2006) meliputi :

1) Riwayat Diabetes Mellitus dalam keluarga
2) Usia terutama kelompok usia dewasa tua (>45 tahun)
3) Obesitas
4) Tekanan darah tinggi
5) Dyslipidaemia (HDL<35mg/dl dan atau Trigliserida >250mg/dl)
6) Toleransi glukosa terganggu
7) Kurang aktivitas
8) Riwayat Diabetes Mellitus pada kehamilan

Diabetes Mellitus terdiri dari beberapa tipe. Berdasarkan etiologinya Diabetes Mellitus dibedakan menjadi 2 yaitu Insulin Dependen Diabetes Mellitus (IDDM) dan Non Insulin Dependen Diabetes Mellitus (NIDDM). Insulin Dependen Diabetes Mellitus (IDDM) sering disebut juga sebagai Diabetes Mellitus tipe I. Penyebab dari gangguan ini cenderung pada reaksi autoimun yang ditentukan secara genetik. Gejala yang ditimbulkan dari Diabetes Mellitus tipe ini bertahap dari adanya penyakit autoimun

4) Rentan infeksi, seperti tuberculosis paru, gingivitis,infeksi saluran kemih dan Kaki diabetika (PERKENI, 2002)

Penatalaksanaan

Penalataksanaan jangka pendek pada penderita Diabetes Mellitus bertujuan untuk menghilangkan keluhan atau gejala yang timbul karena Diabetes Mellitus. Sementara itu, penatalaksanaan jangka panjang pada penderita Diabetes Mellitus bertujuan untuk mencegah terjadinya komplikasi (Mansjoer, 2010).
Pengobatan yang perlu dilaksanakan oleh pasien seperti melaksanakan diet sebagai kunci pengobatan, olahraga untuk menjaga kebugaran tubuh selain penggunaan obat Diabetes oral maupun insulin (Darmono, 2007). Pilar utama pengelolaan Diabetes Mellitus adalah penyuluhan, perencanaan, latihan jasmani, dan obat berkhasiat hiplogikemi (Suyono, 2006). 

Pemantauan kadar glukosa
Pengendalian Diabetes Mellitus yang baik berarti menjaga kadar glukosa darah dalam kisaran normal. Pementauan ini dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain : tes glukosa urine, pemeriksaan kadar glukosa darah diklinik serta pemantauan kadar glukosa mandiri . (PERKENI, 2006).

Usaha pengendalian kadar glukosa
             Tabel 2.2 Kriteria pengendalian Diabetes Mellitus (PERKENI, 2002)
Parameter

Baik 

Sedang

Buruk

1. Glukosa darah puasa (mg/dl)

80-109

110-125

≥126

2.Glukosa darah 2 jam (mg/dl)

80-144

145-179

≥180

2.1 Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang. Pengetahuan diperlukan sebagai dukungan dalam menumbuhkan rasa percaya diri maupun sikap dan perilaku setiap hari, sehingga dapat dikatakan bahwa pengetahuan merupakan fakta yang mendukung tindakan seseorang, sebab perilaku yang didasarkan oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2007).                                                                                         
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari 37 responden yang sesuai kriteria dalam penelitian didapatkan: Responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 14 responden, 11 diantaranya mengalami hipoglikemia dan sisanya tidak mengalami hipoglikemia. Responden yang memiliki pengetahuan sedang sebanyak 12 responden, 4 diantaranya mengalami hipoglikemia dan sisanya tidak mengalami hipoglikemia. Responden yang memiliki pengetahuan baik  sebanyak 11 responden, 4 diantaranya mengalami hipoglikemia dan sisanya tidak mengalami hipoglikemia. Berdasarkan hasil tersebut, setelah dilakuka uji Chi-square Berdasarkan tingkat kemaknaan p= 0,05 dan derajat kebebasan (df)= 2, maka nilai tabel χ² = 5,99. Dari penelitian diperoleh nilai χ² =  6,70, maka χ² = 6,70 >  5,99. Karena χ² hitung >5,99 maka Ho ditolak, berarti ada hubungan tingkat pengetahuan penderita Diabetes Mellitus tentang pengendalian kadar glukosa darah dengan kejadian hipoglikemia pada penderita Diabetes Mellitus di IGD RSUD Bhakti Dharma Husada Surabaya.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

a. Pengetahuan penderita Diabetes Mellitus tentang pengendalian kadar glukosa darah di IGD RSUD Bhakti Dharma Husada Surabaya masih rendah. 

b. Kejadian hipoglikemia pada penderita Diabetes Mellitus di IGD RSUD Bhakti Dharma Husada Surabaya masih tinggi.

c. Pengetahuan tentang pengendalian kadar glukosa darah yang baik, akan menurunkan kejadian hipoglikemia pada penderita Diabetes Mellitus di IGD RSUD Bhakti Dharma Husada Surabaya.

5.2 Saran
a. Tenaga kesehatan dalam memberikan pembelajaran sebaiknya dengan menggunakan metode pembelajaran yang lebih bervariasi , tidak hanya ceramah saja bisa dibantu dengan media leflet, gambar yang menarik, tentang metode pengendalian glukosa darah dan tidak lupa dilakukan tanya jawab sehingga lebih mudah dimengerti dan dipahami oleh penderita Diabetes mellitus.
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	sampai pada gangguan produksi insulin. Insulin Dependen Diabetes Mellitus disebabkan oleh rusaknya sel beta pulau langerhaens akibat proses autoimun (Mansjoer, 2010). Diabetes tipe II disebabkan resistensi insulin dan gangguan sekresi insulin. Faktor-faktor yang mempengaruhi seperti: obesitas dan usia (Bare & Smeltzer, 2002).
Ada beberapa tipe  Diabetes Mellitus yang berbeda WHO (2006)

1) Diabetes Mellitus Tipe I
2) Diabetes Mellitus Tipe 2
3) Diabetes Mellitus Gestasional (DMG)
4) Diabetes Mellitus Tipe Lain
Manifestasi klinis 

Gejala klinik Diabetes Mellitus menurut Tjokroprawiro, 2004 yang klasik : mula-mula polifagia, poliuria dan berat badan naik, kemudian polidipsi dan berat badan turun, bahkan dapat disusul dengan mual, muntah dan koma diabetik. Gejala kronik lain yang sering: lemah badan, kesemutan, mata kabur yang berubah-ubah, mialgia, artralgia, penurunan kemampuan seksual dan lain-lain. Seseorang dapat dikatakan menderita Diabetes Mellitus jika menderita 2 dari 3 gejala dibawah ini:

1) Keluahan trias : banyak minum, banyak kecing dan penurunan berat badan.
2) Kadar glukosa darah waktu puasa >120 mg/dl.
3) Kadar glukosa darah 2 jam sesudah makan >200mg/dl
Komplikasi Komplikasi akut

1) Hipoglikemi 

2) Ketoasidosis

Komplikasi kronik

1) Makroangiopati, mengenai pembuluh darah besar pembuluh darah jantung, pembuluh darah tepi dan pembuluh darah otak.

2) Mikroangiopati, mengenai pembuluh darah kecil retiknopati diabetika, nefropati diabetika.
3) Neuropati diabetika

III. METODE PENELITIAN

Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian korelasi dengan pendekatan cross-sectional. Sampel yang dipakai dalam penelitian ini pasien DM yang di tangani di IGD RSUD Bhakti Dharma Husada Surabaya sebanyak 37 sampel Dan menggunakan non-probability sampling tipe Purposive sampling yang ditetapkan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.

a. Kriteria Inklusi
a) Pasien sudah terdiagnosa DM tipe 2 dan pernah mengkonsumsi obat DM oral maupun suntik dari dokter ≥ 3 tahun.
b) Pasien bersedia diteliti dengan menandatangani lembar persetujuan menjadi responden.
c) Pasien berusia ≥ 20 - 60 tahun. 
d) Pasien dengan pendidikan minimal SMA sederajat.
b. Kriteria Eksklusi

a) Pasien baru terdiagnosa DM. 

b) Pasien setelah ditangani di IGD kesadaran pasien tidak compos mentis.
Waktu Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada tanggal 1 Oktober - 31 November 2014.  Responden diminta mengisi inform consent untuk dilakukan pengambilan data melalui kuesioner yang akan diberikan kepada responden yang sesuai kriteria peneliti, apabila kondisi pasien datang ke IGD dalam keadaan tidak sadar maka data di ambil setelah pasien dalam keadaan sadar betul (compos mentis), kemudian kuesioner di berikan pada responden dan tetap kita dampingi, memberikan waktu selama ± 1 jam untuk responden mengisi kuesioner yang telah di berikan dan responden hanya member tanda (√) pada pilihan jawaban sesuai dengan pengetahuan responden. Dan memberikan kesempatan responden untuk bertanya apabila responden masih belum paham mengenai pertanyaan yang ada didalam kuesioner. 
Analisa Data 
Data yang diperoleh diolah menggunakan uji statistik uji chi-square dengan sistem komputer menggunakan versi SPSS17 windows.

b. Penderita DM harus meningkatkan pengetahuan tentang pengendalian kadar glukosa dengan cara membaca buku, mengikuti penyuluhan dan berperan aktif serta melaksanakan usaha pengendalian kadar glukosa darah.

c. Libatkan keluarga dalam memberikan pembelajaran pengendalian kadar glukosa darah sehingga dapat membantu memfasilitasi dan mengawasi serta dapat memotivasi usaha pengendalian kadar glukosa darah.

d. Perlu ada penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode penelitiaan yang lebih baik dan pengambilan sampel menggunakan random sampling serta kuesioner yang lebih baik dan sudah pernah diteliti tentang faktor-faktor lain yang berhubungan dengan usaha pengendalian kadar glukosa dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kejadian hipoglikemia pada penderita DM.
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HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP REMAJA PUTERI DENGAN TINDAKAN PERSONAL HYGIENE SAAT MENSTRUASI
Istianatul Chalimah
Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Gresik
ABSTRACT
Hygiene habits, included hygiene sexual organs or reproduction is the beginned of efforts to maintain health. At the time of menstruation, blood vessels in the uterus are very susceptible to infection. Therefore hygiene genital area should be maintained becaused it is easy to get in and the bacteria can caused disease of the reproductive tract. The purposed of this research is to determine the correlation between knowledge and attitudes of girls with personal hygiene measures dured menstruation. Design Cross-sectional this research used design, population 49 respondents class XII sains 1 and XII sains 2 with purposive sampling. Samples were taken by 47 respondents. Independent variable was knowledge and attitudes and the dependent variable was the actions of personal hygiene dured menstruation. The data of this research were taked by used a questionnaire. From the test results of Spearman rank test showed knowledge (α count) = 0.001 and r = 0.569 correlation means that there was connection was knowledge of girls with personal hygiene measures dured menstruation. Attitude (α count) = 0.000 and r = 0.764 correlation means that there was strong relationship with the actions of girls attitude personal hygiene dured menstruation. Knowledge of personal hygiene that less will be able to influence the attitudes and actions in one's life. For that teenage girls need to know about personal hygiene dured menstruation so that attitudes and actions to be good so that girls are not impaired in genitalianya organs.
Keywords:
Knowledge, attitudes, actions, personal hygiene dured menstruation and girls.
ABSTRAK

Kebiasaan menjaga kebersihan, termasuk kebersihan organ–organ seksual atau reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan. Pada saat menstruasi, pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terkena infeksi. Oleh karena itu kebersihan daerah genitalia harus lebih dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi. Desain penelitian ini menggunakan Cross sectional design, populasi 49 responden kelas XII IPA-1 dan kelas XII IPA-2 dengan purposive sampling. Sampel yang diambil sebanyak 47 responden. Variabel independennya adalah pengetahuan dan sikap dan variabel dependennya adalah tindakan personal hygiene saat menstruasi. Data penelitian ini diambil dengan menggunakan kuisioner. Dari hasil uji statistik Spearman Rank Test didapatkan hasil pengetahuan (α hitung) = 0,001 dan korelasi r = 0,569 artinya ada hubungan sedang pengetahuan remaja putri dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi. Sikap (α hitung) = 0,000 dan korelasi r = 0,764 artinya ada hubungan kuat sikap remaja putri dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi. Pengetahuan tentang personal hygiene yang kurang akan dapat mempengaruhi sikap dan tindakan dalam kehidupan seseorang. Untuk itu remaja putri perlu mengetahui  tentang personal hygiene pada saat menstruasi agar sikap dan tindakannya menjadi baik agar remaja putri tidak mengalami gangguan di organ genitalianya.

Kata kunci : pengetahuan, sikap, tindakan, personal hygiene pada saat menstruasi dan remaja putri
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pubertas merupakan masa ketika seorang anak mengalami perubahan fisik, psikis, dan pematangan fungsi seksual. Masa pubertas dalam kehidupan biasanya dimulai saat berumur 8 - 10 dan berakhir lebih kurang pada usia 19 - 20 tahun (Jeanny, 2009). Kebiasaan menjaga kebersihan, termasuk kebersihan organ – organ seksual atau reproduksi merupakan awal dari usaha menjaga kesehatan. Pada saat menstruasi, pembuluh darah dalam rahim sangat mudah terkena infeksi. Oleh karena itu kebersihan daerah genitalia harus lebih dijaga karena kuman mudah sekali masuk dan dapat menimbulkan penyakit pada saluran reproduksi. Salah satu keluhan yang dirasakan pada saat menstruasi adalah rasa gatal yang disebabkan oleh jamur yang subur tumbuhnya saat haid (Nilna, 2009). Seseorang yang memiliki pengetahuan tentang personal hygiene akan memilih perilaku yang tepat, artinya perilaku tersebut akan mampu mempertahankan kualitas atau kondisi personal hygiene. Personal hygiene (kebersihan perorangan) saat menstruasi merupakan komponen hygiene yang memegang peranan penting untuk menghindari adanya gangguan pada fungsi alat reproduksi, namun perilaku higienis pada saat menstruasi tidak akan terjadi begitu saja, tetapi merupakan sebuah proses yang dipelajari karena individu mengerti dampak positif atau negatif suatu perilaku yang terkait dengan keadaan menstruasi (Widyastuti, 2009). Di SMA YPI Darussalam Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik di dapatkan bahwa remaja puteri pengetahuannya masih kurang tentang langkah – langkah personal hygiene pada daerah kewanitaan saat menstruasi, dampak yang timbul pada masalah personal hygiene menstruasi. Pada sikapnya juga kurang dalam mengganti pembalut dan membersihkan vagina. Dalam tindakannya diketahui masih banyak yang tidak melakukan tindakan hygiene yang benar seperti mereka mencuci alat kelaminnya yaitu dari arah belakang ke depan saat menstruasi, penggunaan pembalut dua kali dalam sehari. Namun hubungan pengetahuan dan sikap dengan tindakan personal hygiene pada remaja puteri belum dapat dijelaskan.
Hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia jumlah remaja puteri 30% dari jumlah penduduk, sekitar 1,2 juta jiwa (BKKBN, 2007). Dari hasil suatu penelitian di SLTP Bogor yang melakukan perawatan genitalia secara benar  pada saat tidak menstruasi sebesar 49,6% dan 45,5% pada saat menstruasi dan di SLTP 27 Kota Semarang diperoleh 41,01% yang melakukan perawatan organ reproduksi bagian luar dengan benar (Teguh Prawono S, 2007).

1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan pengetahuan dan sikap remaja puteri dengan tindakan personal  hygiene saat menstruasi?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan hubungan pengetahuan dan sikap remaja puteri dengan tindakan personal  hygiene saat menstruasi.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

sarana pembanding bagi dunia ilmu pengetahuan dalam memperkaya informasi tentang pengetahuan dan sikap dikaitkan dengan tindakan personal hygiene bagi remaja.
b. Manfaat Praktis

Sebagai bahan informasi bagi individu (responden) tentang pengetahuan, sikap dan mampu mengatasi tindakan personal hygiene saat menstruasi pada remaja puteri. Sebagai sumbangan ilmu dan informasi baru bagi keperawatan profesional untuk meningkatkan kualitas keperawatan dengan memberikan pengetahuan, sikap dan tindakan personal hygiene saat menstruasi pada remaja. Menambah pengetahuan dan pengalaman dalam bidang ilmu keperawatan serta dapat melakukan penerapan metodologi penelitian yang telah diterima di perkuliahan. Sebagai masukan bagi institusi pendidikan khususnya bagi perawat untuk menyusun strategi dalam memberikan pendidikan kesehatan sebagai upaya intervensi pada remaja puteri untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan tindakan personal hygiene saat menstruasi.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Pengetahuan adalah merupakan hasil dari ‘tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui pancaindra manusia, yaitu indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh oleh mata dan telinga (Notoatmodjo, 2003). Menurut Notoatmodjo (2005) sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek.  Tindakan adalah suatu sikap yang terwujud dalam sebuah perbuatan. Personal hygiene saat menstruasi adalah tindakan untuk memelihara kesehatan dan kebersihan pada daerah kewanitaan pada saat menstruasi (Laksmana, 2006). Menstruasi adalah suatu proses pelepasan lapisan dalam dinding rahim akibat pengaruh hormon yang terjadi secara berkala pada perempuan usia subur (Pardede, 2009). Remaja (adolescence) adalah suatu masa peralihan dari kanak – kanak menuju masa dewasa, yang dimulai pada saat terjadinya kematangan seksual yaitu antara usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 tahun (Soetjiningsih, 2007).
III. METODE DAN ANALISA

Desain penelitian digunakan metode penelitian korelasi dengan pendekatan cross sectional. Cross sectional (hubungan dan asosiasi) adalah jenis penelitian yang menekankan waktu pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh Remaja Siswi Kelas XII IPA - 1 dan XII IPA - 2 SMA YPI Darussalam Cerme sebanyak 49 siswi. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja puteri yang sesuai dengan kreteria inklusi. Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling jenis purposive sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan kriteria inklusi dan ekslusi sampai besar sampel tersebut terpenuhi (Nursalam, 2008). Instrumen yang digunakan adalah instrumen kuesioner. Data yang telah terkumpul dari remaja puteri yang dijadikan responden untuk menilai pengetahuan dan sikap remaja puteri dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi, sesuai kriteria inklusi dan eklusi sampai  memenuhi besar sampel , kemudian diolah sesuai identifikasi masalah penelitian, dan selanjutnya penguji masalah menggunakan uji statisti dari Spearmann Rank.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1:
Hubungan Pengetahuan Dengan Tindakan Tentang Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi.
	No
	Pengetahuan
	Tindakan Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi
	Frekuensi
	%

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	
	

	
	
	∑
	%
	∑
	%
	N
	%
	
	

	1
	Baik
	15
	31,91
	0
	0
	0
	0
	15
	31,91

	2
	Cukup
	0
	0
	8
	17,02
	2
	4,26
	10
	21,28

	3
	Kurang
	0
	0
	4
	8,51
	18
	38,3
	22
	46,81

	         Jumlah
	15
	31,91
	12
	25,53
	20
	42,56
	47
	100

	Spearman Rho ρ = 0,001                            r = 0,569



Tabel diatas menunjukkan bahwa dari 47 responden didapatkan bahwa hampir setengahnya yaitu 38,3% (18 responden) memiliki pengetahuan kurang dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi kurang dan sebagian kecil responden memiliki pengetahuan cukup dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi cukup yaitu 17,02% (8 responden). Dengan menggunakan uji statistik non parametrik, korelasi spearmans rho tingkat kemaknaan α ≤ 0,05 didapatkan hasil ρ =0,001 artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi. Sedangkan nilai korelasi r = 0,569 artinya ada derajat hubungan yang sedang antara pengetahuan dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi.

Tabel 2 :
Hubungan Sikap Dengan Tindakan Tentang Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi.

	No
	Sikap
	Tindakan Personal Hygiene Pada Saat Menstruasi
	Frekuensi
	%

	
	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	
	

	
	
	∑
	%
	∑
	%
	N
	%
	
	

	1
	Baik
	15
	31,91
	0
	0
	0
	0
	15
	31,91

	2
	Cukup
	0
	0
	7
	14,89
	1
	2,13
	8
	17,02

	3
	Kurang
	0
	0
	5
	10,64
	19
	40,43
	24
	51,07

	         Jumlah
	15
	31,91
	12
	25,53
	20
	42,56
	47
	100

	Spearman Rho              ρ = 0,000               r = 0,764



Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 47 responden didapatkan bahwa hampir setengahnya yaitu 40,43% (19 responden) memiliki sikap kurang dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi kurang dan sebagian kecil responden memiliki sikap cukup dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi cukup yaitu 14,89% (7 responden). Dengan menggunakan uji statistik non parametrik, korelasi spearmans rho tingkat kemaknaan α ≤ 0,05 didapatkan hasil ρ =0,000 artinya ada hubungan antara sikap dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi. Sedangkan nilai korelasi r = 0,764 artinya ada derajat hubungan yang kuat antara sikap dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi.
V. 
KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

1. Ada hubungan antara pengetahuan tentang personal hygiene dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi. Pengetahuan yang baik tentang personal hygiene akan menjadi dasar responden dalam meningkatkan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi.
2. Ada hubungan antara sikap tentang personal hygiene dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi. Sikap responden tentang personal hygiene sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki akan memberikan efek terhadap tindakan personal hygiene pada saat menstruasi. Sikap dalam personal hygiene yang baik dan benar secara nyata berhubungan dengan tindakan personal hygiene pada saat menstruasi.

b. Saran

1. Memberikan tambahan informasi bagi sekolah tentang personal hygiene saat menstruasi serta pihak sekolah menambah fasilitas kamar mandi dan menjaga kebersihan kamar mandi tersebut agar tidak menjadi sumber penyakit.

2. Memberikan tambahan informasi bagi individu (responden) tentang pengetahuan, sikap dan mampu mengatasi tindakan personal hygiene saat menstruasi pada remaja puteri.
3. Memberikan health education tentang pengetahuan dan bagaimana melakukan personal hygiene saat menstruasi pada remaja.

4. Memberikan tambahan bagi institusi pendidikan khususnya bagi perawat untuk menyusun strategi dalam memberikan pendidikan kesehatan sebagai upaya intervensi pada remaja puteri untuk mengetahui pengetahuan, sikap, dan tindakan personal hygiene saat menstruasi.

5. Dapat mengadakan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan tindakan personal hygiene saat menstruasi.
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PENGARUH TEKNIK RELAKSASI OTOT PROGRESIF TERHADAP INTENSITAS NYERI HAID (DISMENORE)
ITA PERMATASARI ABD. RACHMAN

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Gresik

ABSTRACT

Dysmenorrhea is menstrual pain like cramps in the lower abdomen radiating to the thigh and back. Dysmenorrhea can be overcame by pharmacological and non pharmacological therapies, one of way is progressive muscle relaxation technique. Because it can reduce cramps in the abdominal area such as during menstruation. Purpose of this research was explain the effect of progressive muscle relaxation technique to the intensity of menstrual pain (dysmenorrheal) in girls. This research design used pre experimen, the population of 15 girls in high school dysmenorrheal YPI Drussalam Cerme, sampling used random sampling, samples were 10 girls who experience dysmenorrhea. The independent variable were progressive muscle relaxation technique and dependent variable were intensity of menstrual pain (dysmenorrheal). The data was taken the observation sheet. From the calculation of the statistical test wilcoxon rank test were in the majority of moderate pain got done before and after that were intervention was done mostly mild pain intervention. Got resulted α = 0,002. It was mean that there were effect of progresif muscle relaxation technique to the intensity of menstrual pain (dysmenorrheal). Based on the resulted of this study may provide an alternative solution for the treatment of patients with dysmenorrheal progressive muscle relaxation technique. Because it can reduce cramps in the abdominal area such as during menstrual so that in the natural dysmenorrheal can be reduced or even removed.

Keywords: Progressive muscle relaxation technique, the intensity of menstrual pain (dysmenorrhea), girls.
ABSTRAK

Dismenore adalah nyeri pada saat menstruasi seperti kram pada abdomen bawah yang menjalar sampai ke paha dan punggung. Dismenore dapat diatasi dengan terapi farmakologis dan non-farmakologis, salah satunya dengan cara teknik relaksasi otot progresif karena dapat mengurangi kram pada daerah abdomen seperti saat menstruasi. Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap intensitas nyeri haid (dismenore) pada remaja putri. Desain penelitian ini menggunakan metode one group pre-post tes, jumlah populasi 15 remaja putri dismenore di SMA YPI Darussalam Cerme, sampling menggunakan random sampling, sampel 10 remaja putri yang mengalami dismenore. Variabel independennya teknik relaksasi otot progresif dan variabel dependennya intensitas nyeri haid (dismenore). Data di ambil menggunakan lembar observasi. Hasil perhitungan uji statistic wilcoxon rank test di dapatkan sebagian besar nyeri sedang sebelum di lakukan intervensi dan sesudah dilakukan intervensi sebagian besar nyeri ringan di dapatkan hasil α = 0,002. Ada pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap intensitas nyeri haid (dismenore). Hasil penelitian ini dapat memberikan solusi alternatife pengobatan pada penderita dismenore untuk melakukan teknik relaksasi otot progresif karena dapat mengurangi kram pada daerah abdomen seperti saat menstruasi sehingga dismenore yang di alami dapat berkurang atau bahkan di hilangkan.

Kata Kunci : Teknik relaksasi otot progresif, intensitas nyeri haid (dismenore), remaja putri.
1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menstruasi merupakan perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus yang disertai pelepasan (deskuamasi) endometrium (Wiknjosastro, 2005). Menstruasi biasanya dimulai antara usia 10-16 tahun, tergantung pada berbagai faktor yaitu faktor hormonal, status nutrisi atau gizi pada makanan yang dikonsumsi, rangsangan audio visual, dan tingkat stres atau emosional. Walaupun begitu, pada kenyataannya wanita yang mengalami masalah menstruasi, diantaranya nyeri haid/ dismenore (Sarlito, 2004). Dismenore adalah nyeri perut bagian bawah dan  pungung akibat dari gerakan rahim yang berkontraksi untuk mengeluarkan lapisan dinding rahim yang terlepas (Winkjosastro, 2005). Faktor penyebab timbulnya nyeri pada saat menstruasi belum diketahui dengan pasti, hal ini dikarenakan derajat nyeri seseorang bervariasi dari nyeri ringan sampai berat yang bisa mengganggu aktifitas sehari-hari. Dari faktor kejiwaan atau psikis dinyatakan bahwa gadis remaja yang secara emosional belum stabil jika tidak mendapat penjelasan yang baik dan benar akan mengakibatkan timbulnya dismenore sehingga dapat menurunkan ketahanan terhadap nyeri, seperti kondisi fisik lemah, dan anemia.Secara fisiologis latihan relaksasi otot progresif akan mengurangi aktivitas syaraf simpatis dan mengembalikan tubuh pada keadaan seimbang. Denyut jantung pernapasan dari sirkulasi kembali normal dan otot-otot menjadi relaks. Respon relaksasi bisa memberikan efek penyembuhan terhadap nyeri haid atau dismenoredan memberikan kesempatan untuk tubuh beristirahat dari lingkungan dan stress internal (Davis, 2005). Relaksasi otot  progresif banyak digunakan untuk intensitas nyeri haid karena dapat memberikan rasa rileks pada otot tubuh dan memberikan rasa nyaman sehingga intensitas nyeri haid menjadi berkurang. Berdasarkan studi pendahuluan dengan metode wawancara dan observasi dari 15 siswi SMA YPI Darussalam Cerme didapatkan sekitar 10 siswi yang mengalami nyeri haid atau dismenore dengan tingkat nyeri ringan sampai berat dengan tanda atau gejala nyeri perut seperti ditusuk dan menjalar ke punggung bawah. Selama ini penanganan dismenore atau nyeri haid dikalangan masyarakat, hanya sebatas penggunaan obat-obatan penurun nyeri dan belum pernah menggunakan alternatif metode penurunan nyeri haid yang lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulastri (2006) dengan penggunakan metode kompres air hangat dapat mengurangi nyeri haid atau dismenore, hal ini terbukti mampu menurunkan intensitas nyeri. Adapun alternatif lain dalam mengurangi nyeri, selain metode kompres air hangat adalah metode teknik relaksasi otot progresif. Akan tetapi pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap penurunan nyeri haid atau dismenore pada remaja di SMA YPI Darussalam Cerme belum diketahui dengan pasti.
Dismenore banyak dialami oleh para wanita didunia, salah satunya di Amerika Serikat diperkirakan hampir 90% wanita mengalami dismenore, dan 10-15% diantaranya mengalami dismenore berat, yang menyebabkan mereka tidak mampu melakukan kegiatan apapun (Nawawi, 2008). Telah diperkirakan bahwa lebih dari 140 juta jam kerja yang hilang setiap tahunnya di Amerika Serikat karena dismenore primer. Di Indonesia angka kejadian dismenore sebesar 64.25% yang terdiri dari 54,89% dismenore primer dan 9,36% dismenore sekunder (Abbaspour, 2005). Di Surabaya didapatkan 1,07%-1,31% dari 10 ribu jumlah penderita dismenore datang ke bagian kebidanan (Harunriyanto, 2008). Hasil studi pendahuluan berdasarkan data yang diambil peneliti pada bulan Oktober 2014 di SMA YPI Darussalam Cermedi dalam satu Sekolah terdapat 15 siswi didapatkan sekitar 10(1,5%) siswi yang mengalami nyeri haid atau dismenore dengan tingkat nyeri ringan2(0,3%) siswi, nyeri sedang 5(0,75%) siswi dan nyeri berat 3 (0,45%) siswi. Data ini di ambil saat responden tidak menstruasi.

Mengingat pentingnya hal tersebut perawat dituntut lebih proaktif menciptakan cara yang lebih efektif dan inovatif untuk menurunkan intensitas nyeri pada dismenore melalui tindakan yang tepat, salah satunya adalah teknik terapi relaksasi otot progresif, selama ini peneliti berharap jika teknik relaksasi otot progresif yang diberikan akan memberikan kondisi rileks sekaligus dapat menurunkan intensitas nyeri. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap penurunan intensitas nyeri haid (dismenore) pada remaja putri.
1.2
Rumusan Masalah

Adakah pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap intensitas nyeri haid (dismenore) pada remaja putri ?
1.3
Tujuan Penelitian

1.3.1
Tujuan Umum
Menjelaskan pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap intensitas nyeri haid (dismenore) pada remaja putri.
1.3.1
Tujuan Khusus

Mengidentifikasi intensitas nyeri haid (dismenore) sebelum dilakukan teknik relaksasi otot progresif pada remaja putri.
Mengidentifikasi intensitas nyeri haid (dismenore) setelah dilakukan teknik relaksasi otot progresif pada remaja putri.
Menganalisis pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap intensitas nyeri haid (dismenore) pada remaja putri.
1.4
Manfaat Penelitian

1.4.1
Teoritis

Sebagai masukan pemikiran untuk mengatasi permasalahan nyeri haid (dismenore) dalam mengembangkan ilmu keperawatan khususnya keperawatan maternitas setelah dilakukan teknik relaksasi otot progresif terhadap intensitas nyeri haid (dismenore) di SMA YPI Darussalam Cerme.
1.4.2
Praktis

Sebagai masukan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut dalam mengatasi masalah tentang penanganan dismenore pada remaja putri yang mengalami haid atau menstruasi.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada remaja putri dan masyarakat tentang pentingnya penanganan dismenore.

Dapat memberikan  pemasukan pengetahuan dan ilmu dalam penanganan dismenore dengan menggunakan teknik relaksasi otot progresif. 

II. TINJAUAN PUSTAKA

Tehnik relaksasi otot progresif digunakan untuk mengurangi stress dan efek-efek yang ditimbulkan yang memungkinkan klien mengontrol seluruh tubuh merespon ketegangan dan kecemasan (Anonim, 2004).

Nyeri merupakan perasaan tidak menyenangkan yang merupakan pertanda bahwa tubuh mengalami kerusakan atau terancam oleh suatu cedera. Nyeri didefinisikan sebagai suatu keadaan yang mempengaruhi seseorang dan ekstensinya diketahui bila seseorang pernah mengalaminya (Tamsuri, 2007).
Intensitas nyeri adalah gambaran tentang seberapa parah nyeri dirasakan oleh individu, pengukuran intensitas nyeri sangat subjektif dan individual dan kemungkinan nyeri dalam intensitas yang sama dirasakan sangat berbeda oleh dua orang. Pengukuran nyeri dengan pendekatan objektif yang paling mungkin adalah menggunakan respon fisiologik tubuh terhadap nyeri itu sendiri. Namun, pengukuran dengan tehnik ini juga tidak dapat memberikan gambaran pasti tentang nyeri itu sendiri (Tamsuri, 2007).

Menstruasi merupakan perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus yang disertai pelepasan (deskuamasi) endometrium (Wiknjosastro, 2005). 

Dismenore (dysmenorrehoea) adalah berasal dari bahasa “Greek” yaitu dys (gangguan atau nyeri hebat/ abnormalitas), meno (bulan) dan rhea yang artinya Flow atau aliran. Jadi dismenore adalah gangguan aliran darah menstruasi atau nyeri menstruasi. Dismenore yang hebat yang artinya adalah dys (gangguan nyeri) (Atikah, 2009).
Remaja adalah mereka yang berusia 10-20 tahun, dan ditandai dengan perubahan dalam bentuk dan ukuran tubuh, fungsi tubuh, psikologi dan aspek fungsional. Dari segi usia remaja dapat dibagi menjadi remaja awal/ early adolescence (10-13 tahun), remaja menegah/ middle adolescence (14-16 tahun), dan remaja lanjut/ late adolescence (17-20 tahun) (Behrman, 2004).

III. METODE DAN ANALISA

Desain penelitian adalah seluruh perancangan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mengantispasi beberapa penelitian yang mungkin timbul selama proses penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra-pasca test dalam satu kelompok (one-group pre-post-test design) di mana kelompok objek di observasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian di observasi lagi setelah di beri intervensi (Nursalam, 2008). Populasi adalah  setiap subyek (misalnya manusia, pasien) yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja putri yang mengalami dismenore di SMA YPI Darussalam Cerme 15 remaja putri. Besar sampel adalah proses penyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi yang ada (Nursalam, 2008). Pada penelitian ini menggunakan random sampling. Instrumen adalah alat waktu penelitian yang menggunakan sebuah metode (Arikunto, 2006). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah :

Prosedur (SAK) tehnik relaksasi otot progresif berdasarkan teori relaksasi otot progresif (Marta, 2005).

Lembar observasi intensitas nyeri skala Bourbanis. Data yang sudah berbentuk tersebut diolah dan dianalisis dengan menggunakan uji statistik Wilcoxon Sign Rank, menggunakan bantuan program SPSS 17. Penilaian uji tersebut adalah untuk menilai signifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan skala data ordinal pada dua sampel berpasangan yang tidak diketahui distribusi normal (dua sampel yang berkolerasi) (Soegiono, 2006).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

	Intensitas Nyeri
	Sebelum DiLakukan Intervensi

	
	Nilai
	%

	Tidak Nyeri
	0
	0

	Nyeri Ringan
	2
	20

	Nyeri Sedang
	5
	50

	Nyeri Berat
	3
	30

	Total
	10
	100


Dari tabel 5.1 dapat di jelaskan bahwa intensitas nyeri haid (dismenore) sebelum dilakukan teknik relaksasi otot progresif pada remaja putri setengahnya mengalami nyeri sedang sebanyak 5 responden (50%) dan sebagian kecil mengalami nyeri ringan sebanyak 2 responden (20%).

Dari tabel 5.2 dapat di jelaskan bahwa intensitas nyeri haid (dismenore) sesudah dilakukan teknik relaksasi otot progresif pada remaja putri setengahnya mengalami nyeri ringan sebanyak 5 responden (50%) dan sebagian kecil tidak nyeri sebanyak 2 responden (20%).

	Intensitas Nyeri
	Sesudah DiLakukan Intervensi

	
	Nilai
	%

	Tidak Nyeri
	2
	20

	Nyeri Ringan
	5
	50

	Nyeri Sedang
	3
	30

	Nyeri Berat
	0
	0

	Total
	10
	100


	Intensitas Nyeri
	Sebelum DiLakukan Intervensi
	Sesudah DiLakukan Intervensi

	
	Nilai
	%
	Nilai
	%

	Tidak Nyeri
	0
	0
	2
	20

	Nyeri Ringan
	2
	20
	5
	50

	Nyeri Sedang
	5
	50
	3
	30

	Nyeri Berat
	3
	30
	0
	0

	Total
	10
	100
	10
	100

	Wilcoxon Signed Rank Test
	α ≤ 0,05Sig. (2-tailed) 0.002


Dari tabel 5.4 di atas berdasarkan hasil analisis statistik Uji Wilcoxon Signed Rank Test di dapatkan signifikasi hasil perhitungan (α hitung) sebesar pada intensitas nyeri didapatkan 0.002 yang berarti ada pengaruh pengaruh teknik relaksasi otot progresif terhadap intensitas nyeri haid (dismenore) pada remaja putri.

Dismenore adalah nyeri selama menstruasi yang disebabkan oleh kejang otot uterus. Dismenore primer apabila tidak terdapat gangguan fisik yang menjadi penyebab dan hanya terjadi selama siklus-siklus ovulatorik. Penyebabnya adalah adanya prostaglandin yang berlebih pada darah menstruasi, yang merangsang hiperaktifitas uterus. Gejala utama adalah nyeri, dimulai saat awitan menstruasi. Nyeri dapat tajam, tumpul, siklik atau menetap, dapat berlangsung dalam beberapa jam sampai satu hari. Kadang-kadang, gejala tersebut dapat lebih lama dari satu hari tapi jarang melebihi 72 jam. Gejala yang sistemik yang menyertai berupa mual, diare, sakit kepala, dan perubahan emosional. Tehnik relaksasi otot progresif digunakan untuk mengurangi stress dan efek-efek yang ditimbulkan yang memungkinkan klien mengontrol seluruh tubuh merespon ketegangan dan kecemasan (Anonim, 2004). Gangguan aliran darah menstruasi atau nyeri menstruasi yaitu sensasi nyeri pada saat menstruasi seperti kram pada abdomen bawah yang menjalar sampai ke paha dan punggung dan sering bersamaan dengan gejala lain seperti keringat dingin, takikardia, sakit kepala, mual, muntah, diare dan tremor (Chandran, 2008). 
Menurut  International Association for Study of Pain (1979) dalam kutipan (Sigit N, 2010) nyeri adalah sensori subyektif dan emosional yang tidak menyenangkan yang didapat terkait dengan kerusakan jaringan aktual maupun potensial, atau menggambarkan kondisi terjadinya kerusakan. Sedangkan dismenore didefinisikan sebagai sensasi nyeri pada saat menstruasi seperti kram pada abdomen bawah yang menjalar sampai ke paha dan punggung dan sering bersamaan dengan gejala lain seperti keringat dingin, takikardia, sakit kepala, mual, muntah, diare dan tremor (Chandran, 2008).

Dalam penelitian ini responden yang mengalami nyeri haid (dismenore) sebelum dilakukan intervensi setengahnya responden berusia 16 tahun hal ini mengakibatkan responden kurang mengerti tentang penanganan nyeri haid karena responden belum mendapatkan informasi tentang pencegahan nyeri haid, serta di dukung pula hampir setengahnya responden umur awal menstruasi  < 12 tahun hal ini menyebabkan alat-alat reproduksi belum berfungsi secara optimal dan belum siap mengalami perubahan-perubahan sehingga timbul nyeri ketika menstruasi. Lama menstruasi pada responden yang > 15 hari juga mengakibatkan uterus lebih sering berkontraksi sehingga menimbulkan rasa nyeri, sedangkan kontraksi uterus yang terus menerus menyebabkan suplai darah ke uterus terhenti dan terjadi dismenore, hal ini di dukung pula siklus menstruasi responden yang hampir seluruhnya tidak teratur sehingga responden tidak dapat mempersiapkan segala kemungkinan saat menstruasi seperti dismenore. Untuk itu di perlukan upaya untuk mencegah terjadinya dismenore pada responden seperti dengan melakukan teknik relaksasi otot progresif sebagai terapi alternatife dalam menurunkan intensitas nyeri dismenore secara non-farmakologis.Teknik relaksasi otot progresif ini dapat berpengaruh terhadap elemen dari sistem imun. Latihan ini akan meningkatkan bheta endhorpin dan menurunkan katekolamin. Bhetaendhorpin  berinteraksi dengan Hypothalamic Pituitary Adrenal Axiss (HPA Axiss) untuk mengubah faktor-faktor yang memberikan signal pada hipotalamus dan mengubah stimulus cemas akibat stressor menjadi suasana senang, tenang dan nyaman. teknik relaksasi ini di lakukan selama 15-20 menit hal ini dapat menurunkan intensitas nyeri dismenore 3-4 skala nyeri dalam selang waktu 1 menit atau lebih (Guyton & Hall, 2007).

V. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat di ambil kesimpulan untuk menjawab tujuan dari penelitian sebagai berikut:

1. Sebelum dilakukan intervensi teknik relaksasi otot progresif pada remaja putri, setengahnya yang mengalami nyeri haid (dismenore) sedang.

2. Setelah di lakukan intervensi teknik relaksasi otot progresif pada remaja putri, keseluruhan responden mengalami penurunan intensitas nyeri haid (dismenore) sedang meskipun penurunanya hanya 1 derajat.

3. Teknik relaksasi otot progresif berpengaruh terhadap intensitas nyeri haid (dismenore) pada remaja putri di SMA YPI Darussalam Cerme Gresik.

b. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, saran yang dapat di berikan oleh peneliti adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan pendukung dengan meningkatkan jumlah sampel dan factor-faktor lainnya yang dapat berpengaruh menurunkan nyeri haid .

2. Bagi remaja putri dapat dijadikan terapi dirumah untuk menurunkan nyeri haid. Tanpa harus minum obat penghilang nyeri, terapi ini sangat efisien karna hanya membutuhkan waktu beberapa menit saja, dan dapat di lakukan 1 kali sehari.

3. Bagi perawat dapat di jadikan terapi penunjang untuk menurunkan nyeri haid tanpa menggunakan obat-obatan penghilang nyeri.
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HUBUNGAN  TINGKAT STRES DENGAN KADAR GULA DARAH   PADA PASIEN DIABETES MELITUS                                                               
MARIA RASDIANA KRISTINA ENE

Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Gresik

ABSTRACT

Stress is the body's reaction to situations that cause stress, emotional strain changes and others. If this happens constantly will affect the level of insulin and blood sugar levels continue to rise so that it can lead to various complications. Therefore the aim of this study was to determine the relationship of stress levels with blood sugar levels in patients with diabetes mellitus. This study used a cross-sectional design. The sample selection using purposive sampling method. With a sample size was 48 people. The independent variable in this study was the level of stress, while the dependent variable in this study is the blood sugar levels in patients with diabetes mellitus. Collecting data in this study was done when observations with data analysis using the Wilcoxon test with standard values α <0.05. The results obtained and the analysis by Wilcoxon obtained significant value (2-tailed) = 0.000 which means that stress may increase or decrease blood sugar levels in the respondents. The level of stress in this study showed correlation between the level of stress in blood sugar levels in patients with diabetes, it was proven that stress can increase or decrease blood sugar levels in patients with diabetes mellitus.

Keywords: stress, Blood Glucose and Diabetes Mellitus.

ABSTRAK

Stres adalah reaksi tubuh terhadap situasi yang menimbulkan tekanan, perubahan ketegangan emosi dan lain-lain. Jika ini terjadi terus menerus akan berpengaruh pada tinggi rendahnya insulin dan kadar gula darah yang terus meningkat sehingga dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus. Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional. Pemilihan sampel menggunakan metode Purposive Sampling. Dengan besar sampel adalah 48 orang. Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat stress, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini adalah kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan saat observasi dengan analisa data menggunakan uji Wilcoxon dengan nilai standar α< 0,05. Hasil penelitian yang diperoleh dan analisa dengan uji Wilcoxon didapatkan nilai signifikan (2-tailed) = 0,000 yang berarti stres dapat meningkatkan atau menurunkan kadar gula darah pada responden. Tingkat stres pada penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien DM. Hasil penelitian sudah bisa membuktikan bahwa stres bisa meningkatkan atau menurunkan kadar gula darah pada pasien DM.
Kata Kunci : Stres, Gula Darah dan Diabetes Melitus
I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang

            Diabetes Melitus merupakan penyakit kelainan metabolisme yang disebabkan kekurangan hormon insulin. Hormon insulin dihasilkan oleh sekelompok sel beta di kelenjar pankreas dan sangat berperan dalam metabolisme glukosa dalam sel tubuh. Menurut Taylor (1995), DM dibagi menjadi 2 jenis yaitu DM tipe 1 dan DM tipe 2. DM tipe 1 sering disebut Insulin Dependent Diabetes Mellitus atau diabates melitus yang bergantung pada insulin. Menurut American Diabetes Association (2005), DM tipe 2 sering disebut non insulin dependent diabetes mellitus merupakan suatu kelompok penyakit metabolik yang hanya dapat diterapi dengan mengendalikan kadar glukosa agar tetap pada kisaran normal. Diabetes merupakan penyakit yang memiliki komplikasi paling banyak. Hal ini berkaitan dengan kadar glukosa darah yang tinggi dan terus menerus sehingga berakibat rusaknya pembuluh darah, saraf dan struktur internal lainnya. Komplikasi yang lebih sering terjadi dan mematikan adalah serangan jantung dan stroke. Ketika seseorang didiagnosa Diabetes Melitus dan diberi penjelasan tentang apa itu Diabetes, apa saja komplikasinya dan apa saja yang perlu diperhatikan maka akan timbul kecemasan tersendiri bagi penderita diabetes. Artinya pada tahun pertama penderita diabetes ini mengalami kecemasan. Kecemasan ini akan berlanjut terus sehingga terjadi stres. Stres sering terjadi selama tahun pertama sampai tahun ketiga selanjutnya pada tahun keempat penderita diabetes akan mengalami depresi. Hal ini dapat meningkatkan kadar gula darah  (Septian Adi Nugroho, 2010). Hasil studi pendahuluan data yang di ambil pada tanggal 11 Oktober 2014 di ruang Cempaka RSUD Ibnu Sina terhadap 9 pasien DM didapatkan yang tidak mengalami stres 22% dan yang mengalami stres 78%. Namun sampai saat ini hubungan tingkat stres dengan kadar glukosa darah belum dapat dibuktikan atau dijelaskan.

Secara global, prevalensi diabetes melitus selalu meningkat dari tahun ke tahun. Menurut estimasi data WHO, memaparkan data angka kasus diabetes di Indonesia berdasarkan hasil survei tahun 2009 menempati urutan ke empat tertinggi di dunia setelah Cina, India dan Amerika, yaitu 8,4 juta jiwa dan diperkirakan jumlahnya melebihi 21 juta jiwa pada tahun 2025 mendatang. Pada tahun yang sama (2008), International Diabetes Foundation (IDF) memperkirakan prevalensi diabetes melitus dunia adalah 1,9% dan menjadikan DM sebagai penyebab kematian urutan ke-7 Dunia (Yusharmen, 2008). Pada tahun 2010 jumlah penderita DM di Indonesia minimal menjadi 5 juta dan di dunia 239,9 juta penderita. Diperkirakan pada tahun 2030 prevalensi diabetes melitus di Indonesia meningkat menjadi 21,3 juta. Angka kesakitan dan kematian akibat DM di Indonesia cenderung berfluktuasi setiap tahunnya sejalan dengan perubahan gaya hidup masyarakat yang mengarah pada makanan siap saji  dan serat karbohidrat (Depkes RI, 2006). Seseorang dengan penyakit kronis, rentan mengalami stres salah satunya Diabetes Melitus. Hasil penelitian David (2004) terdapat 48% penderita diabetes mengalami stres akibat penyakitnya. Badan kesehatan dunia (2007)  mencatat 27% penderita Diabetes Melitus mengalami stres. Menurut data yang diperoleh dari RSUD Ibnu Sina Gresik tahun 2014 periode Januari sampai dengan Agustus tercatat pasien rawat inap DM sebanyak 768 orang, diantaranya laki – laki sebanyak 283 orang dan perempuan sebanyak 485 orang. Dari jumlah keseluruhan pasien diatas dikategorikan umur 15 – 24 tahun sebanyak 1 orang, umur 25 – 44 tahun sebanyak 89 orang, umur 45 – 65 tahun sebanyak 557 orang dan umur >65 tahun sebanyak 124 orang. Dari survey awal yang dilakukan pada tanggal 11 Oktober 2014 terhadap 9 pasien DM di Ruang Cempaka RSUD Ibnu Sina Gresik, didapatkan 78% (7 pasien) yang  mengalami stres diantaranya stres ringan 56% (5 pasien), stres sedang 22% (2 pasien) dan tidak ada yang mengalami stress berat.

Melihat komplikasi DM jangka pendek yang cepat mengenai berbagai organ maka penyakit DM dapat menimbulkan persepsi atau ketakutan tersendiri bagi individu yang menderitanya, kecemasan berkelanjutan menjadi stres dan akhirnya menimbulkan depresi. Kecemasan diatas dapat berupa perasaan ketakutan atau kekhawatiran yang mendalam dan berkelanjutan menjadi stres. Stres yang dirasakan oleh pasien diabetes melitus dapat berupa kemurungan, keputusasaan, ketidakberdayaan, pikiran yang berulang tentang ketidakpatuhan terhadap program pengobatan pada pasien diabetes diakibatkan oleh faktor stresor, yaitu perubahan gaya hidup yang lama dengan gaya hidup yang baru dalam kurun waktu yang lama. Stres dan Diabetes Mellitus memiliki hubungan yang sangat erat terutama pada penduduk perkotaan. Vranic et al (2000) menyebutkan stres pada penderita Diabetes Mellitus dapat berakibat gangguan pada pengontrolan kadar gula darah. Pada keadaan stres akan terjadi peningkatan ekskresi hormon katekolamin, glukagon, glukokortikoid, kortisol dan hormon pertumbuhan. Fakta yang ada sekarang adalah faktor psikologis seperti stres dapat menyebabkan kadar gula menjadi tidak terkontrol sehingga dapat memunculkan simtom-simtom diabetes melitus, baik simtom hiperglikemia maupun simtom hipoglikemia (Pitt & Phillips, 1991). Vitaliano et al (1996) menyatakan bahwa faktor psikologis seperti stresor harian, rasa marah, sikap bermusuhan, dan dukungan sosial berhubungan erat dengan tinggi rendahnya insulin dan kadar gula darah pasien diabetes. Hubungan antara tingkat stres dengan kontrol kadar gula darah merupakan hal yang sangat penting diperhatikan (Riazi et al, 2004). Bila seseorang menghadapi situasi yang menimbulkan stres maka respon stres dapat berupa peningkatan hormon adrenalin yang akhirnya dapat mengubah cadangan glikogen dalam hati menjadi glukosa. Kadar glukosa darah yang tinggi secara terus menerus dapat menyebabkan komplikasi diabetes.

Penanganan Diabetes Melitus bisa dilakukan dengan melakukan diet, olahraga teratur, suntik insulin, pendidikan kesehatan dan terapi obat. Dalam upaya dalam meningkatkan kepatuhan penatalaksanaan dan pencegahan stres pada pasien Diabetes Melitus, seorang perawat harus memberi pengetahuan tentang cara berperilaku sehat dalam menghadapi penyakitnya. Peyrot (dalam D'arrigo, 2000) mengatakan bahwa strategi coping yang dilakukan oleh penderita diabetes sangatlah berpengaruh terhadap kondisi stresnya yakni apabila penderita diabetes mempunyai penyesuaian yang baik dengan strategi coping, maka individu tersebut berhasil mengatasi masalah yang dihadapi dan begitu pula sebaliknya.  

Setelah melihat fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien DM.
1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus di RSUD Ibnu Sina Gresik.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

Menjelaskan hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus di RSUD Ibnu Sina Gresik.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi tingkat stres pada pasien Diabetes Melitus di RSUD Ibnu Sina Gresik.
2. Mengidentifikasi kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus di RSUD Ibnu Sina Gresik.
3. Menganalisis hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien DM di RSUD Ibnu Sina Gresik.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Teoritis


Dengan adanya penelitian ini dapat menambah ilmu keperawatan medikal bedah khususnya penatalaksanaan Diabetes Melitus.

1.4.2 Praktis

1. Bagi Perawat

Sebagai acuan dalam mengembangkan intervensi kolaborasi untuk menangani stres pada pasien Diabetes melitus.

2. Bagi Pasien

Dapat mengetahui stres yang dialaminya dan bisa menangani stres tersebut agar kadar gula darah dapat dikendalikan.

3. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam mata kuliah Keperawatan Medikal Bedah terkhususnya pada penyakit DM.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Stres adalah respon manusia yang bersifat non spesifik terhadap setiap tuntutan kebutuhan yang ada dalam dirinya (Pusdiknakes Dep Kes RI, 2004). Secara umum stres adalah reaksi tubuh terhadap situasi yang menimbulkan tekanan, perubahan ketegangan emosi dan lain-lain (Sunaryo, 2004). Stres dewasa ini digunakan secara bergantian untuk menjelaskan berbagai stimulus dengan intensitas berlebihan yang tidak disukai berupa respon fisiologis, perilaku dan subjektif terhadap stres; konteks yang menjembatani pertemuan antara individu dengan stimulus yang membuat stres; semua sebagai suatu sistem (WHO, 2003). Stres tidak selalu buruk, walaupun biasanya dibahas dalam konteks negatif, karena stres memiliki nilai positif Ketika menjadi peluang saat menawarkan potensi hasil. Sebagai contoh, banyak profesional memandang tekanan berupa beban kerja yang berat dan tenggang waktu yang mepet sebagai tantangan positif yang menaikkan mutu pekerjaan mereka dan kepuasan yang mereka dapatkan dari pekerjaan mereka. Dalam  keadaan stres akan terjadi peningkatan eksresi hormon katekolamin, glukokortikoid, glukagon, kortisol dan hormon pertumbuhan yang akhirnya dapat mengubah cadangan glikogen dalam hati menjadi glukosa. Jika ini terjadi terus menerus akan berpengaruh pada tinggi rendahnya insulin dan kadar gula darah yang terus meningkat sehingga dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi.
III. METODE PENELITIAN

Desain penelitian adalah seluruh perancangan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa penelitian yang mungkin timbul selama proses penelitian. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional dimana peneliti melakukan observasi dan pengukuran variabel hanya satu kali pada suatu saat yaitu waktu pengkajian data (Nursalam, 2008) Populasi adalah setiap subjek (misalnya manusia, pasien) yang telah memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2008). Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita Diabetes Melitus RSUD Ibnu Sina Gresik sebanyak 50 orang. Sampel adalah bagian dari populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subyek penelitian melalui sampling (Nursalam,2008). Proses pengambilan sampel yang akan dilakukan penelitian disesuaikan dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Dalam penelitian ini, sampelnya adalah 48 pasien Diabetes Melitus di Ruang Cempaka RSUD Ibnu Sina Gresik. Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat mewakili populasi. Pada penelitian ini cara pengambilan sampel dilakukan dengan non probability sampling yaitu dengan purposive sampling yaitu suatu tehnik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (Nursalam, 2008).  Instrumen adalah alat waktu penelitian yang menggunakan sebuah metode (Arikunto, 2002). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner dan glukometer Kuesioner untuk mengetahui tingkat stres dan glukomter untuk mengukur gula darah pada pasien DM. Analisis statistic diolah dengan perangkat lunak computer dengan SPSS 13.0 for Windows digunakan uji Uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan taraf kemaknaan (α) 0,05.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Gula Darah pada Pasien Diabetes Melitus

Tabel 5.3 Hubungan Tingkat Stres dengan Kadar Gula Darah pada pasien Diabetes Melitus di Ruang Cempaka RSUD Ibnu Sina Gresik Kabupaten Gresik Bulan November 2014 – Januari 2015.
	No.
	Tingkat Stres
	Kadar Gula Darah
	Total

	
	
	<200
	>200
	

	
	
	N
	%
	n
	%
	N
	%

	1.
	Normal
	0
	0
	2
	4
	2
	4

	2.
	Stres Ringan
	9
	19
	9
	19
	18
	38

	3.
	Stres Sedang
	11
	23
	16
	33
	27
	56

	4.
	Stres Berat
	1
	2
	0
	0
	1
	2

	Total
	21
	44
	27
	56
	48
	100

	  Uji Wilcoxon sign rank test       α = 0,000


Berdasarkan hasil uji statistik non parametrik Wilcoxon sign rank test dengan tingkat kemaknaan α = 0,000 berarti α<0,05 maka H1 diterima artinya ada hubungan antara tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus.

Hubungan tingkat stres dengan kadar gula darah penderita diabetes dijelaskan bahwa selain mengalami kemunduran dari segi fisik, seorang penderita diabetes melitus pada umumnya juga mengalami kemunduran dari segi emosional. Segi emosional tersebut meliputi sikap menyangkal, obsesif, marah, dan takut, yang semuanya merupakan sikap yang nampak negatif. Banyak orang yang menyangkal sewaktu mengetahui dirinya menyandang diabetes, dan tidak mau menerima kenyataan bahwa ia harus menjalani kehidupan sebagai penyandang diabetes. Bahkan ada penyandang diabetes yang memerlukan beberapa tahun sampai ia mau mengubah cara hidupnya (Zainuddin, 2002). Dalam  keadaan stres akan terjadi peningkatan eksresi hormon katekolamin, glukokortikoid, glukagon, kortisol dan hormon pertumbuhan yang akhirnya dapat mengubah cadangan glikogen dalam hati menjadi glukosa. Jika ini terjadi terus menerus akan berpengaruh pada tinggi rendahnya insulin dan kadar gula darah yang terus meningkat sehingga dapat menyebabkan berbagai macam komplikasi (Vranic et al, 2000).
Dari hasil penelitian dan teori diatas didapatkan bahwa ada hubungan antara tingkat stres dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus. Semakin tinggi stres maka kadar gula darah akan semakin meningkat begitupun sebaliknya semakin rendah stres maka kadar gula akan menurun atau tetap dalam batas normal. Stres pada pasien Diabetes Melitus biasanya diakibatkan oleh adanya perubahan-perubahan dalam diri pasien DM yang bersifat fisik maupun psikologis. Perubahan yang dimaksud adalah keharusan pasien DM dalam mengubah pola hidupnya agar gula darah tetap seimbang. Dalam melakukan perubahan diatas dibutuhkan pengetahuan yang cukup agar pasien dapat menangani permasalahan-permasalahan yang dialaminya, dimana kondisi ini berhubungan dengan melemahnya ketaatan pasien diabetes dalam mematuhi penatalaksanaan pengobatan diabetes melitus, sehingga kadar gula darahnya akan cenderung meningkat.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan untuk menjawab tujuan dari penelitian sebagai berikut :

1. Tingkat stres pada pasien Diabetes Melitus sebagian besar mengalami stres sedang. 
2. Kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus sebagian besar diatas batas normal.
3. Tingkat stres yang dialami oleh pasien dengan Diabetes Melitus akan mempengaruhi kadar gula darah pada pasien DM. 

b. Saran 
1. Bagi Pasien
Penderita diabetes mellitus disarankan untuk dapat mengubah persepsi negatif terhadap penyakit yang diderita dengan persepsi positif dengan cara mencari infomasi yang benar tentang penyakit diabetes mellitus terutama mengenai cara mencegah naiknya kadar gula darah. Selain itu penderita harus berusaha menerima diri apa adanya serta tidak menutup diri, sehingga penderita akan dapat menjalani perawatan dengan baik untuk mengontrol kadar gula darah yang dimiliki tanpa mengalami stres.
2. Bagi Perawat
Sebagai acuan dalam mengembangkan intervensi kolaborasi untuk menangani stres pada pasien Diabetes Melitus.
3. Bagi Peneliti selanjutnya
Peneliti yang akan datang hendaknya memperkaya jumlah variabel independent yang mempengaruhi perubahan kadar gula darah, sehingga nantinya dapat diketahui faktor-faktor apakah yang dominan mempengaruhi kadar gula darah pasien diabetes mellitus dan sebaiknya menggunakan teknik Random Sampling.
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ABSTRACT
The system is a major support to family and the maintenance of his health.Cholesterol is one component diproduksikan fatty substance by the heart of this research is to find a role and cholesterol content of the house at RT 03, Pakal Madya Surabaya.Design in this research was analytic with the design of cross sectional.The population in this research is the entire family seniors age 60 - 74 years who live with one family in RT 03 Pakal Madya Surabaya sample as many as 27 people who obtained by using simple technique random sampling .Variable indepen with the role of family and dependent variables with cholesterol levels on seniors .Instrument used sheets questionnaires and sheets examination cholesterol levels , analyzed using rank spearman test with a significant degree α= 0,05.The research results obtained most ( 59.3%) the role of the moderate family and nearly half ( 44.4%) cholesterol levels in the level of the utmost limit for the elderly. analyzed using rank spearman test ρ = 0,000 with a significant degree α= 0,05. H1 receive ρ< 0,05 Means that there is the relationship between the role of family with cholesterol levels of RT 03 pitch in for elderly Madya Surabaya.Conclusion the bigger the role of family and cholesterol levels for the elderly on being normal .The entire family for elderly suggested participate always active in this effort to ensure elderly cholesterol levels under normal condition by regulating food consumption pattern , or any activity health check .

Keywords: Role of Family, cholesterol levels elderly.

ABSTRAK

Peran keluarga merupakan support system utama bagi lansia dalam menjaga kesehatannya Kolesterol adalah salah satu komponen zat berlemak yang diproduksikan oleh hati Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran keluarga dengan kadar kolesterol pada lansia di RT 03 pakal madya Surabaya.Desain dalam penelitian ini adalah analitik dengan rancangan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga lansia usia 60 – 74 tahun yang tinggal dengan salah satu keluarga di RT 03 Pakal Madya  Surabaya Sampel sebanyak 27 orang yang diperoleh dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling. Variabel indepen dengan peran keluarga dan variabel dependen dengan kadar kolesterol pada lansia. Instrumen yang digunakan lembar kuesioner dan lembar pemeriksaan kadar kolesterol, dianalisis menggunakan uji Rank Spearman dengan tingkat signifikan α= 0,05. Hasil penelitian didapatkan sebagian besar (59,3%) peran keluarga cukup dan hampir setengahnya (44.4%) kadar kolesterol lansia pada tingkat batas maksimal. Dari analisis uji Rank Spearman menunjukan hasil ρ = 0,000 tingkat signifikan α=0,05maka Hı diterima karena ρ< 0,05 berarti ada hubungan antara peran keluarga dengan kadar kolesterol pada lansia di RT 03 Pakal Madya Surabaya.jadi semakin besar peran keluarga maka kadar kolesterol pada lansia menjadi normal. Seluruh keluarga lansia disarankan berpartisipasi  selalu aktif dalam upaya menjaga kadar kolesterol lansia pada kondisi normal dengan mengatur pola makan, aktifitas atau pun cek kesehatan.  

Kata kunci: peran keluarga dan kadar kolesterol pada lansia.

a. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Peran merupakan suatu support system yang diberikan oleh keluarga kepada keluarga yang mengalami gangguan kesehatan, peran keluarga dalam merawat keluarganya yang mengalami gangguan kesehatan salah satunya adalah mengatur pola makan yang sehat, mengatur jenis dan jumlah makanan yang diberikan, sehingga kadar kolesterol dapat normal. Kolesterol merupakan salah satu komponen zat berlemak yang diproduksi oleh hati. Kolesterol dapat ditemukan diseluruh tubuh dan berperan penting terhadap fungsi tubuh sehari–hari. Jika kadar kolesterol tidak normal, hal tersebut dapat mempengaruhi kerja jantung dan sistem sirkulasi (peredaran darah), sehingga dapat menimbulkan berbagai penyakit berbahaya, bahkan kematian (Prakoso, 2012). Lansia merupakan seseorang yang usianya 65 keatas, seseorang yang berusia lanjut mengalami gangguan kesehatan dan memerlukan perhatian dan peran dari keluarga untuk menjaga dan merawatnya. Berdasarkan pengamatan di Puskesmas Pakal pada tiga bulan terakhir didapatkan jumlah penderita kolesterol pada lansia mengalami peningkatan pada bulan Juli 6 pasien pada bulan Agustus 10 pasien  lansia penderita kolesterol batas  normal (200-235 mg/dl), dan bulan September mengalami peningkatan sebanyak 14 pasien lansia penderita kolesterol  tinggi (> 240 mg/dl). Dari 30 lansia di RT 03 Pakal, pada bulan Oktober yang mengalami kolesterol tinggi 20 lansia, batas maksimal 6 lansia dan kolesterol normal 4 lansia. Keluarga lansia yang belum mengetahui cara mengatur pola makan pada lansia ada 22 keluarga, yang cukup mengerti untuk mengatur pola makan ada 5 keluarga, dan keluarga yang baik dalam mengatur pola makan ada 3 keluarga. Namun , hubungan peran keluarga dalam mengatur pola makan dengan pengendalian kadar kolesterol masih belum dapat dijelasakan. 

Kadar kolesterol yang tinggi akan menyebabkan beberapa penyakit yang berbahaya, jumlah penderita kolesterol tiap tahun di Indonesia mengalami peningkatan pada tahun 2009 adalah 248 kasus, penderita kolesterol menurut profil kesehatan Provisi Jawa Timur pada tahun 2010 terdapat 275.000 jiwa kemudian melaju dengan pesat hingga mencapai puncak pada tahun 2011 dengan 532 kasus. Masyarakat Indonesia yang menderita kadar kolesterol yang tinggi masih banyak yang belum mengetahui dampak penyakit dari kadar kolesterol yang tinggi. Data lansia di RT 03 Pakal Surabaya dari 30 lansia dengan rata-rata usia 60-74 tahun, kadar kolesterol yang tinggi 20 lansia (66,6%), batas maksimal 6 lansia (20%) dan normal 4 lansia (13,3%) dan peran keluarga terhadap lansia bahwa dari 30  lansia sebagian besar  memiliki peran keluarga baik dalam mengatur pola makan pada lansia ada 3 keluarga (10%), cukup baik  dalam mengatur pola makan pada lansia ada 5 keluarga (16,6%) dan 22 keluarga (73,3%) yang belum mengetahui cara mengatur pola  makan yang sehat pada lansia dalam mengendalikan kadar kolesterol.

Beberapa faktor yang menyebabkan kolesterol adalah pola makan yang tidak sehat, faktor keturunan, kelebihan berat badan, dan peran keluarga (As’adi Muhammad, 2009). Hal ini penting dalam menjaga kadar kolesterol secara rutin dilakukan, karena kadar kolesterol yang tinggi dapat menyebabkan komplikasi seperti penyakit jantung, penyakit stroke, dan penyakit hipertensi, dan penyakit lainnya yang berpeluang hingga pada kematian (As’adi Muhammad, 2009). Selain itu peran keluarga sangat penting dalam mengendalikan kadar kolesterol tetap normal dengan cara seperti membantu pola hidup dan makan yang sehat pada  lansia, menjaga dan merawat lansia agar tidak terjadi inflamasi kronis, yaitu inflamasi yang terjadi sudah berlangsung lama dalam permasalahan kolesterol memiliki kecenderungan untuk mengakibatkan aterosklerosis (As’adi Muhammad, 2009).

Upaya pencegahan kolesterol pada lansia dapat dilakukan dengan memberikan cara pengendalian kolesterol pada lansia seperti memberikan makanan yang rendah kolesterol, dan peran keluarga terhadap lansia sangat diharapkan, sebab kemandirian lansia sudah mengalami penurunan. Penurunan kadar kolesterol dapat membantu pemerintah Indonesia sehat, perawat dapat membantu dengan memberikan edukasi pada keluarga tentang “mengkonsumsi makanan sehat dan pentingnya pola hidup sehat” dan melakukan pengawasan kesehatan, sedangkan untuk keluarga dapat mengatur pola makan pada lansia,. Sehingga peneliti tertarik untuk mengambil penelitihan tentang hubungan peran keluarga dalam mengatur pola makan dengan pengendalian kadar kolesterol pada lansia.

1.2  Rumusan Masalah

Apakah ada hubungan peran keluarga dalam mengatur pola makan dengan pengendalian kadar kolesterol pada lansia?
1.3. Tujuan 
Mengetahui hubungan peran keluarga dalam mengatur pola makan dengan pengendalian kadar kolesterol pada lansia.

1.4   Manfaat Penelitian

a.Teoritis
Dapat digunakan dalam pengembangan ilmu keperawatan keluarga setelah hubungan peran keluarga dalam  mengatur pola makan dengan pengendalian  kadar  kolesterol pada lansia.

b. Praktis 

1. Bagi masyarakat   

Menambah pengetahuan keluarga dalam mengatur pola makan yang  sehat dan rendah kolesterol. 

2. Bagi peneliti        

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan serta digunakan sebagai acuan data tentang pengaruh pentingnya peran keluarga dalam mengendalikan kadar kolesterol.

3. Bagi institusi      

Sebagai motivasi petugas kesehatan dalam memberikan pengetahuan keluarga tentang mengatur pola makan dalam mengendalikan kadar kolesterol.

4. Bagi lansia

Mengetahui dan mengatur pola makan sehingga lansia dapat menjaga kadar kolesterol.
b. TINJAUAN PUSTAKA

Peran adalah sesuatu yang diharapkan secara normatif dari seorang dalam situasi sosial tertentu agar dapat memenuhi harapan–harapan (Ziadin, A 2011), Peran adalah serangkaian perilaku yang diharapkan sesuai dengan posisi sosial yang diberikan untuk mencapai tujuan. Sehingga peran keluarga merupakan support system utama bagi lansia dalam mempertahankan kesehatannya. Menurut As’adi Muhammad (2009), peran kelurga pada lansia yaitu:

1. Merawat lansia atau keluarga yang lain yang mengalami gangguan kesehatan.

2. Memberi lansia makanan yang sehat dan tidak memberi makanan yang tinggi kolesterol. Seperti mengatur jumlah dan jenis makanan yang rendah kolesterol 

3. Merupakan dimensi kehidupan. dimensi ini termasuk arti, tujuan dalam kehidupan. Kebutuhan akan keyakinan hidup dan kebutuhan akan keyakinan pada diri sendiri.

Keluarga adalah suatu ikatan atau persekutuan hidup atas dasar perkawinan antara orang dewasa yang berlainan jenis yang hidup bersama atau seseorang laki–laki atau seseorang perempuan yang sudah sendirian dengan atau tanpa anak, baik anaknya sendiri atau adopsi dan tinggal dalam sebuah rumah tangga (Suprajitno, 2004). Keluarga adalah suatu sistem sosial yang berisi dua atau lebih orang yang hidup bersama yang mempunyai hubungan darah, perkawinan atau adopsi, atau tinggal bersama, mempunyai tujuan bersama, mempunyai generasi penerus, saling pengertian dan saling menyanyangi (Komang , 2010).

Kolesterol adalah salah satu komponen zat berlemak yang diproduksikan oleh hati. Kolesterol dapat ditemukan diseluruh tubuh dan berperan penting terhadap fungsi tubuh sehari–hari Kolesterol merupakan zat yang sanagat dibutuhkan oleh tubuh kita terutama untuk membentuk dinding sel–sel dalam tubuh (Harjono 2008). Kolesterol adalah lemak berwarnna kekuningan yang diproduksikan oleh organ  hati (Graha,K.C 2010).
Klasifikasi Kolesterol

Kolesterol total menunjukkan jumlah antara HDL, LDL dan Trigliserida. Menurut (Graha, K.C 2010), patokan kadar kolesterol total didalam tubuh yaitu:

1.Normal adalah kolesterol yang menunjukkan nilai < 200 mg/dl.

2.Batas maksimal adalah kadar kolesterol yang harus diwaspadai yang menunjukkan nilai 200-239 mg/dl.

3.Kadar kolesterol tinggi dan berbahaya bagi pasien yang menunjukkan nilai adalah > 240 mg/dl.

Kadar kolesterol tinggi dalam darah, keadaan ini bukanlah suatu penyakit tetapi gangguan metabolisme yang bisa mengakibatkan terjadinya berbagai penyakit terutama penyakit kardiovaskuler. 

Secara umum, seseorang dikatakan lanjut usia (lansia) apabila usianya 65 tahun keatas (Darmojo,2004).maka orang yang berusia lanjut memerlukan tindakan keperawatan, baik yang bersifat promotif maupun preventif, agar ia dapat menikmati masa usia emas serta menjadi usia lanjut yang berguna dan bahagia (Maryam, 2008). 
Penuaan adalah suatu proses alami yang tidak dapat dihindari, berjalan secara terus menerus, dan bersinambungan. Selanjutnya akan menyebabkan perubahan anatomis, fisiologis dan biokimia pada tubuh, sehingga akan mempengaruhi fungsi dan kemampuan tubuh secara keseluruhan (Anwar, 2006).

c. METODE DAN ANALISA
Desain penelitian ini adalah analitik dengan rancangan cross sectional. Desain penelitian merupakan suatu yang sangat penting dalam melakukan penelitian, desain penelitian di gunakan dalam dua hal pertama rancangan penelitian merupakan suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan akhir pengumpulan data dan kedua, rancangan penelitian digunakan untuk mendefinisikan struktur penelitian yang akan di laksanakan..Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga dan lansia usia 60 – 74 tahun yang tinggal dengan salah satu keluarga sebesar 30 lansia.Sampel dalam penelitian ini adalah subjek sebagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam 2008).
Cara  pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan pengambilan sampel secara probability sampling dengan teknik yang digunakan simple random sampling. Dimana semua subyek mempunyai kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel dengan cara acak.Instrumen dalam penelitian ini 

menggunakan metode (arikunto 2006). Dalam penelitian ini, menggunakan alatkuesioner untuk mengetahui peran keluarga dalam pengendalian kadar kolesterol, Lembar observasi diberikan pada lansia dengan alat GDA untuk mengetahui kadar kolesterol.dan dikonfirmasikan dalam bentuk prosentase.Analisis statistic diolah dengan perangkat lunak computer dengan SPSS 16.0 for Windows digunakan uji Uji Spearman Rank Test Dengan taraf kemaknaan (α) 0,05.
d. HASIL DAN PEMBAHASA

1). Peran keluarga 

Tabel 5.1 Tabulasi Peran Keluarga di desa Pakal Madya. 

	NO
	Peran Keluarga
	(N)
	(%)

	1
	Baik
	5
	18,5

	2
	Cukup
	16
	59,3

	3
	Kurang
	6
	22,2


Berdasarkan tabel 5.1 didapat bahwa dari 27 responden, sebagian besar memiliki peran keluarga cukup (59.3%).
2). Kadar Kolesterol

Tabel 5.2 Tabulasi Kadar Kolesterol di desa Pakal Madya.
	NO
	Kadar Kolesterol
	(N)
	(%)

	1
	Normal
	10
	37,0

	2
	Batas Maksimal
	12
	44,4

	3
	Tinggi
	5
	18,5


Berdasarkan tabel 5.2 didapat bahwa dari 27 responden, hampir setengahnya memiliki kadar kolesterol batas maksimal (44,4%)
3.) Hubungan Peran Keluarga Dalam Mengatur Pola Makan Dengan  Pengendalian Kadar Kolesterol Pada Lansia.

	No
	Peran Keluarga
	Kadar Kolesterol
	Total

	
	
	Normal
	Batas Maksimal
	Tinggi
	

	
	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	N
	%

	1
	Baik
	4
	0
	1
	3,7
	0
	0
	5
	18,5

	2
	Cukup
	6
	22,2
	10
	33,3
	0
	0
	16
	59,2

	3
	Kurang
	0
	0
	1
	3,7
	5
	18,5
	6
	22,2
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Total          10  22,2      12   51,8      518,5      


	27
	100,0

	Spearman  Rho (p) : 0,000    Koefesien korelasi (r) : 0,722




Tabel 5.3 Tabulasi silang hubungan peran keluarga dengan pengendalian kadar  kolesterol pada lansia di desa Pakal Madya bulan Desember 2014.

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan bahwa dari 27 responden dengan 6 peran keluarga kurang dengan kadar kolesterol tinggi 5 responden. Hasil analisis  statistik dengan menggunakan uji spearman rank diperoleh hasil nilai p = 0,000 berarti H1 diterima, artinya ada hubungannya antara peran keluarga dengan kadar kolesterol pada lansia di desa Pakal Madya. dan koefisien korelasi r = 0,722 berarti derajat  hubungan kolerasi kuat.

1.Peran Keluarga Dalam Mengatur Pola Makan Pada Lansia
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 27 responden 5 peran keluarga baik dengan kadar kolesterol normal 10 responden, sedangkan peran keluarga cukup ada 6 keluarga dengan kadar kolesterol batas maksimal 12 responden dan 6 peran keluarga kurang dengan kadar kolesterol tinggi 5 responden. Hasil analisis  statistik dengan menggunakan uji spearman rank diperoleh hasil nilai p = 0,000 berarti H1 diterima, artinya ada hubungannya antara peran keluarga dengan kadar kolesterol pada lansia di desa Pakal Madya. dan koefisien korelasi r = 0,722 berarti derajat  hubungan kolerasi kuat.
2. Kadar Kolesterol Pada Lansia 

Berdasarkan penelitian pada lansia di RT 03 Pakal Madya Surabaya, menunjukkan kadar kolesterol dari 27 responden, hampir setengahnya memiliki kadar kolesterol batas maksimal. Jenis kelamin dan usia responden 
juga berpengaruh terhadap kadar kolesterol pada lansia. Dari 27 responden terdapat sebagian besar berjenis kelamin laki–laki. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa dari 6 perempuan lansia, didapatkan memiliki kadar kolesterol lebih tinggi dari pada laki-laki lansia. Batas maksimal kadar kolesterol sedang antara 200 – 239 mg/dl. 

3. Hubungan Peran Keluarga Dalam 
Mengatur Pola Makan Dengan   Pengendalian  Kadar Kolesterol Pada Lansia. 

Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 27 responden 5 peran keluarga baik dengan kadar kolesterol normal 10 responden, sedangkan peran keluarga cukup ada 6 keluarga dengan kadar kolesterol batas maksimal 12 responden dan 6 peran keluarga kurang dengan kadar kolesterol tinggi 5 responden Berdasarkan uji statik dengan menggunakan uji spearman rank diperoleh nilai p = 0,000 berarti H1 diterima, artinya ada hunbungan antara peran keluarga dalam mengatur pola makan pada lansia, dan didapatkan koefesien korelasi r = 0,722 berarti derajat hubungan korelasi kuat. 

Peran keluarga diharapkan dapat membantu mengatur pola makan pada lansia dalam menurunkan kadar kolesterol, komplikasi penyakit yang disebabkan kadar kolesterol yang tinggi seperti : penyakit jantung, stroke dan hipertensi ( Maryam 2008). jika peran keluarga aktif dan selalu memberi perhatian pada lansia, maka penyakit kolesterol yang dideritanya akan bisa berkurang bahkan normal Menurut ( As’adi Muhammad 2009)
e. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Simpulan

Peran perawat memeliki hubungan yang kuat dengan mengatur pola makan dalam pengendalian kadar kolesterol pada lansia, peran keluarga antara lain :

Berdasarkan hasil penelitian didapat  kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran keluarga pada lansia di RT 03 Pakal Madya Surabayasebagianbesar cukup. 
2. Kadar  kolesterol lansia di RT 03 Pakal Madya Surabayahampir setengahnya dalam batas maksimal.
3. Peran keluarga dalam mengatur pola makan pada lansia dengan baik akan mengurangi kadar kolesterol.

b. Saran 

1. Bagi  masyarakat
Agar dapat meningkatkan peran masyarakat dalam meningkatkan pola makan sehingga dapat membantu kadar kolesterol pada lansia tetap normal
2. Bagi peneliti yang akan datang

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan kuisioner yang lebih akurat dengan faktor yang mempengaruhi kadar kolesterol yang lebih banyak lagi.

3. Bagi Institusi

Diharapkan dapat menjadikan pendidikan kesehatan sebagai salah satu kompetensi dalam praktek klinik bagi mahasiswa dengan cara memberikan informasi mengenai peran keluarga dalam mengatur pola makan yang baik terhadap kadar kolesterol pada lansia.

4. Bagi lansia
Lansia perlu menjaga pola makan yang sehat dan melakukan cek kolesterol untuk menjaga kadar kolesterol tetap normal. 
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PENGARUH PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG ORAL HYGINE TERHADAP PENGETAHUAN PENCEGAHAN KARIES GIGI
SAYYIDAH DAHLIYATUL HUMAIRO

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Gresik

ABSTRACT

Health education about oral hygine is vital actions that are needed in improving knowledge to prevent cavities. The purpose of this research is to  analyse of health education about oral hygine on knowledge of cavities prevention to students of first class and second class in the SDN Glanggang Duduksampeyan Gresik. This kind of research including one group pre test-post test design. The population in this study are 25 students. The sample to use sampling with a total of 25 a student. The descriptive analysis of the frequency distribution table. Statistical test used Wilcoxon Sign Rank Test Statistical Programs. The results obtained from the research of knowledge prior to health education, lacking knowledge 80%. After health education enough knowledge 72%. There are significant influence of health education is able to increase knowledge (p =  0,000  (p< 0,05)). There is a difference between the average value of pre test and post test knowledge. Because the granting of health education about oral hygine affect knowledge  prevention of cavities and so can reduce the occurrence of cavities.
Keywords : Health education, oral hygine, knowledge, cavities

ABSTRAK

Pendidikan kesehatan tentang oral hygine merupakan tindakan penting yang di perlukan dalam meningkatkan pengetahuan untuk mencegah terjadinya karies gigi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi pada siswa kelas 1 dan kelas 2 di SDN Glanggang Duduksampeyan Gresik. Penelitian ini menurut jenisnya termasuk penelitian one group pre test-post test design. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak  25 siswa. Pengambilan sampel dengan menggunakan total sampling dengan jumlah sampel 25 siswa. Analisa deskriptif dengan tabel distribusi frekuensi. Uji statistik yang digunakan adalah uji Wilcoxon Sign Rank Test statistical program. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini yaitu pengetahuan sebelum pendidikan kesehatan, pengetahuan kurang 80%. Setelah diberikan pendidikan kesehatan pengetahuan cukup 72%. Ada pengaruh yang signifikan pendidikan kesehatan terhadap pengetahuan, pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pengetahuan (p =  0,000  (p< 0,05)). Ada perbedaan nilai rata-rata pre test dan post test terhadap pengetahuan. Karena pemberian pendidikan kesehatan tentang oral hygine mempengaruhi pengetahuan pencegahan karies gigi sehingga bisa mengurangi terjadinya karies gigi.
Kata Kunci : Pendidikan kesehatan, oral hygine , pengetahuan, karies gigi.
I.   PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut masyarakat di Indonesia masih perlu mendapatkan perhatian yang serius dari tenaga kesehatan, baik itu dokter maupun perawat, hal ini terlihat dari 90% penduduk Indonesia terkena penyakit gigi dan mulut (Anitasari dan Rahayu, 2005). Namun sebagian besar orang mengabaikan kondisi kesehatan gigi secara keseluruhan. Perawatan gigi dianggap tidak terlalu penting, padahal manfaatnya sangat vital dalam menunjang kesehatan dan penampilan (Pratiwi,  2007). Berdasarkan hasil survey awal di SDN Glanggang diketahui bahwa siswa kelas I dan kelas 2 yang menderita karies gigi banyak yang belum mengetahui bagaimana cara yang baik dan benar dalam menggosok gigi. Karena pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap pencegahan karies gigi belum pernah dilakukan disana, sehingga pengaruh pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi di SDN Glanggang belum bisa dijelaskan.

Berdasarkan data World Health Organisation (WHO)  tahun 2012 di seluruh dunia 60-90% anak-anak sekolah dan hampir 100% orang dewasa memiliki karies yang sering menimbulkan rasa sakit serta dapat memengaruhi kualitas hidup. Hal ini terlihat dari 22,8% penduduk Indonesia tidak menyikat gigi dan dari 77,2% yang menyikat gigi hanya 8,1% yang menyikat gigi tepat waktu (Eliza He​rijulianti, dkk, 2001). Menurut Matram (2007) oleh Tince Arniati Jovin, berdasarkan data Survei Kesehatan Rumah Tangga 2004, tingkat kesehatan gigi masyarakat masih rendah. Hal ini ditandai dengan tingkat prevalensi karies adalah 90,05%. Salah satu penyebab tingginya prevalensi  karies  tersebut  dikarenakan  hanya  10% orang Indonesia yang mengerti cara menyikat gigi dengan benar, 67 % hanya menyikat gigi seadanya dan 23 % jarang atau bahkan tidak menyikat gigi. Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan  pada bulan September 2014 di SDN Glanggang didapatkan dari 22 siswa kelas I dan II, 18 (81%) siswa yang menderita karies gigi memiliki pengetahuan yang kurang dan meraka hanya tahu cara menggosok gigi tetapi  belum mengetahui bagaimana cara yang baik dan benar dalam menggosok gigi. 4 (18,1%) siswa yang tidak menderita karies gigi memiliki pengetahuan yang cukup dan mengetahui cara menggosok gigi dengan benar dalam arti menggosok gigi yang baik adalah menggosok gigi yang dilakukan dalam 2 x sehari.

Salah satu faktor yang  menyebabkan rendahnya kebersihan gigi dan mulut pada anak sekolah dasar adalah kurang kesadaran untuk memperhatikan perilaku oral hygine sehingga kesehatan gigi anak berkurang. Sehingga masih banyak anak yang mengalami karies gigi. Salah satu komponen pembentukan karies adalah plak. Kondisi ini memperbesar kemungkinan tertinggalnya sisa makanan di dalam mulut, sehingga mempermudah pertumbuhan mikroorganisme penyebab karies (Rahmadhan,  2010). Penyakit  ini dapat dicegah  dengan  pembersihan  plak dengan sikat gigi secara teratur (Cappelli, 2005). Seiring dengan perilaku masyarakat Indonesia dalam menggosok gigi yang masih kurang baik, prevalensi karies gigi masih tinggi di Indonesia. 
Pendidikan kesehatan merupakan tindakan penting yang perlu dilakukan dalam upaya meningkatkan pengetahuan dan kebiasaan anak dalam memelihara hygiene mulut, dan siswa memerlukan pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan menggosok gigi dengan pasta berflouride dengan rutin dua kali sehari yaitu pada pagi hari setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur (Arisman, 2004). Karena banyak siswa yang menderita karies gigi memiliki pengetahuan yang kurang dalam menggosok gigi. Untuk itu Dengan melihat fenomena diatas, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi pada anak usia sekolah dasar di SDN Glanggang.
1.2
Rumusan Masalah

Adakah pengaruh pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi anak usia sekolah dasar?

1.3
Tujuan Penelitian
1.3.1
Tujuan Umum

Menjelaskan pengaruh pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi anak usia sekolah dasar.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi pengetahuan anak sebelum diberikan pendidikan kesehatan tentang oral hygine.
2. Mengidentifikasi pengetahuan anak sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang oral hygine.
3. Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi anak usia sekolah dasar.

1.4
Manfaat Penelitian
1.4.1
Teoritis
Dapat mengembangkan ilmu pengetahuan terutama di bidang keperawatan keperawatan komunitas.
1.4.2 Praktis
1. Bagi Petugas Kesehatan

Sebagai motivasi bagi petugas kesehatan untuk lebih intensif memberikan penyuluhan tentang pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap pengetahuan pencegahan  karies gigi pada anak usia sekolah dasar.
2. Bagi Peneliti

Hasil penelitian dapat dijadikan bahan masukan dalam penelitian selanjutnya dengan variabel yang lain.

3. Bagi Siswa

Setelah dilakukan pendidikan kesehatan diharapkan siswa dapat melakukan menggosok gigi secara baik dan benar setiap hari secara teratur.
4. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini berguna bagi masyarakat terutama ibu, mengetahui kebutuhan anak dalam mencegah terjadinya karies gigi pada anaknya.
II. TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Grout dalam Machfoeds dan Suryani (2006) pendidikan kesehatan adalah upaya menerjemahkan apa yang telah diketahui tentang kesehatan kedalam perilaku yang diinginkan dari perorangan ataupun masyarakat melalui proses pendidikan. 

Pengetahuan (knowledge) adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan pengindraan manusia, yakni : indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoadmodjo, 2007).
Oral hygine adalah tindakan untuk membersihkan dan menyegarkan mulut,gigi dan gusi untuk mecegah dari penyakit gigi dan mulut, mencegah penyakit penularan yang penularannya melalui mulut, mempertinggi daya tahan tubuh badan, dan memperbaiki fungsi mulut untuk meningkatkan nafsu makan (Hermawan, 2010). Kesadaran menjaga oral hygine sangat perlu dan merupakan obat pencegah terjadinya masalah gigi dan mulut yang paling manjur (Perry dan Potter, 2005).
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007), pencegahan adalah proses, cara, tindakan mencegah atau tindakan menahan agar sesuatu tidak terjadi. Demikian, pencegahan merupakan tindakan. Pencegahan Karies gigi anak usia sekolah dasar meliputi pencegahan primer, menurut Alpers (2006) dan litin (2008) dengan cara memilih makanan dengan cermat, pemeliharaan gigi, pemberian flour. Pencegahan sekunder dengan penambalan gigi, Dental Sealent. Sedangkan Pencegahan tersier dilakukan pencabutan terhadap rehabilitasi dengan pembuatan gigi palsu (Tarigan, 1992).
Karies berasal dari bahasa Latin yaitu lubang gigi yang ditandai dengan rusaknya email dan dentin yang progresif, disebabkan oleh keaktifan metabolisme plak dari bakteri (Pittford, 1993). Karies gigi dikenal dengan tooth decay, adalah kerusakan gigi yang paling sering terjadi disebabkan karena hilangnya mineral dari email, dentin dan sementum (Rickne C. Sheid, Gabriella Weiss, 2013).
III. METODE DAN ANALISA
Desain penelitian adalah seluruh perancangan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mengantisipasi beberapa penelitian yang mungkin timbul selama proses penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra pasca test dalam satu kelompok (one group pre-post-test design), yaitu penelitian mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subyek. Kelompok subyek di observasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian di observasi lagi setelah di intervensi (Nursalam, 2008). Populasi adalah setiap subjek yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan (Nursalam, 2008) Populasi Siswa-siswi kelas 1 dan Kelas 2 di SDN di Desa Glanggang Kecamatan Duduksampeyan Kabupaten Gresik sebanyak  25 siswa. Sampel adalah bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subjek penelitian melalui sampling (Nursalam, 2008). Dalam penelitian ini total sampel kelas 1 dan 2 sebanyak 25 Siswa. Pada penelitian ini cara pengambilan sampel dilakukan dengan non probability Sampling dengan menggunakan Total Sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai responden atau sampel (Sugiyono, 2009). Instrumen adalah alat waktu penelitian yang menggunakan sebuah metode (Arikunto, 2002). Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah  Kuesioner untuk mengetahui pengetahuan pencegahan karies gigi siswa  sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan tentang oral hygine. Dari hasil pengisian kuesioner dilakukan analisi deskriptif dengan menggunakan tabel distribusi dan dikonfirmasikan dalam bentuk prosentase dan narasi. Analisis statistic diolah dengan perangkat lunak computer dengan SPSS 16,0 for Windows digunakan uji Uji Wilcoxon Signed Rank Test dengan taraf kemaknaan (α) 0,05.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Anak Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan tentang Oral Hygine
	Pengetahuan
	Sebelum Pendidikan Kesehatan

	
	N
	%

	Baik
	0
	0

	Cukup
	5
	20

	Kurang
	20
	80

	Total
	25
	100


Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 18 siswa (72%).

Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap obyek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya) (Notoadmodjo S, 2007). Sedangkan faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah pengalaman, tingkat pendidikan, keyakinan, fasilitas, penghasilan, sosial budaya (Notoadmodjo S, 2007). Untuk itu pendidikan kesehatan perlu dilakukan sesuai SAP untuk meningkatkan pengetahuan siswa dengan cara memberikan informasi tentang oral hygine yang meliputi cara menggosok gigi, pemilihan sikat gigi, waktu dan frekuensi yang tepat menggosok gigi. Yang bertujuan supaya siswa dapat menunjukkan perbaikan  cara menggosok yang baik dan benar, kebiasaan sikat gigi tepat pada waktunya, untuk diaplikasikan siswa dalam kehidupan sehari-hari agar kebersihan, kesehatan gigi dan mulut terjaga.
2. Pengetahuan Anak Sesudah Diberikan Pendidikan Kesehatan tentang Oral Hygine 

	Pengetahuan
	Sesudah Pendidikan Kesehatan

	
	N
	%

	Baik
	5
	20

	Cukup
	18
	72

	Kurang
	2
	8

	Total
	25
	100


Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa Sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar responden mengalami peningkatan pengetahuan yang cukup sebanyak 18 (72%).


Menurut Notoadmodjo (2005) dengan adanya pendidikan kesehatan tersebut diharapkan dapat membawa akibat terhadap perubahan perilaku kesehatan dan sasaran. Sebelum orang mengadopsi perilaku baru, didalam diri orang tersebut terjadi proses adapted yang berurutan yaitu Awareness (kesadaran), Interest (merasa tertarik/minat), Evaluation (evaluasi), Trial (mencoba), Adapted (adopsi) (Roger dan Shoamaker yang diikuti oleh Notoadmodjo, 2003). sesudah dilakukan pendidikan  kesehatan  tentang  oral hygine responden dapat merubah perilaku yang kurang sehat menjadi perilaku yang sehat untuk mencegah terjadinya karies gigi seperti dari tidak tahu cara menggosok gigi yang benar menjadi tahu cara menggosok gigi yang benar. 
3. Pengaruh Pendidikan Kesehatan tentang Oral Hygine Terhadap  Pengetahuan Pencegahan Karies Gigi
	Pengetahuan
	Sebelum Pendidikan kesehatan
	Sesudah Pendidikan kesehatan

	
	N
	%
	N
	%

	Baik
	0
	0
	5
	20

	Cukup
	5
	20
	18
	72

	Kurang
	20
	80
	2
	8

	Total
	25
	100
	25
	100

	Kategori
	Uji Statistik Wilcoxone Signed Rank Test

	Mean
	3.20
	
	2.20
	

	SD
	0,729
	
	 0,808
	

	Asymp.Sig (2-tailed) = 0,000


Dari tabel diatas berdasarkan uji statistik Wilcoxone Signed Rank Test menunjukkan adanya pengaruh dari pemberian pendidikan kesehatan terhadap perubahan pengetahuan yang ditunjukkan oleh hasil statistik dengan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000 yang berarti ( hitung < 0,05. Maka dalam hal ini H1 diterima yang berati menunjukkan ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang oral hygine terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi di SDN Glanggang Duduksampeyan Gresik.

Menurut Grout dalam Machfoeds dan Suryani (2006) pendidikan kesehatan adalah upaya menerjemahkan apa yang telah diketahui tentang kesehatan kedalam perilaku yang diinginkan dari perorangan ataupun masyarakat melalui proses pendidikan. Untuk itu Kesadaran menjaga oral hygine sangat perlu dan merupakan obat pencegah terjadinya masalah gigi dan mulut yang paling manjur (Perry dan Potter, 2005).


Pendidikan kesehatan merupakan metode paling efektif yang bisa digunakan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang untuk memperoleh edukasi dan mendorong seseorang berbuat sesuatu yang bermanfaat untuk dirinya, dengan merubah kebiasaan yang buruk menjadi kebiasaan yang lebih sehat. Pendidikan  kesehatan telah membawa pengaruh lebih baik terhadap perubahan pengetahuan dan perilaku responden yang lebih sehat dalam menjaga dan memelihara kesehatan gigi. Karena responden tahu akan manfaat dan pentingnya oral hygine bagi dirinya. Dan responden menyadari bahwa kebiasaan dalam menggosok gigi bila tidak diperhatikan dapat Hal ini mendorong responden untuk melakukan pencegahan terjadinya karies gigi dengan cara menggosok gigi secara benar, tepat pada waktunya, dan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi yang sesuai.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Sebelum diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang kurang.
2. Sesudah diberikan pendidikan kesehatan sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang cukup.
3. Pendidikan kesehatan tentang oral hygine berpengaruh terhadap pengetahuan pencegahan karies gigi.
Saran

1. Bagi institusi pendidikan, diharapkan mampu memberikan bimbingan kepada mahasiswa yang akan melakukan penelitian selanjutnya sehingga faktor-faktor perancu yang dapat mempengaruhi dapat disingkirkan.

2. Bagi tenaga esehatan, diharapkan perlu lebih aktif dalam mengadakan promosi kesehatan ke sekolah-sekolah dasar dengan bekerja sama dengan pihak sekolah dalam upaya memberikan pendidikan kesehatan kepada anak usia sekolah tentang pentingnya kebiasaan menerapkan oral hygine, cara menggosok gigi yang baik dan benar, waktu yang baik untuk menggosok gigi.

3. Bagi masyarakat, terutama ibu diharapkan dapat berperan aktif dan ikut andil dalam menjaga kesehatan gigi anaknya dengan cara mengajarkan, mengawasi dan memandu anak untuk menerapkan kebiasaan menggosok gigi.

4. Bagi Institusi Sekolah, diharapkan kepada pihak sekolah untuk lebih mengaktifkan kegiatan usaha kesehatan gigi sekolah (UKGS) secara berkesinambungan dengan membuat perencanaan yang baik seperti pemasangan poster, menggosok gigi massal, dan lain sebagainya.

5. Bagi peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian lanjutan yang lebih akurat untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal dengan  menggunakan desain dan variabel yang berbeda.
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HUBUNGAN PENGETAHUAN TENTANG BAHAYA PENGGUNAAN FORMALIN DALAM MAKANAN DENGAN KECEMASAN IBU

YULI MELLI SUSANTI

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Gresik

ABSTRACT

Anxiety was an emotional reaction that always happened and every anxiety level of  human being was not the same each other. Formalin problem was lately much debated where housewives experiencedan anxiety about the effects of using formaldehyde in food. The research aimed to determine the related knowledge of using formaldehyde in food with housewife’s anxiety in Lengkir Village, District of Modo,Lamongan Regency. This research design used analytical cross-sectional approach. The population in this study was 226 people who were all housewives. The samples took 145 housewives. The sampling method was simple random sampling. The independent variable was the knowledge of using formaldehyde in food while the dependent variable was housewife’s anxiety. The results of this study showed that respondents with less knowledge of panic anxiety levels were 54 respondents (37%). The Spearman test results obtained p = 0.00 correlation r = 0.755 which meant a strong relationship level, the higher the level of knowledge of using formaldehyde in food,the higher anxiety levels of housewife. Looking at the results of this study were expected to the nurse,so they could give counseling about characteristics of food, the dangers and effects of using formalin to the community, especially housewives to reduced their anxiety and they needed further research to enrich the information about the foods that contained formaldehyde and avoided foods that contained formaldehyde as well as negative effects posed to health.

Keywords: Knowledge, Formalin, Anxiety

ABSTRAK 

Kecemasan merupakan reaksi emosional yang selalu terjadia dan manusia dimana tingkat kecemasan tersebut tidak sama pad asetiap orang. Masalah formalin akhir-akhir ini memang banyak diperdebatkan dimana ibu rumah tangga mengalami kecemasan terhadap efek penggunaan formalin dalam makanan. Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang penggunaan formalin dalam makanan dengan  kecemasan ibu rumah tangga di dusun lengkir kecamatan modo kabupaten lamongan. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan crossectional analitik. Populasi pada penelitian ini ada 226 orang adalah seluruh ibu rumah tangga. sampel yang di ambil sebanyak 145 ibu rumah tangga. Metode sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Variabel independen adalah pengetahuan tentang penggunaan formalin dalam makanan sedangkan variable dependen kecemasan ibu rumah tangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden dengan pengetahuan kurang memiliki tingkat kecemasan panic yaitu 54 responden (37%). Hasil uji Spearman didapatkan p=0,00 korelasi r=0,755 artinya tingkat hubungan kuat, semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang penggunaan formalin dalam makanan semakin tinggi tingkat kecemasan ibu rumah tangga. Melihat hasil penelitian ini diharapkan perawat bias member penyuluhan tentang cirri makanan, bahaya dan efek penggunaan formalin kepada masyarakat terutama ibu rumah tangga agar kecemasan berkurang dan perlu penelitian lebih lanjut untuk memperkaya informasi tentang makanan yang mengandung formalin serta menghindari makanan yang mengandung formalin dan juga efek negatif yang ditimbulkan bagi kesehatan.

Kata Kunci :Pengetahuan, Formalin, Kecemasan
1. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang
Gaya hidup manusia kini dengan mobilitas yang cukup tinggi, menuntut makanan yang serba instan dan tahan lama. Instan pembuatannya dan tahan lama daya simpannya. Tuntutan itu melahirkan konsekuensi yang bisa saja membahayakan, karena bahan kimia semakin lazim digunakan untuk  mengawetkan makanan. Termasuk juga formalin yang dikenal sebagai pengawet mayat yang juga digunakan sebagai pengawet makanan (Manihuruk,  2005). Formalin adalah nama dagang larutan formaldehid dalam air dengan kadar 30-40%. Dipasaran, formalin dapat diperoleh dalam bentuk yang sudah diencerkan yaitu dengan kadar formaldehidnya  40 , 30 , 20 dan 10 % dalam bentuk tablet yang beratnya masing-masing  15 gram. Formalin juga sering digunakan sebagai desinfektan, antiseptik dan pada industri tekstil serta kayu lapis. Selain juga sebagai fungisida pada tanaman dan sayuran, serta pembasmi lalat dan serangga. Ketika berita formalin digunakan pada makanan maka masyarakat mulai sedih dan cemas. Kecemasan adalah suatu hal yang abstrak dan tidak dapat dilihat oleh matakita ( Hariyanto ,2000). Individu merasa tidak nyaman ketika merasa cemas, dan ini merupakan kondisi yang normal, seperti rasa takut yang tidak jelas dan tidak didukung situasi. Kecemasan merupakan respon emosi tanpa objek yang spesifik dan secara subjektif dialami juga dikomunikasikan secara interpersonal (Hariyanto,2000). Banyak sekali pedagang makanan yang tidak tahu atau tidak peduli terhadap keamanan makanan sehingga mereka menggunakan bahan tambahan makanan yang dapat membahayakan kesehatan, karena hanya menginginkan keuntungan yang besar. Makanan inilah yang harus diwaspadai dan dihindari untuk dikonsumsi. Kurangnya pengetahuan ibu pada makanan yang mengandung formalin mengakibatkan kecemasan terhadap kesehatan (Becky Subekhi ,2006). Namun sampai saat ini hubungan pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan dengan kecemasan ibu masih belum dapat dijelaskan.
Kasus pemakaian formalin dalam makanan yang merusak kesehatan ternyata banyak dihasilkan oleh produsen dalam negeri. Produksi formalin dalam negeri mancapai 322.560 ton pertahun (Becky Subekhi ,2006). Berdasarkan hasil pemantauan BPOM di Surabaya, dari 90 contoh pangan olahan yang dijual dipasaran sebanyak 24 diantaranya positif mengandung formalin adalah tahu, ikan asin dan ikan segar (Situs BPOM Nasional, 2006). Dari hasil analisis sampel jajanan Badan Pengawas Obat dan Makanan antara Februari 2001 hingga Mei 2003, didapatkan bahwa dari 315 sampel, 155 (49%) mengandung rhodamin B, dari 1222 sampel, 129 (11%) mengandung boraks dan dari 242 sampel, 80 (33%) mengandung formalin. Pangan yang mengandung rhodamin B di antaranya kerupuk, makanan ringan, kembang gula, sirup, biskuit, minuman ringan, cendol, dan manisan. Pangan yang mengandung formalin adalah mie ayam,bakso, dan tahu. Sedangkan pangan yang menggunakan boraks adalah bakso, sioma lotong dan lemper. Pada tahun 2006 BPOM melakukan penelitian pada jajanan anak sekolah di 478 sekolah dasar di 26 ibukota propinsi di Indonesia, dengan jumlah sampel sebanyak 2903 sampel. Pengambilan sampel dilakukan terhadap beberapa jenis jajanan, yaitu sirup, jeli, agar-agar, es mambo, lolipop, mie siap konsumsi, bakso, dan kudapan (bakwan, tahu isi,). Dari penelitian ini sebanyak 6% mie menggunakan formalin, dan kurang dari 8% tahu menggunakan formalin. Dari studi awal penelitian hubungan pengetahuan tentang penggunaan formalin dalam makanan dengan kecemasan ibu rumah tangga yang kami lakukan di dusun Lengkir Kecamatan Modo kabupaten lamongan terungkap sebanyak 40 orang ibu rumah tangga mengalami kecemasan ringan 5 orang (12%), sedang 10 orang (25%),  berat 10 orang (25%), berat sekali 15 orang (37,5%)  terhadap efek formalin. Pengetahuan tentang penggunaan formalin baik 5 orang (12%), cukup  15 orang (37,5%), kurang  15 orang (37,5%). 

Pengetahuan ibu yang kurang tentang informasi dan pengalaman serta pemahaman yang di dapatkan, mereka beranggap bahwa penggunaan yang di alami ibu rumah tangga. Formalin sudah masuk kedalam tubuh, ia akan bereaksi cara kimia sehingga menekan fungsi sel mematikan sel dan akhirnya menyebabkan keracunan dalam tubuh, ia akan bereaksi cara kimia sehingga menekan fungsi sel mematikan dan akhirnya menyebabkan keracunan dalam tubuh (informasi keracunan, 2005). Pada penggunaan makanan dalam dosis tinggi akan mengakibatkan iritasi pada saluran pernafasan, mengganggu fungsi hati, ginjal dan system reproduksi (Winarno, 2006). Formalin sekarang digunakan untuk mengawetkan makanan seperti tahu, mie basah, ikan asin sehingga hampir semua masyarakat Indonesia mengalami rasa kecemasan, cemasnya ibu rumah tangga seperti takut, khuatir. Kecemasan sering muncul terutama ketika seorang menghadapi persoalan kecemasan berat atau situasi yang menegangkan, sehingga timbul kegelisahan, kepanikan, kebingungn, ketidak tentraman dan sebagainya. Kecemasan merupakan suatu kondisi kejiwaan yang hampir selalu dirasakan oleh setiap orang.  

Untuk mengurangi atau mengatasi kecemasan yang terjadi pada ibu rumah tangga maka diperlukan pengetahuan ibu rumah tanga terhadap bahaya penggunaan formalin dalam makanan. Sehingga dapat mengurangi atau mengatasi kecemasan pada ibu rumah tangga. Pengetahuan ibu rumah tangga yang rendah mengakibatkan kecemasan pada ibu rumah tangga meningkat, sedangkan pengetahuan ibu rumah tangga yang menigkat diharapkan kecemasan pada ibu rumah tangga menurun. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian tentang hubungan pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan dengan kecemasan ibu. 

1.2 Rumusan Masalah 
       Apakah ada hubungan pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan dengan tingkat kecemasan pada ibu ?

1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 

         Menganalisis hubungan  pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan dengan tingkat kecemasan pada ibu. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengidentifikasi pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam     makanan. 

2) Mengidentifikasi  kecemasan  ibu 

3) Menganalisis hubungan pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan dengan kecemasan pada ibu.

1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat teoritis 

        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu pengetahuan khususnya tentang informasi penggunaan formalin dalam makanan. Dan sebagai pembanding bagi dunia ilmu pengetahuan dalam  memperkaya informasi tentang makanan yang mengandung formalin serta menghindari makanan yang mengandung formalin dan juga efek negatif yang ditimbulkan bagi kesehatan makanan yang mengandung formalin dan juga efek negatif yang ditimbulkan bagi kesehatan.

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi masyarakat Menambah wawasan tentang informasi pengunaan formalin dalam makanan, mengidentifikasi makanan yang mengandung formalin dan juga efek negatif  yang ditimbulkan bagi kesehatan makanan yang mengandung formalin dan juga efek negatif yan ditimbulkan bagi kesehatan.

2. Bagi petugas perawat memberikan penyuluhan tentang ciri makanan,bahaya dan efek penggunaan formalin.

3. Bagi peneliti meningkatkan pengetahuan dan pengalaman yang nyata dan mengetahui data tingkat kecemasan masyarakat tentang informasi tentang formalin pada makanan.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Pengetahuan adalah sejumlah fakta dan teori yang memungkinkan seseorang untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya baik diperoleh dari pengalaman langsung maupun melalui pengalaman orang lain (Notoatmodjo,2007). Pengetahuan menurut  Notoatmodjo (2003) yang tercakup dalam domain kognitif mempunyai 6 tingkatan :

1) Tahu (know) : Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya. Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengingat kembali (recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajariantara lain menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan sebagainya.

2) Memahami (comprehension) : Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat menginterpretasi materi tersebut secara benar. Orang yang telah paham terhadap obyek atau materi harus dapat menjelaskan, menyebut contoh, mengumpulkan, meramalkan dan sebagainya terhadapobyek yang dipelajari.

3) Aplikasi (aplication) : Aplikasi suatu kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi riil (sebenarnya). Aplikasi di sini dapat diartikan aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.

4) Analisis (analysis) : Analisis suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur organisasi tersebut dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari penggunaan kata-kata kerja dapat menggambarkan (membuat bagan), membedakan, memisahkan, mengelompokkan dan sebagainya.

5) Sintesis (synthesis) : Sintesis menunjukkan kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis itu suatu kemampuan untuk menyusun formulasi-formulasi yang ada

6) Evaluasi (evaluation) : Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi / obyek. Penilaian –penilaian itu berdasarkan suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada.

III. METODE DAN ANALISA

Desain Penelitian adalah strategi untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai pedoman atau penuntun penelitian pada seluruh proses penelitian (Nursalam, 2003). [image: image521.png]ankr



Desain penelitian ini menggunakan metode korelasional yaitu mengkaji hubungan antara dua variabel. Peneliti dapat mencari, menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan, menguji berdasarkan teori yang ada, (Nursalam, 2003).Adapun pendekatan yang digunakan adalah cross sectional yaitu jenis penelitian yang menekan pada waktu pengukuran /observasi data variabel independen dan dependen hanya satu kali, pada satu saat. Pada jenis ini variabel independen dan dependen dinilai secara simultan pada satu saat, dan tidak ada follow up (Nursalam, 2003). Populasi adalah setiap subjek yang mengetahui kriteria yang ditetapkan (Nursalam, 2003). Pada penelitian ini populasinya adalah Seluruh yang ada di Dusun Lengkir, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan sebanyak 226 orang. Sampel merupakan bagian populasi terjangkau yang dapat dipergunakan sebagai subyek penelitian melalui sampling (Nursalam. 2008). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2006). Sampel penelitian ini adalah sebagian Ibu Dusun Lengkir, Kecamatan Modo, Kabupaten Lamongan yang memenuhi kriteria inklusi. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi, Arikounto, 2006).Sampel adalah bagian yang diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2007). Berdasarkan populasi di atas sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikutmenggunakan rumus menurut (Nursalam, 2003). Instrumen adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan lebih mudah (Nursalam, 2003). Jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tentang pengetahuan dan alat tulis yang berguna untuk pengisian kuesioner untuk pengetahuan ibu rumah tangga tentang informasi penggunaan formalin dalam makanan dan untuk variabel dependent tingkat kecemasan Ibu rumah tangga. Di dalam pengumpulan data pada penelitian digunakan alat berupa kuesioner yang diberikan pada responden yang memenuhi kriteria inklusi. Kuesioner dalam penelitian diartikan sebagai daftar petanyaan yang sudah tersusun dengan baik, sudah matang, dimana responden memberikan jawaban dengan tanda-tanda tertentu ( Notoatmodjo, 2007). Jenis pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan tertutup yaitu jawaban sudah disediakan oleh peneliti, responden hanya memilih salah satu dari jawaban tersebut (Azwar, Azrul, 2006).

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan.

	No.
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Prosentase %

	1

2

3
	Kurang 

Cukup 

Baik 
	100

35

10
	69

24

7

	              Jumlah
	145
	100


menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan ibu kurang yaitu 100 orang (69%) dan sebagian kecil ibu yang memiliki pengetahuan baik yaitu 10 orang (7%).

2. Kecemasan ibu 

	No.
	Kecemasan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	1

2

3

4
	Ringan 

Sedang

Berat 

Panik
	22

24

45

54
	15

17

31

37



	Jumlah
	145
	100


menunjukkan bahwa hampir setengah respoden mengalami kecemasan panik 54 orang (37%) dan sebagian kecil ibu rumah tangga mengalami tingkat kecemasan berat yaitu 45 orang (31%).   

3. Hubungan pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan dengan kecemasan ibu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengah responden dengan pengetahuan kurang dan  memiliki tingkat kecemasan berat sebanyak 45 responden (31,0%) . dan sebagian kecil responden dengan pengetahuan kurang dan memiliki tingkat kecemasan panik sebanyak 9 responden (6,2%). Hasil uji spearman yang menggunakan program SPSS PC for Windows versi 16.0 didapatkan hasil bahwa nilai signifikansi p = 0,000 dimana p < 0,05 maka H1 diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikansi antara pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan dengan kecemasan ibu rumah tangga di Dusun Lengkir Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan, dengan nilai koefisien korelasi r=0,755 yang artinya tingkat hubungan kuat, semakin tinggi tingkat pengetahuan tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan semakin tinggi tingkat kecemasan ibu rumah tangga di Dusun Lengkir Kecamatan Modo Kabupaten Lamongan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Dusun Lengkir menunjukkan sebagian besar responden dengan pengetahuan kurang yaitu 100 orang (69%) dan sebagian kecil responden dengan pengetahuan baik yaitu 10 orang (7%). Pengetahuan itu merupakan apa yang diketahui oleh manusia atau hasil pekerjaan   manusia menjadi tahu. Dalam hal ini pengetahuan merupakan hasil dari proses usaha manusia untuk tahu. Dalam hal ini pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini setelah orang melakukan penginderaan terhadap obyek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagaian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2007). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di dusun lengkir kecamatan modo kabupaten lamongan. menunjukkan sebagian besar ibu rumah tangga mengalami tingkat kecemasan ringan yaitu 22 (15%) orang dan sebagian kecil ibu rumah tangga mengalami tingkat kecemasan panik yaitu orang 54 (37%). Kecemasan dapat didefinisikan suatu keadaan perasaan keprihatinan, rasa gelisah, ketidak tentuan, atau takut dari kenyataan atau persepsian ancaman sumber   aktual yang tidak diketahui atau dikenal (stuart 2010). Faktor yang mempengaruhi kecemasan pada ibu adalah kondisi lingkungan sekitar ibu dapat menyebabkan seseorang menjadi lebih kuat dalam menghadapi  permasalahan, misalnya lingkungan pekerjaan atau lingkungan bergaul yang tidak memberikan cerita negatif tentang efek negatif suatu permasalahan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN 

1. Sebagian besar pengetahuan ibu tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan masih kurang.

2. Sebagian besar ibu mengalami kecemasan panik tentang bahaya penggunaan formalin dalam makanan.

3. Pengetahuan ibu berhubungan dengan tingkat kecemasan pada bahaya penggunaan formalin dalam makanan. Semakin tinggi penggetahuan ibu pada bahaya penggunaan formalin dalam makanan maka tingkat kecemasan yang di alami semakin rendah dan semakin rendah pengetahuan ibu tentang  bahaya penggunaan formalin dalam makanan maka tingkat kecemasan yang dialami semakin tinggi.
B. SARAN 

1. Bagi masyarakat

Menambah wawasan tentang informasi penggunaan formalin dalam makanan.

2. Bagi profesi keperawatan. 

Memberikan penyuluhan tentang ciri makanan, bahaya dan efek penggunaan formalin.

3. Peneliti selanjutnya

Diharapkan variabel penelitiannya diperluas lagi, termasuk penelitian diperluas sehingga diharapkan dapat diperoleh hasil yang lebih prosentatif, dan memberikan penyuluhan ansalisis factor yang berhubungan dengan tingkat kecemasan pada ibu. 
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PENGARUH TEKNIK RELAKSASI HYPNOBIRTHING TERHADAP PENURUNAN NYERI PADA PERSALINAN KALA I di BPS
LILIK SUDJIATI HULA’AN

Nanda Anggaini Estu Dewi

Program Studi Ilmu Keperawatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Gresik
ABSTRACT
Labor and birthwas a physiological processthat accompaniesalmosteverywoman'slife. Although thephysiologicalprocess, but generallyaccompanied bysevere painfearful. Variousnursed actionscan be taked to all eviate the pain felt maternal to prevent complications in child birth. Efforts to reduce pain during labor has been done in various ways such as by the method of relaxation hypnobirthing. The purpose of this research was to determine the effect of relaxation techniques to decrease pain hypnobirthing stage of labor I.

The research designed used quasy experiment two-group pre-post-test control design, with simple random sampling. Samples taked as many as 20 respondents. Independent variable was hypnobirthing relaxation techniques, and the dependent variable was a decrease in pain. The data of this research were taken by used observation.

From the statistical test Mann-Whitney test showed (α count) =U=0.000 and strong influence of relaxation techniques to decrease pain hypnobirthing labor stage I.

Hypnobirthing relaxation techniques are needed in the managementof pain in the first stage of labor, relaxation techniques can reduce pain hypnobirthed first stage of labor and also provide a general description of the mother will give birth so she would feel better in alive birth.

Keywords: hypnobirthing relaxation techniques, pain reduction, and labor stage I.
ABSTRAK

Persalinan dan kelahiran merupakan proses fisiologis yang menyertai kehidupan hampir setiap wanita. Walaupun proses fisiologis, tetapi pada umumnya menakutkan karena disertai nyeri berat. Berbagai tindakan keperawatan dapat dilakukan untuk meringankan nyeri yang dirasakan ibu bersalin untuk mencegah terjadinya komplikasi persalinan. Upaya–upaya untuk mengurangi rasa nyeri pada persalinan telah dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan metode relaksasi hypnobirthing. Tujuan penelitian ini yaitu untuk membuktikan pengaruh teknik relaksasi hypnobirthing terhadap penurunan nyeri pada persalinan kala I.


Desain penelitian ini menggunakan quasy ekperimentwo-group pre-post-test design, dengan simple random sampling. Sampel yang diambil sebanyak 20 responden. Variabel independennya adalah teknik relaksasi hypnobirthing, dan variabel dependennya adalah penurunan nyeri. Data penelitian ini diambil dengan menggunakan observasi.


Dari hasil uji statistik Mann-Whitney Test didapatkan hasil (α hitung) = 0,000 artinya ada pengaruh teknik relaksasi hypnobirthing terhadap penurunan nyeri pada persalinan kala I.


Teknik relaksasi hypnobirthing sangat dibutuhkan dalam pengelolaan nyeri pada persalinan kala I, teknik relaksasi hypnobirthing dapat menurunkan nyeri persalinan kala I dan juga memberikan gambaran secara umum pada ibu yang akan melahirkan sehingga ibu akan merasa lebih tenang dalam menjalani persalinan.
Kata kunci :teknik relaksasi hypnobirthing, penurunan nyeri, danpersalinan kala I.
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Persalinan dan kelahiran merupakan proses fisiologis yang menyertai kehidupan hamper setiap wanita. Walaupun proses fisiologis, tetapi pada umumnya menakutkan karena disertai nyeri berat, terkadang menimbulkan kondisi fisik dan mental yang mengancam jiwa. Nyeri persalinan sendiri adalah nyeri akibat kontraksi miometrium disertai mekanisme perubahan fisologis dan biokimia.Berbagai tindakan keperawatan dapat dilakukan untuk meringankan nyeri yang dirasakan ibu bersalin untuk mencegah terjadinya komplikasi persalinan. Upaya – upaya untuk mengurangi rasa nyeri pada persalinan telah dilakukan dengan berbagai cara diantaranya dengan metode relaksasi Hypnobirthing. Persalinan dengan metode tersebut  harus berfokus untuk menghilangkan sindrom ketakutan, ketegangan, dan nyeri  yang ditimbulkannya karena hypnosis yang digunakan lebih menekan pada penanaman mindset saat otak telah berada dalam kondisi rileks (Harianto, 2010). Berdasarkan fenomena yang terjadi adalah banyaknya calon ibu yang mengeluh sakit saat melakukan persalinan, terutama pada calon ibu yang primipara karna calon ibu tidak mempunai gambaran persalinan yang bisa menjadi acuan tentang apa yang akan terjadi selama proses persalinan, ketidak pastian inilah yang menjadi penyebab sebagian besar kegugupan yang dirasakan calon ibu dalam menghadapi persalinan.

Dari hasil penelitian Siti Marfuah, menunjukan jumlah prosentase 30  responden yang diberi hypnoterapi, hasil yang didapatkan pada nyeri berat 40%,  nyeri sedang 53,3%, nyeri ringan 6,7% , sedangkan yang tidak diberi hypnoterapi hasil yang di dapatkan pada nyeri berat  66,7%,  nyeri sedang 30%,  nyeri ringan 3,3% (Marfuah, 2010). Didukung oleh  penelitian Melyana, dkk tahun 2011, yang menyatakan responden yang diberi  hypnobirthing hasil yang didapatkan pada nyeri berat 7%, nyeri sedang 27%,  nyeri  ringan 66%, sedangkan tidak diberi hypnobirthing hasil yang didapatkan pada  nyeri berat 70%, nyeri sedang 30%, (Melyana, 2011). Berdasarkan pengambilan data awal di BPS Lilik Sudjiati Hulaan Menganti pada bulan September sampai November didapatkan persalinan sebanyak 53 ibu, 34 ibu (64%) yang tidak menggunakan teknik relaksasi hypnobirthing, sedangkan yang menggunakan teknik relaksasi hypnobirthing terdapat 19 ibu (36%). Dari hasil penelitian di atas penyebab belum tercapainya metode  hypnobirthing secara maksimal terdapat beberapa faktor salah satunya adalah karena rasa sakit yang dapat di kurangi dengan hypnobirthing bergantung  pada  tingkat kepandaian sang ibu membuat tubuhnya rileks, kalau dia sudah terlatih  rata-rata 50% nyeri persalinan dapat dikurangi dan bahkan bisa hilang,  psikologis  ibu untuk keberhasilan metode hypnobirthing, tempat dan ruangan bersalin juga  mempengaruhi keberhasilan metode tersebut. Namun sampai saat ini pengaruh teknik relaksasi hypnobirthing terhadap penurunan nyeri pada persalinan kala I di BPS Lilik Sudjati Desa Hula’an belum dapat di jelaskan.

Hypnobirthing merupakan teknik untuk mencapai relaksasi yang mendalam, pola pernafasan lambat, focus, tenang dan dalam keadaan sadar penuh. Selain itu hypnobirthing mampu melancarkan air susu ibu (ASI) bagi ibu setelah melahirkan, menjaga agar tidak mengalami baby blues, memiliki bayi yang sehat secara fisik maupun psikologi, mengontrol emosi agar terhindar dari stress, serta menjaga diri dari ketakutan dalam kehidupan sehari-hari agar terhindar dari depresi. Semua itu didasari dengan pengendalian pikiran yang negative yang dapat membuat tubuh menjadi sakit serta lebih mengembangkan pikiran yang positif dan akan berdampak positif juga bagi tubuh. Persalinan dengan metode hypnobirthing harus berfokus untuk menghilangkan sindrom ketakutan, ketegangan, nyeri, bersemangat dan siap menyongsong persalinan yang normal alami dalam keadaan sadar dan terjaga, serta bebas dari rasa takut dan nyeri yang ditimbulkannya.Rasa takut membuat pembuluh dan arteri yang mengarah ke rahim berkontraksi dan menegang, sehingga menimbulkan rasa sakit (nyeri).Kalau tanpa adanya rasa takut, otot-otot melemas dan melentur, servik (leher rahim) dapat menipis dan membuka secara alami sewaktu tubuh berdenyut secara berirama dan mendorong bayi dengan mudah sehingga membuat persalinan berlangsung secara lancar relative cepat dengan keluhan nyeri yang sangat minimal. Dengan terbiasanya ibu melakukan relaksasi, jalan lahir untuk janin akan lebih mudah terbuka sehingga ibu tidak akan terlalu kelelahan saat melahirkan. Jadi dengan relaksasi yang rutin, ibu akan terbiasa dengan kondisi ini dan akan sangat terbantu dalam proses persalinanya hingga nyeri saat persalinan dapat berkurang (Andriana, 2007).

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan bahwa ibu dalam proses persalinan akan mengalami rasa nyeri. Salah satu tindakan untuk mengatasinya adalah melakukan relaksasi hypnobirthing. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “pengaruh teknik relaksasi hypnobirthing terhadap nyeri pada kala I persalinan di BPS Lilik Sudjiati Hulaan Menganti”.

1.2 Rumusan Masalah
”Adakah pengaruh tehnik relaksasi hypnobirthing terhadap nyeri pada kala I persalinan oleh bidan di BPS Lilik Sudjiati Hulaan Menganti”.
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Membuktikan ada pengaruh teknik relaksasi hypnobirthing terhadap penurunan nyeri persalinan di BPS Lilik Sudjiati Hulaan Menganti.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi tingkat nyeri persalinan sebelum pemberian hypnobirthing di BPS Lilik Sudjiati Hulaan Menganti.
2. Mengidentifikasi tingkat nyeri persalinan sesudah pemberian hypnobirthing di BPS Lilik Sudjiati Hulaan Menganti.
3. Menganalisis pengaruh teknik relaksasi hypnobirthing terhadap nyeri pada kala I persalinan.

4. Membandingkan tingkat nyeri persalinan kala I pada kelompok kontrol & perlakuan.

1.4 Manfaat Penelitian
c. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan menambah khasanah ilmu di bidang keperawatan terutama mengenai pendidikan seks pada remaja.
d. Manfaat Praktis


Meningkatkan peran fungsi perawat sebagai pendidik, meningkatkan pengetahuan remaja tentang seksualitas, pihak institusi dapat memberi informasi atau gambaran mengenai pendidikan seks, merupakan bahan masukan dan tambahan informasi mengenai pengetahuan remaja tentang pendidikan seksual, meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang seksualitas sehingga tidak berdampak penyalahgunaan informasi.
II. TINJAUAN PUSTAKA

1. Konsep Dasar Teknik Metode Hypnobirthing


Kata hypno (dari hypnosis) dan birthing yang berarti melahirkan. Hypnobirthing adalah proses melahirkan dengan hypnosis. Hypnobirthing merupakan metode alami yang digunakan  untuk menghilngkan rasa takut, panic, tegang dan tekanan-tekanan lain yang menghantui ibu dalam proses persalinan. Oleh sebab itu, hypnobirthing lebih mengacu pada hipnoterapi, yakni latihan penanaman sugesti pada alam bawah sadar oleh ibu untuk mendukung alam sadar yang mengendalikan tindakan sang ibu dalam menjalani proses persalinan (Evariny andriani, 2007).
Nyeri adalah bagian integral dari proses persalinan (Melzack,2009). Nyeri bukan hanya disebabkan oleh suatu hasil langsung dari pengaruh sosial, kultural, dan emosional saja, tetapi lebih pada kulminasi faktor fisiologis dan psikologis.

Nyeri persalinan merupakan pengalaman subjektif tentang sensasi fisik yang terkait dengan kontraksi uterus dilatasi dan penipisan serviks serta penurunan janin selama persalinan. Respon fisiologi terhadap nyeri meliputi peningkatan tekanan darah, denyut nadi, pernafasan, keringat, diameter pupil, dan ketegangan otot. (Arifin, 2008)
Persalinan adalah proses dimana bayi, plasenta dan selaput ketuban keluar dari uterus ibu. Persalinan dianggap normal jika prosesnya terjadi pada usia kehamilan cukup bulan (setelah 37 minggu) tanpa disertai adanya penyulit. Persalinan dimulai (inpartu) sejak uterus berkontraksi dan menyebabkan perubahan pada serviks (membuka dan menipis) dan berakhir dengan lahirnya plasenta secara lengkap. Ibu belum inpartu jika berkontraksi uterus tidak mengakibatkan perubahan serviks (APN, 2008).

III. METODE DAN ANALISA

Penelitian ini menggunakan desain quasyeksperimental dengan jenis penelitian two group pre test-post test control group design, dimana rancangan ini bertujuan untuk menentukan perbedaan pengaruh teknik relaksasi hypnobirthing sebelum dan sesudah perlakuan dibandingkan dengan kelompok control yang tidak mendapatkan perlakuan.
Populasisebanyak 53 ibu sehingga sampel yang didapat sebanyak 20 ibudengan menggunakan Simple Random Sampling.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik relaksasi hypnobirthing sedangkan Variabel tergantung dalam penelitian ini adalah nyeri persalinan kala I. instrument penelitian variabel bebas menggunakan wawancara sedangkan variabel tergantung menggukan skala nyeri wajah. Menganalisis data menggunakan statistik Wilcoxon dan Maan – Whitney dengan SPSS.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 5.3 :
Pengaruh Teknik Relaksasi Hypnobirthing Terhadap Penurunan Nyeri Pada Ibu Melahirkan Kala I Kelompok Kontrol dan Perlakuan di BPS Lilik Sudjiati Hula’an Menganti Gresik Bulan Januari-Februari 2015.

	No
	Nyeri Pada Ibu Melahirkan Kala I
	Teknik Relaksasi Hypnobirthing

	
	
	Sesudah 

Kel. Kontrol 
	Sesudah

Kel. Perlakuan 

	
	
	N
	%
	N
	%

	1
	Tidak Nyeri
	0
	0
	0
	0

	2
	Nyeri Sedikit Mengganggu
	2
	20
	10
	100

	3
	Nyeri Agak Mengganggu
	8
	80
	0
	0

	4
	Nyeri Mengganggu Aktivitas
	0
	0
	0
	0

	5
	Nyeri Sangat Mengganggu
	0
	0
	0
	0

	6
	Nyeri Tak Tertahankan
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	10
	100
	10
	100

	Hasil Uji Wilcoxon
	Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000



Tabel 5.3 menunjukkan bahwa dari 20 responden terdiri dari kelompok kontrol dan perlakuan masing-masing 10 responden nyeri pada ibu melahirkan Kala I sebelum di intervensi hampir seluruhnya 80% (8 responden) tingkat nyerinya agak mengganggu dan sebagian kecil responden 20% (2 responden) tingkat nyerinya sedikit. Dan terjadi penurunan tingkat nyeri sesudah di intervensi hampir seluruhnya 100% (10 responden) tingkat nyerinya sedikit.Dari hasil uji statistik Wilcoxon didapatkan hasil (α hitung) = 0,000 dan artinya ada pengaruh teknik  relaksasi hypnobirthing terhadap penurunan nyeri pada ibu melahirkan  kala I.
Persalinan dan kelahiran merupakan proses fisiologis yang menyertai kehidupan hampir setiap wanita. Walaupun proses fisiologis, tetapi pada umumnya menakutkan karena disertai nyeri berat, terkadang menimbulkan kondisi fisik dan mental yang mengancam jiwa. Nyeri persalinan sendiri adalah nyeri akibat kontraksi miometrium disertai mekanisme perubahan fisologis dan biokimia (Harianto, 2010).

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi nyeri pada saat persalinan. Ada beberapa hal yang menyebabkan rasa nyeri semakin meningkat, yaitu pengetahuan akan proses persalinan, pendidikan, usia dan pekerjaan (Andriana, 2007).

Hal tersebut dapat menggambarkan responden yang mengalami nyeri saat persalinan akan mengalami penurunan rasa nyerinya, ini berarti bahwa penggunaan teknik relaksasi hypnobirthing pada ibu melahirkan kala I yang di BPS Lilik Sudjiati Hulaan Menganti berpengaruh dalam rasa nyeri pada saat persalinan secara bermakna karena teknik relaksasi hypnobirthing pada ibu melahirkan kala I dapat membuat ibu lebih memahami proses persalinan yang di alaminya sehingga berdampak pada ibu menjadi tenang dalam menghadapi proses persalinan dan rasa nyeri yang di rasakan menjadi terkontrol dan nyeri saat persalinan dapat dikurangi.

2.
Membandingkan Teknik Relaksasi Hypnobirthing Terhadap Penurunan Nyeri Pada Ibu Melahirkan Kala I.

Tabel 5.2 :
Membandingkan Teknik Relaksasi Hypnobirthing Terhadap Penurunan Nyeri Pada Ibu Melahirkan Kala I Kelompok Kontrol dan Perlakuan di BPS Lilik Sudjiati Hula’an Menganti Gresik Bulan Januari-Februari 2015.

	No
	Nyeri Pada Ibu Melahirkan Kala I
	Teknik Relaksasi Hypnobirthing

	
	
	Sesudah

Kel. Kontrol 
	Sesudah

Kel. Perlakuan 

	
	
	N
	%
	N
	%

	1
	Tidak Nyeri
	0
	0
	0
	0

	2
	Nyeri Sedikit Mengganggu
	2
	20
	10
	100

	3
	Nyeri Agak Mengganggu
	8
	80
	0
	0

	4
	Nyeri Mengganggu Aktivitas
	0
	0
	0
	0

	5
	Nyeri Sangat Mengganggu
	0
	0
	0
	0

	6
	Nyeri Tak Tertahankan
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	10
	100
	10
	100

	Hasil Uji Mann-Whitney Test
	Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000  


Tabel 5.2 menunjukkan bahwa dari 20 responden terdiri dari kelompok kontrol dan perlakuan masing-masing 10 responden nyeri pada ibu melahirkan Kala I sebelum di intervensi hampir seluruhnya 80% (8 responden) tingkat nyerinya agak mengganggu dan sebagian kecil responden 20% (2 responden) tingkat nyerinya sedikit. Dan terjadi penurunan tingkat nyeri sesudah di intervensi hampir seluruhnya 100% (10 responden) tingkat nyerinya sedikit.Dari hasil uji statistik Mann-Whitney didapatkan hasil (α hitung) = 0,000 dan artinya ada pengaruh teknik relaksasi hypnobirthing terhadap penurunan nyeri pada ibu melahirkan  kala I.
Kontraksi rahim saat ibu memasuki kala I persalinan sering di anggap sebagai sumber rasa sakit dan nyeri yang memang harus dialami oleh ibu bersalin, padahal kontraksi adalah upaya rahim membantu kepala janin untuk menekan mulut rahim sehingga membuka jalan rahim. Proses kontraksi ini bersifat tak terhindarkan, dan rasa sakit yang di timbulkan merupakan suatu tanda yang positif bahwa persalinan sedang melangkah maju. Responden tidak bisa menghindar dari proses fisiologis tersebut, responden hanya harus memahami dan mengerti bahwa ada metode yang dapat digunakan untuk memperkecil rasa sakit yang di alami. Menurut para ahli, pada saat rileks tubuh mngeluarkan hormone endorphin ini efeknya 200 kali lebih kuat dari pada morfin. 

Berlatih relaksasi dapat memacu munculnya endorphin setiap saat sehingga dapat membantu proses persalinan. (Yessie Aprillia, 2007). Sehingga rasa nyeri yang di alami ibu saat melahirkan dapat menurun setelah di lakukan teknik relaksasi hypnobirthing dalam waktu 5-10 menit.(Wibisono, 2009).

Hal tersebut dapat menggambarkan responden yang mengalami nyeri saat persalinan akan mengalami penurunan rasa nyerinya, ini berarti bahwa penggunaan teknik relaksasi hypnobirthing pada ibu melahirkan kala I yang di BPS Lilik Sudjiati Hulaan Menganti berpengaruh dalam rasa nyeri pada saat persalinan secara bermakna karena teknik relaksasi hypnobirthing pada ibu melahirkan kala I dapat membuat ibu lebih memahami proses persalinan yang di alaminya sehingga berdampak pada ibu menjadi tenang dalam menghadapi proses persalinan dan rasa nyeri yang di rasakan menjadi terkontrol dan nyeri saat persalinan dapat dikurangi.

V. 
KESIMPULAN DAN SARAN

b. Keimpulan

Ada pengaruh pendidikan seks terhadap perilaku (pengetahuan, sikap, tindakan) tentang pencegahan perilaku penyimpangan seksual pada remaja.

c. Saran

1. Tenaga kesehatan khususnya yang bekerja di Wilayah Kecamatan Benjeng Kabupaten Gresik, secara rutin memberikan pendidikan seks agar remaja lebih mengerti, memahami.
2. Pihak sekolah lebih mengawasi perilaku siswa siswinya di lingkungan sekolah dan meningkatkan kegiatan keagamaan.

3. Orang tua hendaknya juga aktif mengawasi kehidupan anaknya di luar jam sekolah, dan orang tua harus memberikan bekal agama yang baik serta memberikan suri tauladan yang baik.

4. Diharapkan responden tidak terjerumus pada kehidupan seks yang bebas dan perzinahan.

5. Untuk peneliti selanjutnya, diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode pendekatan yang lain dan melibatkan orang tua.
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ABSTRAK

Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) beberapa tahun terakhir ini  yang juga diikuti oleh kenaikan harga bahan pokok lainnya, akan menurunkan daya beli penduduk miskin. Hal ini pada gilirannya akan berdampak terhadap upaya penuntasan Program Wajib Belajar Pendidikan dasar 9 Tahun, karena masyarakat miskin akan semakin sulit memenuhi kebutuhan biaya pendidikan yang mengakibatkan anak tidak dapat berprestasi. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Prestasi Belajar di SDN Wanglukulon I, Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN Wanglukulon I, Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015, serta untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Prestasi Belajar di SDN Wanglukulon I, Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2014/2015. Dan sampel yang digunakan adalah menggunakan random sampling, sampel bertujuan untuk mengambil data kurang lebih 15% atau 24 siswa dari jumlah populasi 159 siswa. Metode dan penelitian ini menggunakan rumus product moment. 

Penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan angket Bantuan Operasional Sekolah dan hasil tes prestasi belajar siswa, serta mengadakan analisis dan wawancara. Berdasarkan hasil analisis di dapatkan nilai r hitung = 0,673 > r table = 0,404 dengan taraf signifikan α = 5% dan r table = 0,515 dengan taraf signifikan α = 1%. Sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian ada pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Prestasi Belajar di SDN Wanglukulon I, Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN Wanglukulon I, Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015 berjalan dengan lancar sesuai dengan Juknis dari pemerintah. Prestasi yang didapatkan sudah sesuai dengan standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dan sesuai dengan nilai tes prestasi belajar sejumlah 1785 dengan nilai rata-rata 74,38, dan ada pengaruh Bantuan  Operasional Sekolah (BOS) terhadap prestasi belajar siswa SDN Wanglukulon I, Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

Kata Kunci,
Bantuan Operasional Sekolah, Prestasi Siswa.
1.1 Pengantar 
Pendidikan merupakan sesuatu yang  harus  diikti  oleh  semua orang. Dengan  pendidikan  yang  memadai seseorang  akan  mampu  menjawab tantangan - tantangan  global  dalam kehidupan.  Dengan  pendidikan ini pula  harkat  dan  martabat  seseorang akan terangkat, semakin   rendah tingkat pendidikan  seseorang, martabat   di  lingkungannya juga rendah. Namun apabila  seseorang memiliki pendidikan yang  tinggi, akan  semakin tinggi  pula martabat  orang  tersebut. 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 6 ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga negara  yang  berusia  7-15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Pasal 34 ayat 2 menyebutkan bahwa Pemerintah dan pemerintah daerah menjamin terselenggaranya wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya, sedangkan dalam ayat 3 menyebutkan bahwa wajib belajar merupakan tanggung jawab negara yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. (Depdikbud, 2003).

Konsekuensi dari amanat undang-undang tersebut adalah Pemerintah dan pemerintah daerah wajib memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik pada tingkat pendidikan dasar (SD dan SMP) serta satuan pendidikan lain yang sederajat. 
Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang  dimulai sejak bulan  Juli  2005,  telah  berperan secara signifikan dalam percepatan pencapaian program  wajar 9 tahun. Oleh  karena  itu,  mulai  tahun  2009  pemerintah  telah melakukan perubahan tujuan, pendekatan  dan  orientasi  program BOS,  dari  perluasan  akses  menuju peningkatan kualitas. Dalam perkembangannya, program BOS mengalami peningkatan biaya satuan dan juga perubahan mekanisme penyaluran. Sejak tahun 2012 penyaluran dana BOS dilakukan dengan mekanisme transfer ke provinsi yang selanjutnya ditransfer ke rekening sekolah secara online. Melalui mekanisme ini, penyaluran dana BOS ke sekolah berjalan lancar. (Depdikbud, 2014:1).

Dikaitkan dengan penuntasan wajib belajar 9 tahun, maka peserta didik tingkat pendidikan dasar akan dibebaskan dari beban biaya operasional sekolah. Biaya operasional sekolah yang langsung dikelola oleh sekolah meliputi : biaya untuk pendaftaran, iuran bulanan sekolah, biaya ujian, bahan dan biaya praktik.  Dari sedikit uraian di atas penulis terdorong untuk mengadakan penelitian dengan pokok permasalahan adakah “Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah Terhadap Prestasi Belajar di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori, Kabupaten Tuban, Tahun Pelajaran 2014/2015”.

1.2 Penegasan Judul 

Untuk memperoleh kejelasan dari judul Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah Terhadap Prestasi Belajar di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015. Maka penulis perlu memberikan definisi operasional dari judul tersebut. Adapun definisi operasionalnya  adalah   sebagai   berikut: 

1. Pengaruh menurut bahasa, kata pengaruh mengandung arti adanya yang timbul dari sesuatu, (orang, benda dan sebagainya) yang berkuasa. (Depdikbud, 1991:747).

2. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah untuk penyediaan pendanaan biaya non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. (Depdiknas, 2009:10).

3. Prestasi adalah hasil yang dilakukan untuk dicapai setelah mengikuti didikan atau latihan tertentu. (Depdikbud, 1991:700).

4. Belajar adalah suatu proses pembahasan yang terjadi dalam diri organisme (manusia atau hewan) yang disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. (Muhibbin Syah, 1990),

5. Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap mata pelajaran setelah proses belajar mengajar.

1.3 Batasan Masalah

Agar dalam pembahasan masalah dalam penelitian ini agar tidak terlalu melebar dan terjadi salah persepsi dalam mencermati isi dari penelitian ini, maka penulis perlu memberikan batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian  ini  adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah 

Dalam   penelitian   ini   yang dimaksud  dengan  pelaksanaan BOS Bantuan  Operasional  Sekolah) adalah  keseluruhan  proses pemberian  BOS kepada yang berhak menerima. keseluruhan proses yang dimaksud   adalah mulai dari  pihak pemberi  bantuan,  jenis bantuan, kegunaan  BOS, penerima BOS,  waktu  penerimaan BOS  dan laporan, yang dilaksanakan  di SDN Wanglukulon I,   Kecamatan  Senori,   Kabupaten  Tuban.
2. Prestasi Belajar

Dalam  penelitian  ini  yang  dimaksud  dengan  Prestasi  belajar adalah Penilaian   hasil   usaha   kegiatan belajar   yang   dinyatakan dalam   bentuk angka,  huruf,  atau  simbul  yang  dapat  mencerminkan hasil  yang  dicapai oleh  setiap  anak  dalam  periode  tertentu.
1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan   latar   belakang masalah dan pembatasan    masalah, rumusan   masalah  dalam penelitian  ini  adalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pelaksanaan  Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di  SDN Wanglukulon I  Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015?
2. Bagaimanakah   prestasi   belajar    di  SDN Wanglukulon  I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015?

3. Bagaimanakah Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap Prestasi Belajar di   SDN Wanglukulon I  Kecamatan Senori Kabupaten   Tuban  Tahun  Pelajaran 2014/2015?
1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan  dari  pelaksanaan  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut :
1. Untuk   mengetahui   pelaksanaan bantuan  BOS   di   SDN  Wanglukulon I Kecamatan Senori  Kabupaten  Tuban  Tahun  Pelajaran 2014/2015.
2. Untuk  mengetahui  Prestasi belajar siswa   di  SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori  Kabupaten  Tuban  Tahun  Pelajaran 2014/2015. 

3. Untuk mengetahui bagaiamanakah pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  terhadap  Prestasi  Siswa di   SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat penulis melakukan penelitian ini  adalah :

1. Penulis memperoleh gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah khususnya di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Penulis memperoleh gambaran mengenai  dampak  atau akibat dari pemberian Bantuan Operasional Sekolah kepada siswa .

3. Penulis memperoleh gambaran mengenai prestasi siswa di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015 setelah menerima BOS.

4. Diketahui pengaruh Bantuan Operasional Sekolah terhadap prestasi belajar di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

1.7 Hipotesis 

Hipotesis terdiri atas dua jenis, yakti hipotesis nol (H0) yang menyatakan ada hubungan atau tidak ada hubungan atau tidak ada perbedaan antarar variabel X dan variabel Y, dan hipotesis alternatif (Ha) yang menunjukkan ada pengaruh atau ada hubungan atau ada perbedaan antara vaiabel X dan variabel Y. (Suharsimi Arikunto, 2010:110). 

Adapun hipotesis nol (H0) dalam penelitian ini adalah : 

Tidak ada hubungan yang signifikan antara Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dengan prestasi siswa SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

Sedangkan hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah : 

Ada hubungan yang signifikan atara pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dengan prestasi siswa SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.
1.8 Definisi  Bantuan Operasional Sekolah  (BOS)
Untuk memahami tentang Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dengan baik, berikut penulis paparkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pengertian Pelaksanaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa, yang dimaksud  dengan pelaksanaan adalah cara, perbuatan, melaksanakan rancangan, keputusan, dan sebagainya.  (Depdiknas, 2007 : 627).  Sedangkan yang dimaksud  melaksanakan adalah  memban- dingkan.

2. Pengertian Bantuan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa “Bantuan adalah barang yang dipakai untuk memberikan bantuan”. (Depdikbud, 2001:672).

3. Pengertian Operasional 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan  operasional  adalah  segala  sesuatu  yang berhubungan dengan   pelaksanaan rencana  yang   telah dikembangkan.  (Depdikbud, 2001:800).

4. Pengertian Sekolah 

Secara singkat sekolah dapat diartikan sebagai suatu tempat bertemunya guru dan murid karena suatu kepentingan.

5. Pengertian  Pelaksanaan  Bantuan  Operasional Sekolah
Berdasarkan pengertian dari masing-masing kata yang telah penulis paparkan di atas, penulis dapat menguraikan bahwa Pelaksanaan BOS adalah suatu cara/prosedur yang dijalankan untuk memberikan bantuan berupa uang kepada murid untuk membiayai segala sesuatu yang berhubungan dengan keperluan yang dibutuhkan sekolah.

Menurut Peraturan Pemerintah  No. 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, biaya non personalia adalah biaya untuk bahan atau  peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak dll. 
Sedangkan menurut Prof. Suyanto, Ph.D, Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah untuk penyediaan pendanaan biaya non personalia bagi satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar.  Namun demikian dana BOS dimungkinkan untuk membiayai beberapa kegiatan lain yang tergolong dalam biaya personalia dan biaya investasi.

2.1 Prestasi Belajar
Benyamin S. Bloom (dalam Nurman, 2006:36) prestasi belajar merupakan hasil perubahan tingkah laku yang meliputi tiga ranah kognitif terdiri atas : pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. 

Saifudin Azwar (1996:44) prestasi belajar merupakan dapat dioperasionalkan dalam bentuk indkator-indikator berupa nilai raport, indek prestasi studi, angka kelulusan dan predikat keberhasilan.

Nasution (2001 : 439) menyatakan  bahwa prestasi belajar adalah penguasaan seseorang terhadap pengetahuan atau keterampilan tertentu dalam suatu mata pelajaran yang lazim diperoleh dari nilai tes atau angka yang diberikan guru. 

Woodworth dan Marquis (dalam Supartha, 2004:33) bahwa prestasi belajar adalah kemampuan aktual yang dapat diukur secara langsung dengan menggunakan tes. 

2.2 Faktor-Faktor yang Mempengarui  Prestasi Belajar 

Perubahan tingkah laku sebagai hasil yang dicapai yang berwujud prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat berupa : (1) faktor belajar yang berasal dari luar diri si pelajar yaitu lingkungan (lingkungan alami dan lingkungan sosial, instrumen (kurikulum, program, sarana dan guru), faktor yang berasal dari dalam diri pelajar faktor fisiologis (kondisi fisik secara umum, kondisi panca indra dan faktor psikologis (minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif), Suryabrata, 1987:233), dan Purwanto (2000) membagi kondisi belajar atas kondisi belajar intern dan kondisi belajar ekstern. 

1. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itusendiri, adapun yang dapat digolongkan kedalam faktor intern yaitu kecerdasan/intelegensi, bakat, minat dan motivasi. (Dewa Ketut Sukardi, 1983:34).

2. Faktor Ekstern

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar yang sifatnya diluar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat positif  dan tidak memberikan paksaan kepada individu.

2.3 Faktor-Faktor yang Menghambat Prestasi Belajar 
Secara garis besar faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kesulitan dalam belajar terdiri dari dua macam yaitu : 

1. Faktor Intern Siswa 

Yaitu hal-hal atau keadaan yang muncul dari diri siswa sendiri, faktor ini meliputi gangguan atau kekurang mampuan psikofisik siswa tersebut. yaitu :

a. Bersifat kognifir (ranah cipta), seperti rendahnya kapasitas intelektual siswa. 

b. Bersifat efektif (ranah rasa), antara lain seperti emosi dan sikap yang berlebihan.

c. Bersifat psikomotorik (ranah keras), diantaranya seperti terganggunya alat-alat indra penglihatan dan pendengar. 

2. Faktor Ekstern Siswa 

Yaitu hal-hal atau keadaan-keadaan yang datang dari luar diri siswa dan faktor ini meliputi kondisi dan situasi lingkungan sekitar yang tidak mendukung aktifitas belajar siswa. Faktor ekstern ini dibagi menjadi 3 macam : 

a. Lingkungan keluarga, seperti ketidak harmonisan hubungan antara ayah dan ibu dan rendahnya kehidupan ekonomi keluarga. 

b. Lingkungan perkampungan atau masyarakat contohnya wilayah perkampungan kumuh (slum area) dan teman sepermainan (poeer group) yang nakal. 

c. Lingkungan sekolah sepeti kondisi dan letak gedung sekolah yang buruk, kondisi guru serta alat-alat belajar yang berkualitas rendah.

Sardiman AM (1999), ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar yaitu : faktor yang berasal dari dalam siswa (internal), faktor internal ini biasanya berupa minat, motovasi, kondisi fisik. Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri siswa (eksternal) biasanya berupa hadiah, guru/dosen, dan keluarga. 

Muhammad Surya (1979), menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, antara lain dari sudut si pembelajar, proses belajar dan dapat pula dari situasi belajar. 

2.4 Penilaian Prestasi Belajar

Penilaian pendidikan adalah penilaian perkembangan dan kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikukulm. (Harahap dalam Supartha, 2004:36). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi terhadap perkembangan dan kemajuan, dalam rangka mencapai tujuan yang ditetapkan dalam kurikulum. Fungsi penilaian dapat dikatakan sebagai suatu evaluasi yang dilakukan sekolah mempunyai tiga fungsi pokok yang penting, yaitu : (1) untuk mengetahui perkembangan dan kemajuan, dalam rangkawaktu tertentu, (2) untuk mengetahui sampai dimana perbaikan suatu metode yang digunakan guru dalam mendidik dan mengajar, dan (3) dengan mengetahui kesalahan dan kekurangan yang terdapat dalam evaluasi selanjutnya dapat diusahakan perbaikan. (Purwanto, 2000:10).

Penilaian dalam pendidikan ada beberapa jenis yaitu penilaian formatif, sumatif, penempatan, dan diagnostik, (Harahap dalam Supartha, 2004:37). Disamping itu, dapat juga dikatakan bahwa jenis-jenis penilaian sebagai berikut : (1) ulangan harian mencakup bahan kajian satu pokok bahasan atau beberapa pokok bahasan atau beberapa pokok bahasan untuk memperoleh umpan balik bagi guru, (2) ulangan umum merupakan ulangan yang mencakup seluruh pokok bahasan, konsep, tema, atau unit dalam catur wulan atau semester yang bersangkutan dalam kelas yang sama. 

Hasil ulangan uum selain untuk mengetahui pencapaian siswa juga digunakan untuk keperluan laporan kepada orang tua siswa dan keperluan administrasi lain, bentuk alat penilaiannya adalah berupa pilihan ganda dan sering dilakukan secara bersama-sama pada suatu wilayah maupun wilayah tingkat I, (3) Ujian akhir, ujian akhir ada yang bersifat nasional, ada yang bersifat regional, dan ada yang bersifat lokal. Hasil penilaian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan kelulusan siswa dan digunakan untuk pemberian surat tanda ataman belajar. (Depdikbud, 1997:7).

Teknik dan alat penilaian yang sering digunakan kepala sekolah adalah: (1) teknik tes, terdiri dari tes tulis, yaitu : tes objektif dan tes uraian, tes lisan, dan tes perbuatan, (2) teknik non tes yang dilaksanakan melalui observasi maupun pengamatan (Depdiknas, 2000:4). 
3.1 Metode Penelitian

Penelitian adalah 1. Peneriks anaan yang teliti, penyelidikan, 2. Kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum. (Depdikbud RI, 1995 : 920).

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yaitu penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan itu. (Suharsimi Arikunto, 1993:145). Dalam penelitian ini menerapkan korelasi atau hubungan antara dua variabel.

Rencana penelitian adalah keseluruhan dari perencanaan untuk menjawab pertanyaan dan mengantisipasi beberapa kesulitan yang mungkin timbul selama penelitian. (Nursalam dan Pariani, 2001:130).

Berdasarkan analisis variabel, penelitian ini bersifat analitik observasional, dimana peneliti ini mencoba mencari hubungan antara variabel dan dilakukan analisis terhadap data yang dikumpulkan.

Setelah diketahui jenis penelitiannya maka rancangan penelitian yang akan dibuat adalah penelitian korelasional. Penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara dua atau beberapa variabel. Besar tingginya hubungan tersebut dinyatakan dalam bentuk koefesien korelasi. (Suharsimi Arikunto, 1998:326). 

Adapun rencana penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Keterangan : 

X
: Bantuan Operasional Sekolah

Y
: Prestasi Siswa

Berdasarkan rencana penelitian di atas, Variabel (X) Bantuan Operasional Sekolah akan diketahui pengaruhnya terhadap Variabel (Y) prestasi siswa. 

3.2 Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian. (Suharsimi Arikunto, 1998:130). Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi, studi penelitiannya juga disebut study populasi. Dan dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh siswa SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015 sejumlah 159 siswa. Jadi jumlah populasinya 159 siswa.

3.3 Sampel 

Sampel  adalah  sebagian  individu  atau  wakil  populasi  yang  diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggenera- lisasikan hasil penelitian sampel. Yang dimaksud menggeneralisasikan  adalah  mengangkat kesimpulan penelitian sebagai suatu  yang  berlaku  bagi  populasi. (Suharsimi Arikunto, 1998:130).

Dalam penelitian ini populasi yang dijadikan responden adalah semua siswa SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015. Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya adalah penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subyeknya besar, dapat diambil antara 10 - 15 % atau 20 - 25% atau lebih. (Suharsimi Arikunto, 1998:134). 

Adapun peneliti mengambil sampel dengan menggunakan metode random sampling. Sampel diambil secara acak dan diambil sebesar 15% yaitu 24 siswa dari jumlah populasi 159 siswa. 

3.4 Definisi Operasional dan Variabel  Penelitian 

Didalam kamus besar bahasa indonesia disebutkan bahwa variabel adalah “sesuatu yang dapat berubah, faktor atau unsur yang dapat menentukan perubahan”. (Depdikbud, 1995:60).

Dengan demikian variabel adalah suatu objek yang akan diteliti dengan menggunakan metode yang cocok atau sesuai dengan kebutuhan dalam sebuah penelitian.

3.5 Jenis Variabel 

Menurut Winarno Surachmad membedakan variabel menjadi 2 (dua) kelompok yaitu : 

1. Variabel Bebas atau disebut Variabel Ekperimental atau Variabel X, atau variabel yang diselidiki seluruhnya 

2. Variabel terikat atau disebut juga Variabel kontrol atau Variabel ramalan atau variabel Y, yaitu Variabel yang diramalkan akan timbul dalam hubungan yang fungsional atau sebagai pengaruh variabel bebas. (Winarno Surachmad, 199:73)

Dengan demikian dapat diambil suatu penjelasan bahwa jenis variabel dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu variabel bebas dan variabel terikat atau tergantung.

3.6 Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah “Pengaruh  Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah “Prestasi Belajar”

3.7 Jenis data 

Menutut Prof. Dr. Sutisno Hadi jenis data dapat dijadikan menjadi dua yaitu : 

1. Data kualitatif yaitu data-data yang tidak dapat diselidiki secara langsung seperti dalam penelitian adalah Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan metode mengajar.

2. Data kuantitatif yaitu data-data yang dapat di selidiki secara langsung misalnya jumlah siswa, media yang digunakan, lama waktu mengajar dan prestasi belajar siswa. (Sutrisno Hadi, 1986:66).
3.8 Sumber Data 

Sumber data sesuai dengan cara memperolehnya dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Sumber dana primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari lapangan. Dalam hal ini adalah siswa SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban.

2. Sumber  darta  skunder  yaitu  data-data yang diperoleh dari kepustakaan  yang  mendukung   dan melengkapi data primer. (Nasution, 1995). Dalam hal ini buku-buku (BOS, psikologi pendidikan, strategi pembelajaran, kamus besar bahasa indonesia) dokumen dan jurnal.

3.9 Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian membutuhkan data-data yang relevan dengan tujuan penelitian. Sedangkan untuk mendapatkan data-data tersebut perlu menggunakan metode yang cocok dan dapat mengangkat data yang dibutuhkan. Adapun  metode  yang digunakan oleh penulis dalam pengumpulan data ini adalah : 

1. Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. (Suharsimi Arikunto, 1998:131-132). Metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran umum obyek penelitian : letak geografis lokasi, lingkungan sosial sekolah, bangunan gedung, penataan ruang kelas dan lain-lain.

2. Metode   Interview   (Wawancara) Interview / wawancara adalah pengumpulan data melalui tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan berlandasan pada tujuan pendidikan. (Sutrisno Hadi, 1986:136). Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari kepala SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015 tentang berdirinya SDN Wanglukulon I, Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan prestasi siswa di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

3. Metode Angket 

Angket adalah pengumpulan data melalui daftar pertanyaan secara tertulis yang disusun dan disebarkan untuk mendapatkan informasi atau keterangan dari sumber data yang berupa orang. (Sutrisno Hadi, 1986:193). Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh Bantuan Operasional Sekolah Terhadap Prestasi Belajar di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

4. Metode Tes 

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan. (Suharsimi Arikunto, 1998:130).

Berdasarkan definisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa tes merupakan  alat  ukur yang berbentuk pertanyaan atau latihan, dipergunakan untuk mengukur kemampuan  yang  ada  pada  seorang  atau  kelompok  orang.

Sebagai alat ukur dalam bentuk pertanyaan, maka tes harus dapat memberikan informasi mengenai pengetahuan dan kemampuan obyek yang diukur. Sedangkan sebagai alat ukur berupa latihan, maka tes harus dapat mengungkap keterampilan dan bakat seseorang atau kelompok orang. 

Dalam suatu penelitian ilmiah harus dapat memastikan pola analisis data yang digunakan, apakah analisis statistik atau non statistik. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik, karena data yang diperoleh bersifat kuantitatif yaitu berupa angka atau sekor tes. 

Untuk menguji apakah hipotesis itu dapat diterima atau ditolak, maka rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. 
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Keterangan: 
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= 
Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y

N
= 
Jumlah subyek yang diteliti
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y  
= 
Jumlah perkalian antara variabel x dan y
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= 
Jumlah kuadrat dari nilai x
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= 
Jumlah kuadrat dari nilai y
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= 
Jumlah nilain x kemudian dikuadratkan
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= Jumlah nilain y kemudian dikuadratkan

Hasil dari perhitungan di atas akan dikonsultasikan dengan r tabel, jika rxy lebih besar dari r tabel, maka hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dan sebaliknya jika rxy lebih kecil dari r tabel, maka hipotesis nihil (H0) diterima, dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
4.1 Laporan Hasil Penelitian
Hasil penelitian dapat dilaporkan  bahwa nilai hasil angket yang dibagikan kepada siswa yang menjadi responden di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban tahun pelajaran 2014/2015 peneliti menggunakan variabel (X) untuk angket BOS dan variabel (Y ) untuk nilai tes prestasi belajar siswa.

Dalam kegiatan ini penelitian langkah pertama yang ditempuh adalah merumuskan masalah yang akan diteliti, karena perumusan masalah merupakan titik tolak bagi perumusan hipotesis yang akan diajukan. 

Setelah penulis menentukan judul penelitian sesuai dengan permasalahan yang diajukan yaitu “Pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Terhadap Prestasi Belajar di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015.

Instrumen  merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dianalisis. Instrumen harus sesuai dengan judul yang diajukan. Instrumen yang penulis gunakan adalah angket dan tes. Angket digunakan untuk mengetahui skor Bantuan Operasional Sekolah. Tes digunakan untuk mengetahui skor prestasi belajar siswa. 

Seperti yang telah dipaparkan di bab III angket yang digunakan tentang Pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terdiri dari 10 item dengan masing-masing item disediakan 4 alternatif jawaban dengan penskoran sebagai berikut : 

a. Jawaban A diberi nilai 8

b. Jawaban B diberi nilai 6

c. Jawaban C diberi nilai 4

d. Jawaban D diberi nilai 2
Karena angket terdiri dari 10 item maka skor maksimal  adalah 80 dan skor minimumnya adalah 20.

Dari tabel di atas diperoleh data sebagai berikut : 

1. Sangat Tinggi 
: 11 orang 
= 45,83 %

2. Tinggi
: 10 orang 
= 41,67 %

3. Sedang 
: 2 orang 
= 8,33 %

4. Rendah
: 1 orang 
= 4,17 % 

5. Sangat Rendah
: - orang
= 0,00 %

Dari hasil tersebut untuk katagori tinggidan sangat tinggi ada sebanyak 87,50%. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015 tergolong baik.

Sedangkan daftar tabel hasil tes belajar siswa SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan jumlah rata-rata 1.785 dan rerata 74,38.

Koefesien korelasi pada penelitian ini penulis hitung dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
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Untuk  menganalisis data pada penelitian, digunakan statistik uji korelasi  product moment yang perhitungan statistinya akan dijabarkan sebagai berikut: 
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= 0,673
Dari perhitungan antara variabel X dan variabel Y maka dapat terlihat tabel korelasi untuk mengetes apakah nilai r yang kita peroleh berarti  atau  tidak  (signifikan atau tidak signifikan) dengan tabel nilai-nilai r product moment dengan taraf signifikan  5% maupun  1%. 

Untuk memberikan dasar hal tersebut di atas maka penuis cuplikan sebuah pendapat yang mengatakan bahawa : “Bilama mana yang kita peroleh sama dengan atau lebih besar dari nilai r dalam tabel r itu, maka r yang kita peroleh itu signifikan. (Sutrisno Hadi, 2000 : 302). 

Berdasarkan  tabel  nilai-nilai  r  product  moment  di  atas,  untuk N = 24 taraf signifikan 5% sebesar 0,404 dan  1% sebesar 0,515, sehingga r hitung > r tabel. Dengan demikian terdapat korelasi yang signifikan. 

Berdasarkan hasil analisis data statistik dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang telah penulis paparkan di atas maka dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan BOS di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban tergolong  sangat  baik  hal  ini  dibuktikan  dengan  hasil  angket dengan jawaban  yang  dikatagorikan  sangat  tinggi  dan  tinggi  sebanyak 21 orang = 87,50 %.

2. Prestasi belajar siswa di di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa dengan peroleh rerata 74,38.

3. Dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang diperoleh r hitung sebesar 0,673 sedang r tabel untuk N = 24 taraf signifikan 5% sebesar 0,404 dan 1% sebesar 0,515. 

Mengingat nilai r hitung dalam penelitian lebih besar dibandingkan nilai r tabel  dengan taraf signifikan a 5% dan 1% maka dapat di intepretasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima atau signifikan dan hipotesis nol (H0) ditolak artinya “Ada pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap Prestasi belajar di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban”.

5.1 Kesimpulan Dan Saran 

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya mengenai Pengaruh Bantuan Operasioanl Sekolah (BOS) Terhadap Prestasi Belajar di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban, penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bantuan Operasional Sekolah di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban yang dilakukan dari tahun 2006 hingga sampai sekarang dapat berjalan dengan lancar sesuai ketentuan dengan petunjuk dan teknis BOS dari Pemerintah. Hal ini dibuktikan  dengan  hasil  angket dengan jawaban  yang  dikatagorikan  sangat  tinggi  dan  tinggi  sebanyak 21 siswa = 87,50 %. Jadi pelaksanaan Bantuan Operasional Sekolah di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban tergolong baik. 

2. Prestasi belajar siswa di di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten Tuban tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar siswa dengan hasil perolehan rerata 74,38.

3. Dengan menggunakan rumus korelasi product moment yang diperoleh r hitung sebesar 0,673 sedang r tabel untuk N = 24 taraf signifikan 5% sebesar 0,404 dan 1% sebesar 0,515. Mengingat nilai r hitung dalam penelitian lebih besar dibandingkan nilai r tabel  dengan taraf signifikan 5% dan 1% maka dapat di intepretasikan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima atau signifikan dan hipotesis nol (H0) ditolak artinya “Ada pengaruh Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap Prestasi belajar di SDN Wanglukulon I Kecamatan Senori Kabupaten tuban.

Adapun  harapan dan saran peneliti kepada lembaga sekolah penirima  BOS  adalah  sebagai berikut :  
1. Dengan adanya  pengaruh pelaksanaan  BOS  dalam meningkatkan  prestasi  belajar  siswa  di   SDN  Wanglukulon  I  Kecamatan  Senori  Kabupaten Tuban, diharapkan    bahwa untuk   tahun-tahun  berikutnya  BOS  harus  dilaksanakan dengan sebaik - baiknya. Hal ini dikarenakan  dengan pelaksanaan  BOS  yang baik  ternyata  dapat berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.
2. Dengan  adanya  BOS  orang tua/Wali  Murid  lebih  ringan dalam membiayai  anaknya, namun bimbingan   dan pengawasan   secara  intensif sangat dibutuhkan.  Jangan merasa  sudah  ada  yang membiayai kemudian  orang tua tidak  mau tahu tentang  lika  liku pendidikan anaknya.

3. Sekolah   harus   lebih   hati-hati dalam   mengelolah   Bantuan Operasional  Sekolah  (BOS) jangan sampai  salah  sasaran. Menyalurkan BOS  adalah amanat  yang  sangat berat  dan pasti  dipertanggung jawabkan.  BOS  juga  menuntut komponen  Sekolah  untuk  lebih aktif dalam mengajar dan  menuntun siswa  untuk  lebih  berprestasi baik secara  akademis  maupun moral.
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Implementasi Manajemen Kepala Sekolah Dalam Menciptakan Hubungan Sinergis

Dengan Komite Sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari
Dewi Lailiyah

Prodi Administrasi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Gresik
ABSTRAK
Setiap kepala sekolah perlu menguasai ilmu manajemen pendidikan dan dapat mengaktualisasikan dalam kinerjanya di sekolah. Sekolah merupakan suatu lembaga yang bersifat kompleks dan unik. Sekolah bersifat kompleks karena sebagai suatu organisasi yang di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu dengan yang lain saling berkaitan dan saling menentukan. Sedangkan dikatakan unik karena sekolah sebagai organisasi memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh organisasi lain, misalnya terjadi proses belajar mengajar, tempat terjadinya pembudayaan kehidupan umat manusia. Oleh karena itu, sekolah sebagai organisasi memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. 
Keberadaan komite sekolah bukan menjadi saingan kepala sekolah namun menjadi mitra kepala sekolah dalam eksistensi sekolah melalui program-program kebijakan sekolah, dengan mengacu pada empat peran komite sekolah yaitu pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol dan mediator. 
Penelitian ini memfokuskan pada manajemen kepala sekolah dalam menciptakan hubungan sinergis dengan peran komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari. Adapun fokus penelitian ini adalah (1) Bagaimana proses mensinergikan program kepala sekolah dengan komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari; (2) Bagaimana cara mensinergikan implementasi program kepala sekolah dengan komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari; (3) Bagaimana akuntabilitas kepala sekolah terhadap komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Pengumpulan data dilakuakan dengan teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan teknik triangulasi dengan menggunakan berbagai sumber, teori, dan metode dan ketekunan pengamatan. Informan penelitian ini yaitu: kepala sekolah, komite sekolah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen kepala sekolah dalam menciptakan hubungan sinergis dengan komite sekolah ditunjukkan dengan dua bentuk peranan yaitu peran birokratis dan peran substantif. Adapun peran birokratis ditunjukkan dengan keikutsertaan komite sekolah dalam rapat Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah (RAPBM) untuk mengetahui program-program SMP Negeri 1 Purwosari dan selanjutnya komite sekolah mengesahkannya. Komite Sekolah SMP Negeri 1 Purwosari juga turut mengikuti setiap pertemuan wali murid untuk menjadi mediator antara kepala sekolah dengan wali murid untuk mendiskusikan anggaran dana yang dibutuhkan oleh sekolah. 
Kata kunci: Manajemen, Kepala Sekolah, Komite Sekolah.

A. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sebagaimana dimaklumi bahwa pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah satu kebutuhan dan fungsi sosial bagi manusia memegang peranan yang sangat penting karena dapat membentuk watak dan kepribadian manusia tersebut sehingga berguna bagi kelangsungan hidupnya di masyarakat. Pada dasarnya pendidikan adalah suatu upaya terus menerus yang mengembang- kan seluruh potensi kemanusiaan agar mampu menghadapi tantangan hidup.
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun tujuannya adalah untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Lembaga pendidikan formal atau yang disebut dengan sekolah merupakan pranata sosial yang mengalami perkembangan dari masa  ke masa yang biasanya diselenggarakan secara masal untuk umum dengan standar kurikulum tertentu pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Dikarenakan pendidikan merupakan pranata sosial, maka keterlibatan masyarakat dalam proses pendidikan menjadi mutlak diperlukan sebagaimana tertuang dalam paradigma baru tripusat pendidikan dimana semua orang, yaitu orang tua dalam keluarga, kepala sekolah dan guru di sekolah serta masyarakat bekerjasama mendidik anak-anak dengan baik (Astuti, 2008).
Berdasarkan Kepmendiknas 044/U/2002,
 komite sekolah me- ngemban 4 (empat) peran sebagai berikut: (1) pemberi pertimbangan, (2) pendukung, (3) pengawas, dan (4) mediator. Keempat peran  komite tersebut bukan peran yang berdiri sendiri, melainkan peran yang saling terkait antara peran satu dengan peran lainnya.

Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada Implementasi Manajemen Kepala sekolah dalam Menciptakan Hubungan Sinergis dengan Komite Sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari dengan sub fokus:
1. Bagaimana proses mensinergikan program kepala sekolah dengan komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari?
2. Bagaimana cara mensinergikan implementasi program kepala sekolah dengan komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari?
3. Bagaimana akuntabilitas kepala sekolah terhadap komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari?

Tujuan Penelitian

Berbanding lurus dengan subfokus penelitian di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui bagaimana proses mensinergikan program kepala sekolah dengan komite sekolah di SMPN 1 Purwosari?
2. Mengetahui bagaimana cara kepala sekolah mensinergikan implementasi program sekolah dengan program komite sekolah di SMPN 1 Purwosari?

3. Mengetahui bagaimana akuntabilitas kepala sekolah terhadap komite SMPN 1 Purwosari?
Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan pengetahuan tentang implementasi manajemen kepala sekolah dalam menciptakan hubungan sinergis dengan komite sekolah.

b. Hasil-hasil yang diperoleh dapat menimbulkan permasalahan baru untuk diteliti lebih lanjut.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pengurus komite sekolah
Mengungkapkan beberapa kendala atau hambatan terhadap profil dan peran komite sekolah yang pada akhirnya dapat digunakan oleh pengurus komite sekolah untuk menciptakan hubungan sinergis yang lebih baik dengan kepala sekolah
b. Bagi kepala sekolah
Memberikan sumbangan pemikiran dan masukan bagi kepala sekolah selaku penyelenggara pendidikan akan pentingnya membina hubungan sinergis yang baik dengan komite sekolah keberlangsungan pendidikan di satuan pendidikannya.
c. Bagi dewan pendidikan
Memberikan masukan yang penting bagi dewan pendidikan untuk lebih memiliki integritas yang tinggi demi keberlangsungan pendidikan di satuan pendidikan masing-masing melalui komite sekolah.
B. METODOLOGI PENELITIAN

Fokus penelitian adalah Implementasi Manajemen Kepala Sekolah dalam Menciptakan Hubungan Sinergis dengan Komite Sekolah di SMPN 1 Purwosari. Untuk menjawab fokus penelitian tersebut dibutuhkan subfokus yang mempertanyakan mengenai Manajemen Kepala Sekolah dalam Menciptakan Hubungan Sinergis dengan Komite Sekolah di SMPN 1 Purwosari.
Fokus penelitian yang demikian, menurut Yin (1984) lebih bersifat eksplanatori dan lebih mengarah ke penggunaan strategi studi kasus.  Untuk itu penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang mengumpulkan data pada suatu latar alamiah dengan menggunakan metode ilmiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah (Moleong, 1995).
Studi kasus sendiri dapat diatikan sebagai: an intensive, holistic description and analysis of a single instance, phenomenon, or social unit (Ozbarlas, 2008). Pengertian tersebut memberikan pengertian bahwa pada dasarnya studi kasus merupakan suatu strategi penelitian yang mengkaji secara rinci atas suatu latar atau satu orang subjek atau satu peristiwa tertentu. 
Studi kasus adalah bentuk penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan sosial termasuk manusia didalamnya. Studi kasus dapat dilakukan terhadap individu (misalnya suatu keluarga), segolongan manusia (guru, karyawan), lingkungan hidup manusia (desa, sektor kota) dan lain sebagainya. Bahan studi kasus dapat diperoleh dari sumber-sumber seperti laporan pengamatan, catatan pribadi, kitab harian atau biografi orang yang diselidiki, laporan atau keterangan dari orang yang banyak tahu tentang hal itu (Nasution, 2007).
C. HASIL PENELITIAN

Sebagai sebuah organisasi non profit, tentu saja Komite SMPN 1 Purwosari tidak mendapatkan gaji bulanan, komite SMPN 1 Purwosari hanya memperoleh insentif setiap kali mengikuti rapat bersama kepala SMPN 1 Purwosari. Layaknya sebuah organisasi independen yang berada di lingkungan sekolah, sudah seharusnya sekolah merancang program serta memiliki ruang kerja tersendiri untuk melaksanakan peran-perannya sebagai wadah aspirasi masyarakat. Namun fakta berbicara lain, hasil pengamatan yang telah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa komite SMPN 1 Purwosari telah memiliki ruang kerja tersendiri, sehingga hal itu sungguh mendukung eksistensi komite SMPN 1 Purwosari untuk menjalankan perannya di SMPN 1 Purwosari. Meski sebelumnya pada awal pembentukan komite SMPN 1 Purwosari, kepala SMPN 1 Purwosari telah menyediakan ruang kerja bagi komite sekolah, akan tetapi sejak tahun 2012 ruang kerja komite sekolah yang letaknya bersebelahan dengan ruang kepala sekolah itu kadang kala difungsikan sebagai ruang rapat guru SMPN 1 Purwosari. Kebijakan itu diambil juga atas sepengetahuan komite SMPN 1 Purwosari. Kenyataan di atas menunjukkan bahwa, pada dasarnya kepala SMPN 1 Purwosari memberikan fasilitas bagi keberlangsungan komite SMPN 1 Purwosari. Namun dikarenakan sesi kunjungan yang dilakukan oleh komite SMPN 1 Purwosari frekuensinya tidaklah setiap hari, sehingga kepala SMPN 1 Purwosari meminta izin kepada ketua komite SMPN 1 Purwosari untuk menggunakan ruang kerja yang semestinya dipakai komite SMPN 1 Purwosari difungsikan sebagai ruang rapat guru tanpa mengenyampingkan eksistensi komite SMPN 1 Purwosari. Permintaan izin kepala SMPN 1 Purwosari terhadap komite SMPN 1 Purwosari dalam hal ini disampaikan kepada ketua komite dan merupakan upaya untuk saling menghargai sesama mitra kerja. Sebab secara struktural kedudukan komite sekolah dan kepala sekolah disebut dengan hubungan lateral, sebagaimana yang diungkapkan oleh Arni (2005),  hubungan lateral adalah hubungan yang terjadi antara orang-orang yang berada dalam jenjang yang sama. Oleh karena itu antara kepala sekolah dan ketua komite harus bisa bersikap normatif yakni selalu menjaga norma, etika, dan aturan dalam hubungan tata kerja. Dan hal ini menurut Suhaman (2009) dapat menciptakan hubungan yang harmonis dan serasi antar pribadi.
Keberadaan ruang kerja bagi komite SMPN 1 Purwosari semakin menambah komitmen untuk menjadi mitra kerja bagi kepala sekolah. Sebab dalam kunjungan-kunjungan berikutnya, komite SMPN 1 Purwosari langsung menuju ruang kepala SMPN 1 Purwosari untuk bertatap muka dengan kepala sekolah secara langsung. Secara teoritis, kunjungan dengan bertatap muka seperti ini efektif untuk tetap menjaga hubungan agar tetap harmonis, secara psikologis juga akan mempererat ikatan batin antar personal. Dan dengan suasana yang penuh keakraban itu juga akan memudahkan kedua belah pihak untuk saling terbuka membagi informasi maupun menjamin pemahaman yang sama. Sebab, menurut Thoha (2008),  untuk menunjukkan kualitas komunikasi antar pribadi ada aspek yang harus diperhatikan yakni aspek keinginan untuk terbuka bagi setiap orang yang berinterkasi dengan orang lain. Dengan keinginan untuk terbuka ini dimaksudkan agar diri masing-masing tidak tertutup di dalam menerima informasi dan berkeinginan untuk menyampaikan informasi dari dirinya bahkan juga informasi mengenai dirinya kalau dipandang relevan. 

Keakraban komite SMPN 1 Purwosari dengan kepala SMPN 1 Purwosari ditunjukkan melalui pengamatan peneliti pada saat peneliti membuat janji dengan ketua komite SMPN 1 Purwosari. Saat itu beliau meminta untuk bertemu di sekolah. Sebelum wawancara dimulai tampak ketua komite SMPN 1 Purwosari dengan kepala SMPN 1 Purwosari bercengkerama akrab membicara kan program- program sekolah maupun pembicaraan yang menjadi topik aktual saat itu.
PENUTUP

KESIMPULAN

1. Proses mensinergikan program kepala sekolah dengan komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari, merupakan komitmen dan tanggung jawab kepala sekolah dalam menciptakan hubungan sinergis dengan komite sekolah dalam mengimplementasikan perannya secara birokratis, dengan ditunjukkannya keikutsertaan komite sekolah dalam rapat RAPBS untuk mengetahui program-program SMP Negeri 1 Purwosari untuk selanjutnya komite SMP Negeri 1 Purwosari mengesahkannya. Komite SMP Negeri 1 Purwosari juga turut mengikuti setiap pertemuan wali murid untuk menjadi mediator antara kepala SMP Negeri 1 Purwosari dengan wali murid untuk mendiskusikan anggaran dana yang dibutuhkan oleh sekolah. Dan secara substantif, komitmen dan tanggungjawab komite SMP Negeri 1 Purwosari ditunjukkan dengan akses yang berbeda-beda yang dimiliki oleh masing-masing anggota komite SMP Negeri 1 Purwosari.

2. Adapun cara mensinergikan implementasi program kepala sekolah dengan komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari, adalah kepala sekolah memanfaatkan kekuatan yang dimiliki komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari sehingga tetap eksis di SMP Negeri 1 Purwosari. Adapun kekuatan personal yang dimiliki anggota komite SMP Negeri 1 Purwosari yang juga melahirkan rasa saling mengerti dan memahami akan kondisi masing-masing sehingga menimbulkan sebuah idealisme baru untuk turut terlibat dalam mengembangkan pendidikan di SMP Negeri 1 Purwosari.
3. Akuntabilitas kepala sekolah terhadap komite sekolah di SMP Negeri 1 Purwosari. 
Dalam hal pelaksanaan program yang telah ditetapkan oleh komite Sekolah dan itu menjadi kebijakan yang harus dilaksanakan oleh kepala Sekolah maka secara periodic kepala sekolah menyampaikan laporan sebagai perwujudan komitmen tanggung jawab kepala Sekolah, sebagai bagian akuntabilitas kepala Sekolah terhadap komite Sekolah SMP Negeri 1 Purwosari. 

SARAN

1. Saran untuk Kepala SMP Negeri 1 Purwosari.
Berdasarkan hasil penelitian pada bab IV dan uraian pembahasan pada bab V, maka diberikan beberapa saran kepada Kepala SMP Negeri 1 Purwosari sebagai berikut:

a. Kepala SMP Negeri 1 Purwosari dan SMP Negeri 1 Purwosari lebih mempererat hubungan tali silaturrahmi sehingga menciptakan kerjasama yang lebih harmonis dianatara keduanya.

b. Kepala SMP Negeri 1 Purwosari sebaiknya memberdayakan komite SMP Negeri 1 Purwosari sehingga komite SMP Negeri 1 Purwosari lebih memahami peran-perannya sebagai wadah masyarakat sebagaimana yang telah tertuang dalam Kepmendiknas 044/U/2002.

c. Dukungan yang diberikan komite SMP Negeri 1 Purwosari hendaknya tidak terbatas pada dukungan finansial saja, akan tetapi lebih kepada gagasan dan pemikiran untuk meningkatkan mutu pendidikan SMP Negeri 1 Purwosari.
2. Saran Pemanfaatan Hasil Penelitian

Berdasarkan karakteristik penelitian ini, maka diberikan beberapa saran untuk penelitian lanjutan sebagai berikut:

a. Penelitian ini dilakukan hanya pada satu sekolah negeri yang nota bene sebagai salah satu sekolah terfavorit di Purwosari dengan pendekatan studi kasus. Untuk meningkatkan kualitas penelitian dalam Implementasi Manajemen Kepala Sekolah dalam Menciptakan Hubungan Sinergis dengan Komite Sekolah, maka perlu dilakukan dengan melibatkan obyek yang berbeda dan lebih luas jangkauannya, dengan mengambil obyek sekolah negeri dan swasta, yang memiliki latar belakang dan prestasi yang berada dalam tingkat yang bervariasi, sehingga pendekatannya bersifat multi kasus dan multi situs dengan lebih memperdalam dan memperluas fokus penelitiananya

b. Dalam rangka memperluas khasanah keilmuan Manajemen, khususnya Manajemen Pendidikan, maka perlu dilakukan penelitian antara masyarakat sekolah dengan masyarakat luar sekolah dalam rangka peningkatan mutu dan pengembangan sekolah.
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Dalam Kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasi Sekolah (MPMBS)

di SMA Islam NU Pujon

Eko Wahyudi
Prodi Administrasi Pendidikan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Gresik
ABSTRAK

Peningkatan mutu pendidikan sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari proses pengembangan sumber daya manusia seutuhnya. Peningkatan sumber daya manusia harus dilakukan secara terarah, terancang dan saling mendukung diantara komponen yang ada. Pengembangan sumber daya pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kualitas anak didik agar memiliki daya saing yang handal. Peningkatan mutu pendidikan dan anak didik akan dapat dicapai apabila sekolah dengan berbagai keragaman mendapat keleluasaan didalam mengatur manajemen sekolah sesuai dengan lingkungan eksternal dan internal serta kebutuhan yang diinginkan anak didik.

Untuk itu dengan melihat kondisi yang sesungguhnya dari perkembangan lembaga pendidikan yang ada dilakukan suatu kebijakan oleh pemerintah yang berupaya memberikan otonomi seluas-luasnya bagi sekolah agar secara aktif dan dinamis mengupayakan peningkatan mutu sekolah melalui konsep manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS).

Penelitian ini dilakukan di SMA Islam NU Pujon selama 4 bulan yakni dari Bulan Januari 2005 sampai dengan Bulan April 2015. Penelitian bertujuan (1) untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pada kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS), (2) untuk mengetahui pola kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dalam kerangka manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah (MPMBS).

Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan teknik pengambilan sample total sampling dan memanfaatkan sebanyak 27 responden yang berstatus sebagai staf pengajar pada SMA Islam NU Pujon. Analisis data yang digunakan dengan memakai statistik Regresi sederhana dan Hipotesis yang diajukan adalah : (1) Diduga terdapat pengaruh yang signifikan antara pola kepemimpinan terhadap kinerja guru SMA Islam NU Pujon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Variabel pola kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat bermakna (signifikan) terhadap kinerja guru dalam kerangka manajemen. Peningkatan mutu berbasis sekolah yakni dengan melihat uji ANOVA, dimana Fhitung = 115,933 ( FTabel = 3,27 pada taraf nyata ( = 0,05 ( 5 % ) , sehingga hipotesis utama (HI) yang diajukan dapat diterima. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kinerja Guru.
A. PENDAHULUAN

Latar Belakang:

Manusia dalam kehidupan dan pendewasaannya tentu tak bisa lepas dari proses pendidikan. Pendidikan merupakan upaya sadar yang dengan sengaja dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia ialah melalui proses pembelajaran di sekolah. Dalam usaha meningkatkan kualitas sumber daya pendidikan, guru merupakan komponen sumber daya manusia yang harus dibina dan dikembangkan terus menerus.

Sejalan dengan tantangan kehidupan global, pendidikan merupakan hal yang sangat penting karena pendidikan merupakan salah satu penentu mutu sumber daya manusia (SDM). Keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada keunggulan sumberdaya manusia. Mutu SDM berkorelasi positif dengan mutu pendidikan, dan mutu pendidikan sering diindikasikan dengan kondisi yang baik, memenuhi syarat, dan segala komponen yang harus terdapat dalam pendidikan. Komponen-komponen tersebut adalah masukan, proses, keluaran, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana serta biaya.

Dengan semakin cepatnya arus informasi dewasa ini selalu memberikan implikasi beragam pada kondisi pendidikan dewasa ini terlebih semakin banyak permasalahan seperti halnya kondisi sekolah dan berbagai perubahan kebutuhan siswa di dalam proses pembelajaran kiranya perlu dicari alternatif pengelolaan manajemen sekolah yang lebih tepat guna menghadapi perubahan yang selalu bergulir.
Seorang kepala sekolah sebagai top manajer mempunyai peran sentral didalam merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengendalikan sumber daya manusia di sekolah serta lingkungan sekitarnya, sehingga dalam pelaksanaan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) peran kepala sekolah sebagai manajer sangat menentukan dalam rangka memberdayakan secara manusiawi sehingga mampu menciptakan iklim yang kondusif dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan efektif dan efisien.

Kepala sekolah merupakan pimpinan puncak di lembaga pendidikan yang dikelolanya, karena seluruh pelaksanaan program pendidikan ditiap-tiap sekolah dapat dilaksanakan atau tidak, tercapai atau tidak tujuan pendidikan maka sangat tergantung kepada kecakapan dan keberanian kepala sekolah selaku pimpinan. Kepala sekolah sebagai pengelola sekaligus sebagai pendidik, memiliki tugas mengembangkan kinerja personelnya, terutama meningkatkan kompetensi profesional guru, kompetensi profesional di sini, tidak hanya berkaitan dengan penguasaan materi semata, tetapi mencakup seluruh jenis dan isi kandungan kompetensi tersebut.

Fokus Penelitian:

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dirasakan dan memerlukan penyelesaian lebih lanjut adalah :

1.  Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dalam kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMA Islam NU Pujon ?

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan sekolah terhadap kinerja guru dalam kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMA Islam NU Pujon?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengungkapkan gaya kepemimpinan kepala sekolah dan pengaruhnya terhadap kinerja guru di SMA Islam NU Pujon. Adapun tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dalam kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS).

Hipotesis:

Dalam menjawab permasalahan penelitian dan mencapai tujuan penelitian, maka hipotesis penelitian perlu dirumuskan secara tegas dan jelas. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMA Islam NU Pujon.

2. Tidak ada pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam kerangka Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (MPMBS) di SMA Islam NU Pujon.

Manfaat Peneltian:

Sedangkan manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan:

1. Menambah pegetahuan dan wawasan tentang gaya-gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya untuk meningkatkan kinerja guru di sekolah dengan menerapakan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah.

2. Memahami gaya kepemimpinan yang memiliki dampak terhadap kinerja guru-guru di SMA Islam NU Pujon sebagai dasar pengambilan keputusan manajemen sekolah, utamanya berkaitan dengan upaya meningkatkan kinerja guru di SMA Islam Pujon.

3. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi kepala sekolah dan guru.  Kepala sekolah diharapkan dapat melakukan gaya kepemimpinan manajerialnya sehingga sesuai dengan standar yang ditetapkan, sekaligus dapat meningkatkan mutu sekolah dan kinerja guru.
B. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian kemudian dapat dianalisis menggunakan metode statistik (Margono, 2000).
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penilitian survey, penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok (Arikunto, 1999).

Landasan Teori:

1. Gaya Kepemimpinan
Istilah kepemimpinan dalam dunia kependidikan sebenarnya mengandung dua pengertian, dimana kata pendidikan menerangkan di mana kepemimpinan itu berlangsung, dan sekaligus menjelaskan pula sifat atau ciri-ciri kepemimpinan, yaitu bersifat mendidik, membimbing dan mengemong. Sebagaimana kata pendidikan yang menunjukkan arti yang dapat dilihat dari dua segi, yaitu (1) pendidikan sebagai usaha atau proses mendidik dan mengajar seperti yang dikenal sehari-hari (2) pendidikan sebagai ilmu pengetahuan yang membahas berbagai masalah tentang hakekat dan kegiatan mendidik mengajar dari zaman ke zaman atau yang membahas prinsip-prinsip dan praktik-praktik mendidik dan mengajar dengan segala cabang-cabangnya yang telah berkembang begitu luas dan mendalam.  Dengan demikian sebagaimana dalam Marno (2008) dikatakan:

Kepemimpinan pendidikan pada dasarnya terdapat dan berperan pada usaha-usaha yang berhubungan dengan proses mendidik dan mengajar di satu pihak, dan pada pihak lain berhubungan dengan usahausaha pengembangan pendidikan sebagai satu ilmu dengan segala cabang-cabangnya dan ilmu-ilmu pembantunya.

Kepemimpinan dalam dunia kependidikan sebenarnya mengandung dua pengertian, dimana kata “pendidikan” menerangkan di mana kepemimpinan itu berlangsung, dan sekaligus menjelaskan pula sifat atau ciri-ciri kepemipinan, yaitu bersifat mendidik, membimbing dan mengemong. Sebagaimana kata pendidikan yang menunjukkan arti yang dapat dilihat dari dua segi, yaitu (1) pendidikan sebagai usaha atau proses mendidik dan mengajar seperti yang dikenal sehari-hari (2) pendidikan sebagai ilmu pengetahuan yang membahas berbagai masalah tentang hakekat dan kegiatan mendidik mengajar dari zaman ke zaman atau yang membahas prinsip-prinsip dan praktik-praktik mendidik dan mengajar dengan segala cabang-cabangnya yang telah berkembang begitu luas dan mendalam.

Terkait dengan kepemimpinan terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sebagian penelitian tersebut masih sangat relevan untuk menjadi kajian tentang kepemimpinan yang telah dilakukan diantaranya adalah :

a. Penelitian Alfonso (1981)

Hasil penelitian Alfonso menemukan bahwa ketrampilan technical mempunyai kedudukan lebih tinggi dibandingkan dengan ketrampilan managerial. Distribusi masing-masing ketrampilan yang dibutuhkan oleh seseorang pembina adalah :

· 50% ketrampilan technical

· 20% ketrampilan managerial, dan

· 30% ketrampilan human

Dalam praktek, ketrampilan managerial dan ketrampilan human menyatu dengan ketrampilan technical.

b. Penelitian Schmitt dan Bedeian (1982)

Judul penelitiannya adalah “A Comparison of Lisreal and Two-Stage Least Squares of Hypothesized  life-Job Satisfaction Reciprocal relitionship”. Hasilnya dilaporkan bahwa prestasi kerja adalah bagian dari kepuasan hidup, sifat lingkungan seseorang di luar pekerjaan mempengaruhi perasaan di dalam pekerjaan. Demikian halnya, karena pekerjaan merupakan bagian penting kehidupan, prestasi kerja mempengaruhi kepuasaan hidup seseorang. Dengan demikian, terdapat dampak bolak-balik (spillover effect) yang terjadi antara kepuasan hidup.
Konsep kepemimpinan sangat beragam sekali yang diberikan oleh para ahli. Togdiil (1974) mengemukakan bahwa, kepemimpinan sebagai suatu proses untuk mempengaruhi aktivitras kelompok yang terorganisir dalam usaha menetapkan tujuan dan mencapai tujuan. Menurut Terry (1983) kepemimpinan adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang untuk diajak ke arah mencapai tujuan organisasi. Secara umum kepemimpinan dapat dinyatakan sebagai kemampuan untuk mempengaruhi kelompok ke arah tercapainya tujuan.
Menurut Robins (1996), bahwa kepemimpinan meliputi tiga hal penting, yaitu (1). Kepemimpinan berkenaan dengan penggunaan pengaruh, (2). Kepemimpinan mencakup komunikasi; (3). Kepemimpinan memfokuskan pada pencapaian tujuan.
2. Teori Sifat Kepemimpinan

Teori ini berpijak pada asumsi bahwa keberhasilan seseorang pemipin ditentukan oleh sifat-sifatnya. Sifat-sifat tersebut dapat berupa sifat fisik dan dapat pula bersifat psikis.
3. Teori Situasional
Teori ini beranggapan bahwa situasilah yang menyebabkan keberhasilan kepemimpinan seseorang, bukan ditentukan oleh sifat-sifat yang dimilikinya. Menurut teori ini, kepemimpinan seseorang ditentukan oleh banyak faktor, seperti : persyaratan tugas pekerja, kebutuhan dan sikap pengikutnya dan lingkungan dimana semua itu berada.
Berdasarkan kedua teori kepemimpinan tersebut, tampak adanya dua konsepsi tentang bagaimana seseorang dapat dikatakan memegang peranan sebagai pemimpin, seseorang mungkin melaksanakan perasaan kepemimpinannya karena ia memiliki sifat pribadi dan kemampuan sebagai pemimpin. Sedangkan berdasarkan situasinya, maka situasi dan kondisi organisasilah yang mendorong seseorang berperan sebagai pemimpin.
Terlepas dari adanya dua teori kepemimpinan yang kontradiktif tersebut, yang jelas pemimpin itu harus memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan anggota-anggota biasa lainnya. Sebab karena kelebihan-kelebihan tersebut dia bisa berwibawa dan dipatuhi bawahannya (Kartini Kartono, 1983).

C. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan rumusan masalah penelitian dan pengujian hipotesis akan dibahas hasil perhitungan analisis yang dilakukan tehadap 27  responden sehingga hasil analisis tersebut dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai kejadian dan kondisi sebenarnya dari pola kepemimpinan Kepala Sekolah SMA Islam NU Pujon.

1.  Gaya Kepemimpinan

Gaya kepemimpinan Kepala Sekolah yang berada di SMA Islam NU Pujon berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa variabel pola kepemimpinan dengan indikator perilaku konsultatif, perilaku delegatif, perilaku instruktif dan perilaku partisiptif memberikan suatu pengaruh yang begitu bermakna ( penting ) untuk peningkatan kinerja guru dalam kerangka manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah.
Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan yang mampu diberikan untuk  meningkatkan kinerja guru di SMA Islam NU Pujon adalah sebesar 75,8 %, dengan ketentuan  24,2 % dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian tersebut.
Perilaku konsultatif Kepala Sekolah SMA Islam NU Pujon ditunjukkan dengan memberikan dukungan secara moril yang ditunjang degan pemberian kesempatan               (frekuensi) konsultasi terhadap bawahan lebih ditingkatkan. Hal tersebut dilakukan mengingat begitu banyak dan luas permasalahan yang muncul yang dihadapi oleh bawahan ( staff ), dan tidak cukup disitu saja, pimpinan juga memberikan kesempatan kepaada para bawahan ( staff ) untuk meningkatkan ( mengembangkan ) dirinya masing – masing dimaksudkan agar mempermudah penyelesaian terhadap segala bentuk permasalahan yang muncul dilapangan pengembangan diri yang digulirkan oleh kepala sekolah yakni dengan memperbaiki kualifikasi pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi, mengikuti diklat, seminar, pelatihan dan sebagainya.
Gaya delegatif pimpinan ( kepala sekolah ) dengan memberikan dukungan dan mendelegasikan tugas dan wewenang kepada staff                              ( bawahan ). Untuk meningkatkan kinerja guru  langkah kepala sekolah yang dilakukan dengan meningkatkan frekuensi  penerimaan tugas yang diberikan kepada para bawahan sesuai dengan bidangnya masing-masing, namun dalam pelaksanaannya disertai dengan besarnya pertanggung jawaban tugas yang di berikan kepada para bawahan serta kualitas ( bobot ) tugas yang dilaksanakan bawahan sehingga bawahan diharapkan dapat mengklasifiklasikan tugas, meyesuaikan tugas dan nantinya mampu menciptakan solusi – solusi  konkrit dalam segala aspek permasalahan yang timbul. 
Pada gaya Instruktif pimpinan dalam hal ini kepala sekolah lebih banyak memberiklan petunjuk yang spesifik dan juga melakukan pengawasan secara ketat terhadap segala bentuk tugas bawahan ( staff ).  Langkah yang dilakukan pimpinan yakni dengan menentukan frekuensi penetapan tjuan pada awal kegiatan hal ini dimaksudkan agar terbentuk suatu arah dan tujuan dari arah kegiatan yang dilakukan oleh para staff                  ( bawahan ). Selain itu pimpinan juga meningkatkan frekuensi pemberian tugas sesuai dengan struktur organisasi yang terarah dengan tidak lupa batas waktu pelaksanaan tugas yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga nantinya diharapkan akan tercipta suatu sistim kerja yang kondusif, aktif, dinamis dan profesional.
Gaya Partisipatif pimpinan ( kepala sekolah ) diwujudkan dengan memberikan pengawasan langsung pada tugas dan pada pelaksanaanya selain itu pimpinan juga memberikan perhatian yang begitu besar terhadap persoalan yang dihadapi bawahan ( staff ) baik itu persoalan pekerjaan maupun  permasalahan yang bersifat individu.
Kebersamaan yang diwujudkan oleh pimpinan sangat bermanfaat sekali didalam menyesaikan tugas – tugas dari pimpinan untuk itu pimpinan harus secara aktif membina kebersamaan dengan para bawahan ( staff  ) dan juga siap dan sanggup menerima kritik dan saran ( pendapat ) bawahan guna menciptakan suatu manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah di SMA Islam NU Pujon.

2.  Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru

Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam kerangka manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah di SMA Islam NU Pujon. Persamaan regresi linear sederhana yang didapat adalah Y1 = 6,167 + 0,398 X. Gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru dengan nilai R sebesar 0,456. Koefisien determinasi (R2) adalah sebesar 0,208 yang berarti variabel gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap kecerdasan emosional sebesar 20,8%.
Hasil analisis di atas menyebutkan bahwa pengaruh memiliki signifikansi walaupun tergolong hubungan yang agak rendah. Supaya gaya kepemimpinan dapat menjadi pengendali kinerja bagi seseorang, maka hendaknya gaya kepemipinan kepala sekolah merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam peningkatan kinerja guru itu. Apabila gaya kepemipinan kepala sekolah tidak masuk dalam pembinaan pribadi guru, maka guru tidak ikut meningktkan kinerjanya. Karena, gaya kepemimpinan kepala sekolah secara otomatis akan mendorong kinerja guru untuk bertindak sesuai dengan pengertiannya itu. Maka pembinaan dilakukan mulai dari kebiasaan terhadap apa yang biasa dilakukan seorang guru, dengan gaya yang dimiliki kepala sekolah agar guru dapat merasakan kepentingannya dalam hidup dan kehidupan, kemudian mengerti tujuan dan tugas serta fungsinya sebagai seorang guru.
Oleh karena itu, gaya kepemimpinan kepala sekolah bukanlah suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat dan dipaksakan, tetapi haruslah secara berangsur-angsur, wajar, sehat dan sesuai dengan pertumbuhan, kemampuan yang dimilikinya.

D. PENUTUP

Kesimpulan:
Berdasarkan analisis diskriptif dan regresi sederhana menunjukkan bahwa :

1. Dari hasil analisis diskriptif dapat diketahui bahwa tanggapan responden pada gaya kepemimpinan berada pada kategori baik, hal tersebut dibuktikan dengan nilai mean sebesar 56,2564 untuk 15 pertanyaan yang disebarkan atau 3,75 untuk setiap pertanyaan dalam skala likert. Demikian juga tanggapan responden terhadap kinerja para guru berada pada kategori baik yakni dengan melihat nilai mean sebesar 28,564 atau 3,57 untuk setiap sub item penilaian yang dipakai untuk mengukur kinerja guru di SMA Islam NU Pujon.
2. Hasil uji analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa variabel gaya   kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat bermakna                           ( signifikan ) terhadap kinerja guru dalam kerangka Manajemen Peningkatan mutu berbasis sekolah. Hal tersebut didasarkan pada uji            ANOVA ( Analisa of Variance ) F hitung  = 115,933  >  F tabel = 3,27    pada taraf nyata ( = 0.05 ( 5%) dan probabilitas = 0,000 sehingga hipotesis utama ( HI ) yang diajukan ”Diduga terdapat penngaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru di  SMA Islam NU Pujon “ terbukti dapat diterima
Saran:

Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disarankan sebagaimana berikut ini :

1. Dengan melihat pengaruh gaya kepemimpinan yang begitu besar terhadap kinerja guru dalam kerangka manajemen peningkatan mutu basis sekolah hendaknya harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan dalam mewujudkan kinerja guru yang handal dan  mumpuni.

2. Tanggapan responden terhadap gaya kepemimpinan membuktikan bahwa sebagian besar responden menganggap gaya kepemimpinan yang diterapkan telah sesuai dengan apa yang diharapkan namun demikian perlu sekali untuk meningkatkan gaya – gaya perilaku pimpinan yang                                                               selaras degan apa yang dikehendaki oleh bawahan ( staff pengajar ).

3. Hendaknya dalam penelitian berikutnya ditambah berbagai variabel yang belum disebutkan dalam penelitian ini, agar nantinya dapat memberikan suatu bentuk gambaran yang lengkap terhadap gaya kepemimpinan yang tepat dalam meningkatkan kinerja guru baik di sekolah.

4. Dalam  mewujudkan kinerja guru yang baik perlu sekali diciptakan suasana kebersamaan, kesatuan visi dan misi, semangat serta tekad untuk maju agar nantinya benar – benar terwujud suat iklim belajar mengajar yang  kondosif.

5. Melihat hasil temuan dalam penelitian ini bahwa gaya kepemimpinan seorang kepala sekolah sangat berpengaruh terhadap kinerja guru maka kepala sekolah sebagai edukator, motivator, administrator, supervisor, leader, innovator manajer hendaknya mau dan mampu menambah wawasan kepemimpinan yang bersifat situasoional untuk peningkatan mutu pendidikan.

6.   Kepala sekolah sebagai leader hendaknya lebih menekankan gaya- gaya  persuatif dari pada instrutif, mengingat keberhasilan suatu management sangat tergantung pada sejauh mana seorang leader mampu memberdayakan Human Resource (SDM ) yang ada.

7. Gaya gaya kepemimpinan situasional nampak lebih bisa diterima di jajaran guru – guru SMA Islam NU Pujon dibanding gaya – gaya  kepemimpinan yang lain.       
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MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AKHLAK DI SMPN 3 MENDEN SATU ATAP
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Program Studi Manajemen Pendidikan, Program pascasarjana (S2), Universitas gresik
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : (1) mendeskripsikan pendidikan akhlak yang dikembangkan di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora, (2) Mendeskripsikan proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora, (3) Mendeskripsikan peluang dan hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam mengembangkan pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, dengan jenis penelitian studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora. Teknik yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif (Interaktive Model of Analysis). Dalam analisis ini peneliti bergerak dalam tiga komponen analisa yaitu, reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclusing drawing).

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan Pendidikan Akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap antara lain: mempersiapkan Guru untuk Memberikan Tambahan Pendidikan Akhlak pada Setiap Mata Pelajaran serta mempersiapkan program bimbingan bagi siswa yang memiliki akhlak yang kurang. Bentuk pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap telah sesuai dengan ruang lingkup pendidikan akhlak yang meliputi pokok bahasan tentang: Akhlak kepada saudara, Akhlak kepada teman, Akhlak terhadap lingkungan, serta Akhlak terhadap lingkungan sosial. Hambatan yang dihadapi Kepala Sekolah dalam mengembangkan Pendidikan Akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap yaitu antara lain kurangnya kerjasama antara guru dengan orang tua siswa

Kata Kunci : manajemen, kepala sekolah, pendidikan akhlak

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Keberhasilan manajemen suatu lembaga pendidikan sangat tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Sebagai pemimpin di sebuah lembaga, maka dia harus mampu membawa lembaga tersebut ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Kepala sekolah sebagai seorang pendidik, administrator, pemimpin dan supervisor, diharapkan dengan sendirinya dapat mengelola lembaga pendidikan ke arah perkembangan yang lebih baik dan dapat menjanjikan masa depan.

Sementara itu efektivitas kualitas dan perilaku kepala sekolah dapat dinilai dari kinerjanya dalam mengaktualisasikan fungsi dan perannya sebagai kepala sekolah, meliputi: pendidik (edukator), manajer, administrator, supervisor, pemimpin (leader), inovator, motivator dan kewirausahaan. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar di dalam merencanakan, mengorganisir, membina, melaksanakan serta mengendalikan sekolah dan sumber daya manusia yang ada di dalamnya, termasuk penggerak guru dalam membimbing dan membina para siswa terutama dalam hal penanaman akhlak. 

Perkembangan teknologi dan informasi dalam era globalisasi membawa pengaruh perubahan yang signifikan dalam membentuk watak dan kepribadian seseorang, baik pengaruh positif maupun negatif. Pengaruh yang positif tentu membawa manfaat bagi kemaslahatan umat, namun tidak semuanya membawa pengaruh positif akan tetapi akibat negatif sering kali muncul dan mempengaruhi akhlak generasi muda. Dunia pendidikan mempunyai tantangan yang sangat berat karena dituntut untuk dapat melahirkan manusia-manusia yang tidak hanya mampu menguasai tekhnologi dan informasi agar dapat bersaing di dunia internasional akan tetapi juga menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi pekerti yang luhur sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Sistim Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003.

Dalam menghadapi pengaruh negatif dari perkembangan teknologi dan informasi dalam era globalisasi yang sering kali muncul dan mempengaruhi akhlak generasi muda, maka sangatlah penting bagi para pendidik untuk meningkatkan pemahaman Akhlak yang baik pada anak didiknya agar terhindar dari pengaruh-pengaruh negatif di lingkungan mereka. Mengingat pentingnya pandidikan akhlak di kalangan para siswa sebagai generasi penerus di masa mendatang maka diperlukan upaya-upaya guru dengan kepala sekolah sebagai manajer  untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan akhlak di kalangan  para siswa.

Akhir-akhir ini terdapat gejala kemerosotan moral pada sebagian anggota masyarakat. Gejala tersebut ditandai dengan kenakalan anak-anak, meningkatnya jumlah kriminalitas, dan sebagai akibat dari kemajuan teknologi, anak-anak dapat mengakses apa saja yang ingin mereka lihat tanpa mengetahui akibat yang ditimbulkan. Sehubungan dengan hal tersebut, yang paling penting untuk ditanamkan pada setiap siswa adalah menanamkan dan membina akhlak sedini mungkin (Arif, 2011).

Persoalan akhlak dalam kenyataannya selalu mewarnai kehidupan manusia dari waktu ke waktu. Terjadinya kemerosotan akhlak merupakan penyakit yang dapat dengan cepat menjalar secara luas merambat ke segala bidang kehidupan umat manusia jika tidak segera di atasi (Arif, 2011).

Penanganan melalui pendidikan diharapkan agar anak memiliki kepribadian yang positif yang sebenarnya, sehingga menjadi filter bagi nilai-nilai budaya asing yang tidak sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, serta kenakalan remaja dapat teratasi.

Upaya pembinaan akhlak kepada para siswa diperlukan kerjasama dari seluruh warga sekolah, seperti: adanya kerjasama antara kepala sekolah/ madrasah dengan semua guru, baik guru agama maupun guru mata pelajaran lain dan wali kelas. Dengan adanya kerja sama dari seluruh warga sekolah, maka pembinaan akhlak kepada para siswa dapat berjalan dengan baik dan dapat meminimalisir kenakalan dari para siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penulis lakukan di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora, penulis masih menjumpai siswa yang melanggar tata tertib yang ada di sekolah. Pernah terjadi kasus siswa merokok di lingkungan sekolah. Selain itu, penulis masih menjumpai siswa yang sering mengucapkan kata-kata yang tidak baik, sering mengejek teman lainnya, berkata yang kurang sopan kepada guru, dan melanggar tata tertib yang berlaku di sekolah. Rata-rata mereka melakukan hal seperti itu dikarenakan mereka di ajak atau dipengaruhi oleh teman bermainnya di rumah.

Penanaman akhlak pada diri anak menjadi hal yang harus diperhatikan oleh orang tua, guru dan masyarakat guna menghasilkan generasi penerus bangsa yang berakhlak dan berilmu pengetahuan. Peran dari Kepala Sekolah dalam memanajemen dalam pengembangan pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora sangat dibutuhkan di dalam hal ini.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang manajemen Kepala Sekolah dalam pengembangan pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora.

1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimana proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap?

2. Bagaimana bentuk pendidikan akhlak yang dikembangkan di SMPN 3 Menden Satu Atap?

3. Bagaimana hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam mengembangkan pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap?
II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Manajemen Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan mesin penggerak dalam memotivasi bawahannya, mengelolah sumber daya manusia dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkannya. Sekalipun demikian, bukan berarti bahwa kepala sekolah yang menentukan segalanya, akan tetapi keberhasilan sebuah lembaga pendidikan atau organisasi sekolah juga ditentukan oleh yang lainnya, termasuk guru (Terry, 1986).

Sementara menurut George R. Terry (1986) menyatakan bahwa fungsi manajemen itu mencakup; Planning, Organizing, Actuating dan Controlling.

1. Perencanaan

Perencanaan dapat diartikan sebagai proses dasar yang digunakan untuk memilih tujuan dan cara pencapaiannya. Setiap rencana yang dihasilkan akan memberikan sumbangan terhadap pencapaian tujuan organisasi (Subardi, 1997).

2. Pengorganisasian

Pengorganisasian dapat dipahami sebagai keseluruhan aktifitas manajemen dalam pengelompokan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktifitas-aktifitas yang berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Manulang, 2002).

3. Penggerakan

Penggerakan dapat dipahami sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik dan metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif dan ekonomis (Siagian, 1992).

4. Pengawasan

Fungsi kontrol atau pengawasan setidaknya mencakup empat kegiatan, yakni (1) menentukan standar prestasi; (2) mengukur prestasi yang telah dicapai selama ini; (3) membandingkan prestasi yang telah dicapai dengan standar prestasi; (4) melakukan perbaikan jika terdapat penyimpangan dari standar prestasi yang telah ditetapkan (Amirullah dan Budiono, 2004).

2.2. Peran Kepala Sekolah Sebagai Manager

Wahjosumidjo (2002) mengartikan bahwa Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.

Kepala sekolah sebagai manajer harus mampu merencanakan, mengorganisir, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan aktivitas seluruh anggota organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Kepala sekolah dan para guru hendaknya bekerja sama dalam menjabarkan kurikulum secara lebih rinci dan operasional ke dalam program tahunan, semester atau caturwulan dan bulanan. Selanjutnya masing-masing guru mengembangkannya dalam program mingguan dan atau program satuan pelajaran sebelum melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas (Mulyasa, 2004).

Manajemen merupakan suatu proses pengelolaan sumber daya yang ada mempunyai empat fungsi yaitu perencanaan, peng-organisasian, penggerakan, dan pengawasan. Hal ini sesuai dengan pendapat Terry bahwa  bahwa fungsi manajemen mencakup kegiatan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang dilakukan untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya. Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah adalah merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinasikan, mengawasi dan mengevaluasi seluruh kegiatan sekolah, yang meliputi bidang proses belajar mengajar, administrasi kantor, administrasi siswa, administrasi pegawai, administrasi perlengkapan, administrasi keuangan, administrasi perpustakaan, dan administrasi hubungan masyarakat. Oleh sebab itu, dalam rangka mencapai tujuan organisasional, kepala sekolah pada dasarnya mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melakukan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan terhadap seluruh sumber daya yang ada dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah (Soetopo,1994).

2.3. Pengertian Akhlak

Kata akhlaq berasal dari kata khalaqa dengan akar kata khuluqan (Bahasa Arab), yang berarti: perangai, tabi’at, dan adat; atau dari kata khalqun (Bahasa Arab), yang berarti: kejadian, buatan, atau ciptaan. Jadi secara etimologis akhlaq berarti perangai, adat, tabi’at, atau sistem perilaku yang dibuat (Syahidin, 2009).

2.4. Tujuan Pendidikan Akhlak

Tiada tujuan yang lebih penting bagi pendidikan akhlak daripada membimbing umat manusia di atas prinsip kebenaran dan kejalan lurus yang diridhoi Allah sehingga dapat mewujudkan kebahagiaan dunia-akhirat. Inilah makna pendidikan akhlak dalam Islam yang mensejahterakan kehidupan duniawi dan ukhrawi untuk seluruh umat manusia. Jadi diantara tujuan pendidikan akhlak itu menurut Utsaimin (2008), adalah :

1. Untuk menciptakan manusia dalam meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Untuk membentuk manusia bermoral, sopan santun, baik ucapan ataupun tingkah laku dan berakhlak tinggi.

3. Untuk membentuk daya manusia yang sanggup bertindak kepada kebaikan tanpa berpikir-pikir dan ditimbang-timbang.

4. Untuk membentuk manusia yang gemar melakukan perbuatan terpuji dan baik serta menghindari yang tercela atau buruk.

2.5. Pembentukan Pendidikan akhlak Bagi Siswa

Keimanan, ketakwaan serta akhlak yang baik, mempunyai peran yang sangat urgen sekali dalam pembentukan spiritual anak atau siswa. Karena seseorang yang sudah mempunyai keimanan yang kuat ia akan selalu melakukan apa-apa yang sudah di perintahkan oleh Tuhannya dan menjahui laranganya, jika hal itu sudah tertanam secara kuat dan istikomah dalam pelaksanakannya, maka tidak mustahil jika seseorang tersebut berakhlak yang baik dan mempunyai kecerdasan spiritual yang sangat kuat dalam jiwanya (Wahid Hasan, 2006).

III. METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan metode studi kasus. Dimana penelitian ini akan membahas dan mendeskripsikan tentang manajemen Kepala Sekolah dalam pengembangan pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora.

3.2.  Setting Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora. Penelitian ini dilaksanakan selama sekitar 4 bulan mulai 15 Januari 2014 sampai dengan 30 April 2015. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora.

3.3. Teknik Pengambilan Data

Adapun teknik yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan Metode Wawancara, Observasi dan Dokumentasi..

3.4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif (Interaktive Model of Analysis). Dalam analisis ini peneliti bergerak dalam tiga komponen analisa yaitu, reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclusing drawing) selama penelitian berlangsung (Arikunto, 2006).

IV. PAPARAN DATA

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan Pendidikan Akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap antara lain:

1. Mempersiapkan Guru untuk Memberikan Tambahan Pendidikan Akhlak pada Setiap Mata Pelajaran

Kepala sekolah SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora mengharuskan guru-guru melaksanakan kegiatan pembelajaran membuat persiapan-persiapan terlebih dahulu. Guru diberikan kebebasan dalam menerapkan metode pembelajaran. Namun, harus memasukkan pendidikan karakter dan akhlak pada setiap mata pelajaran yang diampunya.

Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora menjadi peran utama dalam pembelajaran akhlak di sekolah. Hal ini karena agama adalah  pondasi utama bagi pendidikan akhlak siswa.

2. Mempersiapkan program bimbingan bagi siswa yang memiliki akhlak kurang.

Guru-guru diinstruksikan melakukan observasi yang rutin untuk melihat siswa mana yang memiliki akhlak yang masih rendah dan berupaya melakukan pendekatan dengan siswa tersebut untuk dapat membimbingnya.

Pembimbingan guru ini meliputi konsultasi pribadi, pemberian materi tambahan dan pemberian arahan menuju akhlak yang baik. Konsultasi dengan murid yang memiliki akhlak yang masih rendah ini maka guru dapat mengetahui apa yang menjadi permasalahan kepribadian dari siswa tersebut beserta latar belakangnya sehingga guru dapat berupaya mengatasi permasalahan kepribadian yang dialami siswa tersebut.
Bentuk pendidikan akhlak yang dikembangkan pada siswa di SMPN 3 Menden Satu Atap dapat diuraikan menjadi empat pokok bahasan yaitu :

1. Akhlak kepada saudara

2. Akhlak kepada teman

3. Akhlak terhadap lingkungan 

4. Akhlak terhadap lingkungan sosial 

Untuk lebih jelasnya sejauh mana bentuk pengembangan pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap Blora Tahun Pelajaran 2011/2012, maka dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Akhlak kepada saudara.

Saudara yang dimaksud adalah saudara kandung, yaitu kakak beradik dalam satu keluarga. Jadi, ruang lingkup yang sempit dalam sebuah keluarga antara kakak kepada adik dan sebaliknya adik terhadap kakak. Akhlak kepada saudara yaitu sikap yang seharusnya dilakukan oleh kakak kepada adik dan adik kepada kakak. Diantaranya : yang kecil menghormati yang besar dan yang besar menyayangi yang kecil dan tidak timbul rasa iri hati diantara mereka.

Pendidikan akhlak yang disampaikan sedikit demi sedikit tertanam pada jiwa para siswa. Akan tetapi perlu memperhatikan kepada siswa terutama bagi siswa yang masih kadang-kadang saja menyayangi, perlu ditanamkan sikap kepedulian kepada saudaranya, karena masih tahap anak sehingga lingkungan yang tepat adalah keluarga sendiri.

2. Akhlak kepada teman

Untuk membina hubungan yang baik di antara siswa yang satu dengan siswa yang lain, guru akidah akhlak SMPN 3 Menden Satu Atap Blora mengajarkan tata cara bergaul. Mereka hendaknya saling pengertian, membantu, tolong menolong, bermusyawarah dalam memutuskan suatu masalah yang terjadi di antara mereka, tidak saling bermusuhan melainkan hidup rukun dan damai. Dengan menanamkan perbuatan-perbuatan tersebut diharapkan hubungan mereka akan harmonis. Adapun teman sebaya dibatasi dengan teman satu kelas dan teman yang seusia di sekitar rumah.

3. Akhlak Terhadap Lingkungan

Alam adalah karunia Allah yang sangat besar manfaatnya bagi manusia yang perlu kita syukuri. Wujud dari syukur, diantaranya dengan memelihara dan memanfaatkannya untuk kebaikan. Artinya ada keseimbangan antara pemanfaatan dengan pemeliharaan.

Guru akidah akhlak SMPN 3 Menden Satu Atap Blora dalam menanamkan dan menumbuhkan rasa cinta dan tanggung jawab terhadap lingkungan, alam ke dalam jiwa siswa dengan berbagai kegiatan, dengan harapan akan menimbulkan rasa memiliki, sehingga akan merasa bertanggung jawab dan memeliharanya. Adapun kegiatan yang dilakukan sekolah antara lain: dengan kerja bakti untuk membersihkan tanaman di taman sekolah, dan menanam bunga atau pohon di taman sekolah.

4. Akhlak terhadap lingkungan sosial

Kepedulian siswa akan lingkungan yang diajarkan oleh semua guru SMPN 3 Menden Satu Atap Blora antara lain kepedulian sosial dan jiwa sosialnya yang sesuai dengan usia mereka misalnya tidak saling bermusuhan melainkan hidup rukun dan damai. Dengan menanamkan perbuatan-perbuatan tersebut diharapkan.

Adapun usaha guru akidah akhlak SMPN 3 Menden Satu Atap Blora dalam mendidik siswa-siswinya akan kesadaran lingkungan sosial di lingkungan.

Tujuannya adalah agar para siswa tergugah, perduli terhadap lingkungan sosial mereka sehingga menimbulkan sikap pengembangan akhlak di lingkungan sosial. Segenap guru di SMPN 3 Menden Satu Atap Blora juga memberikan contoh akhlak yang baik di lingkungan sekolah tiap harinya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah di SMPN 3 Menden Satu Atap Kabupaten Blora didapatkan hambatan pendidikan akhlak disekolah yang  dapat dirangkum hasilnya sebagai berikut.

1. Kurangnya kerjasama antara guru dengan orang tua siswa, dimana saat anak di rumah masih banyak orang tua yang kurang dapat membimbing akhlak anak mereka untuk membantu atau memotivasi pembelajaran akhlak anak saat di rumah karena kesibukan orang tua dalam mencari nafkah.

2. Motivasi belajar anak yang masih kurang, hal ini juga dikarenakan kurangnya binaan dari orang tua siswa yang kurang menyadari pentingnya Pendidikan akhlak bagi siswa karena sumberdaya manusia dari keluarga yang masih rendah.

3. Ada sebagian guru yang masih kurang memberikan contoh akhlak yang baik bagi para siswa yang dikawatirkan dapat berdampak pada akhlak siswa.

V. PENUTUP

5.1. Simpulan

Dari beberapa uraian yang telah peneliti uraikan dari hasil penelitian ini, kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Proses perencanaan yang dilakukan kepala sekolah dalam mengembangkan Pendidikan Akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap antara lain: mempersiapkan Guru untuk Memberikan Tambahan Pendidikan Akhlak pada Setiap Mata Pelajaran serta mempersiapkan program bimbingan bagi siswa yang memiliki akhlak yang kurang.

2. Bentuk pendidikan akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap telah sesuai dengan ruang lingkup pendidikan akhlak yang meliputi pokok bahasan tentang: Akhlak kepada saudara, Akhlak kepada teman, Akhlak terhadap lingkungan, serta Akhlak terhadap lingkungan sosial. 

3. Hambatan yang dihadapi Kepala Sekolah dalam mengembangkan Pendidikan Akhlak di SMPN 3 Menden Satu Atap yaitu antara lain kurangnya niat dari siswa dan kurangnya kerjasama antara guru, orang tua siswa dan Komite Sekolah.

5.2. Saran-Saran

Berdasarkan simpulan diatas maka peneliti merasa perlu memberikan beberapa saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Supaya lebih mengupayakan kelangsungan pendidikan akhlak di sekolah secara intensif  serta terus mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan setempat dengan penambahan materi akhlak pada tiap mata pelajaran.

2. Bagi Guru Agama 

Supaya lebih meningkatkan upaya untuk meningkatkan pendidikan akhlak para siswa dengan menerapkan metode dan media pembelajaran yang menarik bagi siswa serta supaya dapat memahami karakteristik dari para siswa agar lebih mengerti kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapai siswa sehingga dapat melakukan upaya peningkatan kualitas pembelajaran akidah akhlak.

3. Bagi Siswa 

Agar lebih giat lagi dalam belajar terutama dalam pendalaman akhlak yang otomatis akan mempertebal iman dan akan terbentuk kepribadian yang baik. Sebagai generasi penerus bangsa para siswa diharapkan dapat menjauhi hal-hal negatif dari luar yang bertentangan dengan ajaran-ajaran dalam agama serta dapat menerapkan akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

4. Bagi Para Pengambil Kebijakan/ Bagi Perumus Ilmu Pengetahuan

Agar lebih meningkatkan atau mengoptimalkan dalam manajemen pengembangan pendidikan akhlak.
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PENGARUH MOTIVASI, SUPERVISI DAN KEDISIPLINAN PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA GURU

SMA NEGERI BAURENO KABUPATEN BOJONEGORO

Moh. Masyhuri

Program Studi Manajemen Pendidikan,Universitas Gresik
ABSTRAK
Studi dalam penelitian ini mengenei Pengaruh Motivasi Supervisi dan kedisiplinan pendidikan Terhadap kinerja Guru SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro,Permasalahan dalam penelitian ini adalah: (1). Apakan motivasi guru, supervisi, dan kedisiplinan pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro? (2). Apakah motivasi guru, supervisi dan kedisiplinan pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro? (3). Diantara motivasi, supervisi dan kedisiplinan pendidikan manakah yang berpengaruh dominan terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro,sasaran penelitian ini adalah Guru  SMA Negeri 1 Baureno sebanyak 54 guru,data yang diperoleh dari hasil angket kuisioner yang kemudian diolah dengan analisis data.. Kesimpulan dari  penelitian ini secara parsial motivasi, supervisi dan kedisiplinan pendidikan perpengaruh signifikan terhadap kinerja berdasarkan uji t semua variabel bebas tingkat siknifikannya dibawah 0,05,secara simultan juga berpengaruh signifikan dengan nilai uji f hitung 33,086 dan variabel Supervisi yang paling dominan terhadap kinerja yaitu sebesar 0,410.

Kata kunci: Motivasi, Supervisi, Kedisiplinan Pendidikan dan Kinerja Guru.

I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Menurut UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang merumuskan tujuan pendidikan yang ingin dicapai yaitu mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, Kepala Sekolah menduduki posisi yang strategis di dalam pencapaian keberhasilan suatu sekolah dan berperan sebagai pemimpin pendidikan, administrator dan supervisor (Udik Budi Wibowo, 1994:11).
Dengan pola pemikiran di atas diharapkan kinerja dapat ditingkatkan oleh setiap pegawai maupun guru, sehingga pada akhirnya dapat tercapai tujuan yang telah ditetapkan yaitu hasil belajar siswa.

Dari pengamatan dan hasil observasi lapangan melalui wawancara dengan guru dan Kepala Sekolah didapatkan masih banyak guru yang masih rendah dan tidak sesuai dengan harapan standar kompetensi dasar guru yang termaktup dalam Permendiknas No. 16 tahun 2007.

Sehubungan dengan permasalahan diatas, penyusun mengangkat judul penelitian tesis yaitu : “ Pengaruh Motivasi Guru, Supervisi, dan Kedisiplinan Pendidikan Terhadap Kinerja guru SMA Negeri Baureno  Kabupaten Bojonegoro “.
2.1 Perumusan Masalah


Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Apakah motivasi guru, supervisi, dan kedisiplinan pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro ?

2. Apakah motivasi guru, supervisi, kedisiplinan pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro ?

3. Diantara motivasi, supervisi, kedisiplinan pendidikan yang berpengaruh dominan terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro ?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan  masalah, maka penelitian ini bertujuan :

1. Menganalisis secara empiris sejauh mana variabel motivasi, supervisi, kedisiplinan pendidikan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.

2. Menganalisis secara empiris sejauh mana variabel motivasi, supervisi, dan kedisiplinan pendidikan secara  simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan  kinerja kinerja guru SMA Negeri  Baureno Kabupaten Bojonegoro.
3. Menganalisis manakah diantara variabel motivasi guru, supervisi, kedisiplinan pendidikan yang berpengaruh dominan terhadap peningkatan  kinerja kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat setidak- tidaknya dalam dua aspek yaitu pertama aspek pengembangan ilmu (teoritis) dan kedua aspek praktis.
a. Aspek Teoritis
Dilihat dari aspek pengembangan ilmu (teoritis) penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu terutama yang berkembang dengan konsep motivasi kerja,  kepemimpinan situasional kepala sekolah dan kinerja guru. Diharapkan juga pada pengembangan teori bidang manajemen pendidikan disekolah, maka pengertian-pengertian maupun konsep-konsep yang dapat diterapkan dan dikembangkan dalam upayamewujudkan suatu lingkungan lembaga pendidikan yang kondusif yang dapat menstimulasi aktivitas dan kreativitas bagi guru, sehingga proses pendidikan dapat berjalan lancar dan berkualitas.
b. Aspek Praktis
Dilihat dari aspek praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para pengambil kebijakan dibidang pendidikan pada umumnya, dan pihak pengelola Sekolah Menengah Atas Negeri Baureno khususnya. Sebagai bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan dan menerapkan langkah-langkah yang perlu diambil pada peningkatan mutu pendidikan, khususnya yang berhubungan dengan kinerja guru-guru SMA Negeri Baureno dalam keterlibatannya pada proses belajar mengajar.

Dengan demikian manfaat penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Sebagai bahan pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan dalam penetapan strategi kebijaksanaan kinerja guru pada SMA Negeri Baureno

2. Sebagai  sumbangan  pemikiran  untuk  pengembangan  pada  SMA Negeri Baureno

3. Untuk   memberikan   masukan   pada   SMA   Negeri   Baureno agar memperhatikan pengaruh motivasi dan kepemimpinan situasional untuk meningkatkan kinerja guru
4. Bagi para peneliti, sebagai bahan penelitian lanjutan terhadap masalah yang relevan.
II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kerangka Dasar Teori

2.1.1. Motivasi

Motivasi adalah suatu keadaan psikologik tertentu dalam diri seseorang yang muncul oleh adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan tertentu.Dari motivasi ini kemudian timbul tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan tadi.( Prof. Dr.H. Bambang Swasto, ME 2005 : 71 ).

Masalah motivasi bukanlah masalah yang mudah, baik memahaminya apalagi menerapkannya. Tidak mudah karena berbagai alas an dan pertimbangan. Akan tetapi yang jelas adalah bahwa dengan motivasiyang tepat para karyawan akan terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya karena menyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi mencapai tujuan dan berbagai sasarannya, kepentingan-kepentingan pribadi para anggota organisasi tersebut akan terpelihara juga (  Siagian, 2000:88  )

Gitosudarmo ( 1997:89 ) menyatakan bahwa motivasi adalah faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang menggerakkan dan mengarahkan perilakunya untuk memenuhitujuan tertentu. Proses timbulnya motivasi seseorang merupakan gabungan dari konsep kebutuhan, dorongan, tujuan dan imbalan.

Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja sangat penting artinya bagi pegawai, atau calon pemimpin karena dengan motivasi yang tinggi, maka pekerjaan ( tugas ) dilakukan dengan bersemangat dan bergairah sehingga akan dicapai suatu hasil yang optimal yang tentunya akan mendorong tercapainya tujuan yang diinginkan dengan efisien dan efektif. Motivasi berkaitan dengan kinerja,dimana kinerja hanya dapat ditingkatkan dengan motivasi kerja yang tinggi, pengetahuan, dan keahlian dalam melaksanakan tugas.
2.1.2. Supervisi 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai suatu tujuan selain ditentukan oleh profesionalisme juga sangat ditentukan oleh peran serta pimpinan organisasi tersebut dalam membina bawahannya.Kepala Sekolah sebagai pimpinan lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat signifikan dan strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan, sehingga tugas sebagai supervisor sangat penting.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun2007 dijelaskan bahwa untuk menjadi Kepala Sekolah harus mempunyai lima standart kompetensi, yaitu : standart kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi, dan sosial. Pada dimensi kompetensi supervisi, Kepala Sekolah harus mempunyai kecakapan dibidang :

· Perencanaan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalitas guru.

· Pelaksanaan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.

· Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

Pidarta ( 2009 : 2 ) memberikan pengertian supervise Pendidikan adalah kegiatan membina para pendidik dalam mengembangkan proses pembelajaran, termasuk segala unsur penunjangnya. 

Tugas Kepala Sekolah sebagai supervisor tersebut adalah memberi bimbingan, bantuan dan pengawasan dan penilaian pada masalah-masalah yang berhubungan dengan teknis penyelenggara dan pengembangan pendidikan, pengajaran yang berupa perbaikan program pengajaran dan kegiatan-kegiatan pendidikan pengajaran untuk dapat menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik ( Sukirman 1999 : 45).

2.1.3. Kedisiplinan Pendidikan.

Kata kedisiplinan berasal dari bahasa Latin yaitu discipulus, yang berarti mengajari  atau  mengikuti  yang  dihormati.  Menurut   Kamus  Besar  Bahasa Indonesia (2007), menyatakan bahwa disiplin adalah:

a.  Tata tertib (di sekolah, di kantor, kemiliteran, dan sebagainya). 

b.   Ketaatan (kepatuhan) pada peraturan tata tertib.

c.   Bidang studi yang memiliki objek dan sistem tertentu.

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan,  keteraturan dan atau  ketertiban.  Karena  sudah  menyatu  dengannya, maka  sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani dirinya bilamana ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya (Prijodarminto, 1994).

Menurut Ekosiswoyo dan Rachman (2000), kedisiplinan hakikatnya adalah sekumpulan tingkah laku individu maupun masyarakat yang mencerminkan rasa ketaatan, kepatuhan, yang didukung oleh kesadaran untuk menunaikan tugas dan kewajiban dalam rangka pencapaian tujuan.

Menurut Arikunto (1990), di dalam pembicaraan kedisiplinan dikenal dua istilah yang pengertiannya hampir sama tetapi pembentukannya secara berurutan.

Kedisiplinan adalah suatu sikap yang mencerminkan ketaatan dan ketepatan terhadap aturan (Moenir, 1999).Kedisiplinan merupakan suatu sikap, perilaku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis (Nitisemito, 1999).

Berdasarkan berbagai pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan adalah suatu sikap dan perilaku yang mencerminkan ketaatan dan ketepatan terhadap peraturan, tata tertib,norma-norma yang berlaku,baik tertulis  maupun yang tidak tertulis.
2.1.4. Kinerja Guru

Kinerja pegawai merupakan suatu hasil ukuran tercapainya tujuan yang telah ditentukan berdasarkan tata aturan kepegawaian yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan dan waktu yang diperlukan pegawai tersebut.

Kinerja adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dasar&action=edit&redlink=1" \o "Dasar (halaman belum tersedia)"dasar "kerja" yang menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. Bisa pula berarti hasil

HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kerja" \o "Kerja"kerja.
Pengertian Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan.Para atasan atau manajer sering tidak memperhatikan kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba salah.Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja telah merosot sehingga perusahaan / instansi menghadapi krisis yang serius.Kesan – kesan buruk organisasi yang mendalam berakibat dan mengabaikan tanda – tanda peringatan adanya kinerja yang merosot.

Kinerja menurut Prabu (2000 : 67) “Kinerja ( prestasi kerja ) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

Kemudian menurut Sulistiyani (2003 : 223) dalam anonimous (2009) “Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya”. Hasibuan (2001:34) mengemukakan “kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu”.

Menurut Whitmore (1997 : 104) dalam aninomous (2009) “Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang,kinerja adalah suatu perbuatan, suatu prestasi, suatu pameran umum ketrampilan”.
2.2. Kerangka Konseptual
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2.3. Hipotesis

       Berdasarkan kajian teori, rumusan masalah dan kerangka konseptual, maka dapat ditarik hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Bahwa variabelmotivasi, supervisi, dan kedisiplinan pendidikan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja kinerja guru SMA Negeri  Baureno Kabupaten Bojonegoro.
2. Bahwa variabel motivasi,supervisi, kedisiplinan pendidikan berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.
3. Bahwa variabelsupervisi berpengaruh dominan terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.
III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengkaji pengaruh motivasi,supervisi dan kedisiplinan pendidikan terhadap kinerja guru SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro,jenis penelitian adalah kuantitatif dengan maksud agar tujuan dan hepotesis yang diajukan dapat diuji denagan semestinya.
3.2 Sasaran Penelitian 

Sasaran Penelitian adalah Semua Guru SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro sebanyak 54 Orang guru atau seluruh populasi yang diteliti.
3.3 Tehnik Pengumpulan Data dan Pengembanagan Instrumen

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara terencana dan sistematis untuk mendapatkan jawaban atau pemecahan masalah terhadap fenomena- fenomena tertentu. Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian data ini adalah data primer yang di peroleh dengan mengunakan instrumen atau alat kuisioner  denagan sejumlah pertanyaan tertulis dan tersetruktur.pengukuran faktor faktor yang tertuang dalam kuesioner menggunakan skala likert ( Cooper & Emmerym 1977;194 )

Data yang diperoleh dengan skala likert adalah tipe skala data interval. Untuk setiap pertanyaan responden diminta memberi tanda (v) pada tiap pilihan jawaban, dengan skor jawaban sebagai berikut :
1. Jawaban skor 5 : Apabila anda sangat setuju dengan   pertanyaan tersebut.                            

2. Jawaban skor 4 : Apabila anda  setuju dengan pertanyaan tersebut.                            

3. Jawaban skor 3 : Apabila anda kurang setuju dengan pertanyaan tersebut.

4. Jawaban skor 2 : Apabila anda tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.

Jawaban skor 1 : Apabila anda sangat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut
Variabel-variabel dalam penelitian ini mengacu pada teori supervisi. Secara umum variabel dalam penelitian ini adalah :

a. Variabel bebas/ Idependent Variable (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi tiga variabel yaitu Motivasi (X1) Supervisi Pendidikan  (X2), dan Disiplin (X3).

b. Variabel terikat/ Dependent Variable (Y)

Sedangkan variabel dan indikator pertanyaan adalah
Tabel 1. Instrumen Kuesioner Variabel (X.1)  Motivasi
	No.
	Pertanyataan

	
	

	1
	Aman dalam melakukan tugas dan fungsi

	2
	Saya merasa kurang menerima gaji, karena sejak BBM naik gaji tidak naik

	3
	Bekerja dalam suasana kondusif

	4
	Bekerja diterima oleh kelompok/ teman-teman

	5
	Bekerja keras karena ikut terlibat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab

	6
	Pimpinan memperlakukan bawahan sesuai dengan  status social dan kepandaiannya

	7
	Sadar dan bersedia menerima sanksi atas kesalahan dalam tugas

	8
	Penghargaan diberikan kepada yang berprestasi

	9
	Saya tidak perlu asisten waktu mengajar, walaupun saya kadang terlambat

	10
	Saya bekerja mencapai prestasi tinggi untuk kedudukan yang yang layak


Tabel 1. Instrumen Kuesioner Variabel (X.2)  Supervisi
	No.
	Pertanyataan

	
	

	1.
	Penetapan tujuan supervisi pada peningkatan profesionalisme guru.

	2.
	Penetapan sasaran supervisi berdasar permasalahan.

	3.
	Kepala Sekolah menyusun prosedur supervisi akademik

	4.
	Kepala Sekolah menyusun jadwal supervisi akademik.

	5
	Orientasi supervisi akademik pada kepentingan jangka panjang

	6.
	Supervisi dilaksanakan berdasar permasalahan yang dihadapi guru

	7.
	Supervisi akademik berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran

	8.
	Supervisi dilaksanakan dengan melibatkan guru lain /teman sejawat.

	9.
	Supervisi dilaksanakan dengan memperhatikan karakteristik guru.

	10.
	Dalam pelaksanaan supervisi akademik menerapkan teknik yang sesuai kebutuhan serta karakteristik guru.

	11.
	Dalam pelaksanaan supervisi juga selalu memanfaatkan informasi dari dinas.

	12.
	Sebagai tindak lanjut supervisi, selalu dilakukan evaluasi hasil supevisi.

	13.
	Selalu melakukan analisis hasil supervisi.

	14.
	Hasil supervisi akademik dilaporkan kepada pengawas sekolah


Tabel 3. Instrumen Kuesioner Variabel (X.3) Kedisiplinan Pendidikan
	No.
	Pertanyataan

	
	

	1
	Peraturan sekolah dibuat khusus untuk siswa

	2
	Peraturan dijalankan berdasarkan hati nurani

	3
	Setiap pelanggaran peraturan hrus diberi sanksi sesuai dengan jenis pelanggarannya

	4
	Dengan disiplin maka produktifitas akan maksimal

	5
	Bawahan yang baik selalu siap bila dibutuhkan atasannya

	6
	Disiplin akan ditegakkan bila atasan ada di tempat

	7
	Surat perintah dari atasan harus dilaksanakan, walaupun tanpa disertai dengan transport

	8
	Setiap tugas dibebankan harus segera dikerjakan

	9
	Selesai melaksanakan tugas segera melaporkan hasilnya

	10
	Laporan tugas yang telah disusun perlu dievaluasi


Tabel 4. Instrumen Kuesioner Variabel (Y) Kinerja
	No.
	Pertanyataan

	
	

	1
	Saya selalu mempersiapkan diri sebelum melaksanakan kegiatan mengajar

	2
	Guru harus membuat persiapan mengajar dan segala administrasi kelasnya

	3
	Proses kegiatan belajar mengajar sesuai dengan persiapan yang telah dibuat oleh guru

	4
	Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan program pembelajaran

	5
	Saya bekerja sesuai dengan prosedur dan jadwal

	6
	Waktu istirahat digunakan untuk membaca buku 

	7
	Selalu mencari informasi tentang perkembangan jaman 

	8
	Saya menguasai bidang pekerjaan saya

	9
	Perlu tambahan / remidi bagi siswa yang tidak tuntas belajar

	10
	Bekerja sesuai dengan juknis


1.4 Teknik Analisa Data


Dalam penelitian ini analisis data menggunakan program komputer dengan langkah langkah :

1. Pengumpulan data primer
2. Pengumpulan data sekunder
3. Pengolahan data (SPSS)
4. Analisis Data meliputi
· Uji validitas
· Uji Reabilitas
· Analisis Regresi linier ganda
· Uji Asumsi Klasik
· Uji Asumsi Klasik multikolineritas
· Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
· Uji Asumsi klasik Normalitas
· Koefisien determinasi
· Uji F ( Over all test)
· Uji t ( Individual test)
IV. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan data primer dan data sekunder yang kemudian diolah dengan Program SPSS dan selanjutnta dianalisis data diperoleh Analisis Regresi Berganda sebagaimana tampak pada tabel 5 berikut :
5.1.1.1.1 Tabel 5.
5.1.1.1.2 Analisis Regresi Berganda

	Variabel
	B
	t hitung
	Sig. t

	(X1)
	0,358
	3,529
	0,001

	(X2)
	0,410
	4,017
	0,000

	(X3)
	0,370
	2,719
	0,009

	Konstanta

Fhitung
Sig. F

R

R Square
	-0,683

33,068
0,000
0,810
0,656
	
	


Berdasarkan tabel 5.dapat ditulis modelpersamaan regresi sebagai berikut :
Y = -0,683 + 0,358 X1 + 0,410 X2 + 0,370 X3 + e
4.2 Pembahasan


Berdasarkan persamaan regresi dari hasil penelitian maka :

· Konstanta (a) =-0,683 hal ini berarti jika variabel bebas (Motivasi, Supervisi dan Kedisiplinan Pendidikan) bernilai nol, maka Kinerja bernilai -0,683.
· Koefesien (b1) =0,358, hal ini berarti jika variabel Motivasi meningkat 1 satuan dan variabel bebas yang lain dianggap konstan, maka Kinerja sebesar 0,358 satuan.
· Koefesien (b2) =0,410, hal ini berarti jika variable Supervisi meningkat 1 satuan dan variabel bebas yang lain dianggap konstan, maka Kinerja  meningkat sebesar 0,410 satuan.
· Koefesien (b3) =0,370, hal ini berarti jika variabel Kedisiplinan Pendidikan  meningkat 1 satuan dan variabel bebas yang lain dianggap konstan, maka Kinerja meningkat sebesar 0,370 satuan.


Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.11 didapat nilai F hitung  sebesar 33,068dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah ( = 0,05, nilai tersebut dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,77 dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa F hitung  lebih besar dari pada F table yang berarti bahwa secara simultan variabel Motivasi, Supervisi dan Kedisiplinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Maka H1 yang menyatakan variabel Motivasi, Supervisi dan Kedisiplinan  berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja di SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.Hasil penelitian ini mendukung penelitian Tambupolon (2007)yang dapat membuktikan bahwa secara simultan variabel Motivas, Supervisi dan Kedisiplinan pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil R Square sebesar 0,656, yang berarti bahwa sebesar 65,6% varians Kinerja dapat diterangkan oleh Motivasi, Supervisi dan Kedisiplinan. Sedang sisanya sebesar 34,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam model.
Berdasarkan hasil uji t yang terdapat pada Tabel 4.11 dapat dianalisasebagai berikut:
· Variabel Motivasi memiliki nilai t hitungsebesar 3,529dengan tingkat signifikansi 0,001 di bawah ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik Motivasi seseorang dalam bekerja maka akan semakin meningkatkan Kinerjanya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Tampubolon (2007) dan Purnomo (2004) yang dapat membuktikan bahwa Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
· Variabel Supervisi memiliki nilai t hitung sebesar 4,017 dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Supervisi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik Supervisi seseorang dalam maka akan semakin meningkatkan Kinerjanya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Jati (….) yang dapat membuktikan bahwa Supervisi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja.
· Variabel Kedisiplinan Pendidikan  memiliki nilai t hitung sebesar 2,719dengan tingkat signifikansi 0,009 di bawah ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kedisiplinan Pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik Kedisiplinan Pendidikan maka akan semakin meningkatkan Kinerja pegawainnya.

· Berdasarkan hasil uji t yang telah diuraikan sebelumnya, tampak bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri dari Motivasi, Supervisi dan Kedisiplinan masing-masing berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Oleh karena itu H2 yang menyatakan  variabelMotivasi, Supervisi dan Kedisiplinan berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri BaurenoKabupaten Bojonegoro dapat diterima.
Selain itu, tampak pula bahwa variabel Supervisi memiliki koefisien regresi tertinggi bila dibandingkan dengan koefisien regresi variabel bebas lainnya yaitu sebesar 0,410. Sehingga H3 yang menyatakan Supervisi berpengaruh dominan terhadap terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro dapat diterima.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

a. Secara  simultanPengaruhMotivasi, Supervisi dan Kedisiplinan pendidikan  terhadap Kinerja. Hasil ini dibuktikan dengan nilai uji F hitung sebesar33,086dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah ( = 0,05.
b. Berdasarkan t uji yang telah dibahas pada bagian sebelumnya jelas bahwa seluruh variabel independent yang terdiri dariPengaruh Motivasi, Supervisi dan Kedisiplinan terhadap Kinerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai t uji masing-masing variabel bebas memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05.
c. Variabel Supervisi memiliki koefisien regresi tertinggi bila dibandingkan dengan koefisien regresi variabel bebas lainnya yaitu sebesar 0,410. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa Supervisi berpengaruh dominan terhadap Kinerja.
5.2  Saran

a. Guna meningkatkan kualitas hasil penelitian, maka perlu dilakukan wawancara langsung yang intensif agar hasil penelitian benar-benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan jumlah sampel yang digunakan lebih banyak lagi agar representatif mewakili populasi yang ada. 

c. Variabel yang digunakan untuk menjelaskan Kompetensi sebaiknya dapat dikembangkan lagi, mengingat pada penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel, misalnya dengan menambah variabel pendidikan, lingkungan kerja, pelatihan dan lain-lain.
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STRATEGI MADRASAH DALAM MENINGKATKAN PARTISIPASI MASYARAKAT PADA MUTU PENDIDIKAN
Moh Shofan

Manajemen PendidikanProgam Pascasarjana (S2) Universitas Gresik
ABSTRAK
Seiring dengan era globalisasi dan otonomisasi dunia pendidikan membawa konsekwensi logis bahwa tingkat persaingan semakin tajam, baik ditingkat Regional maupun Nasional. Hal ini menjadikan setiap lembaga pendidikan dituntut untuk lebih tajam meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki dalam rangka rangka meningkatkan mutu pendidikan guna tetap mendapatkan kepercayaan legitimasi dari konsumen. Upaya peningkatan kualitas pendidikan bukan merupakan masalah yang sederhana, tetapi memerlukan penanganan yang multidimensi dengan melibatkan berbagai pihak yang terlibat. Keikutsertaan dan kesadaran masyarakat untuk memikul tanggung jawab pendidikan bukan sekedar harapan tetapi merupakan suatu tuntutan mendesak yang harus diwujudkan dalam kegiatan-kegiatan nyata di lapangan. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang Strategi Madrasah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Mutu Pendidikan. Dan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah strategi madrasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan dengan alasan bahwa begitu pentingnya partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan, sehingga penelitian ini bertujuan mengetahui dan mengkaji strategi madrasah dalam meningkatkan pertisipasi masyarakat pada mutu pendidikan.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian berdasarkan tempat penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan fenomenologi yang akan digunakan untuk meneliti dan mendeskripsikan tentang strategi madrasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan. Sedangkan metode yang digunakan wawancara mendalam, observasi partisipan dan dokumentasi. Adapun kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis data adalah mereduksi data, mendisplay atau mengklasifikasikan data, kemudian di klarifikasi selama penelitian berlangsung.

Berdasarkan analisis data tentang strategi madrasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat strategi yang dilakukan menggunakan pendekatan bahasa Agama dan ideologis Dan menggunakan pendekatan motivasi kebutuhan pemenuhan diri atau pendekatan mutu. (2) implementasi partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan yakni, memprakarsai berdirinya madrasah, masyarakat juga bersedia menyisihkan hartanya demi kepentingan pendidikan, merelakan diri untuk mengabdikan diri pada madrasah, menjalin komunikasi yang intensif atas segala hal yang menyangkut perkembangan siswa, meluangkan waktu untuk ikut terlibat dalam progam-progam madrasah, melibatkan madrasah dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, memberikan batuan kepada siswa memberikan kontribusi dana pengembangan pendidikan dan memberikan hak guna atas semua fasilitas yang ada, menjadi guru diluar madrasah, melibatkan para pengelolah madrasah dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan baik sebagai kepanitiaan atau kepengurusan organisasi kemasyarakatan. (3) Pola hubungan antara madrasah dengan masyarakat adalah hubungan saling memberi dan hubungan saling menerima antara madrasah dengan masyarakat sekitarnya, merealisasikan apa yang dicita-citakan oleh warga masyarakat tentang pengembangan putra-putri mereka, meningkatkan 

pembinaan kerjasama serta pemenuhan kepentingan bersama, mengembangkan hubungan kerja sama pemerintah, madrasah, orangtua dan masyarakat untuk menjadikan lingkungan kondusif dalam menunjang efektifitas peningkatan mutu pendidikan. Pola hubungan yang terjadi bersifat hubungan timbal balik yang menghasilkan manfaat bagi kedua belah pihak, pola hubungan bersifat sukarela berdasarkan prinsip bahwa sekolah merupakan bagian tak terpisahkan dari masyarakat. pola hubungan antara madrasah dengan masyarakat yang terjadi bersifat kontinyu atau berkesinambungan antara madrasah dengan masyarakat.
Kata kunci: Strategi Madrasah, Partisipasi Masyarakat, Mutu pendidikan.
1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Peningkatan mutu pendidikan, tidak dapat terlaksana tanpa pemberian kesempatan sebesar-besarnya pada sekolah yang merupakan ujung tombak terdepan untuk terlibat aktif secara mandiri mengambil keputusan tentang pendidikan. Sekolah harus menjadi bagian utama sedangkan masyarakat dituntut partisipasinya dalam peningkatan mutu yang telah menjadi komitmen sekolah demi kemajuan masyarakat. Peningkatan mutu hanya akan berhasil jikalau ditekankan adanya kemandirian dan kreativitas sekolah. Proses pendidikan menyangkut berbagai hal diluar proses pembelajaran, seperti misalnya lingkungan sekolah yang aman dan tertib, misi dan target mutu yang ingin dicapai setiap tahunnya, kepemimpinan yang kuat, harapan yang tinggi dari warga sekolah untuk berprestasi, pengembangan diri, evaluasi yang terus menerus, komunikasi dan dukungan intensif dari pihak orang tua, masyarakat. Hubungan sekolah-masyarakat adalah untuk meningkatkan keterlibatan, kepedulian, kepemilikan, dan dukungan dari masyarakat baik dukungan moral maupun finansial. Masyarakat di sini meliputi masyarakat setempat dimana sekolah itu berada, orang tua murid, masyarakat pengguna pendidikan yang memiliki kepedulian terhadap dunia pendidikan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan bukan merupakan masalah yang sederhana, tetapi memerlukan penanganan yang multidimensi dengan melibatkan berbagai pihak yang terlibat. Dalam konteks ini, kualitas pendidikan bukan hanya terpusat pada pencapaian target kurikulum semata, akan tetapi menyangkut semua aspek yang secara langsung maupun tidak, turut menunjang terciptanya manusia-manusia seutuhnya. Partisipasi masyarakat dalam pendidikan, baik dalam lingkup masyarakat kecil maupun dalam skala yang lebih luas sebenarnya telah ada sejak dulu, yang tercermin dalam berbagai bentuk dan ekspresi di masyarakat.
Keberadaan MTs Maarif 11 Tarbiyatus Shibyan yang belokasi di wilayah pesisir utara Lamongan tepatnya di selatan Jalan Raya Deandles Desa Kemantren Kecamatan Paciran Lamongan sangat strategis dalam mengembangkan pendidikan karena kondisi masyarakat secara umum sangat mendukung terhadap peningkatan pendidikan hal inilah yang kemudian menuntut setiap lembaga pendidikan terus berupaya meningkatkan kualitas lembaga pendidikan untuk menjaga eksistensinya. Adapun latar belakang pendirian MTs Maarif 11 Tarbiyatus Shibyan Kemantren Paciran Lamongan adalah karena adanya keinginan wali murid yang ingin tetap anaknya sekolah di lembaga Tarbiyatus Shibyan serta banyaknya alumni MI Tarbiyatus Shibyan yang ingin melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi, sedangkan kalau sekolah keluar desa tidak ada biaya yang mencukupi. Sehingga mereka sepakat untuk mendirikan MTs Maarif 11 Tarbiyatus Shibyan.

Seiring dengan era globalisasi dan otonomisasi dunia pendidikan membawa konsekwensi logis bahwa tingkat persaingan semakin tajam, baik ditingkat Regional maupun Nasional. Hal ini menjadikan setiap lembaga pendidikan dituntut untuk lebih tajam meningkatkan potensi-potensi yang dimiliki dalam rangka rangka meningkatkan mutu pendidikan guna tetap mendapatkan kepercayaan legitimasi dari konsumen. Berdasarkan kenyataan tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang Strategi Madrasah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Mutu Pendidikan. Dengan alasan bahwa begitu pentingnya partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan, sehingga penelitian ini bertujuan mengetahui dan mengkaji strategi madrasah dalam meningkatkan pertisipasi masyarakat pada mutu pendidikan.

1.2. Fokus Penelitian
Penelitian ini difokuskan pada Strategi Madrasah Dalam Miningkatkan Partisipasi Masyarakat Pada Mutu Pendidikan di MTs Maarif 11 Tarbiyatus Shibyan. Yang kemudian dijabarkan dalam bentuk rumusan masalah sebagai berikut;

1.2.1. Bagaimana strategi madrasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat?
1.2.2. Bagaimana implementasi partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan?
1.2.3. Bagaimana pola hubungan antara madarasah dengan masyarakat?
1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menemukan hal yang menjadi jawaban dari rumusan masalah diatas:
1.3.1. Mendiskripsikan dan menganalisa strategi madrasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat.
1.3.2. Mendiskripsikan dan menjelaskan implementasi partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan.
1.3.3. Mendeskripsikan pola hubungan antara madrsah dengan masyarakat.
1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan perbendaraan studi ilmiah dalam bidang ilmu menejemen pendidikan

1.4.2. Secara praktis  hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan  bagi institusi pendidikan dan masyarakat sehingga dapat meningkatkan peran aktif dalam strategi madrasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan
2. Landasan Teori
2.1. Strategi Madrasah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat
Madrasah sebagai lembaga pendidikan harus berusaha mencapai tingkat masukan yang merata, keluaran yang bermutu, kegairahan dan motivasi belajar yang tinggi, semangat kerja yang besar, dan adanya kepercayaan dari berbagai pihak (Buchari Alma. 2005). Menurut Mulyasa, ada beberapa upaya untuk menggalang masyarakat dalam pendidikan disekolah. Pertama, menawarkan sanksi terhadap masyarakat yang tidak mau berpartisipasi baik berupa hukuman, denda dan kerugian-kerugian yang harus diderita oleh pelanggar. Kedua, menawarkan hadiah kepada mereka yang mau berpartisipasi. Ketiga, melakukan persuasi bahwa keikutsertaan masyarakat akan menguntungkan masyarakat itu sendiiri baik jangka pendek maupun jangka panjang. Keempat, menghimbau masyarakat dalam berbagai kegiatan. Kelima, menghubungkan layanan sekolah yang baik. Keenam, menggunakan tokoh masyarakat yang memiliki khalayak banyak untuk ikut serta dalam kegiatan sekolah. Ketujuh, menghubungkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan sekolah dengan kepentingan mereka. Kedelapan, menyadarkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah untuk mewujudkan apresiasinya (Mulyasa:2006)
Budimansyah menyebutkan bahwa ada beberapa asumsi pentingnya penguatan partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Pertama, menggunakan pengalaman sekolah swasta yang memiliki ketergantungan sangat rendah, sehingga sekolah cenderung lebih berorientasi kepada kemampuan yang memungkinkan keterlibatan orang tua/masyarakat secara lebih bermakna dalam penyelenggaraan pendidikan. Kedua, penyelenggaraan pendidikan di daerah akan lebih efektif bila didukung oleh sistem berbagi kekuasaan (power sharing), antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam pengelolaan pendidikan, seiring dengan berubahnya paradigma sistem pemerintahan dewasa ini. Demikian strategisnya peran masyarakat dalam hal ini, bahwa masyarakat yang dimaksud adalah masyarakat umum, masyarakat terorganisir maupun orang tua murid, bersama-sama menjalankan fungsi dan peran yang diamanatkan.
2.2. Implementasi Partisipasi Masyarakat Pada Mutu Pendidikan
Pidarta mengemukakan bahwa masyarakat dalam dunia pendidikan adalah warga atau individu yang berada di sekolah atau madrasah dan di sekitar madrasah yang berhubungan secara langsung atau tidak langsung terhadap manajemen sekolah atau madrasah, memiliki kesadaran sosial, dan mempunyai pengaruh terhadap lembaga. Masyarakat pendidikan adalah segenap komponen terkait yang memiliki hak serta kewajiban yang sama dalam merencanakan, melaksanakan dan mengawasi program pendidikan, sehingga lazim muncul pernyataan tentang stakeholder atau pihak yang berkepentingan untuk melakukan tugas itu (Made Pidarta:1997). Sagala mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat memberi arti bahwa pemerintah sebagai pembuat keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, keterampilan, bahan dan jasa sebagai bentuk dukungan dalam penyelenggaraan pendidikan. Partisipasi masyarakat dapat berupa meluangkan waktu memantau kegiatan pendidikan, memberikan kontribusi dana untuk kelancaran biaya operasional madrasah, menyampaikan saran dan gagasan untuk memecahkan permasalahan pendidikan di madrasah, dan kepercayaan serta kemauan untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan madrasah hingga lebih kompetitif (Syaiful Sagala:2008).

Ada beberapa bentuk keterlibatan yang bisa digunakan sekolah-sekolah yang efektif, melalui kunjungan keluarga, pertemuan orang tua siswa, sukarelawan masyarakat yang menaruh perhatian dalam dunia pendidikan, dan perwakilan masyarakat pada panitia penasehat atau pertimbangan pendidikan. Seperti yang dikemukakan oleh Clark yang dikutip Nukholis untuk mengajak orang tua dan masyarakat berpartisipasi aktif dalam pendidikan. Pertama, pendekatan School-based dengan cara mengajak orang tua siswa datang ke sekolah melalui pertemuan-pertemuan, konferensi, diskusi guru, orang tua dan mengunjungi anaknyasedang belajar sekolah. Kedua, Home-school dengan cara orang tua mengawasi anaknya dalam belajar dan ikut membantu dalam kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran (Nurkholis: 2005).

2.3. Pola Hubungan Antara Madrasah dan Masyarakat

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan jalinan interaksi yang diupayakan oleh sekolah agar dapat diterima ditengah-tengah masyarakat untuk mendapat apresiasi, simpati dari masyarakat. Dan mengupayakan terjadinya kerjasama yang baik antar sekolah dengan masyarakat untuk kebaikan bersama, atau secara khusus bagi sekolah penjalinan hubungan tersebut adalah untuk mensukseskan progam-progam sekolah yang bersangkutan sehingga sekolah tersebut bisa tetap eksis. Ada hubungan saling memberi dan hubungan saling menerima antara lembaga pendidikan dan masyarakat sekitarnya. Lembaga pendidikan merealisasikan apa yang dicita-citakan oleh warga masyarakat tentang pengembangan putra-putri mereka. Hampir tidak ada orang tua siswa atau siswi yang mampu membina sendiri putra-putri mereka untuk dapat bertumbuh dan berkembang secara total, integrative dan optimal seperti yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia (Made Pidarta:2004).

Sustina mengemukakan maksud hubungan sekolah dengan masyarakat adalah untuk mengembangkan pemahaman tentang maksud-maksud dan sarana-sarana dari sekolah, untuk menilai progam sekolah, untuk mempersatukan orang tua murid dan guru dalam memenuhi kebutuhan anak didik, untuk mengembangkan kesadaran tentang pentingnya pendidikan sekolah dalam era pembangunan, untuk membangun dan memelihara kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, untuk memberitahu masyarakat tentang pekerjaan sekolah, untuk mengarahkan dukungan dan bantuan bagi pemeliharaan dan peningkatan progam sekolah (Mulyasa:2006). Hubungan sekolah dengan masyarakat sangat besar manfaatnya dan artinya bagi kepentingan dukungan moral, dan pemanfaatan masyarakat sebagai sumber belajar. Bagi masyarakat dapat mengetahui berbagai hal mengenai sekolah dan inovasi-inovasi yang dihasilkan, menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam pendidikan, melakukan tekanan, dan tuntutan terhadap sekolah. Administrasi hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja dan bersungguh-sungguh serta pembinaan secara kontinyu untuk mendapatkan simpati dari masyarakat pada umumnya serta dari publiknya pada khususnya, sehingga kegiatan operasional sekolah atau pendidikan semakin efektif dan efesien, demi membantu tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan (Gunawan:1996).
3. Metode Penelitian

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang akan digunakan untuk meneliti strategi madrasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan. Jadi jenis penelitian ini berdasarkan tempat penelitiannya adalah penelitian lapangan (field research). Adapun pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan fenomenologi. 
3.2. Kehadiran Peneliti

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti perperan sebagai pengamat partisipan atau pengamat penuh. Hal ini diharapkan agar tidak terjadi kesalahan dalam mengumpulkan data, menilai kualitas data, dan membuat kesimpulan atas temuan penelitian. Sehingga kredibilitasnya dapat dijamin.
3.3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini memilih MTs. Maarif 11 Tarbiyatus Shibyan yang berada di pesisir utara Lamongan tepatnya di Desa Kemantren Kec.Paciran sebagai lokasi penelitian. Sedangkan waktu penelitian dimulai sejak bulan Maret sampai dengan Juni 2015. 
3.4. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini antara lain; Data primer meliputi, kepala madrasah, pembantu kepada madrasah, wali murid MTs Maarif 11 Tarbiyatus Shibyan. Dan data sekunder meliputi, dokumen-dokumen resmi madrasah, dan juga dokumen pribadi madrasah yang relevan.
3.5. Prosedur Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini, maka prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga pendekatan, yakni; wawancara mendalam, pengamatan terlibat, dan studi dokumentasi.
3.6. Analisis Data

Untuk menganalisa data penulis menggunakan analisis data deskriptif kualitatif dengan langkah: reduksi data, display data, dan mengambil kesimpulan.
3.7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Untuk menguji keakuratan data digunakan triangulasi metode pengumpulan data yaitu dengan cara menggunakan cara pengumpulan data seperti observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi.
3.8. Tahap-tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian ada empat tahapan yaitu, tahap pra-lapangan, tahap kegiatan lapangan, tahap analisis data dan tahap penulisan laporan
4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Strategi Madrasah Dalam Meningkatkan Partisipasi Masyarakat

Madrasah sebagai lembaga pendidikan harus berusaha mencapai tingkat masukan yang merata, keluaran yang bermutu, kegairahan dan motivasi belajar yang tinggi, semangat kerja yang besar, dan adanya kepercayaan dari berbagai pihak. Untuk itu penting bagi madrasah untuk mendapatkan kepercayaan yang tinggi dari masyarakat (Buchari Alma. 2005).

Strategi yang dilakukan madrasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat untuk mendorong dan menyadarkan masyarakat agar dapat berpartisipasi terhadap madrasah yaitu Pertama dengan menggunakan pendekatan bahasa Agama dan ideologis dalam arti bahwa untuk memberikan pemahaman, penyadaran, dan pentingnya partisipasi masyarakat terhadap madrasah. Kedua dengan menggunakan pendekatan motivasi kebutuhan pemenuhan diri atau pendekatan mutu dalam arti bahwa untuk menggerakkan dan mendorong masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan dan pemahaman yang tinggi terhadap dunia pendidikan. (kep. MTs.Tarshib: 2015).
Maslow mengungkapkan bahwa strategi untuk mendorong dan menyadarkan masyarakat agar dapat berpartisipasi terhadap madrasah yaitu: pendekatan bahasa Agama dan ideologis dan pendekatan motivasi kebutuhan pemenuhan diri (self-fulfilment) atau pendekatan mutu. Dua strategi gerakan inilah barangkali akan memberikan terapi yang tepat untuk mendapatkan partisipasi permanen atau rasa kepemilikan (ownership) terhadap sekolah dapat terwujud sesuai impian (Maslow: 1994).

Sebagai lembaga pendidikan swasta, kekuatan terbesar madrasah berada tangan masyarakat sekitar. Dan  cara yang ditempuh madrasah untuk meningkatkan partisipasi masyarakat diperlukan konsep dan strategi yang matang serta langkah-langkah yang kongkrit yakni melibatkan masyarakat dan orang tua wali murid dan masyarakat secara proposional dan profesional dalam mengembangkan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi progam madrasah, dengan cara menjadikan masyarakat yang berkopenten untuk ikut serta dalam pengelolahan baik sebagai pendidik maupun sebagai tenaga pendidik, selain itu juga mengajak orang tua wali murid menyusun progam kemadrasahan yang kemudian hasil dari pertemuan tersebut dijadikan pertimbangan dalam menyusun progam madrasah (BK.MTs.Tarshib: 2015).

Conyears, mengidentifikasikan tiga kebutuhan dasar dalam pembangunan masyarakat, salah satu diantaranya adalah partisipasi dalam membuat dan melaksanakan program Karenanya sekolah sebagai lembaga formal penyelenggara pendidikan harus terus berupaya memelihara (maintenance) partisipasi masyarakat dengan menerapkan konsep manajemen yang baik dengan tawaran-tawaran program yang mampu menarik simpati dan menggugah gairahnya untuk berpartisipasi dan tentu saja program tersebut dapat menjawab tuntutan dan memenuhi kebutuhan masyarakat secara signifikan.

Mengenai perencanaan progam madrasah setiap awal tahun ajar kepala madrasah melakukan rapat internal dengan para PKM untuk membahas penyusunan progam-progam kemadrasahan, progam kemadrasahan yang akan disusun berdasarkan pertimbangan dari pertemuan wali murid, dari pertemuan ini setiap PKM membuat atau menyusun progam sesuai dengan bidang dan tugasnya masing-masing. (WK.Kur.MTs.Tarshib: 2015).

Dimensi partisipasi masyarakat, berdasarkan pendapat Garry Hornby, dikemukakan ada lima dimensi, yaitu: menjadi narasumber, berbagi informasi tentang anak, saluran komunikasi, parent education, dan bekerja sama dengan guru. Pertemuan antara orang tua dan guru sangat ditekankan, mengingat melalui pertemuan ini memiliki dampak positif bagi peningkatan prestasi belajar siswa. Para siswa yang orang tuanya hadir pada pertemuan dengan guru di madrasah memiliki tingkat presensi yang tinggi, tingkat perilaku negatif yang rendah, dan prestasi akademik yang meningkat. Selain pertemuan langsung, komunikasi melalui telepon atau surat juga dapat dijalin antara guru dan orang tua siswa (Garry Hornby:2011).

Mengenai pelaksanaan progam madarasah, progam yang telah tersusun kemudian madrasah mengirim berita kepada wali murid tentang semua kegiatan yang berhubungan dengan madrasah secara periodik, sehingga diketahui progam dan perkembangan madrasah, selain itu dalam pelaksanaan progam madrasah mengadakan pembagian tugas dan tanggung jawab antara madrasah dengan orang tua dalam pembinaan pribadi peserta didik. Selain itu madrasah juga melibatkan orang tua dalam berbagai progam kegiatan di madrasah (WK.Sis.MTs.Tarshib: 2015).

Sagala mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat dapat berupa meluangkan waktu memantau kegiatan pendidikan, memberikan kontribusi dana untuk kelancaran biaya operasional madrasah, menyampaikan saran dan gagasan untuk memecahkan permasalahan pendidikan di madrasah, dan kepercayaan serta kemauan untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan madrasah hingga lebih kompetitif (Syaiful Sagala:2008)

Mengenai evaluasi progam madrasah, strategi yang dilakukan madrasah antara lain, menjalin komunikasi secara intensif, secara proaktif madrasah menghubungi orang tua peserta didik, mengadakan kunjungan rumah untuk memecahkan masalah dan mengembangkan pribadi peserta didik, selain itu madrasah juga melibatkan orang tua dalam mengevaluasi progam yang telah terlaksana, agar terjadi rasa saling memiliki saling bertanggung jawab. (WK.Hum..MTs.Tarshib:2015)
Seperti yang dikemukakan oleh Clark yang dikutip Nukholis untuk mengajak orang tua dan masyarakat berpartisipasi aktif dalam pendidikan. Pertama, pendekatan School-based dengan cara mengajak orang tua siswa datang ke sekolah melalui pertemuan-pertemuan, konferensi, diskusi guru, orang tua dan mengunjungi anaknya sedang belajar sekolah. Kedua, Home-school dengan cara orang tua mengawasi anaknya dalam belajar dan ikut membantu dalam kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran (Nurkholis: 2005)
4.2. Implementasi partisipasi Masyarakat pada Mutu Pendidikan

Pidarta mengemukakan bahwa masyarakat dalam dunia pendidikan adalah warga atau individu yang berada di sekolah atau madrasah dan di sekitar madrasah yang berhubungan secara langsung atau tidak langsung terhadap manajemen sekolah atau madrasah, memiliki kesadaran sosial, dan mempunyai pengaruh terhadap lembaga. Masyarakat pendidikan adalah segenap komponen terkait yang memiliki hak serta kewajiban yang sama dalam merencanakan, melaksanakan dan mengawasi program pendidikan, sehingga lazim muncul pernyataan tentang stakeholder atau pihak yang berkepentingan untuk melakukan tugas itu (Made Pidarta:1997).
Partisipassi masyarakat pada pendidikan sebenarnya telah terjadi sejak awal berdirinya Lembaga Pendidikan, hal ini disebabkan masyarakatlah yang memprakarsai berdirinya lembaga pendidikan tersebut, bagi masyarakat mereka tidak pernah membayangkan akan memperoleh keuntungan yang bersifat materi. Selain itu untuk menjaga eksistensi dan kualitas madrasahnya masyarakat yang berkopenten pada bidang tertentu yang sekiranya dibutuhkan madrasah sudi merelakan diri untuk melakukan pengabdian diri pada madrasah. (H.Abd.Shomad: 2015).
Dimensi partisipasi masyarakat, berdasarkan pendapat Garry Hornby, dikemukakan ada lima dimensi, yaitu: menjadi narasumber, berbagi informasi tentang anak, saluran komunikasi, parent education, dan bekerja sama dengan guru. Pertemuan antara orang tua dan guru sangat ditekankan, mengingat melalui pertemuan ini memiliki dampak positif bagi peningkatan prestasi belajar siswa. Para siswa yang orang tuanya hadir pada pertemuan dengan guru di madrasah memiliki tingkat presensi yang tinggi, tingkat perilaku negatif yang rendah, dan prestasi akademik yang meningkat. Selain pertemuan langsung, komunikasi melalui telepon atau surat juga dapat dijalin antara guru dan orang tua siswa (Garry Hornby:2011).
Mengenai implentasi partisipasi masyarakat pada peningkatan mutu pendidikan. Sebagai bentuk peran aktif atau partisipasi masyarakat pada peningkatan mutu pendidikan setiap awal tahun ajar madrasah melakukan pertemuan dengan wali murid untuk membahas progam-progam kemadrasahan, disitulah wali murid diberi kesempatan untuk memberikan masukan atau saran yang kemudian akan dijadikan pertimbangan oleh madrasah dalam penyusunan progam kemadrasahan, bahkan dalam kesempatan itu pihak madrasah juga menyampaikan masalah-masalah yang dihadapi sehingga wali murid memberikan pemikiranya guna pemecahan masalah yang tengah dihadapi madrasah (Maftukhin:2015).
Menurut Joan Dean, dalam bukunya Managing Secondary School, beberapa hal yang menggambarkan partisipasi masyarakat, yaitu: Representasi madrasah ke dunia luar. Madrasah mendapat pengakuan dari masyarakat di luar madrasah. Bentuk pengakuan antara lain: anggota madrasah menghadiri pertemuan undangan dari luar, anggota madrasah menjadi pembicara di luar madrasah, dan anggota madrasah menjadi pengurus organisasi di luar madrasah. Keterlibatan orang tua. Orang tua murid pun ikut dilibatkan sebagai bentuk nyata dari partisipasi masyarakat secara langsug. Bentuknya seperti: madrasah mengakui orang tua sebagai partner pendidik, komunikasi antara orang tua dan madrasah, dan diskusi tentang keadaan siswa dan kebijakan madrasah (Joan Dean:1993)..
Dalam peningkatan mutu pendidikan sudah seharusnya masyarakat bersama madrasah mengangkat tangan demi kepentingan pendidikan, seperti menjalin komunikasi yang intensif atas segala hal yang menyangkut perkembangan siswa dengan memberikan informasi kepada madrasah tentang keadaan siswa dirumah. Dan selalu berusaha meluangkan waktu untuk ikut terlibat dalam progam-progam kemadrasahan. Disamping itu masyarakat juga sering melibatkan madrasah dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan. (H. Mubin: 2015).
Sagala mengemukakan bahwa partisipasi masyarakat memberi arti bahwa pemerintah sebagai pembuat keputusan menyarankan kelompok atau masyarakat terlibat dalam bentuk penyampaian saran dan pendapat, keterampilan, bahan dan jasa sebagai bentuk dukungan dalam penyelenggaraan pendidikan. Partisipasi masyarakat dapat berupa meluangkan waktu memantau kegiatan pendidikan, memberikan kontribusi dana untuk kelancaran biaya operasional madrasah, menyampaikan saran dan gagasan untuk memecahkan permasalahan pendidikan di madrasah, dan kepercayaan serta kemauan untuk membantu meningkatkan mutu pendidikan madrasah hingga lebih kompetitif (Syaiful Sagala: 2008)
Untuk menunjukan partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan terdapat berbagai kegiatan masyarakat diidentifikasikan sebagai bentuk partisipasi masyarakat, seperti yang dilakukan oleh PNPM Mandiri desa kemantren dalam mewujudkan partisipasinya pada peningkatan mutu pendidikan dengan memberikan batuan kepada siswa berupa peralatan sarana belajar. Demikian pula yang dilakukan oleh para perusahaan yang ada didesa Kemantren dengan memalui progam CSR menyalurkan bantuan kepada lembaga pendidikan dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan.  Selain itu sebagai bentuk partisipasi masyarakat pada pendidikan, pemerintah desa Kemantren juga turut andil dalam mengimplementasikan partisipasi pada pendidikan dengan memberikan kontribusi dana pengembangan pendidikan kepada lembaga pendidikan yang ada di desa Kemantren. Dan juga lembaga pendidikan juga diberikan hak untuk menggunakan semua fasilitas desa untuk kebutuhan pendidikan.
Menurut Hardiyanto perkembangan masyarakat Indonesia yang semakin modern menuntut keterlibatan yang lebih besar dari masyarakat dalam penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan. Oleh karena itu, keleluasan atau kebebasan yang seluas-luasnya perlu diberikan kepada masyarakat termasuk unsur-unsur yang ada didalamnya seperti perorangan, kelompok atau badan untuk melaksanakan peran serta dalam pendidikan nasional. Untuk menunjukan keleluasan bagi masyarakat dan berpartisipasi dalam pendidikan nasional terdapat berbagai kegiatan masyarakat diidentifikasikan sebagai bentuk partisipasi masyarakat.

Keterlibatan masyarakat pada peningkatan mutu pendidikan tidak hanya terbatas pada keterlibatan masyarakat pada kegiatan-kegiatan madrasah, akan tetapi masyarakat melibatkan diri menjadi guru diluar madrasah dalam arti bahwa masyarakat baik orang tua murid, tokoh masyarakat, masyarakat, maupun organisasi kemasyarakatan juga menjadi juga menjadi pembimbing atau pembina serta pengawas siswa dalam beraktifitas dimasyarakat. Sehingga kemampuan siswa madrasah dalam bermasyarakat akan lebih komplek. Selain itu masyarakat juga melibatkan para pengelolah madrasah dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan.
4.3. Pola Hubungan Antara Madrasah Dengan Masyarakat

Sekolah sebagai lembaga atau institusi masyarakat, didirikan oleh masyarakat guna memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu dalam rangka mempersiapkan anggota masyarakat sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat (M. Alisuf Sabri: 1999).

Pola hubungan antara madrasah dengan masyarakat adalah hubungan saling memberi dan hubungan saling menerima. Madrasah merealisasikan apa yang dicita-citakan oleh warga masyarakat tentang pengembangan putra-putri mereka. Maka dari itu sebagai pengelolah madrasah terus berupaya merealisasikan hal tersebut, seperti pada saat membuat progam-progam kemadrasahan dengan mempertimbangkan asa-asas kebutuhan masyarakat sehingga melalui kegiatan-kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikulernya madrasah meningkatkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan sikap para peserta didiknya agar dapat mempersiapkan dirinya dalam membangun dirinya demi ikut bertanggung jawab terhadap pembangunan masyarakat, bangsa dan negaranya. (Kep.MTs.Tarshib:2015).

Menurut Pidarta ada hubungan saling memberi dan hubungan saling menerima antara lembaga pendidikan dan masyarakat sekitarnya. Lembaga pendidikan merealisasikan apa yang dicita-citakan oleh warga masyarakat tentang pengembangan putra-putri mereka. Hampir tidak ada orang tua siswa atau siswi yang mampu membina sendiri putra-putri mereka untuk dapat bertumbuh dan berkembang secara total, integrative dan optimal seperti yang dicita-citakan oleh bangsa Indonesia (Made Pidarta:2004).

Hubungan masyarakat dengan madrasah merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerjasama serta pemenuhan kepentingan bersama. Dalam komunikasi satu sama lain diperlukan inisiatif dari kedua belah pihak, komunikasi yang interaktif perlu dilanjutkan dengan tindakan partisipatif. (H. Mahfud: 2015).

Hubungan sekolah dengan masyarakat sangat besar manfaatnya dan artinya bagi kepentingan dukungan moral, dan pemanfaatan masyarakat sebagai sumber belajar. Bagi masyarakat dapat mengetahui berbagai hal mengenai sekolah dan inovasi-inovasi yang dihasilkan, menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam pendidikan, melakukan tekanan, dan tuntutan terhadap sekolah (Gunawan:1996).

Pola hubungan yang terjadi bersifat hubungan timbal balik yang menghasilkan manfaat bagi kedua belah pihak dalam arti bahwa mereka sama-sama memanfaatkan atau mendayagunakan sumber daya yang ada. Pola hubungan berikutnya bersifat sukarela berdasarkan prinsip bahwa sekolah merupakan bagian tak terpisahkan dari masyarakat maka dari itu tidak jarang ditemu masyarakat yang bersedia menyisihkan hartanya demi kepentingan pendidikan, selain masyarakat yang berkopenten merelakan diri untuk melakukan pengabdian diri pada madrasah. Selanjutnya pola hubungan antara madrasah dengan masyarakat yang terjadi bersifat berkesinambungan antara madrasah dengan masyarakat maka dari itu seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan dilaksanakan secara kontinyu oleh semua pihak. Sebab keberhasilan pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara pemerintah, orangtua dan masyarakat. Dengan adanya hubungan-hubungan tersebut diatas dapatlah terjalin kreatifitas serta dinamika kedua belah pihak yang inovatif.
5. Kesimpulan dan Saran

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan kajian secara mendalam dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1. Strategi madarasah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat

Dalam meningkatkan partisipasi masyarakat strategi yang dilakukan menggunakan pendekatan bahasa Agama dan ideologis dan menggunakan pendekatan motivasi kebutuhan pemenuhan diri atau pendekatan mutu. Selain itu strategi yang dilakukan yaitu dengan menjalin komunikasi secara intensif, secara proaktif, mengadakan kunjungan rumah untuk memecahkan masalah dan mengembangkan pribadi peserta didik
5.1.2. Implementasi Partisipasi Masyarakat Pada Mutu Pendidikan
Implementasi partisipasi masyarakat pada mutu pendidikan yakni, memprakarsai berdirinya madrasah, bersedia menyisihkan hartanya demi kepentingan pendidikan, merelakan diri untuk mengabdikan diri pada madrasah, menjalin komunikasi yang intensif atas segala hal yang menyangkut perkembangan siswa, meluangkan waktu untuk ikut terlibat dalam progam-progam madrasah, melibatkan madrasah dalam kegiatan-kegiatan kemasyarakatan, memberikan batuan kepada siswa, memberikan dana pengembangan pendidikan dan memberikan hak guna atas semua fasilitas yang ada,  melibatkan para pengelolah madrasah dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan.
5.1.3. Pola Hubungan Antara Madrasah Dan Masyarakat
Pola hubungan antara madrasah dengan masyarakat adalah hubungan saling memberi dan hubungan saling menerima antara, merealisasikan apa yang dicita-citakan oleh warga masyarakat dalam pengembangan putra-putri mereka, meningkatkan pembinaan kerjasama serta pemenuhan kepentingan bersama, mengembangkan hubungan kerja sama pemerintah, madrasah, orangtua dan masyarakat untuk menjadikan lingkungan kondusif dalam menunjang efektifitas peningkatan mutu pendidikan. Pola hubungan yang terjadi bersifat hubungan timbal balik yang menghasilkan manfaat bagi kedua belah pihak, pola hubungan bersifat sukarela berdasarkan prinsip bahwa sekolah merupakan bagian tak terpisahkan dari masyarakat. pola hubungan antara madrasah dengan masyarakat yang terjadi bersifat kontinyu atau berkesinambungan.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

5.2.1. Kepada madrasah,  bahwa kolaborasi antara madrasah dan masyarakat harus dikembangkan secara sinergis, mengingat adanya kepentingan dan cita-cita yang sama.
5.2.2. Kepada masyarakat, bahwa keterlibatan yang lebih besar dari masyarakat sangat dibutuhkan dalam pengembangan kualitas pendidikan.
5.2.3. Kepada peneliti, bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar diperoleh hasil yang lebih maksimal.
6. Daftar Pustaka

Ariani. 2006. Manajemen Partisipasi pada Pelaksanaan PSG di SMK Kabupaten Banjar, Tesis Tidak Dipublikasikan, Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat.

Buchari Alma, 2005, Pemasaran Stratejik Jasa Pendidikan, Bandung: Alfabeta.
Burhan Bungin, 2003, Metodologi Penelitian Kualitatif, Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Dasim Budimansyah, 2008, Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Penguatan Partisipasi Masyarakat, Educationist, 2 (1).
Deddy Mulyana, 2004, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya.
M. Alisuf Sabri, 1999, Ilmu Pendidikan, Jakarta,  cet, I. 

Garry Hornby, 2011, Parental Involvement in Chilhood Education, New York: Springer.
Gunawan, 1996, H Ary, Drs, Administrasi Sekolah. Jakarta, cet, I.
Hamidi, 2004, Metode Penelitian Kualitatif, Malang: Universitas Muhammadiyah Malang.
Hardiyanto, 2004, Mencari Sosok Desentralisasi Pendidikan di Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta. 
Http:/hmjtarbiyahstail.blogspot.com/2010/10/hubungan-sekolah-dengan-masyarakat.html diakses pada tanggal 04.04.2015

Joan Dean, 1993, Managing The Secondary School, London : Routledge.
Lexy. J. Meloeng, 2002, Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandug: Remaja Rosdakarya. 
_________________ 2004, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandug: Remaja Rosdakarya.
_________________ 2009, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosdakarya.
Made Pidarta, 1997, Landasan Kependidikan, Jakarta: Rineka Cipta. 
___________ 2004, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: Rineka Cipta. 
___________  2004, Manajemen Pendidikan Indonesia, Jakarta: Rineka, cet, II.
Maksum, 1999, Madrasah Sejarah dan Perkembangannya, cet. II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu.
Manaf, Abdul. 2008. Pengambilan Keputusan Partisipatif (Studi Kasus Pelaksanaan Pengambilan Keputusan di SD Muhammadiyah 8 Banjarmasin).Tesis Tidak Dipublikasikan. Banjarmasin: Universitas Lambung Mangkurat

Maslow, Abraham H., 1994, Seri Manajemen Nomor 104 A, Motivasi dan Kepribadian I: Teori Motivasi dengan Pendekatan Hierarki Kebutuhan Manusia,Penerjemah, Nurul Iman, PT. Pustaka Binaman Pressindo, Jakarta. 
Muhammad Ali, 1987, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi Bandung: Angkasa.
Mulyasa, 2006, Manajemen Berbasis Sekolah (Konsep, Strategi dan Implementasi) Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, cet-10. 
Mulyasa, 2006,  Menjadi Kepala Sekolah Profesional. Bandung: cet, VIII
Mohamad Nur Syam, 1986, Filsafat Kependidikan dan Dasar Filsafat Kependidikan Pancasila, Surabaya-Indonesia: cet, III.
Nana Syaodih Sukmadinata, 2008, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya.
Nung Muhadjir, 2000, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda Karya. 
Nurkholis, 2005, Manajemen Berbasis Sekolah : Teori, Model, Dan Aplikasi, Jakarta: PT. Grasindo. 
Soetjipto dan Drs. Raflis Kosasi, M, Sc, 1999, Profesi Keguruan, Jakarta: cet, I.
Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek..  Jakarta.  PT. Rineka Cipta

Sugiono, 2006, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Alfabeta.
Sutrisno Hadi, 1998, Metodologi Research, Fakultas Psikologi UGM Yogyakarta. 
Syaiful Sagala, 2008, “Dukungan dan Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pendidikan Khususnya di Sekolah”. Generasi Kampus, 1 (2).
S. Nasution, 2003, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, Bandung: Transito.
__________, 2011, Metode Research, Jakarta: Bumi Aksara.
Tony Gelsthorpe dan John West-Burnham, 2003, Educational Leadership and the Community; Strategies for School Improvement Through Community Engagement, London: Pearson. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bagian Kesatu Hak dan Kewajiban Warganegara

Winarno Suharmad, 1999, Dasar-Dasar Teknik Research Bandung: Tarsito.
Yahya Mof, dkk. 2013. Manajemen Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan pada MTs Muhammadiyah 3 Al-Furqan Banjarmasin. Jurnal dipublikasikan. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN Antasari
Yusufhadi Miasro, 2004, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Jakarta. Kencana.
Zaenal Fanani,  2002, GATT dan WTO, PPS UNISKA, Kediri.
Zainuddin, 2008, Reformasi Pendidikan: Kritik Kurikulum dan Manajemen  Berbasis Sekolah, Yogyakarta:Pustaka Pelajar.

Pengaruh Soft Skill Manajerial dan Human Relation Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMA Maarif Lawang


Mustofa

Manajemen PendidikanProgam Pascasarjana (S2) Universitas Gresik
ABSTRAK

Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam semua bidang kehidupan. Dengan manajemen, kinerja sebuah organisasi dapat berjalan secara maksimal. Demikian juga dengan lembaga pendidikan. Dengan manajemen yang baik, maka sebuah institusi pendidikan akan dapat berkembang secara optimal sebagaimana diharapkan. Human relation  manusia meliputi; kemampuan menjalin hubungan kerjasama secara efektif dan efisien dengan personel sekolah, baik secara perorangan maupun kelompok. Soft skill merupakan kecakapan dan keahlihan yang harus dimiliki kepala sekolah meliputi metode-metode, proses-proses, prosedur dan tehnik pengelolaan kelas.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara soft skill kepala sekolah terhadap kinerja guru, mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara human relation kepala sekolah terhadap kinerja guru, dan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara soft skill dan human relation  kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian kemudian dapat dianalisis menggunakan metode statistik (Margono, 2000).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara soft skill kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Maarif Lawang. Nilai koefisiensi korelasi sebesar  0,5334. Hasil korelasi pada r tabel dengan n = 27 pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan demikian r hitung > r tabel. Dari hasil hitungan korelasi diatas berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, "ada korelasi yang signifikan antara soft skill kepala sekolah dengan kinerja guru", diterima dengan taraf signifikansi 5 %. Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara human relation kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Maarif Lawang. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi  0,5378. Harga korelasi parsial pada r tabel dengan n = 27 pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan demikian r hitung > r tabel.  Dari hasil perhitungan uji korelasi diatas berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, "ada korelasi yang signifikan antara human relation kepala sekolah dengan kinerja guru" diterima, diterima pada taraf signifikansi 5%.

Kata Kunci: Soft Skill Manajerial, Human Relation, Kinerja Guru.
a.  PENDAHULUAN

Latar Belakang:

Manajemen merupakan hal yang sangat penting dalam semua bidang kehidupan. Dengan manajemen, kinerja sebuah organisasi dapat berjalan secara maksimal. Demikian juga dengan lembaga pendidikan. Dengan manajemen yang baik, maka sebuah institusi pendidikan akan dapat berkembang secara optimal sebagaimana diharapkan.

Menurut Gaffar (1987), manajemen pendidikan di Indonesia merupakan titik sentral dalam mewujudkan tujuan pembangunan Sumber Daya Manusia. Dalam pengamatannya, manajemen pendidikan di Indonesia masih belum menampakkan kemampuan profesional sebagaimana yang diinginkan. 

Pakar pendidikan HAR Tilaar (1994) juga memiliki pendapat yang sama. Menurut beliau, masalah manajemen pendidikan merupakan salah satu masalah pokok yang menimbulkan krisis dalam dunia pendidikan Indonesia. Kondisi ini disebabkan karena tidak adanya tenaga-tenaga administrator pendidikan yang profesional.
Dengan kemampuan profesional manajemen pendidikan, kepala sekolah diharapkan dapat menyusun program sekolah yang efektif, menciptakan iklim sekolah yang kondusif dan membangun unjuk kerja personel sekolah serta dapat membimbing guru melaksanakan proses pembelajaran. Di sekolah, kepala sekolah senantiasa berinteraksi dengan guru bawahannya, memonitor dan menilai kegiatan mereka sehari-hari (Nurtain,1989). Rendahnya kinerja guru akan berpengaruh terhadap pelaksanaan tugas yang pada gilirannya akan berpengaruh pula terhadap pencapaian tujuan pendidikan. Rendahnya kinerja guru harus diidentifikasi penyebabnya. Ada berbagai faktor yang mempengaruhi terhadap kinerja seorang guru. Pada kondisi semacam ini, kepala sekolah memegang peranan penting, karena dapat memberikan iklim yang memungkinkan bagi guru berkarya dengan penuh semangat. Dengan ketrampilan manajerial yang dimiliki, kepala sekolah membangun dan mempertahankan kinerja guru yang positif.

Fokus Penelitian:

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang dikemukakan di atas, maka pokok masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah;

1. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara soft skill kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA Maarif Lawang?

2. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara human relation kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA Maarif Lawang?

3. Apakah ada pengaruh yang signifikan antara soft skill dan human relation  kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA Maarif Lawang?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara soft skill kepala sekolah terhadap kinerja guru.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara human relation kepala sekolah terhadap kinerja guru?.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang signifikan antara soft skill dan human relation  kepala sekolah terhadap kinerja guru.

Hipotesis:

Dalam menjawab permasalahan penelitian dan mencapai tujuan penelitian, maka hipotesis penelitian perlu dirumuskan secara tegas dan jelas. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

3. Ada pengaruh yang signifikan antara soft skill kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Maarif Lawang.

4. Ada pengaruh yang siginifikan antara human relation kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Maarif Lawang.

5. Ada pengaruh yang berarti antara soft skill dan human relations kepala sekolah dengan kinerja guru SMA Maarif Lawang.

Manfaat Peneltian:

1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat menilai ketrampilan (soft skill) manajerialnya sehingga sesuai dengan standar yang ditetapkan, sekaligus dapat meningkatkan kinerja guru.

2. Bagi Guru

Dengan pemahaman terhadap soft skill dan human relation kepala sekolah, maka diharapkan guru dapat meningkatan kinerjanya.

3. Bagi instansi pemerintah

Khususnya Dinas Pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam membina kepala sekolah dan guru dalam rangka meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah.

4. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini menguji teori-teori manajemen yang menjelaskan bahwa ketrampilan-ketrampilan manajerial atau soft skill seorang administrator mempunyai hubungan secara signifikan terhadap kinerja individu atau anggota organisasi, sehingga dapat dipakai sebagai rujukan pengembangan penelitian berikutnya.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui peneliti. Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian kemudian dapat dianalisis menggunakan metode statistik (Margono, 2000).
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode studi deskriptif yaitu metode yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara memaparkan atau menggambarkan apa adanya hasil penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian survei, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai pengumpul data yang pokok (Singarimbun, 1989).

Landasan Teori:

2. Manajerial

Orang yang mengkoordinasikan aktifitas pada tingkatan operasi atau pengambilan keputusan tentang produk atau jasa dalam sebuah organisasi disebut sebagai manajer (Winardi, 1990). Ditangan manajer, keberhasilan atau kegagalan sebuah organisasi dalam mencapai tujuan ditentukan. Dengan demikian, tanpa adanya manajer, organisasi tidak akan berhasil mencapai tujuan (Udaya, 1996).
Dalam kaitan dengan posisi ini, maka tugas seorang manajer adalah menjalankan fungsi-fungsi manajemen, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan hingga pengawasan (Terry, 1977). Pendapat lain dikemukakan Stoner (1982) bahwa manajer adalah orang yang menggunakan semua sumber daya organisasi (keuangan, peralatan dan informasi, maupun orang) untuk mencapai tujuan.
3. Soft skill Manajerial
Menurut Gibson, Invancevich, dan Donnely (1996), soft skill adalah kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaan. Sedangkan menurut Nadler (1982), soft skillberarti berbagai jenis tindakan yang dapat diobservasi. Dikemukakan juga oleh Ndraha (1989), soft skilladalah kemampuan melaksanakan tugas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa soft skilladalah kemampuan dalam melaksanakan tugas berdasarkan kompetensi pekerjaan yang dapat diamati.
Adapun pengertian manajer menurut Robbins (1989) adalah; individuals who achieve goals through other people”. Artinya, manajer adalah individu-individu yang dalam mencapai tujuan bekerja sama dengan orang lain. Pengertian tersebut hampir sama dengan pengertian manajemen yaitu adanya kerjasama dengan orang lain dalam mencapai tujuan.
4. Human Relation
Human relations diperlukan pada semua tingkatan manajer dalam organisasi, baik manajer perusahaan maupun administrator pendidikan. Menurut Kossen (1986), human relations dapat didefinisikan sebagai telaah perilaku manusia dan antar hubungannya dalam organisasi dengan tujuan menggabungkan kebutuhan-kebutuhan dan sasaran-sasaran pribadi dengan kebutuhan-kebutuhan dan sasaran organisasi secara menyeluruh. Sedangkan Owens (1991) mengartikan human relations sebagai hubungan manusia secara formal didalam organisasi dan hubungan manusia secara informal dalam organisasi informal. Secara lebih lengkap dikemukakan oleh Benton (1995), bahwa human relations menunjuk pada semua interaksi yang dapat terjadi diantara anggota masyarakat, konflik dan hubungan kerjasama dalam organisasi. Pendapat senada juga dikemukakan oleh Higgins, J.M. (1982: 4), “the term human relations refers literally to all interactions among two or more people, the primary concern of theis text is with those interactions that occur among people within a formal organization”. Artinya,  human relations menunjuk secara jelas semua interaksi antara dua atau lebih orang, sedangkan perhatian khusus konteks tersebut adalah hubungan manusia pada semua interaksi yang terjadi antara orang-orang didalam organisasi formal. Berdasarkan uraian ini dapat disimpulkan bahwa hubungan manusia mengkaji perilaku manusia antar hubungannya dalam organisasi formal dengan tujuan menyatukan kebutuhan dan sasaran pribadi dengan kebutuhan dan sasaran organisasi.
5. Kepala Sekolah

Dalam sebuah lembaga atau organisasi formal, baik kecil maupun besar dapat dijumpai adanya seorang pemimpin tanpa terkecuali, termasuk pada lembaga pendidikan. Dalam lembaga pendidikan khususnya persekolahan ditingkat dasar dan menengah, orang yang memimpin atau menjadi pemimpin terkenal dengan sebutan nama kepala sekolah.

6. Kinerja Guru
Istilah Kinerja berasal dari kata job performane atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Menurut Mangkunegara “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.
Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa Inggris work performance atau job performance. Kinerja dalam bahasa Indonesia disebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, keterampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu. Masalah kinerja selalu mendapat perhatian dalam manajemen karena sangat berkaitan dengan produktivitas  lembaga atau organisasi..
b. HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara soft skill kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Maarif Lawang. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisiensi korelasi sebesar  0,5334. Hasil korelasi pada r tabel dengan n = 27 pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan demikian r hitung > r tabel. Dari hasil hitungan korelasi diatas berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, "ada korelasi yang signifikan antara soft skill kepala sekolah dengan kinerja guru ", diterima dengan taraf signifikansi 5 %.

2. Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara human relation kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Maarif Lawang. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi  0,5378. Harga korelasi parsial pada r tabel dengan n = 27 pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan demikian r hitung > r tabel.  Dari hasil perhitungan uji korelasi diatas berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, "ada korelasi yang signifikan antara human relation kepala sekolah dengan kinerja guru diterima", diterima pada taraf signifikansi 5%.

Berangkat dari kedua hal tersebut di atas, maka dapat dijelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara soft skill  kepala sekolah dan human relation kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Maarif Lawang.

c. PENUTUP

Kesimpulan:
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara soft skill kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Maarif Lawang. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisiensi korelasi sebesar  0,5334. Hasil korelasi pada r tabel dengan n = 27 pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan demikian r hitung > r tabel. Dari hasil hitungan korelasi diatas berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, "ada korelasi yang signifikan antara soft skill kepala sekolah dengan kinerja guru ", diterima dengan taraf signifikansi 5 %.
Bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara human relation kepala sekolah dengan kinerja guru di SMA Maarif Lawang. Dari hasil analisis data diperoleh nilai koefisien korelasi  0,5378. Harga korelasi parsial pada r tabel dengan n = 27 pada taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikansi 5% = 0,304. Dengan demikian r hitung > r tabel.  Dari hasil perhitungan uji korelasi diatas berarti hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi, "ada korelasi yang signifikan antara human relation kepala sekolah dengan kinerja guru diterima", diterima pada taraf signifikansi 5%.

Saran:

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan, perlu diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Sekolah Menengah Atas (SMA) Maarif Lawang 

Disarankan agar lebih banyak melakukan aktifitas pengelolaan manajemen dengan bermodal soft skill kepala sekolah maupun human relation dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah, terutama pada penggunaan pendekatan human relation demi lebih lancarnya kesuksesan tujuan dan pengembangan dari lembaga pendidikan yang dipimpinnya.

Soft skill dan human relation kepala sekolah di SMA Maarif Lawang dalam mengelola sekolah pada umumnya sudah baik, namun agar lebih baik lagi perlu mengoptimalkan manajemen dan supervisi terhadap kinerja guru dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Hal ini akan dapat meningkatkan kinerja guru dan demi tercapainya mutu pendidikan yang lebih baik.
2. Bagi Guru 

Disarankan agar selalu bekerja sama dengan kepala sekolah, melaksanakan tugas sesuai dengan program sekolah, sehingga tujuan sekolah dapat dicapai dengan baik.

3. Bagi Instansi Pemerintah

Bagi instansi pemerintah khususnya dinas pendidikan, hendaknya selalu memberikan peluang berupa kesempatan bagi kepala sekolah untuk selalu meningkatkan kompetensinya dalam manajemen, khususnya mengembangkan soft skill dan human relation sehingga dapat mengelola sekolah, khususnya sumber daya guru dengan baik

4. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Dapat dipergunakan sebagai tambahan referensi guna penelitian yang sejenis berikutnya, khususnya dalam pembahasan manajemen untuk pengembangan penelitian yang terkait dengan soft skill dan human relation kepala sekolah.
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PENGARUH KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
DAN EFEKTIVITAS SUPERVISI
TERHADAP  MOTIVASI BERPRESTASI
GURU SMP NEGERI DI KECAMATAN BENJENG


Nurhadi

Program Studi Manajemen Pendidikan, Program Pascasarjana, Universitas Gresik
ABSTRAK

Kepemimpinan yang diterapkan di suatu lembaga dan efektivitas supervisi yang dilakukan kepala sekolah sangat mempengaruhi motivasi kinerja guru. Penelitian iini bertujuan (1) untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri di Kecamatan Benjeng, (2) untuk mengetahui pengaruh efektivitas supervisi kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri di Kecamatan Benjeng, (3) untuk mengetahui apakah variabel kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas supervisi kepala sekolah secara simultan berpengaruh terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri di Kecamatan Benjeng.. Dengan menggunakan teknik statistik, hasil penelitian ini menjunjukkan bahwa (1) kepemimpinan kepala sekolah yang baik dapat meningkatkan motivasi guru dalam berprestasi, (2) supervisi kepala sekolah semakin efektif akan dapat meningkatkan motivasi guru dalam berprestasi, dan (3) kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas supervisi kepala sekolah secara bersama-sama (simultan) dapat meningkatkan motivasi guru dalam berprestasi. 
Kata kunci : kepemimpinan kepala sekolah, efektivitas supervisi, motivasi berprestasi
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang


Kepemimpinan yang diterapkan di lembaga sangat penting karena merupakan motor penggerak bagi sumber daya yang ada, terutama para guru. Untuk dapat melaksanakan proses kepemimpinan itu,  diperlukan kehadiran seorang pemimpin, yakni orang yang dapat mempengaruhi, membimbing dan mengarahkan atau mengelola orang lain agar mereka mau berbuat sesuatu demi tercapainya tujuan bersama.

Efektivitas supervisi yang dilakukan kepala sekolah sangat mempengaruhi motivasi kinerja guru. Supervisi bertugas melihat dengan jelas masalah-masalah yang muncul dalam mempengaruhi situasi belajar dan menstimulir guru ke arah usaha perbaikan (Atmodiwirio, 2002 : 201). Supervisi merupakan layanan kepala sekolah kepada guru-guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan kinerja guru. 

Pergantian kepala sekolah akan berpengaruh terhadap suasana kerja di suatu lembaga, termasuk di SMP Negeri di Kecamatan Benjeng.
1.2 Rumusan Masalah


Rumusan masalah penelitian ini:

1.2.1
Bagaimanakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri  Kecamatan Benjeng?

1.2.2
Bagaimanakah pengaruh efektivitas supervisi kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri  Kecamatan Benjeng?

1.2.3  Apakah variabel kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas supervisi kepala sekolah berpengaruh secara simultan terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri  Kecamatan Benjeng?
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah:

1.3.1
Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri di Kecamatan Benjeng.

1.3.2
Untuk mengetahui pengaruh efektivitas supervisi kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri di Kecamatan Benjeng.

1.3.3
Untuk mengetahui besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas supervisi kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri di Kecamatan Benjeng.
1.4
Manfaat Penelitian

1.4.1   Bagi lembaga 

Sebagai bahan informasi dan masukan, khususnya bagi pimpinan dalam menerapkan gaya kepemimpinan dan sebagai bahan pertimbangan guna mengambil langkah-langkah lebih lanjut dalam meningkatkan prestasi kerja guru.
1.4.2 Bagi Peneliti

Diharapkan penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam hal kepemimpinan, khususnya dalam ruang lingkup pendidikan, serta dapat menemukan dan mempergunakan pendekatan atau teori yang relevan dengan kebutuhan dunia pendidikan. Selain itu, diharapkan peneliti dapat memahami hakikat supervisi dan menerima dengan senang hati bila ada supervisi dari kepala sekolah.

II.  KAJIAN TEORI

2.1 Kepemimpinan

Kartono (2005:32) menjelaskan bahwa kepemimpinan muncul bersama-sama adanya peradaban manusia yaitu sejak berkumpul bersama, lalu bekerja sama mempertahankan eksistensi hidupnya menentang kebuasan binatang dan alam sekitar. Sejak itu muncul unsur kepemimpinan. Pada saat itu individu yang ditunjuk sebagai pemimpin adalah orang-orang yang paling kuat, paling cerdas, dan paling berani.

Siagian (2002:62) mendefinisikan “kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi orang lain dalam hal ini para bawahannya sedemikian rupa sehingga orang lain mau melakukan kehendak pimpinan meskipun secara pribadi hal itu mungkin tidak disenanginya”.

Kepemimpinan memiliki dua fungsi pokok. Pertama, fungsi-fungsi yang berhubungan dengan tugas (task-related) atau memecahkan masalah, fungsi ini menyangkut pemberian saran, informasi dan pendapat. Kedua, fungsi-fungsi pemeliharaan kelompok (group-maintenance) atau sosial, fungsi ini mencakup segala sesuatu yang dapat membantu kelompok berjalan lebih lancar (Handoko, 1991:299).
2.2 Supervisi

Secara istilah, Asmani (2012 : 19) menjelaskan supervisi adalah segala usaha pejabat sekolah dalam memimpin guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya untuk memperbaiki pengajaran.

Secara semantik, menurut Moh. Badrus Sholeh dalam Asmani (2012 : 21), supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau tuntunan  ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belajar pada khususnya.

Supervisi pendidikan mempunyai tujuan :

a. membangkitkan dan mendorong semangat guru dan pegawai administrasi sekolah lainnya untuk menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya, 

b. agar guru dan pegawai administrasi sekolah lainnya berusaha melengkapi kekurangan-kekurangan mereka dalam penyelenggraan pendidikan, 

c. Bersama-sama berusaha mengembangkan , mencari, dan menggunakan metode-metode baru demi kemajuan proses belajar  dan mengajar yang baik,

d. Membina kerja sama yang harmonis antara guru, peserta didik, dan kepala sekolah.
2.3  Motivasi Berprestasi

Dalam penelitian ini, motivasi berprestasi diartikan sebagai semangat seseorang dalam melakukan aktivitas kerja sehari-hari untuk mencapai hasil kerja yang maksimal.Motivasi berprestasi erat kaitannya dengan kinerja individu. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja individu tenaga kerja, yaitu (1) kemampuan mereka, (2). motivasi, (3). dukungan yang diterima, (4). keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan (5). hubungan mereka dengan organisasi. Berdasarkaan pengertian di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa kinerja merupakan kualitas dan kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu maupun kelompok dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta keinginan untuk berprestasi.

III. Metode Penelitian

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri atas dua variabel bebas (X1) dan (X2) dan satu variabel terikat (Y).  Variabel kepemimpinan kepala sekolah merupakan variabel bebas 1, variabel efektivitas supervisi merupakan variabel bebas 2,  sedangkan motivasi berprestasi merupakan variabel terikat. Hubungan ketiga variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:
Variabel bebas

Variabel terikat


	
X1



X2




Gambar 1 Pengaruh Variabel Penelitian

Keterangan: 

   Pengaruh X  Terhadap Y secara Parsial


Pengaruh X Terhadap Y secara Simultan

X1 : Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

X2 : Efektivitas Supervisi Kepala Sekolah

Y  :  Motivasi Berprestasi

3.2  Populasi dan Sampel


Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru SMP Negeri di Kecamatan Benjeng, yang terbagi menjadi dua sekolah yaitu SMP Negeri 1 Benjeng terdiri atas 46 orang guru dan SMP Negeri 2 Benjeng terdiri atas 30 orang guru. Jadi, populasi penelitian ini berjumlah 76 orang.

Sampel penelitian ini ditentukan dengan cara random sampling, yaitu diambil satu orang guru sebagai perwakilan guru mata pelajaran, tidak membedakan usia dan jenis kelamin guru. Jumlah mata pelajaran yang diberikan di SMP sebanyak 13 mata pelajaran. Ini berarti sampel penelitian ini sebanyak 13 orang dikalikan dua sekolah sehingga total sampel sebanyak 26 orang guru.

Tabel 3.1 : Sampel Penelitian

	No.
	Mata Pelajaran
	Jumlah guru

	1.
	Pendidikan Agama
	2

	2.
	PKn
	2

	3
	Bahasa Indonesia
	2

	4.
	Bahasa Inggris


	2

	5.
	Matematika
	2

	6.
	IPA
	2

	7.
	IPS
	2

	8.
	Seni Budaya
	2

	9.
	Penjaskes
	2

	10
	Bahasa Daerah
	2

	11.
	Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH)
	2

	12.
	TIK
	2

	13.
	Bimbingan Konseling (BK)
	2

	
	Jumlah
	26


3.3  Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket yang berisi 24 butir pertanyaan yang harus dijawab oleh responden. Penyusunan instrumen ini akan digunakan pilihan ganda untuk mempermudah responden untuk menjawabnya. Sedangkan skala untuk sikap menggunakan skala Likert. Pemberian skor terhadap alternatif jawaban adalah sebagai berikut:

a. Alternatif jawaban “selalu” diberi skor 4

b. Alternatif jawaban “sering” diberi skor 3

c. Alternatif jawaban “kadang-kadang” diberi skor 2

d. Alternatif jawaban “tidak pernah” diberi skor 1
3.4 Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket. Data penelitian diperoleh dengan cara menyebarkan angket / kuesioner kepada responden. Dalam angket tersebut, responden diminta untuk memberikan persepsi tentang kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas supervisi kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi guru SMP Negeri  di Kecamatan Benjeng. Jawaban dari para responden ini dijadikan sebagai data utama tentang kepemimpinan kepala sekolah, efektivitas supervisi, dan motivasi berprestasi. 
3.5  Teknik Analisis Data

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana alat ukur benar-benar mampu mengukur variabel-variabel yang akan digunakan dalam penelitian yang bersangkutan. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang diteliti. Apabila validitas yang didapatkan semakin tinggi, instrumen tersebut akan semakin mengenai sasaran. Untuk menguji validitas instrumen diuji digunakan Teknik Korelasi Product Moment dari Pearson. Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Dalam pengambilan keputusan suatu item instrumen dikatakan valid adalah jika nilai rhitung>rtabel. Sebaliknya, jika nilai rhitung<rtabel maka, item tersebut tidak valid.
Reliabilitas instrumen menunjukkan sejauh mana suatu pengukuran dapat memberi informasi yang tidak berbeda bila dilakukan pengkuran kembali terhadap subjek yang sama. Arikunto menjelaskan  reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen itu sudah baik. Suatu tes dikatakan telah mempunyai taraf kepercayaan apabila tes tersebut memberikan hasil yang tepat (ajeg). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach. Jika r hitung > r tabel, maka instrument dikatakan reliabel. Adapun pengolahan data untuk uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan Komputer program SPSS versi 16.
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Dengan uji normalitas akandiketahui sampel yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normalatau tidak. Apabila pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat digeneralisasikan pada populasinya. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS Windows Versi 16. Dalam penelitian ini uji normalitas digunakan ujiKolmogorov- smirnov, kriterianya adalah signifikasi untuk uji dua sisi hasilperhitungan lebih besar dari 0,05 berarti berdistribusi normal.

Uji Linearitas dilakukan pada masing-masing variabel bebas dan terikat dengan kriteria bahwa harga F hitung lebih besar daripada F tabel maka arah regresi dinyatakan berarti,dan sebaliknya jika harga F hitung lebih kecil daripada F tabel maka arah regresi dinyatakan tidak berarti. Selain itu, apabila signifikansinya <0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa uji regresiyang dilakukan bersifat linier demikian pula sebaliknya.

Uji Heterokedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam modelregresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan dengan pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas  itu dengan melihat grafik plok antara nilai prediksi dengan residualnya. Adapun dasar untuk menganalisisnya adalah: Jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka mengidikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  Jika tida ada pola ter tentu, titik menyebar di atas dan di bawah angka 0pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Analisis regresi berganda bertujuan untuk meramalkan nilai pengaruh dua ataulebih variabel prediktor terhadap satu variabel yang diprediksi dengan menggunakan persamaan regresi, yaitu :

Keterangan :  

Y = nilai yang diprediksi

X1 = nilai variabel prediktor 1

X2 = nilai variabel prediktor 2

a = bilangan konstan

b1 = bilangan koefisien prediktor 1

b2 = bilangan koefisien prediktor 2

Untuk pengujian ini digunakan bantuan software komputer program SPSS versi 16.
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model yang digunakan itu cocok atau sesuai untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) terhadap motivasi berprestasi (Y).

Uji t digunakan untuk mengetahui variabel mana saja yang berpengaruh secara parsial terhadap variabel motivasi berprestasi. Untuk pengujian ini digunakan bantuan software komputer program SPSS versi 16
IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian



Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa persamaan regresi linier berganda yang digunakan bebas dari multikolinieritas, heteroskedastisitas dan berdistribusi normal. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah :

Tabel 4.1
Persamaan Regresi Linier Berganda

	Variabel Bebas
	Koefisien regresi

	Konstanta 
Kepemimpinan kepala sekolah (X1)

Efektivitas supervisi kepala sekolah (X2)
	1,273

0,338

0,365


Berdasarkan tabel di atas maka model regresi yang dihasilkan adalah:

Y = 1,273 + 0,338 X1 + 0,365 X2 


Dari persamaan regresi di atas dapat diperoleh penjelasan sebagai berikut:

1.
Konstanta (a) sebesar 1,273 menunjukkan besarnya nilai dari motivasi berprestasi (Y), apabila kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) adalah konstan atau nol, maka nilai dari motivasi berprestasi (Y) adalah sebesar 1,273. Dengan kata lain, apabila kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) adalah konstan atau nol, maka motivasi berprestasi akan naik.

2.
Koefisien regresi pada variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) (b1) adalah sebesar 0,338 berarti jika kepemimpinan kepala sekolah (X1) naik sebesar satu satuan maka motivasi berprestasi (Y) akan naik sebesar 0,338 dengan asumsi variabel efektivitas supervisi kepala sekolah adalah konstan.
3.
Koefisien regresi pada variabel efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) (b2) adalah sebesar 0,365 berarti jika efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) naik sebesar satu satuan maka motivasi berprestasi (Y) akan naik sebesar 0,365 dengan asumsi variabel kepemimpinan kepala sekolah adalah konstan.


Uji F dapat digunakan untuk mengetahui apakah model yang digunakan adalah cocok atau sesuai untuk mengetahui pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) terhadap motivasi berprestasi (Y). Hasil dari uji kesesuaian model adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2
Hasil Uji F

	Model 
	Fhitung
	Sig
	R2

	Kepemimpinan kepala sekolah (X1)

Efektivitas supervisi kepala sekolah (X2)
	13,469
	0.000
	0.539




Berdasarkan uji F pada tabel di atas menunjukkan nilai Fhitung yang dihasilkan sebesar 13,469 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 kurang dari 5% (sig < 0,05) yang artinya model regresi linier berganda yang digunakan adalah cocok atau sesuai untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) terhadap motivasi berprestasi (Y).


Besarnya pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) terhadap motivasi berprestasi (Y) dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi (R-square/R2). Nilai koefisien determinasi (R-square/R2) yang dihasilkan sebesar 0,539 hal ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) berpengaruh terhadap motivasi berprestasi (Y) sebesar 53,9% sedangkan sisanya sebesar 46,1% dijelaskan oleh variabel lain.



Uji t digunakan untuk mengetahui variabel mana saja yang berpengaruh secara parsial terhadap variabel motivasi berprestasi. Berikut ini hasil uji t masing-masing variabel bebas :
Tabel 4.3

Hasil Uji t

	Variabel Bebas
	thitung
	Sig 

	Kepemimpinan kepala sekolah (X1)

Efektivitas supervisi kepala sekolah (X2)
	2.232
2.521
	0.036

0.019


Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa :

1.
Nilai thitung pada variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) sebesar 2.232 dengan tingkat signifikan sebesar 0.036 kurang dari 5% (sig < 5%), maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) secara parsial berpengaruh terhadap motivasi berprestasi (Y).
2.
Nilai thitung pada variabel efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) sebesar 2.521 dengan  tingkat signifikan sebesar 0.019 kurang dari 5% (sig < 5%), maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) secara parsial berpengaruh terhadap motivasi berprestasi (Y).


Berdasarkan hasil uji t di atas menyimpulkan bahwa variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) secara parsial berpengaruh terhadap variabel motivasi berprestasi (Y). Sedangkan, hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi linier berganda yang dihasilkan adalah sesuai untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) terhadap motivasi berprestasi (Y). Sedangkan besarnya pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) terhadap motivasi berprestasi (Y) sebesar 53,9%.
4.2  Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini telah menjawab tiga tujuan penelitian di atas. Tujuan pertama telah terjawab, hal ini dapat dilihat pada hasil analisis regresi linier berganda terutama uji t yaitu nilai thitung pada variabel kepemimpinan kepala sekolah sebesar 2,232 dengan tingkat signifikan sebesar 0.036 kurang dari 5% (sig < 5%), maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel kepemimpinan kepala sekolah secara parsial berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah yang sesuai dapat meningkatkan motivasi guru dalam berprestasi.



Tujuan kedua telah terjawab, hal ini dapat dilihat pada hasil analisis regresi linier berganda terutama uji t yaitu nilai thitung pada variabel efektivitas supervisi kepala sekolah sebesar 2,521 dengan  tingkat signifikan sebesar 0.019 kurang dari 5% (sig < 5%), maka H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti variabel efektivitas supervisi kepala sekolah secara parsial berpengaruh terhadap motivasi berprestasi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa supervise kepala sekolah semakin efektif akan dapat meningkatkan motivasi guru dalam berprestasi.



Tujuan ketiga juga telah terjawab, hal ini dapat dilihat pada hasil analisis regresi linier berganda terutama uji F yaitu nilai Fhitung yang dihasilkan sebesar 13,469 dengan tingkat signifikan sebesar 0.000 kurang dari 5% (sig < 0,05) yang artinya model regresi linier berganda yang digunakan adalah cocok atau sesuai untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas supervisi kepala sekolah terhadap motivasi berprestasi. Dan besarnya pengaruh variabel kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan efektivitas supervisi kepala sekolah (X2) terhadap motivasi berprestasi (Y) sebesar 53,9%.
V. PENUTUP

5.1  Simpulan


Berdasarkan analisis regresi linier berganda, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1.
Kepemimpinan kepala sekolah yang baik dan sesuai keinginan para siswa dan guru dapat meningkatkan motivasi guru dalam berprestasi.

2.
Supervisi kepala sekolah yang semakin efektif akan dapat meningkatkan motivasi guru dalam berprestasi.

3.
Kepemimpinan kepala sekolah dan efektivitas supervisi kepala sekolah secara bersama-sama (simultan) dapat meningkatkan motivasi guru dalam berprestasi. 
5.2
Saran


Saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Agar tercipta situasi kerja yang nyaman bagi guru dan karyawan di suatu sekolah, kehadiran kepala sekolah sangat menentukan. Kepala sekolah hendaknya bisa menciptakan suasana kerja yang bisa membangkitkan semangat kerja para guru.

2.  Salah satu tugas seorang kepala sekolah adalah melakukan supervisi terhadap para guru untuk memantau dan meningkatkan kemampuan guru dalam proses pembelajaran. Terkait dengan ini, disarankan agar para guru bisa menyambut kehadiran seorang supervisor di kelas dengan perasaan nyaman dan tidak tegang. Para guru hendaknya menyadari bahwa kehadiran supervisor adalah untuk kebaikan guru yang disupervisi, untuk membina guru, bukan hanya untuk mencari kekurangan guru dalam pembelajaran
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MODEL KETERAMPILAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH DAN BUDAYA ORGANISASI DALAM UPAYA MENINGKATKAN KEPUASAN KERJA GURU

SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU BUMI DARUN NAJAH
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ABSTRAK

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalahKepuasan  kerja guru SDIT Bumi Darun Najah, variabel penelitian adalah  keterampilan manajerial, budaya organisasi dan kepuasan kerja guru. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan (1) bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah, (2) bentuk budaya organisasi sekolah dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah, (3) bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu bumi Darun Najah.

Berdasarkan pengamatan dan studi pengalaman, peneliti menemukan bahwa masih ada guru yang dalam melakukan pekerjaan itu tanpa dilandasi rasa tanggung jawab, selain itu juga ada guru yang suka membolos, datang tidak tepat waktu dan tidak mematuhi perintah.

Untuk menjawab permasalahan tersebut ada tiga hipotesis peneliti ajukan. Pertama; terdapat bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru, Kedua; terdapat bentuk budaya organisasi sekolah dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru, Ketiga; terdapat bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi secara bersama-sama dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru.

Populasi penelitian ini adalah semua guruSDIT Bumi Darun Najah yang berjumlah 9 orang. Oleh karena populasi jumlahnya sedikit maka peneliti menjadikan jumlah populasi secara keseluruhan untuk sampel penelitian. Kemudian data dianalisis menggunakan teknik Getting In, Logging Data, pengamatan, wawancara dan dokumen
Hasil analisis menunjukkan bahwa kepala SDIT Bumi Darun Najah Lekok memiliki kemampuan keterampilan manajerial  yang baik dengan prosentase 77.78 %.  Kontribusi budaya organisasi dalam meningkatkan budaya organisasi sebesar 77.78,9%. Sedangkan kontribusi keterampilan manajerial dan budaya organisasi secara bersama-sama dalam meningkatkan kepuasan kerja guru sebesar 75,9%. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa Dari hasil tersebut uji untuk masing-masing sub variabel didapatkan bahwa 77,78 %  kepala sekolah telah memiliki keterampilan konsep dengan baik tetapi masih sekitar 22,22 %  pada taraf cukup sehingga perlu ditingkatkan menjadi baik bahkan sangat baik.  Keterampilan hubungan manusia sebanyak 66,67  % telah baik tetapi masih sekitar 33.33 % baru pada taraf cukup baik, dan rendah pada taraf 11.11 % ,   Sehingga kemampuan hubungan manusia perlu di tingkatkan.  Adapun kemampuan teknis kepala sekolah 55,56 % baik tetapi ada 33,33 %  dan yang masih cukup baik  11,11 % . Sehingga perlu ditingkatkan, budaya organisasi di SDIT Bumi Darun Najah Lekok yang mencakup individual autonomy,  structure,  support,  identity, conflict tolerance, dan risk tolerance, didapatkan secara umum adalah baik. Sekolah memiliki budaya organisasi sangat baik sebesar 44,44 %, dan baik sebesar 55,56 %. 

Agar kepuasan kerja guru  lebih baik hendaknya kepala sekolah meningkatkan keterampilan manajerialnya dan budaya organisasinya atau menciptakan suasana yang kondusif untuk dimasa mendatang sehingga  kepuasan kerja guru akan meningkat seperti yang diharapkan.  Untuk dimasa yang akan datang penelitian ini sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya yang sebelum bisa diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Keterampilan manajerial, Budaya Organisasi, Kepuasan Kerja Guru

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah elemen penting dalam setiap organisasi. Keberadaan sumber daya manusia handal sangat diharapkan untuk melaksanakan  aktifitas organisasi. Sekolah sebagai suatu organisasi pendidikan tidak terlepas dari keadaan di atas. Munculnya berbagai permasalahan berhubungan dengan  output pendidikan saat ini banyak sekali dihubungkan dengan kualitas sumberdaya pendidikan kita yang kurang memadai. Menyangkut sumber daya manusia di sekolah guru dan kepala sekolah adalah personil utama di sekolah sebagai ujung tombak pencapaian tujuan pendidikan di sekolah selain sumber lain seperti tenaga administrasi. Sumber daya manusia pendidikan tersebut harus dikelola dengan benar agar tujuan bisa tercapai. Salah satu upaya yang harus dilakukan adalah membuat para guru merasa puas dengan pekerjaan yang dilakukannya.

Menurut Robbin kepuasan kerja adalah suatu sikap umum seseorang dalam upaya meningkatkan pekerjaannya. Kepuasan kerja berhubungan erat dengan nilai yang melekat pada seseorang atas pekerjaannya. Pekerjaan seseorang bukanlah sekedar suatu rutinitas tetapi merupakan sesuatu yang mempunyai nilai yang akan menimbulkan motivasi bagi seorang untuk lebih produktif. Robbin mengatakan beberapa variabel yang berkaitan dengan kepuasan kerja. Faktor-faktor tersebut adalah pekerjaan yang secara mental menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja yang mendukung, dan rekan kerja yang mendukung ( Robin, 1995 ).  Permasalahan kepuasan kerja menjadi isu hangat di lingkungan sekolah dasar pada umumnya dan Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah khususnya. Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah berstatus swasta dan dikelola oleh masyarakat setempat. Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah terdapat 9 orang guru dan satu orang staf tata usaha. Akhir –akhir ini muncul masalah-masalah guru yang tidak berkonsentrasi pada pekerjaan keguruannya dan memilih bekerja sambilan selain menjadi guru sebesar 85%. Stres guru ditandai dengan sikap gelisah akan kelangsungan nasib mereka yang diwujudkan dalam kurangnya kehadiran mereka di dalam kelas sehingga mengurangi konsentrasi dan kreativitas mereka dalam mengelola pembelajaran. Angka kemangkiran berkisar 36,4%.  Rasa bangga sebagai guru sekolah dasar kurang. Berdasarkan teori tentang kepuasan kerja data-data di atas menunjukkan ciri-ciri ketidakpuasan guru dalam upaya meningkatkan pekerjaannya. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan  di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah ?

2. Bagaimana bentuk budaya organisasi sekolah dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah ?

3. Bagaimana bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu bumi Darun Najah ? 
3. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah yang dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru  di SDIT Bumi Darun Najah Lekok

2. Untuk mendeskripsikan bentuk budaya organisasi sekolah dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah 
3. Untuk mendeskripsikan bentuk keterampilan manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi dalam upaya meningkatkan kepuasan eerja guru pada Sekolah Dasar Islam Terpadu Bumi Darun Najah 

I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja merupakan perasaan yang timbul dari dalam setiap individu. Setiap individu akan memiliki tingkat kepuasan kerja yang berbeda-beda sesuai dengan sistem nilai yang berlaku pada dirinya. Makin tinggi persepsinya dalam upaya meningkatkan kegiatan yang sesuai dengan keinginan individu tersebut, maka makin tinggi kepuasan kerja yang dirasakan. Kepuasan kerja menurut Davis ( 1996 ), adalah seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka. Dapat diartikan juga bahwa kepuasan kerja merupakan rasa senang atau tidak senang seorang pegawai dalam upaya meningkatkan pekerjaannya. 

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kepuasaan kerja merupakan keadaan perasaan seseorang yang menyenangkan ataupun tidak menyenangkan, suka atau tidak suka, positif maupun negatif serta cara pandang ( persepsi ) seseorang dalam upaya meningkatkan pekerjaannya. Kepuasan kerja setiap orang atau karyawan akan berbeda. Perbedaan tersebut bisa terjadi karena adanya perbedaan usia, masa kerja, pangkat atau golongan, jabatan dan latar belakang pendidikan masing-masing karyawan. Kepuasan kerja seorang karyawan antara lain bisa dilihat dari tingkat kemangkiran dan keinginan untuk pindah. Karyawan yang tinggi tingkat kepuasan kerjanya akan lebih rendah kemangkirannya. Sedangkan salah satu faktor penyebab timbulnya keinginan untuk pindah kerja adalah ketidakpuasan karyawan pada tempat kerja yang sekarang. Perbedaan cara pandang dalam upaya meningkatkan pekerjaan yang berbeda tersebut harus mendapatkan perhatian serius dari kepala sekolah. Perbedaan tersebut harus dipandang sebagai kekayaan inspirasi yang selanjutnya dikembangkan dengan teknik manajemen yang benar.

B. Keterampilan Manajerial Kepala Madrasah

Menurut Burhanudin ( 1990 ), mengatakan bahwa keterampilan sepadan dengan kata kecakapan, dan kepandaian yang disebut dengan skill. Sedangkan, manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan kepemimpinan dan pengelolaan. Dalam banyak kepustakaan, kata manajerial sering disebut sebagai asal kata dari management yang berarti melatih kuda atau secara harfiah diartikan sebagai to handle yang berarti mengurus, menangani, atau mengendalikan. Sedangkan, management merupakan kata benda yang dapat berarti pengelolaan, tata pimpinan atau ketatalaksanaan. Pada prinsipnya pengertian manajemen mempunyai beberapa karakteristik sebagai berikut : (1) ada tujuan yang ingin dicapai, (2) sebagai perpaduan ilmu dan seni, (3) merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi, koperatif, dan terintegrasi dalam memanfaatkan unsur-unsurnya, (4) ada dua orang atau lebih yang bekerjasama dalam suatu organisasi, (5) didasarkan pada pembagian kerja, tugas dan tanggung jawab, (6) mencakup beberapa fungsi, (7) merupakan alat untuk mencapai tujuan.

Menurut Robert Kotz dalam Sergiovanni dan Carver ( 1980 ), dinyatakan ada tiga macam keterampilan manajerial yang harus dikuasai oleh seseorang pemimpin pendidikan, yaitu: keterampilan konseptual, keterampilan hubungan manusia, dan keterampilan teknikal. Keterampilan konseptual adalah keterampilan yang diperlukan oleh seorang pemimpin untuk memahami dalam mengoperasikan organisasi. Keterampilan hubungan manusia dapat diartikan sebagai keterampilan untuk bekerja sama, memotivasi dan memimpin organisasi. Sedangkan keterampilan teknikal merupakan keterampilan dalam menggunakan, metode teknik dan perlengkapan untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu dalam organisasi.

C. Budaya Organisasi

Keith Davis dan John W. Newstrom ( 2005 ), dalam Mangkunegara mengemukakan bahwa "organizational culture is the set of assumptions, beliefs, values, and norms that is shared among its members". Budaya organisasi adalah seperangkat asumsi, kepercayaan,nilai dan norma yang sama-sama dimiliki oleh anggotanya. Lebih lanjut John R. Schermerhorn dan James G. Hunt masih dalam Mangkunegara ( 2001 ), mengemukakan bahwa "organizational culture is the system of shared beliefs and values that develops within an organization and guides the behavior of its members". Budaya organisasi adalah system kepercayaan dan nilai yang berfungsi untuk membangun dan mengarahkan perilaku anggota organisasi. Robert Kreitner ( 2003 ), menyatakan definisi budaya organisasi sebagai satu wujud anggapan yang dimiliki, diterima secara implisit oleh kelompok dan menentukan bagaimana kelompok tersebut rasakan, pikirkan dan bereaksi dalam upaya meningkatkan lingkungan yang beraneka ragam.

Fungsi Budaya Organisasi

Robbins ( 1991 ), menyatakan bahwa fungsi budaya dalam organisasi yaitu: 

a) Budaya mempunyai suatu peran menetapkan tapal batas, artinya budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara satu orgarusasi satu dengan lainnya 

b) Budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota organisasi 

c) Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas daripada kepentingan individu

d) Budaya meningkatkan kemantapan sistem sosial 

II. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian 

Penelitian kualitatif berusaha untuk mencari dan memperoleh informasi mendalam suatu kasus atau peristiwa yang terjadi. Informasi dapat diperoleh dari guru-guru yang ada di SDIT Bumi Darun Najah Lekok.  Data yang diperoleh dari informan digunakan sebagai dasar untuk analisis. Moleong ( 2002 ), menerangkan bahwa penelitian kualitatif lebih terarah perhatiannya pada ketepatan dan kecukupan data. Selain itu penelitian kualitatif mencerminkan makna yang menunjukkan pada segi alamiah yang dipertentangkan dengan kuantum atau jumlah, dan atas dasar pertimbangan itulah maka penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan perhitungan. Muhadjir ( 1989 ), metode kualitatif lebih mampu mengungkap realitas ganda, lebih mengungkap hubungan wajar antara peneliti dengan responden, metode kualitatif lebih sensitif dan adaptif dalam upaya meningkatkan peran berbagai pengaruh timbal-balik.

B. Fokus Penelitian

Dengan memfokuskan penelitian, peneliti akan terhindar dari pengumpulan data yang tidak relevan dengan masalah dan tujuan penelitian, fokus penelitian dapat berkembang atau berubah seiring perkembangan masalah yang ditemukan di lokasi penelitian. Perubahan perkembangan ini merupakan tanda ke arah tingkatan penelitian yang lebih dapat dipahami dan lebih meningkat. Moleong ( 2002 ), penentuan fokus suatu penelitian memiliki dua tujuan; Pertama. penetapan fokus membatasi studi yang berarti bahwa dengan adanya fokus, penentuan tempat penelitian menjadi layak. Kedua. Penentuan fokus secara efektif menetapkan Pendapat-Pendapat inklusi-eksklusi untuk menyaring informasi yang masuk

C. Sumber Data atau Informan 

Menurut Sugiyono ( 2013 ), dengan mengutip pendapat Spradley dalam Sanafiah ( 1990 ), mengemukakan bahwa, situasi social yang di dalamnya menjadi semacam muara dari banyak domain lainnya.  Selanjutnya dinyatakan bahwa, sampel sebagai sumber data atau sebagai informan sebaiknya yang memenuhi Pendapat sebagai berikut,

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, sehingga sesuatu bukan sekedar diketahui juga dihayatinya.

2. Mereka yang tergolong sedang berkecimpung atau terlibat pada kegiatan yang tengah diteliti.

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untuk dimintai informasi.

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasi hasil “kemasannya” sendiri.

5. Mereka yang pada mulanya tergolong “cukup asing” dengan peneliti sehingga lebih menggairahkan untuk dijadikan semacam guru atau narasumber.

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini, melalui tiga tahap kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti sendiri, sebagai berikut:

1). Memasuki lokasi penelitian ( Getting In )

2). Ketika berada di lokasi penelitian

Sewaktu berada pada lokasi penelitian mau tidak mau peneliti akan terjun kedalamnya dan akan ikut berperan serta didalamnya.

3). Pengumpulan Data ( Logging Data )

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendirilah yang menjadi instrumen utama yang terjun ke lapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi melalui observasi dan wawancara.

Pengumpulan data dalam penelitian ini, menggunakan tehnik sebagai berikut :

a) Observasi ( pengamatan )

b) Wawancara secara mendalam ( Indepth Interview )

c) Dokumentasi
E. Instrumen

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode angket.

F. Analisis Data

Menurut Sugiyono ( 2013 ), Analisa data adalah proses mencari dan menyusun secara sistimatis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang di pelajari,dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

D.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Analisis Diskriptif 

1.   Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah

Jawaban responden tentang ketrampilan manajerial kepala sekolah dengan soal sebanyak 30 butir pertanyaan yang mencakup indikator conceptual skill,  human skill, dan technical skill, adalah seperti pada tabel 4.1 

	No.
	Pendapat
	Drajat
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Sangat Rendah
	1
	
	

	2
	Rendah 
	2
	0
	00.00

	3
	Cukup Baik
	3
	3
	33,33

	4
	Baik
	4
	6
	66,67

	5
	Sangat Baik
	5
	
	

	Jumlah
	9
	100


Tabel 4.1 Persentase Pendapat Keterampilan Manajerial Kepala Sekolah 

2. Budaya Organisasi

Angket tentang budaya organisasi SDIT Bumi Darun Najah Lekok sebanyak 25 butir pertanyaan yang mencakup indikator budaya organisasi yaitu individual autonomy, structure, support, identity, conflict tolerance dan risk tolerance. Tabel berikut merupakan ringkasan hasil penelitian selengkapnya.

Tabel 4.5 Pendapat Responden tentang Budaya Organisasi

	No.
	Pendapat
	drajat
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Sangat Rendah
	1
	
	

	2
	Rendah 
	2
	
	

	3
	Cukup Baik
	3
	0
	00,00

	4
	Baik
	4
	5
	55,56

	5
	Sangat Baik
	5
	4
	44,44

	Jumlah
	9
	100


3. Kepuasan Kerja Guru

Angket tentang Kepuasan Kerja Guru yang disebar sebanyak 47 butir pertanyaan dibagi menjadi 27 butir pertanyaan positif dan 20 butir pertanyaan negatif  mencakup pengelolaan pengajaran, kemampuan hubungan sosial, dan tanggung jawab profesional. Berikut adalah tabel hasil penelitian Kepuasan Kerja Guru secara garis besar.

Tabel 4.12 Pendapat Responden tentang Kepuasan Kerja Guru

	No.
	Pendapat
	Drajat
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Sangat Rendah
	1
	
	

	2
	Rendah 
	2
	
	

	3
	Cukup Baik
	3
	
	

	4
	Baik
	4
	3
	33,33

	5
	Sangat Baik
	5
	6
	66,67

	Jumlah
	9
	100


BAB V

PEMBAHASAN

A. Bentuk keterampilan manajerial kepemimpinan kepala sekolah yang  dikembangkan dalam upaya peningkatan kepuasan kerja guru  di SDIT Bumi Darun Najah Lekok

Dari hasil penelitian tentang keterampilan manajerial kepala Sekolah di SDIT Bumi Darun Najah Lekok yang mencakup indikator conceptual skill, human skill, dan technical skill secara umum menurut pendapat guru-guru adalah baik. Kepala sekolah memiliki keterampilan manajerial baik sebanyak 66,67 % ,yang cukup baik sebanyak  33.33 %.

B. Bentuk  budaya organisasi yang kembangkan dalam upaya peningkatan kepuasan kerja guru  di SDIT Bumi Darun Najah Lekok
Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi di SDIT Bumi Darun Najah Lekok yang mencakup individual autonomy,  structure,  support,  identity, conflict tolerance, dan risk tolerance, didapatkan secara umum adalah baik. Sekolah memiliki budaya organisasi sangat baik sebesar 44,44 %, dan baik sebesar 55,56 %. 

C. Peluang dan hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi dalam upaya peningkatan kepuasan kerja guru  di SDIT Bumi Darun Najah Lekok.
Upaya kepala sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi didukung oleh beberapa peluang yang memungkinkan dilaksanakannya pengembangan budaya organisasi di SDIT Bumi Darun Najah Lekok.  Tetapi dalam kenyataannya di lapangan, upaya pengembangan tersebut juga menghadapi  beberapa hambatan yang sedapatnya dicarikan solusi atau jalan keluarnya.

BAB VI

PENUTUP
KESIMPULAN   DAN   SARAN

A. Kesimpulan 

a. Bentuk manajemen kepemimpinan kepala sekolah yang  dikembangkan dalam upaya peningkatan kinerja guru  di SDIT Bumi Darun Najah Lekok

Dari hasil responden semua guru di SDIT Bumi Darun Najah Lekok didapat hasil bahwa Kepala sekolah SDIT Bumi Darun Najah Lekok memiliki manajemen kepemimpinan yang cukup baik.  Hal ini dapat dilihat dari data keterampilannya yang meliputi  conceptual skill, human skill, dan technical skill dengan hasil baik dan cukup baik dalam upaya peningkatan kinerja guru di sekolah.

b. Bentuk  budaya organisasi yang kembangkan dalam upaya peningkatan kinerja guru  di SDIT Bumi Darun Najah Lekok

Hasil dari penelitian didapat bahwa budaya organisasi yang di kembangkan di SDIT Bumi Darun Najah Lekok adalah baik dan sangat baik.  Dari tiap-tiap indicator yang meliputi individual autonomy, structure, support, identity, conflict tolerance,dan risk tolerance mencerminkan bentuk budaya organisasi yang dikembangkan adalah baik dalam upaya peningkatan kinerja gurunya.

c. Peluang dan hambatan yang dihadapi kepala sekolah dalam mengembangkan budaya organisasi dalam upaya peningkatan kinerja guru  di SDIT Bumi Darun Najah Lekok.
Pengembangan budaya organisasi di SDIT Bumi Darun Najah Lekok didukung oleh beberapa peluang yang memungkinkan dan sekaligus menghadapi  beberapa hambatan baik secara internal maupun eksternal.  Adapun faktor internal yang mendukung pengembangan budaya organisasi secara internal adalah :

a. Semua warga sekolah

b. Adanya dukungan dari kepala sekolah sebagai pemimpin

Sedangkan faktor eksternal yang menjadi peluang pengembangan budaya organisasi adalah :

a. Adanya kebijakan pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah

b. Pengaruh dari budaya daerah sekitar

Hambatan yang dihadapi dalam pengembangan budaya organisasi di sekolah juga terdiri dari dua faktor yaitu secara internal dan factor eksternal.  Hambatan internalnya adalah :

a. Kurangnya dukungan dari beberapa guru

Dan hambatan eksternalnya adalah:

a. Arus globalisasi dan kecanggihan teknologi

b. Pengaruh minimnya perhatian keluarga dan lingkungan di masyarakat.

B. Saran

Setelah peneliti melakukan proses penelitian dan berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Perlu ada upaya peningkatan keterampilan kepemimpinan kepala sekolah dalam hal penguasaan konseptual terutama dalam hal merencanakan kegiatan sekolah, mengembangkan kurikulum dan mengkoordinasi kegiatan sekolah, kalau dirasa kegiatan yang dilakukan kurang bermanfaat bagi sekolah kepala sekolah harus berani mengambil langkah tegas untuk menolak. 

2. Dalam pelaksanaan keterampilan manajerial kepala sekolah perlu meningkatkan hubungan manusia, pemberian penghargaan bagi  guru yang berprestasi, dan meningkatkan hubungan baik dengan masyarakat sekitarnya untuk menghindari  terjadinya kesalah pahaman. 

3. Perlu adanya upaya peningkatan budaya organisasi sekolah yang kondusif, seperti menjaga keterbukaan dalam mengatasi masalah dan kritik. 

4. Untuk dapat meningkatkan kinerja guru maka mutu SDM nya juga harus terus ditingkatkan. Peningkatan kinerja guru selain melalui manajemen Keterampilan manajerial kepala sekolah dan budaya organisasi dalam penelitian ini juga diperlukan hal-hal lain seperti peningkatan dan pemenuhan fasilitas, perbaikan SDM pengajar dsb. Karenanya masih diperlukan penelitian yang lebih mendalam mengenai peningkatan kinerja guru, sehingga dikemudian hari dapat makin memberi kontribusi pada peningkatan kinerja guru.
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PENGARUH KEPEMIMPINAN, KOMPENTENSI, DAN ETOS KERJA TERHADAP KINERJA GURU DI SMA NEGERI 1 BAURENO KABUPATEN BOJONEGORO
Ridlwan
Program Studi Manajemen Pendidikan, Universitas Gresik
ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris sejauh mana variabel kepemimpinan,kom petensi dan etos kerja berpengaruh secara simultan dan parsial serta menganalisis variabel mana yang paling dominan berpengaruh terhadap kinerja Guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonego ro.Rumusan masalah yang penulis tentukan adalah 1)apakah variabel kepemimpinan,kompetensi, dan  etoskerja kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Baureno ,2) apa kah variabel kepemimpinan,kompetensi, dan etos kerja berpengaruh secara simultan terhadap kiner ja guru di SMA Negeri 1 Baureno,3)diantara variabel  kepemimpinan,kompetensi dan etos kerja yang berpengaruh dominan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Baureno. Sasaran penelitian ini adalah semua guru di SMA Negeri 1 Baureno sebanyak 54 guru,adapun metode yang digunakan untuk mem peroleh data penelitian adalah metode survey, yaitu responden diberi beberapa pertanyaan dalam bentuk quisioner.Kesimpulan dari penelitian ini secara parsial kepemimpinan,kompetensi,dan etos kerja signifikan terhadap kinerja berdasarkan uji t semua variabel bebas tingkat signifikasinya di ba wah 0,05,secara simultan juga berpengaruh signifikan dengan nilai uji f hitung 33,086 dan variabel kompetensi yang paling dominan terhadap knerja yaitu sebesar 0,410.

KATA KUNCI :Kepemimpinan,Kompetensi,EtosKerja,Kinerja

1.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang



     Berbicara mengenai pelayanan pendidikan yang bermutu maka tidak terlepas dari performance dan kinerja masing-masing guru sebagai pendidik, maka pembinaan dan peningkatan kapasitas guru terus diupayakan untuk mempersiapkan mereka menjadi manusia seutuhnya,mampu berfikir logis dan rasional serta mampu melaksanakan fungsi sebagai makhluk Tuhan, insan ekonomis,insan sosial,warga negara, dan anggota masyarakat yang bertanggung jawab.                                 
                 Pencapaian kompetensi setiap guru dapat terukur dari kemampuan masing-masing guru dalam memahami dan melaksanakan 

pekerjaan sesuai tugas pokok, dan fungsi yang sudah digariskan dalam struktur organisasi. Apabila setiap guru adalah personil yang berkompeten pada bidang tugas masing-masing kompetensi maka akan berpengaruh terhadap pencapaian dan peningkatan kinerja guru.  

Berdasarkan dari  ilustrasi di atas, ma ka peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian dan menguji variabel kepemimpi nan, kompetensi, dan etos kerja terhadap ki nerja guru.

2.1 Perumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah variabel kepemimpinan, kom pentensi, dan etos kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro ?

2. Apakah varibel kepemimpinan, kom pentensi, dan etos kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro?

3. Diantara variabel kepemimpinan,kom petensi, dan Etos kerja mana yang   berpengaruh dominan terhadap  ki nerja guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro?

1.3 Tujuan Penelitian                                                                                                    
1. Untuk mengetahui dan menganalisis  pengaruh variabel kepemimpinan, kompentensi, dan etos kerja secara parsial terhadap  kinerja guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojone goro.                                                     

2. Untuk mengetahui dan menganalisis apakah variabel kepemimpinan, kom pentesi, dan etos kerja  berpengaruh secara simultan  terhadap Kinerja gu ru di SMA Negeri 1 Baureno Kabu paten Bojonegoro.                                                             

3. Untuk mengetahui dan menganalisis manakah diantara variabel kepemim pinan,kompetensi, dan variabel etos kerja yang berpengaruh dominan ter hadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro.                                                                                                       
1.4   Manfaat Penelitian                                                                               
1. Kegunaan akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan dan dapat dijadikan acuan dalam melakukan penelitian di bidang pen gembangan sumber daya manusia khu susnya dalam peningkatan kompeten si, etos kerja, dan pengembangan ke mampuan guru dalam kerangka pe ningkatan kinerja guru sebagai pela yan masyarakat.

2. Kegunaan praktis

Penelitian ini diharapkan dapat seba gai bahan masukan bagi pimpinan se kolah di SMA Negeri 1 Baureno Ka bu paten Bojonegoro agar mampu menjadi pemimpin yang baik yang mempunyai kepedulian terhadap pe ningka tan kompetensi dan memban gun etos kerja yang tingi bagi aparatur guru terutama yang berada dalam wi layah kepemimpinannya dalam kerang ka membentuk pendidik yang kredibel berkompeten dan profesional guna mencapai kinerja organisasi yang op timal.                     

3. Kegunaan fungsional

Penelitian ini diharapkan dapat menja di acuan bagi peneliti lain yang mene liti mengenai pengaruh kepemimpinan kompetensi dan etos kerja terhadap pe ningkatan kinerja guru.   
II.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1   Landasan Teori
2.1.1. Teori Kepemimpinan
Secara teoritis kepemimpinan (leadership) merupakan hal yang sangat penting dalam manajerial. Apabila kepemimpinan baik maka manajemen akan berjalan dengan baik dan pegawai akan bergairah dalam melaksanakan tugasnya (Hasibuan; 1996). 
Northouse, P.G (2003 :3) menyebutkan bahwa kepemimpinan adalah suatu proses dimana individu mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan umum. Pengertian ini dipertajam oleh Dubrin, A.J (2001:3) bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk menanamkan keyakinan dan memperoleh dukungan dari anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi.

Menurut Luthans (2002:576) kepemimpinan itu ada pada diri pemimpin/manajer. Dari aspek karateristik dibedakan antara karateristik pemimpin (leader) dengan karateristik manajer. Luthans menegaskan bahwa karateristik pemimpin abad XXI adalah : Innovates (menciptakan sesuatu yang baru), An Original (asli dari si pemimpin), Developes (mengembangkan), Focuses on People (berkonsentrasi pada manusia), Inspires Trust (menghidupkan rasa percaya), Longrange Perspective (memiliki perspektif jangka panjang), Asks what and why (ia menanyakan apa dan mengapa),   Eye on the horizon (berpandangan sama pada sesama), Originates (memiliki keaslian), Challenges the status quo (menentang kemampanan), Own Person (mengakui tanggungjawab ada pada pemimpin); does the right thing (mengerjakan yang benar).
2.1.2. Teori Kompetensi
Sumber daya manusia yang memiliki kompetensi tinggi sangat menunjang organisasi untuk maju dan berkembang pesat. Dalam kondisi masyarakat yang kian terdidik, akan lahir active society (masyarakat yang aktif), sebagai sinyal bagi menggeliatnya gerakan masyarakat madani. Hal tersebut menuntut sumber daya aparatur pemerintah untuk bekerja lebih professional sehingga mampu menunjang proses percepatan membangun masyarakat Indonesia yang demokratis.

Sejalan dengan pendapat diatas, Lako dan Sumaryati (2002) berpendapat bahwa berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai visi dan misinya secara berkelanjutan sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusianya. Beberapa pakar manajemen SDM berpendapat bahwa SDM yang berkualitas adalah SDM yang minimal memiliki 4 karateristik yaitu (1) memiliki competency (knowledge, skill, abilities dan experience) yang memadai; (2) Komitmen pada organisasi; (3) selalu bertindak cost-effectiveness dalam setiap aktivitasnya, dan (4) Congruence of Goals, yaitu bertindak selaras antara tujuan pribadinya dengan tujuan organisasi (http://www.bkn.go.id).
Amstrong dan Dharma (2005 : 102) istilah kompetensi mengacu pada dimensi pe rilaku dari sebuah peran perilaku yang diper lukan seseorang untuk dapat melaksanakan pe kerjaannya secara memuaskan. Kompetensi mencakup karateristik perilaku yang dapat me nunjukkan perbedaan antara mereka yang ber kinerja tinggi yang dalam konteks ini men yangkut prestasi.
2.1.3. Teori Etos Kerja
Menurut Anoraga (1992) etos kerja merupakan pandangan dan sikap suatu bangsa atau umat terhadap kerja. Bila individu-individu dalam komunitas memandang kerja sebagai suatu hal yang luhur bai eksistensi manusia, maka etos kerjanya cenderung tinggi. Sebaliknya sikap dan pandangan terhadap kerja sebagai suatu yang bernilai rendah, maka etos kerja dengan sendirinya rendah.

Dalam rumusan Jansen Sinamo (2005) etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada paradigm kerja yang integral. Menurutnya jika seseorang atau organisasi menganut paradigma kerja, mempercayai dan berkomitmen pada paradigm kerja tersebut maka akan melahirkan sikap dan perilaku kerja yang baik sehingga itulah yang akan menjadi etos kerja atau budaya. Sinamo (2005) memandang bahwa etos kerja merupakan fondasi sukses yang sejati dan otentik. Walaupun sebagian orang menyebut perilaku kerja sebagai motivasi, kebiasaan atau budaya kerja namun Sinamo (2005) lebih memilih menggunakan etos kerja karena kata etos mengandung pengertian tidak saja sebagai perilaku khas dari suatu organisasi tetapi jiga mencakup motivasi yang menggerakkan mereka, karakteristik utama, spirit dasar, pikiran dasar, kode etik, kode moral, kode perilaku, sikap, aspirasi, prinsip, dan keyakinan.

2.1.4. Teori Kinerja
Beberapa teori tentang kinerja dari beberapa ahli adalah sebagai berikut :

1. Gie ( 1995:11) berpendapat bahwa, “ Kinerja adalah seberapa jauh tugas/pekerjaan itu dikerjakan/dilakukan oleh seseorang atau organisasi”. Gie melihat kinerja didasarkan seberapa besar dilakukan seseorang atau organisasi. 

2. Menurut Irawan ( 2000:588 ) menyatakan bahwa : “ Kinerja  (performance ) adalah hasil kerja yang konkrit, dapat diamati, dan dapat diukur”. Sehingga kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai dalam pelaksanaan tugas yang berdasarkan ukuran dan waktu yang telah ditentukan.

3. Pendapat lain mengenai kinerja adalah dari Mangkunegara (2000 : 67). Menurutnya  kinerja adalah sepadan dengan prestasi kerja actual performance , yang merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya.
2.2  Hubungan Antar Variabel

2.2.1  Kepemimpinan Terhadap Kinerja
Kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan oleh seseorang pemimpin pada saat dia mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Norma perilaku tersebut diaplikasikan dalam bentuk tindakan-tindakan dalam aktifitas kepemimpinannya untuk mencapai tujuan suatu organisasi melalui orang lain.

Masalah kepemimpinan (leadership) adalah masalah yang banyak dibahas beberapa dekade ini. Ada beberapa orang yang memang memiliki bakat kepemimpinan, namun ada beberapa orang yang mengembangkan kemampuan kepemimpinan yang dimilikinya. Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh para pemimpin, sering kali merupakan fungsi atau bagian dari kepribadian mereka sendiri. Maka dari itu para pemimpin cenderung mempunyai gaya kepemimpinan yang sesuai dengan kepribadian mereka. Seringkali gaya kepemimpinan yang digunakan hanya satu atau beberapa saja dan digunakan untuk semua aspek permasalahan yang dihadapi. Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam tulisan ini mengacu pada pengertian Hersey dan Blancard (1982) yaitu gaya kepemimpinan adalah polah tingkah laku yang ditampilkan seorang pemimpin ketika mencoba mempengaruhi tingkah laku orang lain seperti yang akan dipersepsikan oleh orang-orang yang akan dipengaruhi oleh pemimpin tersebut. Gaya kepemimpinan ini terbagi pada dua kecenderungan yaitu, berorientasi pada tugas (task behavior) dan berorientasi pada hubungan (relationship behavior). 

Kepemimpinan Kepala Sekolah sangat mewarnai kondisi kerja. Kebijakan, pengaruh sosial dengan para guru serta para murid dan juga tindakannya dalam membuat berbagai kebijakan, kondisi tersebut memberikan dampak pula terhadap kinerja para guru. Kinerja merupakan perasaan dorongan yang diinginkan oleh guru dalam berkerja. Dengan demikian diduga terdapat hubungan positif kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru sekolah dasar. Hal ini dapat dikatakan pula semakin baik kepemimpinan kepala sekolah semakin meningkat pula kinerja guru.
2.2.2   Kompetensi Terhadap Kinerja
Kompetensi guru merupakan suatu kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru untuk melaksanakan tugas sebagai pengajar dan pendidik. Mulyasa (2009: 26) berpendapat bahwa kompetensi adalah kemampuan melaksanakan sesuatu (tugas) yang diperoleh melalui pendidikan. Spencer & Spencer (1993:9) berpendapat bahwa

“A competency is an underlying characteristic of an individual that is causally related to criterion-referenced effective and/or superior performance in a job or situation”.

Artinya kompetensi adalah karakteristik dasar dari seseorang yang saling berhubungan sebab akibat, sehingga merujuk pada efektivitas dan atau kinerja tinggi dalam pekerjaan atau situasi tertentu.

Perbaikan kinerja dan kompetensi guru dalam pembelajaran agar efektif dan efesien serta tujuan yang diharapkan dapat tercapai secara optimal juga tidak dapat lepas dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin, sehingga kualitas pendidikan akan terwujud bila guru dapat melaksanakan tugas secara profesional, cara kerja yang profesional dapat menghasilkan prestasi kerja yang optimal. Dengan demikian terdapat hubungan positif antara guru professional dengan kinerja guru. Hal ini berarti pula semakin professional seorang guru dalam melaksanakan tugasnya, maka akan semakin baik kinerjanya.
2.2.3  Etos Kerja Tehadap Kinerja 
Pekerjaan guru sudah disejajarkan dengan jenis pekerjaan lain yang sudah terlebih dahulu dianggap sebagai pekerjaan profesional. Oleh karena itu, para guru perlu memiliki etos kerja profesional yang merupakan seperangkat perilaku kerja positif yang berakar pada kesadaran yang kental, keyakinan yang fundamental, disertai komitmen yang total pada paradigma kerja yang integral. 

Di hampir semua sekolah yang ada, guru merupakan aset yang wajib mereka jaga. Oleh karena itu, bagi sekolah yang khususnya bergerak dibidang jasa pelayanan yang mengandalkan tingkat kinerja guru, maka sekolah tersebut dituntut untuk mampu mengoptimalkan kinerja guru pada sekolah tersebut.

semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan semakin profesional guru dalam melaksanakan tugasnya, maka kinerja guru akan meningkat pula.
2.3 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari teori dan tinjauan pustaka serta penelitian terdahulu yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Kepemimpinan, kompetensi dan etos kerja  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di SMA Negeri Kabupaten Bojonegoro

2. Bahwa variabel kepemimpinan, kompetensi dan etos kerja  berpengaruh secara simultan terhadap kinerja guru di SMA Negeri Baureno  Kabupaten Bojonegoro

3. Bahwa variabel kompetensi dominan pengaruhnya terhadap kinerja guru di SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.
III.  METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini  mengkaji pengaruh ke

pemimpinan,kompetensi, dan etos kerja terha
dap kinerja guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro. Jenis penelitian ada lah kuantitatif dengan maksud agar tujuan dan hipotesis yang diajukan dapat diuji dengan semestinya.

3.2 Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah semua guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro di jalan Ahmad Yani No.554b Baureno Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro,sebanyak 54 Orang guru atau keseluruan dari populasi yang diteliti.
3.3 Teknik Pengumpulan Data dan Pengem

bangan Istrumen
Teknik pengumpulan data yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan menggunakan istrumen atau alat kuesioner dengan sejumlah pertanya

an tertulis yang terstruktur untuk memperoleh informasi dari responden.Pengukuran faktor-faktor yang tertuang dalam kuesioner menggunakan skala likert ( Cooper & Emmerym 1977; 194 ), skala ini digunakan untuk mengukur variabel kepemimpinan,kom

pensasi,kepuasan kerja dan kinerja.Responden diminta untuk memberi respon terhadap setiap pertanyaan dengan memilih salah satu dari 5 kategori yaitu:

Sangat setuju

= 5

Setuju


= 4

Ragu-ragu

= 3

Tidak Setuju
   
= 2

Sangat Tidak Setuju
= 1

Dalam Penelitian ini, variabel-variabel yang akan diteliti adalah :

1. Variabel bebas :Kepemimpinan(X1)

Kompetensi (X2) Etos Kerja 

( X3)

2. Variabel Terikat : Kinerja guru (Y1)

Sedangkan Variabel dan indikator pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Item Pertanyaan Variabel X1

	Variabel
	Item Pertanyaan

	Kepemim

pinan

( X1 )
	1. Tingkat hubungan pim pinan dengan bawahan 

2. Tingkat kesediaan pim pinan menerima saran dari bawahan

3. Tingkat kesediaan pimpi nan membantu mengatasi kesulitan bawahan

4.  Tingkat kesediaan pim pinan mendelegasikan kewenanganya kepada bawahan

5. Tingkat kesediaan pimpi nan menerima perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan tugasnya.




Tabel 2. Item Pertanyaan Variabel X2

	Variabel
	Item Pertanyaan

	Kompetensi

( X2 )
	1. Pengetahuan ( analisis dan konseptual, memahami pekerjaan, ke ahlian teknis )

2. Ketrampilan ( merenca nakan, ketelitian,kualitas kerja,bekerja dalam kelompok,kreatifitas)

3. Skill ( beriorentasi pada pelanggan, berempati, kejujuran, mengendalikan diri )




Tabel 3. Item Pertanyaan Variabel X3

	Variabel
	Item Pertanyaan

	Etos Kerja

( X3 )
	1. Kedisplinan dalam tugas 
2. Bekerjasama

3. Bertanggung jawab

4. Kegairahan

5. Kesesuaian




Tabel 4. Item Pertanyaan Variabel Y1

	Variabel
	Item Pertanyaan

	Kinerja Guru

( Y1 )
	1. Kualitas kerja

2. Kuantitas kerja

3. Faktor pengetahuan




3.4 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan program komputer dengan langkah langkah sebagai berikut :

1. Pengumpulan data Primer

2. Pengumpulan data Sekunder

3. Pengolahan data (SPSS)

4. Analisis Data,meliputi :

· Uji validitas

· Uji Realibiltas

· Analisis Regresi Linier

Berganda

· Uji Asumsi Klasik

· Uji Asumsi Klasik Mul

tikolinieritas

· Uji Asumsi Klasik He

Teroskedastisitas

· Uji Asumsi Klasik Nor

malitas

· Koefisien Determinasi

· Uji F ( Over all test )

· Uji t ( Individual test)

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

      PEMBAHASAN
4.1  Hasil Penelitian

Berdasarkan data primer dan data sekunder yang kemudian diolah dengan program SPSS dan selanjutnya dianalisis data diperoleh Analisis Regresi Berganda sebagaimana tampak pada tabel 5 berikut :

Tabel 5. Analisis Regresi Berganda

	Variabel
	B
	t hitung
	Sig. T

	X1
	0,358
	3,529
	0,001

	X2
	0,410
	4,017
	0,000

	X3
	0,370
	2,719
	0,009

	Konstanta               -0,683      

F hitung                 33,068

Sig.F                       0,000

R                             0,810

R Square                 0,656


Berdasarkan tabel di atas dapat ditulis persamaan regresi sebagai berikut :

Y= -0,683 + 0,358 X1 + 0,410 X2 + 0,370 X3

3.1 Pembahasan
Berdasarkan hasil uji F pada tabel 5 didapat nilai F hitung  33,068 dengan tingkat signifikasi 0,000 dibawah ( = 0,05, nilai tersebut dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,76 dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa F hitung  lebih besar dari  pada F table yang berarti bahwa secara simultan variabel Kepemimpinan, Kompetensi dan etos Kerja  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Maka H2 yang menyatakan variabel Kepemimpinan, Kompetensi dan etos Kerja  berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja di SMA Negeri 1 Baureno. 
Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil R Square sebesar 0,656, yang berarti bahwa sebesar 65,6% variabel Kinerja dapat diterangkan oleh Kepemimpinan, Kompetensi dan etos Kerja. Sedang sisanya sebesar 34,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam model.
Berdasarkan hasil uji t yang terdapat pada Tabel 5 dapat dianalisa sebagai berikut:
-Variabel Kepemimpinan memiliki nilai t hitung sebesar 3,529 dengan tingkat signifikansi 0,001 di bawah ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik Kepemimpinan seseorang dalam bekerja maka akan semakin meningkatkan Kinerjanya.
- Variabel Kompetensi memiliki nilai t hitung sebesar 4,017 dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kompentensi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik Kompetensi seseorang dalam maka akan semakin meningkatkan Kinerjanya.
- Variabel etos Kerja  memiliki nilai t hitung sebesar 2,719 dengan tingkat signifikansi 0,009 di bawah ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa etos Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik etos Kerja maka akan semakin meningkatkan Kinerja pegawainnya.

- Berdasarkan hasil uji t yang telah diuraikan sebelumnya, tampak bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri dari Kepemimpinan, Kompetensi dan etos Kerja masing-masing berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Oleh karena itu H1 yang menyatakan variabel Kepemimpinan, Kompetensi dan etos Kerja berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro dapat diterima.
Selain itu, tampak pula bahwa variabel Kompentensi memiliki koefisien regresi tertinggi bila dibandingkan dengan koefisien regresi variabel bebas lainnya yaitu sebesar 0,410. Sehingga H3 yang menyatakan Kompetensi berpengaruh dominan terhadap terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro diterima.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

 5.1 Kesimpulan

d. Secara simultan variabel Kepemimpinan, Kompetensi dan Etos Kerja berpengaruh terhadap Kinerja. Hasil ini dibuktikan dengan nilai uji F hitung sebesar 33,086 dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah ( = 0,05. 

e. Berdasarkan t uji yang telah dibahas pada bagian sebelumnya jelas bahwa seluruh variabel independent yang terdiri dari Pengaruh Kepemimpinan, Kompetensi dan etos Kerja terhadap Kinerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hal ini dibuktikan dengan nilai t uji masing-masing variabel bebas memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05.
f. Variabel Kompetensi memiliki koefisien regresi tertinggi bila dibandingkan dengan koefisien regresi variabel bebas lainnya yaitu sebesar 0,410. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa Kompetensi berpengaruh dominan terhadap Kinerja.
5.2 Saran

a. Guna meningkatkan kualitas hasil peneliti an, maka perlu dilakukan wawancara lang sung yang intensif agar hasil penelitian be ner-bener mencerminkan keadaaan yang sebenarnya. Terkait kompensasi, SMA Negeri 1 Baureno perlu menyusun sistem penggajian yang representatif, yang dapat mengakomodir kepentingan seluruh guru sehingga dapat meningkatkan kepuasan kerja yang pada akhirnya  dapat meningkatkan kinerja  guru.
b. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan jumlah sampel yang digunakan lebih banyak lagi agar representatif mewakili populasi yang ada.
c.    c  Variabel yang digunakan untuk menjelas kan kompetensi sebaiknya dapat dikem bangkan lagi, mengingat pada penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel, misal nya dengan menambah variabel pendidi kan,lingkungan kerja, pelatihan dan lain-lain. 
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IMPLEMENTASI SUPERVISI KLINIS  DAN  KINERJA GURU

DALAM UPAYA MENINGKATKAN  PRESTASI SEKOLAH

DI SDN GREDEG DUDUKSAMPEYAN GRESIK

SULAMIN

Program Studi Manajemen Pendidikan Pascasarjana Universitas Gresik
ABSTRAK

Dengan implementasi supervisi klinis secara berkala dan efektif sebagai faktor pribadi guru yang dapat mempengaruhi prestasi SDN Gredeg, karena gurulah yang bertugas utama di sekolah untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran secara optimal dengan berbagai daya dan upaya, maka disiplin Guru akan menentukan keberhasilannya sebagai prestasi sekolah.Bagaimana implementasi  supervisi klinis di SDN Gredeg? Bagaimana kinerja guru di SDN Gredeg?Bagaimana implementasi supervisi klinis dan kinerja guru dalam meningkatkan prestasi sekolah di SDN Gredeg Duduksampeyan Gresik?  Menggunakan metode angket atau kuesioner, danobservasi dokumentasi. Dari data yang diperoleh bahwa implementasi supervisi klinis di SDN Gredeg Duduksampeyan Gresik berjalan secara baik, rutin atau berkala, dan efektif. Kinerja para guru meningkat indikatornya kedisiplinanguru yang meningkatsignifikan terbukti dengan kehadiran tepat waktu, ketidakhadiran yang nihil atau tidak ada, waktu mengajar semua berada di dalam kelas / membimbing siswa sampai tuntas. Berdasarkan hasil analisis data Pelaksanaan Suverpisi Klinis bahwa kediplinan para guru meningkat sangat signifikan terbukti persentase data kedisiplinan menunjukkan dari 80% menjadi 90% , sedangkan Kinerja Guru ada peningkatan yang signifikan dari 75% menjadi 85% lebih baik, dan prestasi sekolah salah satunya prestasi akademik siswanya mencapai 90% ini kategori amat baik (A). Disarankan agar supervivsi klinis tetap dilaksanakan secara terus – menerus / berkala dengan efektif dan berdayaguna. Kinerja guru supaya terus ditngkatan secara berkelanjutan dan berdayaguna terhadap tugas pokok dan fungsinya agar prestasi / mutu sekolah lebih meningkat lagi di masa akan datang.
Kata kunci : Supervisi Klinis, Kinerja guru, Prestasi sekolah.

a. BAB. I

PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang masalah.

Dengan kelas yang bergairah dan menyenangkan, guru berusaha menyediakan lingkungan belajar yang kondusif dengan memanfaatkan semua potensi kelas yang ada ( Djamarah SB,2002;166 ).


Guru dituntut memiliki kompetensi dan profesional dengan wawasan kapasitas intelektual yang tinggi dapatditingkatkan dengan disiplin.

Kedisiplinan memang merupakan faktor yang sangat penting untuk mencapai tujuan yang dicanangkan untuk mewujudkan visi dan misi sekolah.

Disiplin yang tinggi merupakan salah satu indikator kinerja guru yang baik dapat ditingkatkan dengan pembinaan dan pembimbingan yang terus – menerus melalui supervisi klinis yang kontinyu secara berkala.



Sejalan dengan latar belakang  di atas penelitian ini  yang berjudul ”   Implementasi Supervisi Klinis dan  Kinerja GuruDalam Upaya Meningkatkan Prestasi Sekolah di SDN Gredeg  Duduksampeyan   Gresik ”.

1.2  Rumusan Masalah.

Adapun rumusan masalah penenlitian ini sebagai berikut.
1) Bagaimana implementasi supervisi klinis dalam upaya meningkatkan prestasi di SDN Gredeg Duduksampeyan Gresik?
2) Bagaimana kinerja guru dalam upaya meningkatkan prestasi di SDN Gredeg Duduksampeyan  Gresik?
3) Bagaimana implementasi supervisi klinis dan kinerja guru dalam upaya meningkatkan prestasi di SDN Gredeg Duduksampeyan  Gresik?
1.3  Tujuan Penelitian.




Bertolak dari masalah di atas tujuan penelitian sebagai berikut.
1) Mengetaui implementasi supervisi klinis  dalan upaya meningkatkan prestasi sekolah di SDN Gredeg Duduksampeyan Gresik.
2) Mengetaui kinerja  guru dalam upaya meningkatkan prestasi sekolah di SDN Gredeg Duduksampeyan Gresik.
3) Mengetahui implementasi supevisi klinis dan kinerja guru dalam upaya meningkatkan prestasi sekolah di SDN Gredeg Duduksampeyan Grsik.
1.4 Manfaat Penelitian.

a. Sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa pascasarjana dalam rangka memperoleh gelar Magister Pendidikan Universitas Gresik.
b. Sebagai bahan masukan bagi sekolah yang diteliti untuk meningkatkan kinerja guru dan prestasi sekolah.
c. Sebagai salah satu bahan referensi di dunia pendidikan khususnya di SDN Gredeg Duduksampeyan Gresik.

b. BAB. II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. PengertianSupervisi

Supervisi adalah melihat bagian mana dari kegiatan di sekolah yang masih negative untuk diupayakan menjadi positif agar dapat ditingkatkan menjadi lebih positif lagi, yang penting adalah pembinaan ( Suharsimi  Arikunto,2004;3).
Supervisi akademik merupakan upaya membantu guru-guru mengembangkan kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran. (Daresh, 1989). 
Alfonso, Firth, dan Neville (1981) menegaskanada tiga konsep pokok (kunci) dalam pengertian supervisi akademik. 

a).Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan mengembangkan perilaku guru dalam mengelola proses pembelajaran.
b).Perilaku supervisor dalam membantu guru mengembangkan kemampuannya harus didesain secara efisien, sehingga jelas waktu mulai dan berakhirnya program pengembangan tersebut.
c).Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin mampu memfasilitasi belajar bagi murid-muridnya. 

Kegiatanpokoksupervisiadalahmelakukanpembinaankepadakepalasekolahpadaumumnyadan guru padakhususnya, agar kesulitanpembelajarandapatdiatasi.

2.2  Fungsi Supervisi.

Adapun fungsi-fungsi supervise meliputi :

a) Fungsi meningkatkan mutu pembelajaran.
b) Fungsi memicu unsur yang terkait dengan peningkatan kualitas pembelajaran.  

c) Fungsimembinadanmemimpin.

c.BAB  III

METODE PENELITIAN

3.1 RancanganPenelitian

Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang memaparkan atau mendeskripsikan data yang diperoleh dari hasil analisis data. Penelitian dirancang dengan cara pengumpulan data dengan studi lapangan untuk memperoleh data secara langsung.

3.2  FokusPenelitian

Penelitian ini difokuskan di SDN Gredeg Kec.Duduksampeyan Gresik agar terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Sedangkan sasaran penelitian semua warga SDN Gredeg Kec.Duduksampeyan Gresik khususnya pada para pendidik/guru dan siswa. Pelaksanaan penelitian antara bulan April sampai dengan Mei 2015.
3.3
InstrumenPenelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:

1). 
Angket yang berisi pertanyaan- pertanyaan sudah tersedia jawabannya, responden tinggal memilih salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan kenyataan sebenarnya.

Alasan penulis menggunakan angket adalah  a). memperoleh komunikasi  responden yang tepat. b). data tertulis lengkap,sebab daftar pertanyaan telah tersusun sesuai dengan tujuan penelitian, c). sebagai bukti yang syah apabila sewaktu- waktu dapat diperiksa dan dibuktikan.       d). menghindari kemungkinan melupakan beberapa persoalan – persoalan yang relevan terhadap pokok-pokok penelitian.


Cara mengatasi metode angket adalah menggunakan kata atau kalimat yang sederhana  dan mudah dimengerti oleh responden, diusahakan pertanyaan  jelas dan khusus, menghindari pertanyaan yang mengandung pengertian ganda, pertanyaan itu hendaknya berlaku untuk semua responden.

          2.) Observasi dokumentasi untuk mengumpulkan data berupa dokumen  supervisi pengawas dan kepala sekolah terhadap guru, daftar hadir harian para guru dan karyawan, hasil pengamatan PBM, dan hasil ulangan siswa sebagai salah satu  prestasi sekolah dengan jumlah 25 soal sejenis angket dengan memilih satu jawaban kemudian ditabelaris berbentuk rekapitulasi sesuai karakternya berdasarkan variabel masing- masing.
3.4. TeknikAnalisis  Data.

Dalam pengelolaan data  menggunakan metode sebagai berikut 
a. Non statistik, untuk mengukur hasil angket dan salah satu prestasi belajar IPAdan hasil US  ( Ujian Sekolah ) kelas 6 dengan menggunakan teori Suharsimi Arikunto ( 1991:24 ) sebagai berikut :
Kategori  A. ( Sangat Baik ) 

       Skor 90 - 100                                      
Kategori  B. ( Baik ) 

 Skor  76 – 89
Kategori
 C. ( Cukup ) 

 Skor 60 – 75
Kategori  D. ( Sangat Kurang )       Skor 0 – 59
b. Non Statistik Persentase untuk mengukur keterlaksanaan supervisi klinis  dan kedisiplinan guru indikator kinerja guru )  dan prestasi belajar, agar mendapat hasil yang tepat dan benar sesuai tujuan penelitian.

d.BAB. IV
ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN


Data penelitian, análisis, dan hasil penelitian dideskripsikan.
4.1. Analisis Data Penelitian

a.  Implementasi supervise klinis.

Hasil dari angket dan observasi dokumentasi yang ada di SDN Gredeg Kec.Duduksampeyan Gresik diperoleh data sebagaiberikut.

1. Supervisi klinis di SDN Gredeg Kec. Duduksampeyan Gresik disusun dengan rapi dan telah terlaksana sesuai jadwal/ program yang telah disepakati antara Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah, dan guru yang mencapai 100 % dari program yang ada.

2. Menurut program yang disepakati oleh Pengawas Sekolah, Kepala Sekolah dengan guru bahwa implementasi atau pelaksanaan supervise klinis di SDN Gredeg Kec. Duduksampeyan Gresik satu bulan sekali baik oleh Pengawas Sekolah maupun oleh Kepala Sekolah terhadap guru.

b. Kinerja guru

Hasil dari angket dan observasi dari dokumentasi yang ada di SDN Gredg Kec.Duduksampeyan Gresik diperoleh data sebagai berikut. Bahwa kinerja para guru di SDN Gredeg Kec.Duduksampeyan Gresik mengalami peningkatan yang signifikan indikatornya.

1. Kedatangan atau kehadiran para guru dan karyawan yang lain tepat waktu kurun waktu 3 tahun terakhir mencapai 92%, 96%, dan 99%.
2. Pulang sekolah para guru dan karyawan lain kurun waktu 3 tahun terkhir persentasenya dari 90%, 93%, dan 98%.

3. Komitmenpara guru dalam menaati dan melaksanakan peraturan baik peraturan pemerintah dan peraturan yang dibuat sekolah mencapai 100%.

4. Kesungguhan membimbing, membina, dan mengarahkan siswa dalam PBM mencapa  i99%. 

C. PrestasiSekolah

1. Data prestasi sekolah antara lain teshasil belajar IPA kelas 6 dalam penelitian ini diadakan 3 siklus (siklus I-III)  meliputi
a. Tahap Perencanaan.
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan.
c. Refleksi. 

Hasil di atas dapat dijelaskan bahwa nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah ketuntasan belajar mencapai 63% menjadi 67 % dan meningkat menjadi 90 %. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ada 71,09 meningkat menjadi 73,56 kemudian meningkat lagi menjadi 83,90 dan peningkatan yang signifikan karena kinerja guru yang meningkat pula terutama dalam Proses Belajar Mengajar (PBM). Kinerja guru meningkat karena pengaruh supervise klinis yang efektif dan berkelanjutan.
2. Berikutini data prestosi sekolah yang lain salah satunya hasil UN/US. Setelah diobservasi dari dokumentasi di SDN Gredeg Kec. Duduksampeyan Gresik diperoleh data sebagai berikut mengenai UN/US selama 3 tahun terakhir.

Dari 3 kali tessiklus I – III dapatdiperoleh data rekapitulasihasiltes IPA Kelas 6 padasiklus I – III yaitu

1) Nilai rata-rata tesformatifsiklus I 71,09; II 73,56; dan III 83,90.

Tabel 4.2.Rekapitulasi Hasil Ujian Sekolah ( US ) 3 Tahun Terakhir
	No
	Uraian
	Rata-rata
	Keterangan

	1

2

3
	Nilaihasil UN TP. 2012 – 2013.
Nilaihasil UN T.P. 2013 – 2014.
Nilaihasil US TP. 2014 – 2015.
	73,56

78,45
81,25
	Peringkat 8 Kec.

Peringkat 6 Kec.

Peringkat 3 Kec.


Dari tabel di atas bahwa prestasi sekolah terutama hasil UN/US dari 3 tahun terakhir mengalami peningkatan signifikan. Peningkatan prestasi sekolah tentang hasil UN/US ini merupakan pengaruh dari kinerja guru yang meningkat terutama kedisiplinannya indikatornya dating tepat waktu, ketidakhadiran yang nihil, kesungguhan dan keikhlasan dalam PBM. Termasuk pengaruh dari implementasi supervisi yang terprogram secara kontinyu, berkala, dan berkelanjutan oleh kepala sekolah dan pengawas sekolah terhadap guru.

BAB. IV

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan .



Berdasarkan uraian dan hasil análisis data penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Implementasi supervisi klinis dalam upaya meningkatkan prestasi sekolah di SDN Gredeg Kec. Duduksampeyan Gresik berjalan dengan baik sesuai program secaara kontinyu dan berkelanjutan.
2. Kinerja guru dalam upaya meningkatkan prestasi sekolah di SDN Gredeg Kec. Duduksampeyan Gresik ada peningkatan yang signifikan terbukti ketidak hadiran yang nihil, kedatangan yang tepat waktu, waktunya jam mengajar berada di dalam kelas membimbing, membina, mengarahkan siswa sampai jam pelajaran selesai.

3. Implementasi supervisi klinis dan kinerja guru dalam upaya meningkatkan prestasi sekolah di SDN Gredeg Kec. Duduksampeyan Gresik berjalan dengan baik sesuai program kontinyu, berkelanjutan, kinerja guru yang semakin meningkat signifikan, dan prestasi sekolah semakin meningkat terbukti 3 tahun terakhir hasil UN/US mengalami peningkatan yang signifikan.
B. Saran- saran.
1. Supervisi klinis diprogramkan dan dilaksanakan dengan cara berkala baik yang dilakukan oleh pengawas sekolah maupun kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru.
2. Kinerja guru supaya selalu ditingkatkan secara berkala agar semakin meningkat kompetensi dan profesionalnya untuk meningkatkan prestasi sekolah.
3. Supervisi klinis supaya tetap terlaksana secara berkala untuk memperbaiki mutu PBM, dengan supervisi kinerja guru semakin meningkat disiplinnya sehingga prestasi atau mutu sekolah semakin meningkat pula kedepannya.
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HUBUNGAN KOMITE SEKOLAH DAN  KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU SMA NEGERI BAURENO KABUPATEN BOJONEGORO
SUPRIYANTO

Program Studi Manajemen Pendidikan,Universitas Gresik
ABSTRAK

Pergeseran paradigma sistem pendidikan nasional  tentang pengelolaan pendidikan dari sistem sentralisasi ke  desentralisasi  yang  ditandai  penerapan model MBS menjadi latar belakang penelitian ini. Kinerja guru mencerminkan performance seorang guru dalam melaksanakan tugasnya untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam kenyataannya maksimal tidaknya kinerja guru dipengaruhi banyak faktor.Kepedulian masyarakat melalui MBS yang disalurkan melalui peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan  Transformasional  Kepala Sekolah merupakan dua faktor diantara faktor-faktor yang lain yang dapat mempengaruhi kinerja guru.

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh; (1)  Peran Komite  Sekolah terhadap kinerja guru, (2)  kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah terhadap kinerja guru, dan (3)  Komite Sekolah dan kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru. Jenis penelitian ini kuantitatif dengan  metode  korelasional. Populasi sebanyak  54 guru  SMA Negeri Baureno Bojonegoro diambil sebagai sample. Metode pengumpulan dengan  kuesioner. Analisis data  menggunakan regresi linier, analisis regresi ganda menggunakan aplikasi SPSS for Windows Release 14.0. 

Hasil  penelitian: (1)  Komite Sekolah berpengaruh  secara  signifikan terhadap kinerja guru, kontribusi pada kinerja guru  sebesar 49.6%; (2) Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh  secara  signifikan terhadap kinerja guru, kontribusi  pada  kinerja gurusebesar  36,0%,  (3) Komite Sekolah dan  Kepemimpinan  Transformasional  Kepala Sekolah secara bersama-sama berpengaruh  secara  signifikan terhadap  kinerja guru, kontribusi sebesar 52,3% 

Kata Kunci:peran komite sekolah,kepemimpinan transformasional,Kinerjaguru

I.PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
 
Pergeseran paradigma sistem pendidikan nasional yang  dilandasi UU No. 20 Tahun 2003 tentang pengelolaan pendidikan terjadi perubahan dari sistem sentralisasi ke sistem  desentralisasi ditandai oleh penerapan model Manajemen Berbasis Sekolah  (MBS).  Melalui penerapan MBS, kepedulian masyarakat untuk ikut serta  mengontrol dan menjaga kualitas layanan pendidikan akan lebih terbuka untuk dibangkitkan. Kemandirian sekolah akan diikuti oleh daya kompetisi yang tinggi akan akuntabilitas publik. MBS merupakan salah satu wujud reformasi  pendidikan yang menawarkan kepada sekolah untuk menyediakan pendidikan lebih baik dan  memadahi bagi para peserta didik.   

 
  Kepmendiknas No. 044/U/2002  yang menyebutkan bahwa  Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam rangka meningkatkan mutu pemerataan dan efisiensi pengelolaan pendidikan disatuan pendidikan, baik pada pendidikan prasekolah, jalur sekolah, maupun jalur pendidikan luar sekolah. Masih terdapat beberapa masalah yang perlu segera diselesaikan, antara lain: belum semua masyarakat dan  stakeholders pendidikan di daerah memahami 

Pemimpin transformasional juga dapat dikatakan sebagai pemimpin visioner, pemimpin  yang mempunyai ambisi untuk memajukan pendidikan karena tanpa adanya visi tidak akan pernah  mampu menampilkan kepemimpinan ideal. Menurut Covey dan Peters dalam Engkoswara dan Komariah (2011: 193), seorang pemimpin transformasional memiliki visi yang jelas, memiliki gambaran holistis tentang bagaimana organisasi di masa depan ketika semua tujuan dan  sasarannya telah tercapai. Inilah yang menegaskan bahwa pemimpin transformasional adalah pemimpin yang mendasarkan dirinya pada cita-cita di masa depan. 
Sehubungan dengan permasalahan diatas, penyusun mengangkat judul penelitian tesis yaitu : “ Hubungan Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah  Terhadap Kinerja guru SMA Negeri Baureno  Kabupaten Bojonegoro “
1.2. Identifikasi Masalah 


Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan di atas, maka yang menjadi fokus perhatian dan sekaligus  menjadi problem adalah sejauh mana pengaruh peran  Komite  Sekolah dan kepemimpinan transformasional Kepala  Sekolah terhadap kinerja guruSMANegeri Baureno Bojonegoro. Masalah pokok tersebut teridentifikasi sebagai berikut:

1) Masih ada guru mengajar secara monoton dan tanpa persiapan yang matang. Guru masih menggunakan persiapan mengajar  dengan sangat sederhana, dan tidak konsisten dalam implementasi skenario rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan dan masih dominan menggunakan metode ceramah.

2)Beberapa  guru mengajar hanya berdasarkan pengalaman masa lalunya sehingga merasa hafal diluar kepala dan tidak mau berubah terhadap hal-hal baru, 

3) Peran Komite  Sekolah  belum optimal. yang berimbas kurang  berperan pada sekolah. Selain hal tersebut sekolah belum mempunyai ruang khusus untuk Komite Sekolah, sehingga agak kurang leluasa bila akan berdiskusi. 

   6) Peran Komite Sekolah dan kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah secara bersama-sama belum optimal berpengaruh pada kinerja guru, 
    Perumusan Masalah


Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
2 Apakah peran Komite Sekolah, dan kepemimpinan transformasional berhubungan  secara parsial terhadap kinerja guru di SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro?  

3 Apakah peran Komite Sekolah, dan kepemimpinan transformasional berhubungan secara simultan   terhadap kinerja guru di SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro? 

4 Manakah yang berhubungan  dominan antara peran  Komite  Sekolah  dan kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah terhadap  kinerja guru di SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan  masalah, maka penelitian ini bertujuan :

1) Hubungan secara parsial peran Komite Sekolah, kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.

2) Hubungan secara simultan peran Komite Sekolah, dan  kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.

3) Mana yang berhubungan dominan antara peran Komite Sekolah dan  kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro.   

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain

a. Manfaat  Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan teori, minima l menguji teori-teori menajemen pendidikan yang berkaitan dengan peran Komite Sekolah dan  kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah secara bersama-sama terhadap kinerja guru. 

b.  Manfaat  praktis 

Secara praktis, manfaat yang diharapkan dapat diperoleh melalui temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1)  Bagi Dinas Pendidikan, sebagai acuan penetapan kebijakan makro terkait kebijakan  peningkatan kinerja guru.  

2). Bagi Sekolah, sebagai acuan penetapan kebijakan mikro terkait kinerja guru.  

3) Bagi Guru, sebagai acuan penetapan kebijakan operasional terkait peningkatan kinerjanya.

2. TINJAUAN  PUSTAKA

2.1  Peran Komite Sekolah 

2.1.1 Pengertian Komite Sekolah

      Kepmendiknas No. 044/U/2002 menyatakan bahwa Komite  Sekolah mempunyai peran dan fungsi sebagai: 1) Pemberi pertimbangan  (advisory agency) dalam penentuan pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. 2) Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, pemikiran maupun tenaga dalam penyelenggaraan  pendidikan di satuan pendidikan. 3) Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan. 4) Mediator antara pemerintah (eksekutif) dengan masyarakat di satuan pendidikan. 

      
Berdasarkan pernyataan  di  atas, Komite  Sekolah adalah lembaga/badan khusus yang dibentuk berdasarkan musyawarah oleh para stakeholder  pendidikan di tingkat sekolah. Komite Sekolah  terdiri dari unsur wakil orangtua siswa, wakil guru-guru, kepala sekolah, wakil tokoh masyarakat, wakil pemerintah daerah, dan wakil pejabat pengendali pendidikan. Komite  Sekolah beserta orang tua siswa dan masyarakat berpartisipasi dan bertanggung jawab terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah
2.2  Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah

2.2.1 Hakekat Kepemimpinan

      
Kepemimpinan dipahami dalam dua pengertian, yaitu sebagai kekuatan untuk menggerakkan orang dan mempengaruhi orang. Menurut Nurkolis (2003:157), kepemimpinan adalah proses mengarahkan  dan mempengaruhi aktivitas-aktivits yang ada hubungannya dengan pekerjaan terhadap  para anggota kelompok dalam suatu konteks tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan dan cita-cita bersama.

2.2.2 Kepemimpinan Kepala Sekolah
Dalam Permen Diknas No. 13 tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah, tuntutan  untuk menjadi Kepala Sekolah profesional harus memiliki kompetensi dalam menyusun perencanaan pengembangan sekolah secara sistemik,  kompeten dalam mengkoordinasikan semua komponen sistem sehingga secara terpadu dapat membentuk sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang efektif,  kompeten dalam mengerahkan seluruh personil sekolah sehingga mereka secara tulus bekerja keras demi pencapaian tujuan institusional sekolah, kompeten dalam pembinaan kemampuan profesional guru sehingga mereka semakin terampil dalam mengelola proses pembelajaran,  dan kompeten dalam melakukan monitoring dan evaluasi sehingga tidak satu komponen sistem sekolah pun tidak berfungsi secara optimal, sebab begitu ada satu saja diantara seluruh komponen sistem sekolah yang tidak berfungsi secara optimal akan mengganggu pelaksanaan fungsi komponen-komponen lainnya.  
2.2.3 Kepemimpinan Transformational  Kepala Sekolah

      
Mulyono (2009 : 131) menyatakan bahwa salah satu model kepemimpinan pendidikan  yang diprediksi mampu mendorong terciptanya efektifitas institusi pendidikan adalah kepemimpinan transformasional. Jenis kepemimpinan ini menggambarkan adanya tingkat kemampuan pemimpin untuk mengubah mentalitas dan perilaku pengikut menjadi lebih baik dengan cara menunjukkan dan mendorong mereka untuk melakukan sesuatu yang kelihatan mustahil..
Aplikasi gaya kepemimpinan transformasional pada organisasi-organisasi sekolah sangat ideal. Melalui gaya kepemimpina seperti itu, segala potensi organisasi sekolah dapat ditransformasikan menjadi actual dalam kerangka mencapai tujuan lembaga.. Kepala  Sekolah yang mampu melakukan transformasi kepemimpinan berarti dapat mengubah potensi institusinya menjadi energi untuk meningkatkan mutu proses dan hasil belajar  siswa. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional kepala sekolah dapat diartikan  sebagai gaya yang diterapkan  Kepala  Sekolah dalam mempengaruhi bawahannya untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan. 

2.3  Kinerja Guru 

           
Berdasarkan Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Menengah dijabarkan beban kerja guru mencakup kegiatan pokok: 1) merencanakan pembelajaran; 2) melaksanakan pembelajaran; 3) menilai hasilpembelajaran; 4) membimbing dan melatih peserta didik; 5) melaksanakan tugas tambahan. Kinerja guru dapat dilihat saat dia melaksanakan interaksi belajar mengajar di kelas termasuk persiapannya baik dalam bentuk program semester maupun persiapan mengajar. 

      
Kinerja Guru yang baik tentunya tergambar pada penampilan mereka baik dari penampilan kemampuan akademik maupun kemampuan profesi menjadi guru artinya mampu mengelola pengajaran di dalam kelas dan mendidik siswa di luar kelas dengan sebaik-baiknya. Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.
2.4 Kerangka Konsep

Berikut digambarkan kerangka pikir peran Komite Sekolah dan kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Bojonegoro. 


2.5 Hipotesis Penelitian 

     Dalam judul penelitian diatas, dirumuskan hipotesis penelitian, sebagai berikut: 

1) Peran Komite Sekolah, Kepemimpinan  transformasional berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Baureno Bojonegoro.  

2) Peran Komite Sekolah, Kepemimpinan transformasional Kepala Sekolah  berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Baureno Bojonegoro.

3)   Kepemimpinan Transformasional  Kepala Sekolah  berpengaruh  secara simultan  terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Baureno      Bojonegoro.


III. METODE PENELITIAN

3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian ini mengkaji hubungan peran komite sekolah dan kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kinerja guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro,jenis penelitian adalah kuantitatif dengan maksud agar tujuan dan hepotesis yang diajukan dapat diuji dengan semestinya.
3.5 Sasaran Penelitian 

Sasaran Penelitian adalah Semua Guru SMA Negeri 1 Baureno Kabupaten Bojonegoro sebanyak 54 Orang guru atau seluruh populasi yang diteliti.

3.6 Tehnik Pengumpulan Data dan Pengembanagan Instrumen

Penelitian ini menggunakan tehnik pengumpulan data primer yang di peroleh dengan mengunakan instrumen atau alat kuisioner  dengan sejumlah pertanyaan tertulis dan tersetruktur.pengukuran faktor yang tertuang dalam kuesioner menggunakan skala likert ( Cooper & Emmerym 1977;194 )

Data yang diperoleh dengan skala likert adalah tipe skala data interval. Untuk setiap pertanyaan responden diminta memberi tanda (v) pada tiap pilihan jawaban, dengan skor jawaban sebagai berikut :
1. Jawaban skor 5 : Apabila anda sangat setuju dengan   pertanyaan tersebut.                            

2. Jawaban skor 4 : Apabila anda  setuju dengan pertanyaan tersebut.                            

3. Jawaban skor 3 : Apabila anda kurang setuju dengan pertanyaan tersebut.

4. Jawaban skor 2 : Apabila anda tidak setuju dengan pertanyaan tersebut.

5   .Jawaban skor 1 : Apabila anda sangat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut
Variabel-variabel dalam penelitian ini mengacu pada teori supervisi. Secara umum variabel dalam penelitian ini adalah :

e. Variabel bebas/ Idependent Variable (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini meliputi dua variabel yaitu Peran Komite Sekolah (X1) dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah  (X2).
f. Variabel terikat/ Dependent Variable (Y) 
Veriabel terikatnya adalah Kinerja Guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro

1.5 Teknik Analisa Data


Dalam penelitian ini analisis data menggunakan program komputer dengan langkah langkah :

1. Pengumpulan data primer
2.       Pengumpulan data sekunder
3. Pengolahan data (SPSS)
4. Analisis Data meliputi
· Uji validitas
· Uji Reabilitas
· Analisis Regresi linier ganda
· Uji Asumsi Klasik
· Uji Asumsi Klasik multikolineritas
· Uji Asumsi Klasik Heteroskedastisitas
· Uji Asumsi klasik Normalitas
· Koefisien determinasi
· Uji F ( Over all test)
· Uji t ( Individual test)
IV. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan data primer dan data sekunder yang kemudian diolah dengan Program SPSS dan selanjutnta dianalisis data diperoleh Analisis Regresi Berganda sebagaimana tampak pada tabel 4.11 berikut

Tabel 4.11
Analisis Regresi Berganda
	Variabel
	B
	t hitung
	Sig. t

	 (X1)
	0,063
	0,656
	0,009

	 (X2)
	0,787
	8,932
	0,000

	Konstanta

Fhitung
Sig. F

R

R Square
	1,436

27,616
0,000

0,802
0,643
	
	


Sumber: Data Primer Diolah, 2015 Berdasarkan tabel 4.11 .dapat ditulis model persamaan  regresi sebagai berikut :
Y = 1,436 + 0,063 X1 + 0,787 X2 + 0,040 X3 + e
4.2 Pembahasan


Berdasarkan  persamaan  regresi dari hasil penelitian maka :

Konstanta (a) =1,436, hal ini berarti jika variabel bebas (Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah) bernilai nol, maka Kinerja Guru bernilai 1,436.

Koefesien (b1) =0,063, hal ini berarti jika variabel Peran Komite Sekolah meningkat 1 satuan dan variabel bebas yang lain dianggap konstan, maka Kinerja Guru sebesar 0,063 satuan.

Koefesien (b2) 
=
0,787, hal ini berarti jika variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah meningkat 1 satuan dan variabel bebas yang lain dianggap konstan, maka Kinerja Guru  meningkat sebesar 0,787 satuan.


Berdasarkan hasil uji F pada Tabel 4.11 didapat nilai F hitung  sebesar 27,616 dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah ( = 0,05, yang berarti bahwa secara simultan variabel Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Trnsformasional Kepala Sekolah  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Maka H1 yang menyatakan variabel Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Guru SMA Negeri I Baureno Kabupaten Bojonegoro. 

Berdasarkan hasil analisis didapatkan hasil R Square sebesar 0,643, yang berarti bahwa sebesar 64,3% varians Kinerja Guru dapat diterangkan oleh Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah. Sedang sisanya sebesar 35,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam model.
Berdasarkan hasil uji t yang terdapat pada Tabel 4.11 dapat dianalisa sebagai berikut:

Peran Komite Sekolah
Variabel Peran Komite Sekolah memiliki nilai t hitung sebesar 0,656 dengan tingkat signifikansi 0,006 di bawah ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Peran Komite Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik Motivasi seseorang dalam bekerja maka akan semakin meningkatkan Kinerjanya.

Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah memiliki nilai t hitung sebesar 8,932 dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah ( = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan   Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah maka akan semakin meningkatkan Kinerjanya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Jati (2003) yang dapat membuktikan bahwa Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru.
Berdasarkan hasil uji t yang telah diuraikan sebelumnya, tampak bahwa seluruh variabel bebas yang terdiri dari Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Transfomasional Kepala Sekolah masing-masing berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Oleh karena itu H2 yang menyatakan  variabel Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh secara parsial terhadap Kinerja Guru SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro dapat diterima.
Selain itu, tampak pula bahwa variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah memiliki koefisien regresi tertinggi bila dibandingkan dengan koefisien regresi variabel bebas lainnya yaitu sebesar 0,787. Sehingga H3 yang menyatakan Kepemimpinan Transformasinal Kepala Sekolah berpengaruh dominan terhadap terhadap Kinerja guru di SMA Negeri Baureno Kabupaten Bojonegoro dapat diterima.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa:
g. Secara simultan variabel Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Hasil ini dibuktikan dengan nilai uji F hitung sebesar 27,616  dengan tingkat signifikansi 0,000 di bawah ( = 0,05. 

h. Berdasarkan t uji yang telah dibahas pada bagian sebelumnya jelas bahwa seluruh variabel independent yang terdiri dari Peran Komite Sekolah dan Kepemimpinan Trnsformasinal Kepala Sekolah  secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Guru. Hal ini dibuktikan dengan nilai t uji masing-masing variabel bebas memiliki tingkat signifikansi dibawah 0,05.
i. Variabel Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah memiliki koefisien regresi tertinggi bila dibandingkan dengan koefisien regresi variabel bebas lainnya yaitu sebesar 0,787. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah berpengaruh dominan terhadap Kinerja Guru.
5.2 Saran 

Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan, oleh karena itu peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

d. Guna meningkatkan kualitas hasil penelitian, maka perlu dilakukan wawancara langsung yang intensif agar hasil penelitian benar-benar mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

e. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan jumlah sampel yang digunakan lebih banyak lagi agar representatif mewakili populasi yang ada. 

f. Variabel yang digunakan untuk menjelaskan Kompetensi sebaiknya dapat dikembangkan lagi, mengingat pada penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel, misalnya dengan menambah variabel pendidikan, lingkungan kerja, pelatihan dan lain-lain.
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EFEKTIVITAS MOTIVASI DAN KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH TERHADAP KINERJA GURU DI DAERAH BINAAN I KECAMATAN NGAWEN KABUPATEN BLORA

SUWOTO

Manajemen PendidikanProgam Pascasarjana (S2) Universitas Gresik
ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuisejauh manaEfektivitas Motivasi dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dimaksudkan untuk menguji hubungan antara variabel motivasi dan ketrampilan manajerial terhadap kinerja kepala sekolah. Jumlah guru dan karyawan di  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora hanya 50 orang, maka semua populasi akan diambil semua sebagai sampel. Variabel dalam peneltian ini terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat dan masing-masing variabel akan meneliti sejumlah subvariabel. sumber data dalam melakukan penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dalam melakukan penelitian ini antara lain : 1.) Metode Kuesioner, 2.) Metode wawancara, 3.) Metode Studi Literatur. Teknik analisa datamelalui variabel dan jenis responden. Model analisis regresi liner berganda dipilih karena penulis ingin mengetahui seberapa besar efektivitas faktor-faktor motivasi, dan ketrampilan manajerial terhadap kinerja kepala sekolah di  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora. 

Hasil yang diperoleh memperlihatkan Hipotesis yang dikemukakan didepan bahwa secara simultan variabel motivasi kerja dan ketrampilan manajerial mempunyai efektivitas terhadap kinerja guru SD Negeri dan swasta di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dapat didukung kebenarannya, hal ini didukung dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa hasil uji F hitung = 103,701 > F table = 2,61. Hipotesis yang dikemukakan didepan bahwa secara parsial masing-masing variabel seperti motivasi kerja dan kemampuan manajerial mempunyai efektivitas terhadap kinerja kepala sekolah SD Negeri di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten didukung kebenarannya dari hasil uji t untuk masing-masing variabel mempunyai efektivitas signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri dan swasta. Hipotesis yang dikemukakan didepan bahwa variabel seperti motivasi kerja mempunyai efektivitas dominan terhadap kinerja guru SD Negeri dan swasta di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dapat didukung kebenarannya berdasarkan dari hasil uji beta. 

Kata Kunci : Motivasi,  Manajerial, Kinerja Guru
A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Berbagai usaha telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain melalui berbagai pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, dan peningkatan mutu manajemen sekolah bahkan pemerintah, dalam hal ini Menteri Pendidikan Nasional telah mencanangkan “Gerakan Mutu Pendidikan” pada tanggal 2 Mei 2002. Ada beberapa sebagian sekolah, terutama di kota-kota, menunjukkan mutu pendidikan yang cukup menggembirakan, namun ada sebagian besar lainnya masih memprihatinkan.

Perlu disadari bahwa kualitas pendidikan banyak tergantung pada tenaga kependidikan yang mengelola sekolah. Hal ini penting untuk diketahui sebab makin disadari bahwa dari titik manapun pembaharuan pendidikan hendak dilaksanakan suatu hal yang sudah pasti bahwa faktor tenaga kependidikan harus menjadi perhatian utama untuk menyusun gagasan menjadi realitas (Tisna Amijaya, 1979:1)
Berbagai motivasi merupakan pikiran dasar,dorongan,perasaan atau kehendak,dan keinginan yang menimbulkan perubahan perilaku individu. Perubahan perilaku timbul proses memerlukan gerakan perilaqku individu kepada tujuan, gerakan pemberi daya, pengagerak, mengarahkan, menopang tingkah laku, dari dalam dan luar atau instrisik dan ekstrinsik,intensif,stimulus atau semua perihal fisik dan psikologis dari berbagai motivasi selalu berhubungan dengan kebutuhan,keinginan dan dorongan yang menjadi menjadi penyebab seseorang pegawai berusaha untuk berbuat terbaik mencapai tujuan tertentu.
Kepala SD Negeri dan swasta memiliki beberapa perbedaan, diantaranya adalah : 1) kepala SD Negeri diangkat oleh pemerintah/dinas pendidikan, sedangkan kepala SD swasta yang mengangkat adalah yayasan, ataupun bila ada kepala sekolah negeri yang dipekerjakan di SD swasta maka yang mengangkat adalah pemerintah, tetapi harus atas usul dan persetujuan yayasan sekolah yang bersangkutan. 2) Persyaratan pengangkatan untuk semua SD negeri adalah sama, sedangkan pada SD Swasta antara SD yang satu dengan SD yang lain tidak sama, tergantung yayasan yang membawahi sekolah masing-masing misalnya persyaratan menjadi kepala SD Muhammadiyah tidak mungkin sama dengan persyaratan menjadi kepala SD Kanisius. 3) Faktor yang memefektivitasi kinerja kepala sekolah negeri dan swasta berbeda. Hal ini disebabkan keadaan SD Negeri lebih homogen jika dilihat dari jumlah murid, guru, karyawan, sarana prasarana dan faktor-faktor  kinerja kepala sekolah relatif sama antara SD satu dengan SD yang lain. Sementara, SD swasta keadaanya lebih heterogen jika dilihat dari jumlah murid, guru, karyawan, sarana dan prasarana serta faktor-faktor yang memefektivitasi kinerja kepala sekolah, antara SD yang satu dengan SD yang lain relatif berbeda. Berangkat dari masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “Efetivitas Motivasi dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora”.
2. Identifikasi Masalah

Tingkat Motivasi dan Manajerial kepala Sekolah dipengaruhi banyak faktor.dapat dikelompokkan menjadi dua golongan yakni yang berasal dari dalam diri kepala sekolah, yaitu faktor internal kepala sekolah dan yang berasal dari luar kepala sekolah, yaitu faktor eksternal kepala sekolah. Kehadiran kedua faktor itu berbeda pada Kepala Sekolah yang satu dengan kepala sekolah yang lain tingkat efektivitasnya terhadap kinerja guru  Negeri /Swasta.

3. Rumusan Masalah

a) Apakah efektivitas Motivasi dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah secara parsial terhadap kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora?

b) Apakah efektivitas Motivasi dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah secara simultan terhadap kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora.?
c) Manakah yang lebihefektivitas secaradominan diantara Motivasi dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap kinerja guru di Daerah Binaan IKecamatan Ngawen Kabupaten Blora?

4. Tujuan Penelitian 

a) Untuk mengetahui efektivitas Motivasi dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah secara parsial terhadap kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora?

b) Untuk mengetahui efektivitas Motivasi dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah secara simultan terhadap kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora?

c) Untuk mengetahui efektivitas yang lebih dominan diantara Motivasi dan Kemampuan Manajerial Kepala Sekolah terhadap kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora?

5. Manfaat Penelitian

a) Informasi yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para pengambil kebijakan terutama pengawas dan kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Blora dalam menyingkapi upaya pemBinaan dan peningkatan professional kinerja kepala di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora.

b) Secara ilmiah dapat memberikan sumbangan ilmu sumber daya manusia dan sumbangan pemikiran tentang kinerja kepala Sekolah di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora.

c) Secara praktis dapat dimanfaatkan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuannya, sehingga kinerja sekolah yang dipimpinnya dapat dioptimalkan.

d) Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan konsep baru mengenai kinerja kepala sekolah dan mengimplementasikan dalam pengelolaan sekolah.

B. KAJIAN PUSTAKA

1. Konsep Motivasi

Istilah motivasi berasal dan kata latin yaitu: motifus yang berarti sebab, alasan dasar, pikiran dasar dorongan bagi seseorang untuk berbuat atau ide pokok yang selalu berefektivitas besar terhadap tingkah laku manusia (Kartono 1979:32). Menurut Siswanto (2008:120), motivasi adalah (1) setiap perasaan atau kehendak dan keinginan yang sangat memefektivitasi kemauan individu sehingga individu tersebut didorong untuk untuk berperilaku dan bertindak, (2) efektivitas kekuatan yang menimbulkan perilaku individu, (3) setiap tindakan atau kejadian yangmenyebakan berubahnya perilaku seseorang, (4) proses yang menentukan gerakan atau perilaku individu kepada tujuan. Hal ini sejalan dengan pendapat Hasibuan (1993:95), motivasi sebagai pemberi daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, bekerja efektif dan berintegrasi dengan segala upaya untuk mencapai tujuan.

Indikator untuk mengukur motivasi kerja kepala sekolah di Daerah Binaan I adalah (1) meningkatkan prestasi, (2) menghindari kegagalan, (3) bekerja keras, (4) mengaktualisasikan, (5) pujian, (6) hukuman, (7) aturan

2. Manajerial Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah.Meskipun sebagai guru yang mendapat tugas tambahan kepala sekolah merupakan orang yang paling betanggung jawab terhadap aplikasi prinsip-prinsip administrasi pendidikan yang inovatif di sekolah.Sebagai orang yang mendapat tugas tambahan berarti tugas pokok kepala sekolah tersebut adalah guru yaitu sebagai tenaga pengajar dan pendidik,di sini berarti dalam suatu sekolah seorang kepala sekolah harus mempunyai tugas sebagai seorang guru yang melaksanakan atau memberikan pelajaran atau mengajar bidang studi tertentu atau memberikan bimbingan. Berarti kepala sekolah menduduki dua fungsi yaitu sebagai  tenaga kependidikan dan tenaga pendidik.

Beralih ke konsep manajerial, manajerial merupakan kata sifat yang berhubungan dengan pengelolaan dan pengelolaan.Dalam banyak kepustakaan, kata manajerial sering disebut sebagai asal kata dari management yang berarti melatih kuda atau secara harfiah diartikan sebagai to handle yang berarti mengurus, menangani, atau mengendalikan.Sedangkan, management merupakan kata benda yang dapat berarti pengelolaan, tata kelola atau ketatalaksanaan.

3. Kompetensi Guru

Terbitnya UU No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah, yaitu perubahan dari sistem sentralisasi menjadi desentralisasi dalam pengelolaan pendidikan. UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen, PP No. 19/2005 tentang Standar NasionalSebagai syarat kinerja guru menurut UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, ada 4 empat kompetensi pokok yang harus dikuasai oleh para guru, meliputi: kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan petensi profesional (Sujanto. 2007: 31-33)..Kompetensi tersebut sebagai persarat guru yang professional.

C. METODOLOGI PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian

Dalam pelaksanaan kegiatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang dimaksudkan untuk menguji hubungan antara variabel motivasi dan manajerial terhadap kinerja kepala sekolah di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora.Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka penelitian ini apabila dilihat dari sifat hubungan antar variabel termasuk penelitian exsplanasi (exsplanatory) yaitu penelitian yang dimaksudkan menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti serta hubungan dan efektivitas antara satu variabel dengan variabel lain (Sugiono, 2005).Cara pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey, yaitu dating langsung ke lokasi penelitian dan mengambil sampel dari satu populasi yang menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Sedangkan untuk memperoleh informasi dan fakta secara factual atau eksplorasi fenomena, dan pada umumnya unit analisisnya adalah individu (Singarimbun &Efendy : 1995).

2. Populasi, Sampel, dan Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Populasi

Menurut pendapat Sugiono (2001:72) mengatakan bahwa, populasi adalah obyek yang akan diteliti yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemuidian ditarik kesimpulannya. Populasi merupakan komunitas disuatu daerah yang menjadi obyek penelitian yang digunakan sebagai contoh pengambilan sampel.Populasi merupakan obyek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu dalam suatu penelitian (Nawawi, 1995). Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru negeri dan swasta yang bekerja di  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora.
b. Sampel 

Sampel adalah suatu bagian dari populasio yang akan diteliti dan yang dianggap dapat menggambarkan populasi (Suhartono, 2000:57). Dalam hal pengambilan sampel untuk gurudi  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora menggunakan tehnik “sampling jenuh” atau sensus. Pengertian sampling jenuh adalah tehnik pengambilan sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel dan dikenal juga dengan istilah sensus. (Ridwan, 2008:65), karena jumlah guru (PNS)  dan  non (PNS) lebih dari 100 orang,yang berada di  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora, maka dalam penelitian mengambil50 orang, yang dijadikan sampel sudah mewakili populasi penelitian.
3. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora yang beralamatkan SDN di Kelurahan Ngawen SDN, di Kelurahan Punggursugih SDN, di desa Berbak, SDN di desa Sarimulyo dan SDN di desa Sendangmulyo sedangkan penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 5 (lima) bulan yakni dimulai pada tanggal 9 Januari 2015 sampai 30 Mei 2015
4. Varibel Penelitian 

Identifikasi Variabel dalam penelitian ini adalah :

a) Variabel Independen (X) adalah :

(X1) = motivasi kerja

(X2) = kemampuan manajerial

b) Variabel Dependen (Y) adalah kinerja kepala sekolah

1. Uji Validitas
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5. Pengujian Reliabilitas

Perhitungan kehandalan butir dalam penelitian ini menggunakan Teknik Hoyt, seperti yang dikatakan oleh Hoyt dalam Azwar (1997:76) bahwa reliabilitas dapat diestimasikan dengan pendekatan analisis variance, Hoyt merumuskan 
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Keterangan :

R tt adalah koefisien korelasi kehandalan Hoyt

Ve adalah Ss2 adalah variance subyek

Vr adalah Sr2 adalah variance ralat/variance residu (Azwar, 1997:70)

Uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach (dalam Arikunto, 1985) dengan bantuan computer program SPSS for window ver.14, adapun uji realibilitas dengan rumus Alpha Cronbach (Arikunto, 1985) 
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6. Jenis Data Dan Metode Pengumpulan Data

a) Jenis Data 

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini, penulis langsung dari responden dan pengelola sekolah yang meliputi data tentang kepala sekolahdi  Daerah Binaan I, Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora.

Data sekunder ini diperoleh melalui data-data dari kepala sekolah di  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora

b) Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Kuesioner, suatu cara untuk mendapatkan data dengan menyebarkan kuesioner yang telah disusun oleh peneliti sesuai dengan tujuan. Jenis pertanyaan yang digunakan adalah jenis pertanyaan tertutup dengan lima alternative pilihan

2. Metode wawancara, yaitu mengadakan Tanya jawab dengan responden maupun pihak-pihak yang terkait.

3. Metode Studi Literatur, yaitu mempelajari literature atau acuan yang ada, baik literature yang bersifat teoritis maupun literature dan data yang ada di instansi sebagai obyek yang diteliti.

7. Cara Pengolahan Dan Teknik Analisa Data

Teknik analisa data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul.Kegiatan analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang teliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiono, 1:142).

1. Koefesien regreasi (uji parsial)

2. Persentase efektivitas semua variabel idenpenden secara bersama-sama (simultan) terhadap nilai variabel dependen.

3. Efektivitas semua variabel indenpenden di dalam model terhadap nilai variabel dependen (uji simultan).

8. Model Analisis 

Dalam penelitian ini digunakan model analisis regresi liner berganda (Multiple Regression Analysis).Model ini dipilih karena penulis ingin mengetahui seberapa besar efektivitasfaktor-faktor motivasi, dan ketrampilan manajerial terhadap kinerja kepala sekolah di  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora baik secara simultan maupun secara parsial.

Dengan menggunakan analisis regresi linier berganda yang diolah melalui program SPSS, maka besarnya efektivitasfaktor-faktor motivasi, dan ketrampilan manajerial terhadap kinerja kepala sekolah di  Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen, Kabupaten Blora akan dapat diketahui. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji statistic. Adapun formula dari model regresi linear berganda tersebut adalah :

Y = a + b1X1 + b2X2+e

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Suatu penelitian dikatakan reliable atau mempunyai konsistensi normal apabila nilai Alpha Cronbach > 0.60. Berdasarkan hasil kuesioner dari responden dapat disimpulkan reliabilitas masing-masing variable.

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui program analisa data SPSS Ver. 14 maka dapat dilihat nilai Alpha Cronbach masing-masing variabel (melebihi dari 0,60 berarti masing-masing variabel yang ada dapat dikatakan memenuhi persyaratan atau reliabel).

Dalam penelitian ini teknik analisa yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda dengan asumsi persamaannya.

Berdasarkan penghitungan dengan menggunakan alat bantu program analisa data SPSS Ver. 14 maka diperoleh nilai koefisien regresi masing-masing variabel  motivasi  dan  manajerial yang dapat dijelaskan.          
Berdasarkan hasil print out SPSS diperoleh koefisien dalam perhitungan regresi diatas, maka persamaan regresinya menjadi  : Y = 0,033 + 0,338 X1 + 0,308 X2 + 0,196 Persamaan Regresi linear berganda  diatas dapat diinterprestasikan.

Dalam formulasi regresi linear berganda di atas diperoleh nilaikonstanta sebesar 0,033 mempunyai pengertian bahwa jika skor, motivasi kerja (X.1), manajerial (X.2) nilianya nol berarti  kondisi kinerja guru di Daerah Binaan  I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora kurang begitu baik.
Nilai koefisien regresi variabel motivasi kerja (X.1) sebesar 0,046 berarti ada efektivitas positif variabel motivasi kerja terhadap kinerja kepala sekolah di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora sebesar 0,338 sehingga apabila skor variabel motivasi kerja naik 1 point, maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora sebesar 0,338 point.
Nilai koefisien regresi variabel ketrampilan manajrial (X.2) sebesar 0,308 berarti ada efektivitas positif variabel ketrampilan manajerial terhadap kinerja kepala sekolah di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora sebesar 0,308 sehingga apabila skor variabel ketrampilan manajerial naik 1 point, maka akan diikuti dengan kenaikan skor kinerja kepala sekolah di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora sebesar 0,308 point.
Pengujian Heterokedastisitas dilakukan untuk melihat apakah variabel pengganggu mempunyai variasi yang sama atau tidak. Suatu persamaan regresi dikatakan mempunyai heterkedastisitas apabila dalam hasil pengolahan data menggunakan SPSS menggambarkan suatu pola yang sama dan membentuk suatu garis lurus.

Hipotesis yang dikemukakan di depan bahwa secara parsial masing-masing variabel seperti motivasi,dan manajerial kepala sekolah mempunyai efektivitas terhadap kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dapat didukung kebenarannya, hal ini didukung dari hasil uji t untuk masing-masing variabel mempunyai efektivitas signifikan terhadap kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora, hasil uji t dapat ditunjukkan. Variabel motivasi T hitung = 2.884 > t tabel = 1,684.

Hasil uraian tentang pengujian t dengan menggunakan program SPSS diketahui bahwa varibel motivasi mempunyai efektivitas signifikan terhadpa kinerja kepala sekolah di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Rifai (2007) yang menyatakan motivasi kerja mempunyai efektivitas signifikan terhadap kinerja guru di Kecamatan Ngawen Kabupaten Ngawen. Menurut Wayne F. Cascio motivation is A force that result from an individual’s desire to statisfy thbere needs (Motivasi adalah keinginan yang dihasilkan dari  seseorang untuk memuaskan kebutuhannya). Elliot (1996) menyatakan bahwa motivasi adalah merupakan salah satu faktor yang memefektivitasi proses dan hasil belajar. Motivasi menurut George R.Terry (1986:183) adalah keinginan yang terdapat pada seorang yang merangsangnya untuk melakukan tindakan-tindakan. Dengan kata lain pimpinan sekolah sudah melaksanakan motivasi dengan baik terhadap guru-guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora.
Hipotesis yang dikemukakan di depan bahwa secara simultan ketiga variabel independent yaitu  motivasi kerja, dan  manajerial mempunyai efektivitas signifikan terhadap kinerja guru (kualitas, kuantitas, standar waktu dan kemampuan) di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dengan hasil uji F hitung = 103,701 > F Tabel = 2,61. Dengan demikian guru-guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dalam memandang motivasi kerja dan manajerial berefektivitas positif terhadap kinerja guru untuk mendukung kinerja lembaga secara menyeluruh guna mendorong lembaga pendidikan menjadi maju. Hasil penelitian ini sejalna dengan study Hera (2002:77) untuk menjawab tantangan dan tuntutan perubahan yang ada dalam masyarakat selain kepala sekolah memberi motivasi dan mengawasi, guru harus memiliki kemampuan professional yang tinggi dan memiliki peran yang tangguh sebagai fasilitator belajar, seorang motivator belajar, dan seorang pengelola proses belajar mengajar. Variabel motivasi T hitung = 2.884 > t tabel = 1,684. 

Hasil uraian tentang pengujian t dengan menggunakan program SPSS diketahui bahwa varibel motivasi mempunyai efektivitas signifikan terhadpa kinerja kepala sekolah di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora.
Variabel (X2) Manajerial : T hitung = 3.479 > t tabel = 1.684, yang berarti variabel  manajerial mempunyai efektivitas terhadap kinerja guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora. Dengan demikian  manajerial yang dilakukan oleh guru di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dalam melayani peserta didik sudah baik.
E. PENUTUP

1.  Simpulan

a. Hipotesis yang dikemukakan didepan bahwa secara simultan variabel motivasi kerja dan ketrampilan manajerial mempunyai efektivitas terhadap kinerja guru SD Negeri dan swasta di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora dapat didukung kebenarannya, hal ini didukung dari hasil uji F yang menunjukkan bahwa hasil uji F hitung = 103,701 > F table = 2,61.
b. Hipotesis yang dikemukakan didepan bahwa secara parsial masing-masing variabelseperti motivasi kerja dan kemampuan manajerial mempunyai efektivitas terhadap kinerja kepala sekolah SD Negeri di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten didukung kebenarannya, hal ini didukung dari hasil uji t untuk masing-masing variabel mempunyai efektivitas signifikan terhadap kinerja guru SD Negeri dan swasta di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora. Hasil uji t dapat ditunjukkan sebagai berikut:
a) Variabel motivasi kerja : T hitung = 2,884 > t table = 1,684.

b) Variabel kemampuan manajerial : T hitung = 3,479 > t table = 1,684

c. Hipotesis yang dikemukakan didepan bahwa variabel seperti motivasi kerjamempunyaiefektivitas dominan terhadap kinerja guru SD Negeri dan swasta di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Bloradapat didukung kebenarannya, hal ini didukung dari hasil uji beta yang menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja mempunyai nilai koefisien beta tertinggi dibandingkan dengan variabel lainnya.

2. Saran-saran

a) Bagi lembaga pendidikan, hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa secara simultan maupun secara parsial masing-masing variabel yaitu motivasi kerja dan kemampuan manajerial mendapat respon cukup baik terhadap kinerja guru SD Negeri dan swasta di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora, sehigga kepala sekolah diharapkan meningkatkan dan memilih gaya pengelolaan sesuai dengan karakter bawahan serta lebih banyak melibatkan guru-guru untuk merancang suatu kebijakan di sekolah dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan.

b) Bagi guru, hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa secara simultan maupun secara parsial masing-masing variabel yaitu: motivasi kerja dan kemampuan manajerial mendapat respon cukup baik terhadap kinerja guru SD Negeri dan swasta di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora, sehingga diharapkan para guru untuk meningkatkan pelayanan terhadap peserta didik.

c) Bagi peneliti, hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa dalam penelitian ini variabel seperti motivasi kerja mempunyai efektivitas dominan terhadap kinerja guru  Negeri dan swasta di Daerah Binaan I Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora. Dengan keterbatasan penelitian yang ada perlu dikaji lebih lanjut temuan tersebut pada penelitian-penelitian lain yang sejenis sehingga bisa didapatkan penyempurnaan-penyempurnaan temuan dan akan dapat dijadikan referensi untuk penelitian mendatang.
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Abstrak

Salah satu cara yang dapat dilakukan perusahaan agar perusahaan tetap bertahan, yaitu dengan menganalisa laporan keuangan perusahaan, yang bertujuan untuk mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan perusahaan dari tahun ke tahun. Peneliti melakukan penelitian pada Hess Indonesia – Pangkah Limited, Perusahaan yang bergerak di bidang eksplorasi, dan produksi minyak dan gas bumi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis keuangan pada Hess Indonesia – Pangkah Limited berdasarkan rasio profitabilitas pada tahun 2008-2013. Sampel dari penelitian ini adalah laporan keuangan Hess Indonesia – Pangkah Limited pada tahun 2008-2013. Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode deskriptif analitis dengan menggunakan dokumentasi perusahaan yaitu berupa laporan keuangan perusahaan. Adapun metode yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini menggunakan dasar teori analisis keuangan berdasarkan rasio profitabilitas, alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Gross Profit Margin, Net Profit Margin , Basic Earning Power, Return on Assets, Return on Equity. Berdasarkan hasil analisis terlihat Hess Indonesia- Pangkah Limited tidak mampu menghasilkan laba dari kegiatan penjualan dan sumber-sumber yang ada, seperti aktiva dan modal pada tahun 2008-2010, dimana nilai rasio profitabilitas begitu rendah dan berada pada angka negatif. Namun pada tahun 2011-2013 rasio profitabilitas sudah berada pada angka positif dan mengalami peningkatan meskipun pada tahun 2013 mengalami penurunan. Secara data empiric dilapangan selama tahun 2008-2013 terjadi kenaikan dan penurunan(fluktuatif), sehingga hal itu juga mempengaruhi tingkat profitabilitas di perusahaan. Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan dalam mengelola keuangan ditinjau dari rasio profitabilitasnya belum cukup stabil dan efisien untuk menjalankan operasi perusahaan. 

Kata Kunci : Analisis Keuangan, Rasio Profitabilitas 

I.  PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia bisnis,akuisisi perusahaan adalah hal yang umum. Akuisisi perusahaan tentu memiliki dampak bagi kinerja perusahaan yang diambil alih kepemilikannya. Untuk mengukur kinerja perusahaan,ada beberapan hal yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan.” Kasmir (2012:196)
Penelitian  ini  hanya  berfokus  pada  laporan  kinerja  keuangan perusahaan berdasarkan rasio profitabilitasnya.Dari komponen-komponen  laporan  keuangan  tersebut  dapat  dinilai prestasi  yang  telah  dicapai  perusahaan,  efektifitas dan efisiensi  kegiatan  operasional yang telah dilaksanakan,kelemahan atau kekuatan yang sedang dimiliki perusahaan serta apa yang menyebabkan kinerja perusahaan naik atau turun dilihat dari rasio profitabilitasnya.

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah keuntungan Hess Indonesia-Pangkah Limited di Gresik pada tahun 2008 – 2013 cenderung mengalami penurunan di tinjau berdasarkan analisa rasio profitabilitas?

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis keuangan dengan rasio profitabilitas pada Hess Indonesia Pangkah di Gresik selama tahun 2008 sampai dengan tahun 2013.
II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Analisa Rasio Keuangan 

Agnes Sawir (2005: 6), untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan, analis keuangan memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalah rasio atau indeks, yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang lainnya. Menurut Agnes Sawir (2005:7), rasio-rasio dikelompokkan ke dalam lima kelompok dasar, yaitu: likuiditas, leverage, aktivitas, profitabilitas, dan penilaian Jenis analisis rasio keuangan menurut Agnes Sawir (2005:8-22) adalah sebagai berikut:

A.  Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio).

Merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang akan jatuh tempo B. Rasio Manajemen Utang (Solvability Ratio).Rasio leverage mengukur tingkat solvabilitas suatu perusahaan. Rasio ini menunjukkan
kemampuan perusahaan memenuhi segala   kewajiban finansialnya seandainya perusahaan tersebut pada saat itu dilikuidasi C.  Rasio Manajemen Aktiva (Assets Management Ratio). Merupakan rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola asset-assetnya. Artinya dalam hal ini adalah mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola persediaan bahan mentah, barang dalam proses, dan barang jadi serta kebijakan manajemen dalam mengelola aktiva lainnya dan kebijakan pemasaran.D. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio).Kemampuan laba (profitabilitas) merupakan hasil akhir bersih dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Jenis-jenis Rasio Proftabilitas menurut Agnes Sawir (2001:18-20),yaitu:1.GrossProfit Margin 2.Net Profit Margin 3.Basic Earning Power 4.Return on Assets 5.Return on Equity
III. METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Objek penelitian ini adalah pada Hess Indonesia – Pangkah Limited yang beralamat di Jl. Beta Maspion Km.25 Manyar Gresik, Jawa Timur.

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Dalam penelitian ini peneliti melakukan pendekatan dengan metode kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang menggambarkan keadaan keuangan perusahaan melalui analisis rasio keuangan dari laporan keuangan yang terdiri dalam bentuk neraca dan laba rugi, sehingga dari gambaran tersebut dapat diketahui sejauh mana tingkat keberhasilan kinerja menajemen  perusahaan yang diteliti.
3.3 Populasi Sample dan Teknik Pengambilan Sample

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian Lapangan.

3.5 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis perbandingan laporan keuangan, dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua  periode atau lebih. Tren  atau   tendensi  posisi   dan   kemajuan   keuangan perusahaan   yang  dinyatakan dalam   prosentase , Laporan dengan persentase perkomponen , analisis sumber  dan  penggunaan modal kerja, analisis sumber dan penggunaan kas,suatu analisis  untuk   mengetahui sebab-sebab     berubahnya
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil perhitungan Rasio Profitabilitas atas laporan keuangan Hess Indonesia – Pangkah Limited tahun 2008-2013 terlihat lebih jelas pada tabel berikut:
Tabel 1. Tabel Perhitungan Rasio Profitabilitas Hess Indonesia – Pangkah Limited Tahun 2008-2013
a. Gross Profit Margin

Pada tahun 2008 Hess Indonesia - Pangkah Ltd, memiliki GPM 9,68% artinya perusahaan mampu mendapatkan laba kotor sebesar 9,68% dari penjualan. Pada tahun 2009 GPM mengalami penurunan menjadi -3,64%, hal ini disebabkan  oleh penurunan volume penjualan diiringi dengan peningkatan harga penjualan pokok, sehingga perusahaan mengalami kerugian pada tahun ini. Hal tersebut juga terjadi pada tahun 2010, dimana penjualan tetap menurun dan biaya pokok penjulan meningkat sehingga diperoleh nilai GPM -21,48%. Nilai GPM pada perusahaan ini mengalami peningkatan  pada tahun 2011 dan 2012 sebesar 26,16% dan 46,84%. Hal tersebut menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba kotor dari penjualan kembali meningkat dan itu berdampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. Tetapi pada tahun 2013 GPM mengalami penurunan menjadi 26,01%, hal tersebut menggambarkan bahwa kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba kotor dari penjualan mengalami penurunan dari dua tahun sebelumnya. 
b.   Net Profit Margin

Tahun 2008-2010 Hess Indonesia - Pangkah Ltd, memperoleh nilai negative pada NPM -0,46%, -29,05% dan -37,51% dari penjualan. Hal ini menunjukkan bahwa pada kurun waktu 3 tahun (2008-2010) perusahaan tidak mampu memberikan laba pada penjualan.Tahun 2011-2013 Hess mampu memperoleh nilai NPM yang positif walaupun mengalami peningkatan dan penurunan. Tahun 2011-2012 NPM Hess mengalami peningkatan, yaitu berada pada angka 10,33% dan 18,65%, hal ini menggambarkan bahwa Hess mampu meningkatkan laba bersih pada tahun tersebut. Tetapi pada tahun 2013 terjadi penurunan NPM dari angka 18,65% (tahun 2012) menjadi 4,57%, hal ini terjadi karena adanya penurunan laba bersih yang diperoleh perusahaan atas penjualan. Penuruan NMP disebabkan karena kurangnya jumlah penjualan sebelum dikurangi pajak dan tidak diikuti oleh kenaikan penjualan bersih yang cukup berarti. Sedangkan kenaikan NPM disebabkan oleh meningkatnya laba bersih aktif pajak yang diikuti oleh kenaikan penjualan bersih.
c.  Basic Earning Power
Tahun 2008 aktiva yang dimiliki Hess hanya mampu menciptakan BEP sebesar 0,08%, hal ini terus mengalami penurunan pada tahun 2009 hingga 2010 secara berturut-turut sebesar -1,83% dan -4,61%. Tahun 2011 dan 2012 BEP mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, yaitu berada pada angka 4,20% dan 14,36%. Akan tetapi pada tahun 2013 BEP Hess mengalami penurunan kembali menjadi 3,18%.
d. Return On Assets

Tahun 2008-2010 Hess memiliki nilai ROA negative, yaitu berada pada angka -0,09%, -4,79% dan -5,43% artinya bahwa Hess tidak mampu memperoleh laba bersih dari aktiva yang dimiliki perusahaan. Akan tetapi pada tahun 2011-2013 Hess mampu memperoleh nilai ROA yang positif. Peningkatan nilai ROA tersebut secara berturut-turut terjadi pada tahun 2011 dan 2012 pada angka 2,81% dan 6,27%. Hal tersebut menggambarkan bahwa pada tahun tersebut Hess mampu memberikan peningkatan pada pengembalian aktiva perusahaan. Tetapi di tahun 2013 terjadi penurunan BEP yang berada pada angka 1,03% hal ini disebabkan penurunan laba bersih perusahaan
e. Return On Equity

Tahun 2008 Hess memiliki nilai ROE yang rendah dan negative, yaitu berada pada angka -0,75%, -46,43% dan -58,37%. Peningkatan ROE terjadi pada tahun 2011 dan 2012 secara berturut-turut sebesar 28,23% dan 86,70%. Pada  tahun 2013 terjadi penurunan nilai ROE yang berada pada angka 4,59%. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 2008, 2009, 2010 dan 2013 Hess dalam mengelola modal kurang efektif dan usaha-usaha yang perlu dilakukan oleh perusahaan antara lain menurunkan beban dan biaya operasi. Dari hasil perhitungan ROE dapat diketahui bahwa nilai ROE menurun dari tahun 2009 – 2010. Penurunan ini disebabkan karena tingginya biaya-biaya operasi, membuat laba yang dicapai tidak sebanding dengan modal yang dikeluarkan, sehingga kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan netto menurun dari tahun ke tahun. Dari hasil tersebut dapat ditunjukkan bahwa perusahaan dalam mengelola modal sendiri dalam menghasilkan laba keuntungan netto mengalami kenaikan di tahun 2011 – 2012 dan mengalami penurunan di tahun 2008- 2010 dan 2013.Dengan demikian, dilihat selama enam tahun tersebut Hess belum mampu mengelola modalnya secara efisien dilihat dari berfluktuasinya (naik/turun) kemampuan modal sendiri dalam menghasilkan keuntungan. Oleh karenanya perusahaan harus tetap konsisten dalam meningkatkan volume penjualan.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Perusahaan memiliki analisis profitabilitas yang fluktuatif dalam periode 2008-2013. Perusahaan tidak mampu menghasilkan laba dari kegiatan penjualan dan sumber-sumber yang ada, seperti aktiva dan modal pada tahun 2008-2010,nilai rasio profitabilitas berada pada angka negatif. Tahun 2011-2013 rasio profitabilitas sudah berada pada angka positif dan mengalami peningkatan meskipun pada tahun 2013 sedikit mengalami penurunan kembali namun tidak sampai ke angka negatif.  Secara data empirik di lapangan selama tahun 2008 s/d 2013 terjadi kenaikan dan penurunan pada gross  profit  margin,  basic   earning power, net profit margin, return on asset, dan return on equity, penurunan rasio profitabilitas perusahaan disebabkan oleh manajemen yang masih belum dapat memanfaatkan aktiva perusahaan seefektif mungkin dan masih kurang efisien dalam melakukan pengendalian  biaya-biaya tiap tahunnya. Pihak manajemen diharapkan  dapat  membuat laporan  keuangan  berdasarkan rasio keuangannya  terutama  rasio  profitabilitas  disamping  laporan  keuangan lainnya dan berusaha meningkatkan tingkat profitabilitasnya terutama pada GPM, serta ROA dan juga ROE, yaitu dengan jalan menekan biaya usaha dan pengelolaan modal secara efisien.Perusahaan sebaiknya mempertahankan  pengelolaan  biaya-biaya  agar  tetap  cermat  dan efisien,  dengan demikian kemampuan  perusahaan untuk meningkatkan profitabilitasnya pada masa yang akan datang akan lebih baik.   
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ANALISIS RASIO KEUANGAN SEBAGAI ALAT UKUR KINERJA KEUANGAN DI CV. VDO PUTRA MANDIRI GRESIK
Wahyu Listyowati
Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Gresik

ABSTRAK

Untuk mengetahui gambaran tingkat kesehatan suatu perusahaan selayaknya apabila suatu perusahaan dilakukan pengukuran atau pun penilaian kinerja perusahaan tersebut.Kinerja adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan.Tujuannya adalah menemukan kelemahan di dalam kinerja perusahaan yang dapat menyebabkan masalah pada perusahaan tersebut. Demikian juga dengan CV. VDO Putra Mandiri Gresik yang merupakan sebuah perusahaan yang tentunya selalu ingin mengetahui tingkat kesehatan  usahanya dari tahun ke tahun, yaitu dengan cara menilai kinerja manajemen perusahaannya, CV. VDO Putra Mandiri Gresik tentunya membutuhkan pengelolaan manajemen yang baik tentang yang akan diperoleh sehingga perusahaan dapat terhindar dari adanya kekurangan aktiva lancar yang akan digunakan untuk melunasi hutang lancar. Serta perusahaan mampu menjalankan kegiatan operasionalnya dengan lebih efisien sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang dilakukan dengan menggunakan perhitungan  terhadap data-data kuantitatif yang berupa laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut merupakan data sekunder yang diperoleh dari CV. VDO Putra Mandiri Gresik. Sedangkan alat analisis yang  digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis rasio  keuangan yang meliputi Rasio Llikuiditas, Rasio  Solvabilitas, Rasio Profitabilitas 

Secara umum dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kondisi keuangan CV. VDO Putra Mandiri Gresik berfluktuasi.Hal  ini berarti bahwa perusahaan memiliki tingkat kinerja keuangan yang kurang baik, sehingga perusahaan masih perlu untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja perusahaan. Saran yang dapat diberikan, adalah hendaknya perusahaan dapat melakukan penghematan di dalam menggunakan aktiva lancarnya untuk membiayai kegiatan operasionalnya.
Kata Kunci  : Rasio  Likuiditas, Rasio  Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan

I     PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH

Analisa Laporan Keuangan meliputi penelaahan tentang hubungan dan kecenderungan untuk mengetahui apakah keadaaan keuangan, hasil usaha dan kemajuan keuangan perusahaan memuaskan atau tidak memuaskan.analisa dilakukan dengan mengukur hubungan antara unsur-unsur laporan keuangan dan bagaimana perubahan unsur-unsur itu dari tahun ke tahun untuk mengetahui arah perkembangannya.

Salah satu faktor yang dapat menunjukkan bagaimana kinerja perusahaan itu baik atau tidak yaitu dengan analisis rasio keuangan. Perusahaan perlu melakukan analisis laporan keuangan karena laporan keuangan digunakan untuk menilai kinerja perusahaan, dan digunakan untuk membandingkan kondisi perusahaan dari tahun sebelumnya dengan tahun sekarang apakah perusahaan tersebut meningkat atau tidaksehinggaperusahaan mempertimbangkan keputusan yang akan diambil untuk tahun yang akan datang sesuai dengan kinerja perusahaannya. Menurut Mohammad Mahsun (2006:25) Kinerja adalah “Gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi yang tertuang dalam strategik planning suatu organisasi. Jadi kinerja perusahaan adalah proses pengkajian secara kritis terhadap keuangan perusahaan untuk memberikan solusi dalam pengambilan suatu keputusan yang tepat pada suatu periode tertentu”.

Analisislaporankeuangan  menggunakan  perhitungan  rasio-rasio  agar dapat mengevaluasi keadaan finansial perusahaan dimasa lalu, sekarang, dan masa yang akan datang. Rasio dapat dihitung berdasarkan sumber datanya yang terdiri dari rasio-rasio neraca yaitu rasio yang disusun dari data yang berasal dari neraca, rasio-rasio laporan laba-rugi yang disusun dari data yang berasal dari perhitungan laba-rugi, dan rasio-rasio antar laporan yang disusun berasal dari data neraca dan laporan laba-rugi.

CV. VDO Putra Mandiri Gresik merupakan perusahaan yang baru mendaftarkan perusahaannya untuk menjadi perseroan komanditer pada tahun 2013. Perusahaan ini bergerak pada bidang jasa, dimana kegiatan utamanya adalah bergerak dibidang advertising.Perusahaan ini tidak hanya melayani kebutuhan CV. VDO Putra Mandiri Gresik tapi juga melayani kebutuhan pihak luar. CV. VDO Putra Mandiri Gresik tidak lepas dari usaha yang bertujuan untuk memperoleh keuntungan dalam menghasilkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan keuangan. Sebagai perseroan komanditer tentu CV. VDO Putra Mandiri Gresik harus melakukan pencatatan laporan keuangan dengan baik dan rapi dan juga  untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaannya perlu adanya penilaian kinerja keuangan dengan menggunakan berbagai macam rasio, yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas, untuk pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk masa yang akan datang.

Analisis laporan keuangan mempunyai ruang lingkup yang sangat luas, dan untuk membatasi ruang lingkup permasalahan di atas, maka penulis hanya akan  membahas tentang analisis kinerja keuangan dengan menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas untuk menilai kinerja perusahaan pada CV. VDO Putra Mandiri Gresik pada tahun 2012-2014. 

Laporan keuangan CV. VDO Putra Mandiri Gresik menunjukkan bahwa laba selama tiga tahun terakhir tidak stabil.Hal ini ditunjukkan dimana pada tahun 2013 mengalami peningkatan dari tahun 2012 yaitu dari 1.469.498.245 menjadi 2.033.446.419. Sedangkan pada tahun 2014 mengalami  penurunan  laba  dari tahun 2013 yaitu dari 2.033.446.419 menjadi 1.730.206.388. Hal ini dibutuhkan penilaian kinerja keuangan melalui pendekatan rasio keuangan guna mengevaluasi perubahan tersebut.
Dari latar belakang masalah tersebut maka penulis tertarik memilih judul skripsi “Analisis Rasio Keuangan Sebagai alat Ukur Kinerja Keuangan di CV. VDO Putra Mandiri Gresik”.
II     TINJAUAN PUSTAKA

2.1. 
Manajemen Keuangan

2.1.1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen  keuangan  menurut  Bambang  Riyanto  (2001:4), mengemukakan bahwa: “Manajemen keuangan sebagai keseluruhan aktivitas perusahaan yang bersangkutan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut se-efisien mungkin”.
2.1.2. Tujuan Manajemen Keuangan

Menurut pendapat Eugene F. Brigham dan Joel F. Houstom (2001:6) yang  dialih  bahasakan oleh Robinson  Tarigan  mengenai tujuan  manajemen keuangan adalah sebagai berikut:

a.
Laba yang maksimal 

b.
Resiko yang minimal

c.
Melakukan pengawasan aliran dana, dimaksudkan agar  penggunaan dan pencarian dana dapat diketahui segera.

d.
Menjaga fleksibilitas perusahaan.
2.2. 
Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan menurut Munawir (2014:21) merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut.

2.2.1.Tujuan Dan Karakteristik Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan menurut standar akuntansi keuangan(IAI, 2007:3) Adalah :

a.
Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

b.
Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan ini memenuhi kebutuhan bersama sebagian besar pemakainya yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari kejadian masa lalu.

c.
Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.
2.2.2.Pengertian Analisis Laporan Keuangan
Menurut Jumingan (2011:2) laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi dengan pihak yang berkepentingan dengan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan. pihak-pihak yang berkepentingan tersebut adalah manajemen, pemilik, kreditur, investor, penyalur, karyawan, lembaga pemerintah dan masyarakat umum.

2.2.3.Tujuan Analisis Laporan Keuangan

Tujuan Analisis  Laporan Keuangan Menurut Harahap (2002;197) Adalah Sebagai Berikut :

a.
Sreening, Analisis Laporan Keuangan digunakan sebagai dasar   pengambilan keputusan investasi maupun merger yang disesuaikan dengan kondisi perusahaan.

b.
Forecasting, Analisis digunakan untuk memprediksi kondisi keuangan perusahaan di masa depan.

c.
Diagnosis, Analisis keuangan digunakan untuk melihat berbagai kemungkinan masalah yang timbul di dalam perusahaan.

d.
Evaluation, Analisis digunakan untuk menilai keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan.

2.3.
Pengertian Kinerja Keuangan.

Kinerja (performance) adalah suatu konstruk  (construct) yang bersifat multi dimentional, pengukurannya juga bervariasi tergantung pada kompleksitas faktor-faktor yang membentuk kinerja. kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja itu sendiri (outcomes of work), karena hasil kerja memberikan keterkaitan yang kuat terhadap tujuan-tujuan strategik, organisasi, kepuasan pelanggan, dan kontribusi ekonomi.

Sedangkan pengukuran kinerja (performance measurement) adalah suatu proses penilaian kemajuan pekerjaan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditentukan, termasuk informasi atas efisiensi penggunaan sumber daya dalam menghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan jasa, perbandingan hasil kegiatan target dan efektivitas tindakan dalam mencapai tujuan (Robertson,2002:65).
2.3.1.Penilaian Kinerja Keuangan

Menurut Prastowo Dan Rifka (2002:9) ukuran kinerja keuangan dikaitkan dengan perubahan posisi keuangan yang terdiri dari :

a.
Aktiva

Merupakan sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan diharapkan akan memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan di masa depan.

b.
Kewajiban

Merupakan hutang perusahaan masa kini yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya diharapkan akan mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang mengandung manfaat ekonomi.

c.
Ekuitas

Merupakan hak residual (residual interenst) atas aktiva perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban (aktiva bersih).

2.4. 
Kerangka Konseptual
Berdasarkan latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teoritis dan penelitian terdahulu, maka disusunlah kerangka pikir penelitian sebagai berikut :
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III     METODE PENELITIAN

3.1. 
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian kualitatif menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,  motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Jika hasil penelitian akurat maka kontribusi dari hasil penelitian akan lebih tinggi dibanding dengan biaya yang dikeluarkan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus dan metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif.
3.2.
Metode Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji data keuangan dengan alat analisa berupa rasio keuangan, langkah-langkah yang dilakukan yaitu:

a.
Menghitung rasio keuangan sebagai indikator kerja fundamental perusahaan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio profitabilitas. 

b.
Dari hasil rasio tersebut dari tiap periode digunakan analisa trend untuk melihat kecenderungan kondisi perusahaan di masa depan melalui gerakan yang terjadi dengan membandingkan hasil dari analisa rasio periode tahun sebelumya.

IV     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.
Pembahasan

Dari pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti telah didapatkan bahwa hasil analisis sebagai berikut :

4.1.1. Rasio Likuiditas
a.
Current rasio
Dari hasil analisis terlihat bahwa current ratio perusahaan tahun 2012 sebesar 933% mengalami penurunan pada tahun 2013 menjadi 634,55% dan pada tahun 2014 menurun kembali menjadi 587,52%. Penurunan current ratio sebesar 298,45% pada tahun 2013 disebabkan kenaikan kewajiban lancar dan penurunan aktiva lancar tahun 2013, yaitu kewajiban lancar pada tahun 2012 sebesar Rp.360.802.990,00 naik menjadi Rp.1.171.500.735,00 pada tahun 2013. Sedangkan aktiva lancar mengalami kenaikan yaitu Rp.3.366.613.374 pada tahun 2012 menjadi Rp.7.433.846.671 pada tahun 2013. Pada tahun 2014 current ratio perusahaan mengalami penurunan sebesar 345,48%, penurunan ini disebabkan karena aktiva lancar meningkat kembali dari Rp.7.433.846.671 pada tahun 2013 menjadi Rp.8.143.153.173 pada tahun 2014. Dan kewajiban lancar mengalami peningkatan pula yaitu Rp.1.171.500.735 pada tahun 2013 menjadi Rp.1.386.001.984 pada tahun 2014.
b.
Cash Rasio
Dari hasil analisis terlihat bahwa cash ratio mengalami penurunan dari tahun 2012 sebesar 659,19% menjadi 411,96% pada tahun 2013 dan menurun kembali menjadi 281,13% pada tahun 2014. Penurunan ini disebabkan karena aktiva likuid yang terdiri dari kas dan bank, piutang usaha dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, yaitu sebesar Rp.2.378.403.760 tahun 2012 menjadi Rp.4.826.147.282 pada tahun 2013 dan mengalami penurunan menjadi Rp.3.890.503.947 pada tahun 2014. Aktiva likuid tersebut yang menurun terdapat dalam pos/akun kas dan bank. Sedangkan kewajiban lancar jumlahnya mengalami kenaikan yaitu sebesar Rp.Rp.360.802.990 pada tahun 2012 naik menjadi Rp.1.171.500.735 pada tahun 2013, dan Rp.1.386.001.984 ada tahun 2014. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang membayar cicilan dari kewajiban lancarnya.

4.1.2. Rasio Solvabilitas


a.
Debt to Total Assets ratio
Dari hasil analisis terlihat bahwa Total Debt to Total Assets Ratio tahun 2012 sebesar 7,33% mengalami kenaikan pada tahun 2013 menjadi 12,37% dan pada tahun 2014 naik kembali menjadi 14,01%. Kenaikan Total Debt to Total Assets Ratio disebabkan kenaikan  kewajiban yaitu pembayaran cicilan hutang CV. VD Putra Mandiri, yaitu kewajiban pada tahun 2012 sebesar Rp.360.802.990 naik menjadi Rp.1.171.500.735 pada tahun 2013. Sedangkan aktiva mengalami kenaikan yaitu Rp.4.918.773.581 pada tahun 2012 menjadi Rp.9.463.561.777 pada tahun 2013. Pada tahun 2014 Total Debt to Total Assets Ratio perusahaan mengalami kenaikan, naiknya Debt toTotal Assets Ratio ini disebabkan karena aktiva meningkat dari Rp. 9.463.561.777 pada tahun 2013 menjadi Rp.9.886.829.221 pada tahun 2014. Sedangkan kewajiban mengalami kenaikan yang pada kewajiban jangka panjangnya yaitu hutang bank. Kenaikan kewajiban sebesar Rp.1.171.500.735 pada tahun 2013 menjadi Rp.1.386.001.984 pada tahun 2014.


b.
Debt to Equity Ratio
Dari hasil analisis Total Debt to Equity Ratio tahun 2012 sebesar 7,91% mengalami peningkatan pada tahun 2013 menjadi 14,12% dan pada tahun 2014 meningkat kembali menjadi 16,30%. Peningkatan Total Debt to Equity Ratio pada tahun 2013 disebabkan peningkatan kewajiban yaitu perusahaan membayar cicilan kewajiban lancarnya pada kenaikan aktiva tahun 2013, yang diikuti dengan naiknya kewajiban yaitu kewajiban pada tahun 2012 sebesar Rp.360.802.990 naik menjadi Rp.1.171.500.735 pada tahun 2013. Pada tahun 2014 Total Debt to Equity Ratio perusahaan mengalami peningkatan, peningkatan ini disebabkan karena modal sendiri tetap dari tahun ke tahun. Kenaikan kewajiban sebesar Rp.61.291.050  pada tahun 2013 menjadi Rp.119.776.333 pada tahun 2014.

4.1.3. Rasio Profitabilitas


a.
Return On Equity (ROE)



Dari hasil analisis, rasio ini mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,67% pada tahun 2012 menjadi 27,12% pada tahun 2013, kemudian menjadi 30,98% pada tahun 2014. Kenaikan pada tahun 2013 disebabkan karena kenaikan laba setelah pajak lebih tinggi dibandingkan dengan kenaikan dari modal sendiri perusahaan yaitu laba setelah pajak dari Rp.1.469.498.245 pada tahun 2012 menjadi Rp.2.033.446.419 pada tahun 2013.


b.
Return on Total Assets (ROA)



Dari hasil analisis, terjadi penurunan yaitu sebesar 29,87% pada tahun 2012 menjadi 21,48% pada tahun 2013, kemudian menjadi 17,50% pada tahun 2014. Penurunan sebesar 8,39% pada tahun 2013 disebabkan karena kenaikan laba sebelum pajak lebih rendah dibandingkan dengan kenaikan dari total aktiva perusahaan yaitu laba sebelum pajak dari Rp.2.071.231.846 pada tahun 2012 menjadi Rp.2.747.330.919 pada tahun 2013. Sedangkan total aktiva pada tahun 2012 sebesar Rp.3.366.613.374 menjadi Rp.7.433.846.671 pada tahun 2013.
V     PENUTUP

5.1. KESIMPULAN

1.
Dilihat dari rasio likuiditas, Penurunan Current Ratio menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik. Namun,  perusahaan masih mampu untuk membayar kewajiban lancarnya dengan aktiva lancar yang dimiliki. Penuruan Cash Ratio menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang kurang baik juga.Namun perusahaan masih dikatakan liquid karena masih memenuhi standard rule of thumb yaitu sebesar 200%.

2.
Dilihat dari rasio solvabilitas, Peningkatan Total Debt to Total Assets Ratio menunjukkan kinerja perusahaan yang kurang baik karena perusahaan belum mampu menutupi kewajiban-kewajibannya dengan sejumlah aktiva yang dimilikinya. Sedangkan peningkatan Total Debt to Equity Ratio menunjukkan kinerja perusahaan yang kurang baik karena perusahaan menanggung resiko finansial yang semakin besar dari bertambahnya hutang/kewajiban setiap tahunnya.

3.
Dilihat dari rasio profitabilitas, dapat disimpulkan bahwa kenaikan Return On Equity setiap tahunnya menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Penurunan Return On Assets setiap tahunnya menunjukkan kinerja perusahaan yang kurang baik walaupun perusahaan menghasilkan keuntungan/laba yang meningkat setiap tahunnya namun peningkatan keuntungan/laba tidak sebanding dengan peningkatan aktiva lebih besar karena perusahaan kurang maksimal dalam menghasilkan keuntungan/laba dengan semua aktiva yang dimilikinya.
5.2. SARAN

1.
Setelah analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa likuiditas CV. VDO Putra Mandiri Gresik kurang baik meskipunlikuiditasnya telah mencapai standar rule of thumb yaitu 200%. CV. VDO Putra Mandiri Gresik harus meningkatkan aktivanya dan mengurangi total kewajiban jangka pendek perusahaan.
2.
Untuk rasio solvabilitas pada CV. VDO Putra Mandiri sebaiknya modal dan aktiva   harus   diperbesar   sehingga   bisa   menutupi   kewajiban perusahaan, atau sebaliknya hutang harus lebih kecil dari pada modal dan aktiva yang dimiliki guna mencapai solvabilitas yang baik.

3.
Untuk rasio profitabilitas, perusahaan hendaknya mempertahankan rasio profitabilitas yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang tiap tahun meningkat, meskipun untuk rasio yang lain CV. VDO Putra Mandiri masih belum memenuhi standar.

4.
Pembahasan dalam penelitian ini kurang mendalam karena pembahasan setiap rasio belum begitu detail, sehingga sebaiknya apabila ada peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini seharusnya lebih memperdalam pembahasan untuk setiap rasio.
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PENGARUH PENILAIAN PRESTASI KERJA TERHADAP

GAJI KARYAWAN PT. SWABINA GATRA

GRESIK
Wiwit Setiyawan

Program Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Gresik
ABSTRAK

Secara administrasi, perusahaan atau organisasi dapat menjadikan penilaian prestasi kerja sebagai acuan atau standard di dalam membuat keputusan yang berkenaan dengan kondisi pekerjaan, termasuk diantaranya penggajian. Rumusan masalah adalah: Apakah penilaian prestasi kerja berpengaruh terhadap gaji karyawan PT. Swabina Gatra Gresik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penilaian prestasi kerja terhadap gaji karyawan PT. Swabina Gatra Gresik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berdasarkan tingkat eksplanasi termasuk jenis penelitian asosiatif dan berdasarkan metode termasuk jenis penelitian survey. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 109 responden dan pengumpulan data menggunakan metode wawancara, kuesioner, dokumentasi, observasi dan studi kepustakaan. Metode penelitian untuk uji validitas menggunakan Correlation Statistic Product Moment Pearson dan uji reliabilitas menggunakan teknik Alfa Cronbach. Adapun persamaan hubungan X terhadap Y menggunakan analisa regresi sederhana, sedangkan uji hipotesa menggunakan uji “T”. Hasil penelitian ini adalah Penilaian Prestasi Kerja (X) berpengaruh secara signifikan terhadap Gaji Karyawan PT. Swabina Gatra Gresik (Y). Hubungan Penilaian Prestasi Kerja terhadap Gaji Karyawan adalah Kuat karena (R=0,816). Adapun R square atau koefisien determinasi (R2) sisa faktor-faktor lain yang tidak diteliti sebesar 0,334. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang bisa diberikan kepada PT. Swabina Gatra adalah penilaian prestasi kerja dapat dilakukan secara terbuka dan adanya sistem ranking serta reward.

Kata kunci: Penilaian Prestasi Kerja dan Gaji Karyawan
	I.
	PENDAHULUAN

	
	

	1.1.
	Latar Belakang

	
	
Menurut Gomez, “Secara administratif, perusahaan atau organisasi dapat menjadikan penilaian prestasi kerja sebagai acuan atau standar di dalam membuat keputusan yang berkenaan dengan  kondisi pekerjaan karyawan,…, dan penghargaan atau penggajian”. (Hartatik, 2014:119).

	
	
Dalam rangka menemukan latar belakang masalah yang obyektif, Peneliti melakukan pra penelitian dengan cara menginterview Kepala Regu (Foreman) di jajaran Kepegawaian Gresik PT. Swabina Gatra mengenai seputar penilaian prestasi kerja dan gaji karyawan. Hasil wawancara yang diperoleh adalah hampir tiap selesai proses penilaian prestasi kerja dan proses gaji seringkali terjadi protes dari seorang karyawan kepada pihak Foreman Kepegawaian Gresik karena karyawan tersebut merasa sudah bekerja dengan baik sesuai standar perusahaan namun gaji yang diperoleh berbeda atau selisih dengan rekan kerjanya yang masuk awal kerjanya sama, jabatan sama, tugas dan tingkat pendidikan sama serta sifat pekerjaannya juga sama

	
	
Peneliti juga melakukan wawancara kepada salah seorang karyawan yang pernah melakukan protes kepada pihak Foreman Kepegawaian Gresik terkait perbedaan gajinya dengan karyawan lain yang memiliki masa kerja sama, tingkat pendidikan sama, serta sifat pekerjaan yang sama

	
	
Sesuai dengan hasil wawancara di atas, dapat diidentifikasikan adanya rasa kecewa pada karyawan terhadap penilaian prestasi kerja yang dikarenakan adanya perbedaan gaji yang diterima dengan rekan kerjanya yang sama-sama mempunyai sifat, jenis, latar belakang pendidikan dan masa kerja yang sama sehingga dikhawatirkan akan berdampak pada pribadi karyawan yang tidak memberikan prestasi kerja terbaiknya bagi perusahaan.

	1.2.
	Rumusan Masalah

	
	
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah apakah  penilaian  prestasi kerja berpengaruh terhadap gaji karyawan di PT. Swabina Gatra Gresik.

	1.3.
	Tujuan Penelitian

	
	
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh signifikasi positif penilaian prestasi kerja terhadap gaji karyawan di PT. Swabina Gatra Gresik

	1.4.
	Manfaat Penelitian

	
	1)
	Bagi perusahaan


Menambah masukan bagi perusahaan yang terkait dengan bidang MSDM khususnya masalah penilaian prestasi kerja dan penggajian karyawan, hal tersebut sangat berguna sebagai referensi tambahan dalam proses pengambilan keputusan.

	
	2)
	Bagi lembaga pendidikan Universitas Gresik

	
	
	
Dapat memberikan informasi, sumber pengetahuan, dan bahan kepustakaan serta bahan penelitian bagi penelitian-penelitian berikutnya, terutama tentang penilaian prestasi kerja dan gaji karyawan.

	
	3)
	Bagi peneliti


Merupakan syarat guna memperoleh gelar sarjana ekonomi di Universitas Gresik. Selain itu penelitian ini juga dapat menambah wawasan dan pengalaman yang sangat dibutuhkan dalam dunia kerja.


	II.
	TINJAUAN PUSTAKA

	
	

	
Menurut Hartatik (2014:16), mendefinisikan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) yaitu sebuah ilmu serta seni dalam kegiatan perencanaan, pengelolaan, dan pengembangan segala potensi sumber daya manusia yang ada, serta hubungan antarmanusia dalam suatu organisasi ke dalam sebuah desain tertentu yang sistematis, sehingga mampu mencapai tujuan, baik individu, masyarakat, maupun organisasi.

	
Hartatik (2014:119) menjelaskan bahwa menurut Gomez, maksud perusahaan maupun organisasi melakukan penilaian prestasi kerja bagi para karyawan atau individu adalah langkah administratif dan pengembangan. Secara adminstratif, perusahaan atau organisasi dapat menjadikan penilaian prestasi kerja sebagai acuan atau standar di dalam membuat keputusan yang berkenaan dengan kondisi pekerjaan karyawan, termasuk untuk promosi pada jenjang karier yang lebih tinggi, pemberhentian, dan penghargaan atau penggajian.

	2.1.
	Penilaian Prestasi Kerja

	
	
Menurut Rivai (2006:309), mendefinisikan penilaian prestasi kerja adalah merupakan hasil kerja karyawan dalam lingkup tanggungjawabnya.

	2.2.
	Gaji

	
	
Menurut Rivai (2006:379), gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima karyawan sebagai konsekuensi dari statusnya sebagai seorang karyawan yang memberikan konstribusi dalam mencapai tujuan perusahaan.

	2.3.
	Hubungan Penilaian Prestasi Kerja dengan Gaji

	
	
Hartatik (2014:119) menjelaskan bahwa menurut Gomez, Secara adminstratif, perusahaan atau organisasi dapat menjadikan penilaian prestasi kerja sebagai acuan atau standar di dalam membuat keputusan yang berkenaan dengan kondisi pekerjaan karyawan, termasuk untuk promosi pada jenjang karier yang lebih tinggi, pemberhentian, dan penghargaan atau penggajian.

	2.4.
	Penelitian Terdahulu

	
	
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sukma Juwati Tajuddin (2012) dengan judul pengaruh penilaian prestasi kerja karyawan terhadap promosi jabatan pada PT. Semen Tonasa kabupaten Pangkep, menyatakan bahwa prestasi kerja karyawan PT. Semen Tonasa kabupaten Pangkep berpengaruh signifikan positif terhadap promosi jabatan.

	
	
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brahmantya (2012) dengan judul pengaruh pengawasan dan penilaian kinerja terhadap motivasi kerja karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia tbk area Malang, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengawasan dan penelitian kinerja terhadap motivasi kerja karyawan secara simultan dengan tingkat signifikan 0,000 (α 0,005).

	
	
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Firmansyah (2011) dengan judul pengaruh efektifitas penilaian kinerja dan motivasi terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja (studi kasus karyawan Bottom Line di PG Wonolangan-Probolinggo), memberikan kesimpulan sebagai berikut: (1) efektifitas penilaian kinerja memberikan pengaruh langsung yang signifikan negative terhadap kepuasan kerja pada karyawan bottom line di PG Wonolangan-Probolinggo. (2) motivasi memberikan pengaruh langsung yang signifikan positif terhadap kepuasan kerja pada karyawan bottom line di PG Wonolangan-Probolinggo. (3) kepuasan kerja memberikan pengaruh langsung yang signifikan positif terhadap komitmen organisasi pada karyawan bottom line di PG Wonolangan-Probolinggo. (4) efektifitas penilaian kinerja tidak memberikan pengaruh langsung yang signifikan positif terhadap komitmen organisasi pada karyawan bottom line di PG Wonolangan-Probolinggo. (5) motivasi memberikan pengaruh langsung yang signifikan positif terhadap komitmen organisasi pada karyawan bottom line di PG Wonolangan-Probolinggo. (6) terdapat pengaruh yang tidak langsung yang signifikan antara efektifitas penilaian kinerja terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja pada karyawan bottom line di PG Wonolangan-Probolinggo. (7) terdapat pengaruh yang tidak langsung yang signifikan antara motivasi terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja pada karyawan bottom line di PG Wonolangan-Probolinggo.

	2.5.
	Kerangka Konseptual



Gambar II.1:

Kerangka Konseptual Penelitian Prestasi Kerja terhadap Gaji Karyawan PT. Swabina Gatra Gresik

	2.6.
	Hipotesis

	
	
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan, maka penulis mengajukan hipotesis yaitu :“diduga terdapat pengaruh yang signifikan penilaian prestasi kerja terhadap gaji karyawan di PT. Swabina Gatra Gresik”


	III.
	METODE PENELITIAN

	
	

	3.1.
	Jenis & Pendekatan Penelitian

	
	
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berdasarkan tingkat eksplanasi termasuk jenis penelitian asosiatif dan berdasarkan metode termasuk jenis penelitian survey

	3.2.
	Ruang Lingkup Penelitian

	
	1)
	Penelitian ini terdiri dari satu variabel bebas (independent) yaitu penilaian prestasi kerja dan satu variabel tergantung (dependent) yaitu gaji karyawan.

	
	2)
	Instrumen penilaian prestasi kerja yang diteliti adalah Indikator dari unsur-unsur penilaian prestasi

	
	3)
	Populasi yang diteliti adalah karyawan PT. Swabina Gatra yang  berlokasi kerja di kantor pusat kabupaten Gresik, karena karyawan yang banyak melakukan protes adalah karyawan yang bertugas di kantor pusat, sehingga diasumsikan karyawan yang  berlokasi kerja di kantor pusat sudah bisa mewakili karyawan yang bertugas di luar kantor pusat.

	
	4)
	Subyek penelitian adalah karyawan tetap karena yang melakukan protes selalu dari karyawan tetap bukan dari karyawan tenaga kontrak.

	3.3.
	Lokasi Penelitian

	
	
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Swabina Gatra (Semen Indonesia Group) Kabupaten Gresik. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa adanya kesediaan perusahaan untuk memberikan informasi yang diperlukan sesuai dengan penelitian. Kantor PT. Swabina Gatra (Semen Indonesia Group) Kabupaten Gresik berlokasi di Jl. R.A. Kartini no 21 A Gresik

	3.4.
	Variabel Penelitian

	
	
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penilaian prestasi kerja. Variabel ini dilambangkan dengan variabel X.


Variabel terikat dalam penelitian ini adalah gaji karyawan. Variabel ini dilambangkan dengan variabel Y.

	3.5.
	Jenis dan Sumber Data

	
	
Jenis data terdiri dari Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dari PT. Swabina Gatra (Semen Indonesia Group) Kabupaten Gresik dalam bentuk informasi baik lisan maupun tulisan. Data diperoleh dari wawancara, observasi, dan kepustakaan. Jenis Kuantitatif, yaitu yaitu data yang diperoleh dari PT. Swabina Gatra (Semen Indonesia Group) Kabupaten Gresik dalam bentuk angka-angka yang dapat dihitung. Data ini diperoleh dari kuesioner yang akan dibagikan dan berhubungan dengan masalah yang diteliti.

	
	
Sumber data terdiri dari Data Primer, yaitu data diperoleh secara langsung dari instansi yang diteliti, melalui pengamatan dan pembagian kuesioner. Sedangkan sumber data lainnya adalah data Sekunder, yaitu data yang dikumpulkan oleh peneliti dari dokumen-dokumen yang ada di perusahaan tersebut, dari hasil penelitian kepustakaan, dan dari instansi atau perusahaan lainnya yang terkait.

	3.6.
	Variabel dan Indikator 

	
	
Variabel Penilaian Prestasi Kerja mempunyai 10 indikator yaitu: kesetiaan, prestasi, kejujuran, kedisiplinan, kreativitas, kerjasama, kepemimpinan, kepribadian, prakarsa, tanggungjawab Hartatik (2014:130-132).

	
	
Variabel Gaji mempunyai 6 indikator yaitu gaji harus dapat memenuhi kebutuhan minimal, gaji harus dapat meningkat, gaji harus dapat menimbulkan semangat dan kegairahan kerja, gaji harus adil, gaji tidak boleh statis, komposisi gaji Hartatik (2014:245).

	3.7.
	Populasi, Teknik Pengambilan Sampel, dan Sampel

	
	
Populasi pada penelitian ini, adalah seluruh karyawan tetap PT. Swabina Gatra yang berlokasi kerja di kantor pusat kabupaten Gresik sejumlah 126 orang.


Didalam penelitian ini, telah dijelaskan diatas bahwa populasi diasumsikan homogen. Menurut Sugiyono (2010:118), probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.

	
	
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 109 responden yang mewakili populasi.

	3.8.
	Teknik Pengumpulan Data

	
	
Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian ini maka peneliti melakukan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, kuesioner, dokumentasi, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan.

	3.9.
	Teknik Analisa Data

	
	
Uji validitas menggunakan Correlation Statistic Product Moment Pearson dan uji reliabilitas menggunakan teknik Alfa Cronbach. Adapun persamaan hubungan X terhadap Y menggunakan analisa regresi sederhana, sedangkan uji hipotesa menggunakan uji “T”.


	IV.
	HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

	
	

	4.1.
	Hasil Penelitian

	
	
Hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan > 0,195, maka kuesioner variabel gaji memiliki koefisien korelasi positif atau r hitung > r tabel. Dengan demikian semua butir pertanyaan tersebut dinyatakan valid dan semua butir pertanyaan tersebut dapat digunakan dan dipercaya.

	
	
Hasil analisis reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai Cronbach alpha (α) lebih besar dari 0.60. Dengan demikian maka item-item pertanyaan seluruhnya dianggap reliabel atau handal dalam melakukan fungsinya sebagai alat ukur.

	
	
Hasil penelitian ini adalah Penilaian Prestasi Kerja (X) berpengaruh secara signifikan terhadap Gaji Karyawan PT. Swabina Gatra Gresik (Y) karena terbukti      t hitung > t tabel yaitu 14,595 > 1,984 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil regresi Y= a + bX adalah Y = 4,278 + 0,508 X. Dimana a = 4,278 menunjukkan bahwa jika Penilaian Prestasi Kerja Konstan atau X = 0, maka Gaji Karyawan (Y) sebesar 4,278 dan b = 0,508 menunjukkan bahwa bila terjadi penambahan tingkat penilaian prestasi kerja sebesar  satuan, maka akan terjadi peningkatan Gaji Karyawan sebesar 0,508 satuan dengan asumsi variabel lainnya konstan atau tetap. Hubungan Penilaian Prestasi Kerja terhadap Gaji Karyawan adalah Kuat karena terbukti R sebesar 0,816. Adapun R square atau koefisien determinasi (R2) sebesar 0,666, sehingga sisa faktor-faktor lain yang tidak diteliti sebesar 0,334.

	4.2.
	Pembahasan

	
	
Menurut Gomez, Secara adminstratif, perusahaan atau organisasi dapat menjadikan penilaian prestasi kerja sebagai acuan atau standar di dalam membuat keputusan yang berkenaan dengan kondisi pekerjaan karyawan, termasuk untuk promosi pada jenjang karier yang lebih tinggi, pemberhentian, dan penghargaan atau penggajian.

	
	
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian prestasi kerja karyawan amat penting dilakukan untuk membantu pihak manajemen dalam mengambil keputusan mengenai pemberian gaji yang adil, bonus, kenaikan jabatan, kenaikan gaji, pemindahan unit kerja maupun pemutusan hubungan kerja dengan perusahaan. Hal itu juga dibuktikan dengan uji statistik yang menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara penilaian prestasi kerja terhadap gaji karyawan.


	V.
	PENUTUP

	
	

	5.1.
	Kesimpulan

	
	
Penilaian prestasi kerja PT. Swabina Gatra kabupaten Gresik berpengaruh signifikan positif terhadap gaji karyawan. Dengan demikian penilaian prestasi kerja terhadap gaji karyawan pada PT. Swabina Gatra dapat membuat sistem penggajian menjadi lebih adil, sehingga diharapkan dapat memacu produktifitas karyawan.

	5.2.
	Saran

	
	
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran-saran yang bisa diberikan kepada PT. Swabina Gatra adalah penilaian prestasi kerja dapat dilakukan secara terbuka dan adanya sistem ranking serta reward.


Untuk peneliti berikutnya disarankan untuk meneliti gaji karyawan yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya.
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DESAIN SEPARATOR NATURAL GAS DENGAN   KAPASITAS

0,79 M3, TEMPERATURE 600C,   TEKANAN 21 Kg/cm2g

Agus Didik Setiawan

Program StudiTeknikMesin, FakultasTeknik, Universitas Gresik

ABSTRAK
Dalam merancang separator (Pressure vessel) untuk tahap awal adalah mendefinisikan separator tersebut dengan kapasitas dan tekanan kerja serta menentukan dimensi awal separator yang aman dan sesuai dengan kondisi lingkungan di gresik. Proses perancangan separator (Pressure vessel) harus mempertimbangkan fungsi ,nilai estetika dan lingkungan kerja pada bejana. Beban yang terjadi pada bejana tekanan taralain tekanan desain, beban angin, beban karena gempa. Untuk merancang separator ini dengan menggunakan standar ASME VIII .Bahan yang digunakan baja karbon berbentuk silinder atau pipa untuk shel ldan nozzle dengan diameter 650 mm dan tebal dinding shell 9,8 mm dan tebal head 9,7 mm, inside diameter nozzle 146,4 mm tebal 6,26 mm, Insidediameter nozzle 3,91 mm dengan tebal 3,4 mm, tebal support 7 mm. Baja karbon dipilih karena mempunyai sifat las yang tinggi, kuat dan banyak di gunakan di kalangan industri. Berdasarkan perhitungan yang telah di lakukan, untuk separator (Pressure vessel) ini dengan tekanan kerja 21 kg.Cm2g, kapasitas 0,79 M3dan temperature 600 C.

Kata kunci: Perencanaan, Separator, Tekanan.
I. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Dikalangan perindustrian saat ini berkembang pesat, Penggunaan bahan bakar natural gas (Gas alam) melonjak, Sehingga penggunaan bahan bakar natural gas meningkat karena banyak perusahaan yang menggunakanya. Bahanbakar  natural gas biasanya dipakai di boiler dan reformer. Pressure vessel (separator) paling sering di gunakan sebagai media penampung fluidacairan, uap air, atau gas. Kebutuhan bejana bertekanan ini semakin meningkat seiring dengan pesatnya perkembangan industry di tanah air. Hampir semua perusahaan yang bergerak di bidang manufacture membutuhkan bejana bertekanan. Aplikasi dari bejana bertekanan bisa berupa tanki udara, tanki bahan bakar gas, Separator (pressure vessel).Dengan berkembangnya industri manufacture dan penggunaan alat-alat  pneumatic bejanatekanmenjadikebutuhanpokok yang tidak bisa dipisahkan. Untuk memenuhi kebutuhan perusahaan akan bejana tekan maka diperlukan perancangan yang berstandart internasional sehingga akan memiliki tingkat keamanan yang baik dan diakui oleh dunia Internasional..

1.2 Rumusan masalah

Mengacu pada latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah yaitu:

1.  BagaimanaDesain separator dengan
kapasitas 0,79 M3,temperature 600C, 

Tekanan 21 Kg/Cm2g.
2. Material apa yang sesuaiuntukdesain

separator

1.3    TujuanPenulisan

Adapun tujuan dari perhitungan inia dalah:

1. Untuk mengetahui dimensi minimum separator dengan kapasitas 0,79M3, temperature 60 0C dantekanan 21 kg/cm2g  yang sesuai dengan standart ASME VIII.

2. Untuk mengetahui material apa yang sesuai sebagai bahan separator tersebut.
1.4 Batasan masalah

1. Desain separator yang digunakan di daerah Gresik.

2. Lajukorosi yang diambildarireferensi chemical engineering.

1. 5   ManfaatPenelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah  sebagai berikut :

1. Untuk membantu perusahaan memberikan informasi tentang masalah yang terjadi pada proses perancangan desain bejana tekan (presure vessel) dengan material ASTM A515 grade 60 di perusahaan PT. Petro Oxo Nusantara.
2. Untuk memberikan panduan tentang process fabrikasi dan pemeriksaan dengan membuat procedure prosedure, agar pelaksanaan sesuai dengan yang di rencanakan.
II. METODOLOGI PENELITIAN

2.1LokasidanWaktuPenelitian

Metode ini dilakukan di PT. Petro Oxo Nusantara yang berdomisili di daerah gresik JL. Martha dinata, dan penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Oktober sampai dengan tanggal 22 Desember 2014.Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi penyimpangan yang ada sehingga dapat di ambil langkah perbaikannya. Dari hasil pengolahan data tersebut maka selanjutnya dilakukan analisa, dengan bantuan alat bantu pengendalian yang kualitas. Untuk memperjelas sistematika pemecahan masalah yang akan di lakukan diagram alir penelitian tersebut.
2.2 Diagram alirpenelitian
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Gambar 3.1 Diagram AlirPenelitian

III.   Perhitungan Analisa Dan Pembahasan
3.1 Perhitungan Bejana Tekan

Seperti yang di uraikan pada bab II, bahwa bejana tekan yang di maksud dalam penyusunan tugas akhir ini adalah suatu tabung  yang  tertutup berbentuk silinder  yang digunakan sebagai penampangan tekanan baik tekanan internal maupun eksternal, tekanan ini dapat di peroleh dari sumber eksternal atau dari penggunaan panas .

3.2 Dimensi Bejana Tekan


Dalam menentukan dimensi atau ukuran dari suatu bejana tekan, maka akan dibahas mengenai rumus yang berkaitan dalam menentukan ukuran atau dimensi dalam merencanakan suatu bejana tekan adalah, kapasitas, diameter, panjang, tebal dinding, kepala bejana tekan, yang perlu mempengaruhi kapasitas dan daya tamping dari bejana yang diamati dan di analisa, sehingga agar tidak terjadi penyimpangan yang tidak diinginkan.. Didalam criteria perencanaan separator sebagaiberikut:

1. Jenis bejanatekan : Separator 

2. Kapasitas : 0,79 M3

3. Diameter : 650 mm (26”)

4. Panjang  : 2180 mm  

5. Tekanan Perencanaan : 21 bar (304 Psi)

6. Tekanan operasi  : 18,3 bar

7. Temperature perencanaan  : 60 0C (1400F)

8. Temperature operasi : 15,6 0C

9. Corrosion Alowance : 2 mm

10.   Jenis material yang digunakan :

Shell

 : ASTM A515 grade 60

Kepala separator  : ASTM A515 grade 60

Nozzle      : ASTM A 106

Pipe         : A 106

3.3 Penentuan Dimensi Awal Separator
Dari kebututuhan separator tersebut, maka tekanan desain dan temperature desain dapat diketahui berdasarkan tekanan dan tempoperasi separator. Tekanan dan temperature awal bejana tekan yaitu 304 Psi dan 140 F. Dengan besar tekanan dan temp awal bejana tekan / separator seperti itu, maka tekanan desain dapat diperoleh dari penambahan tekanan desain 10%.
3.4 Perhitungan Volume Separator
Pertama-tama yang harus kita tentukan terlebih dahulu adalah ukuran separator tersebut. Karena kapasitas atau volumenya sudah ditentukan (yaitu 0,79 M3), Maka ukuranya kita pakai rumus dibawah ini dengan mempertimbangkan perbandingan antara diameter (D) dan tinggi atau (H) sebagai berikut: V (volume) = [image: image54.png]$xDxH)2 x0,1309 xD?)




Dengan asumsi D (Inside diameter) = 650 mm maka akan diperoleh perhitungan sebagai berikut

   0,79M3=[image: image56.png]*2x(0.65 M2)xH) +
(2x0,1309 x0,65 M3)




 0,79 M3=  (0,785 x 0,4225 M2 x H) + 

(0,2618 x 0,274625 M3)

  0,79 M3= (0,3316625 M2 x H) + (0,071896 M3)

 0,79 M3 - 0,071896 M3 = 0,3316625 M2 x H

H  =0,7181 M3 / 0,3316625 M2= 2180 mm
          Dari perhitungan di atas, maka diperoleh kesimpulan bahwa ukuran dari  separa tortersebut adalah sebagai berikut:

· Kapasitas           = 0,79 M3
· Inside diameter = 650 mm

· Tinggi (H)    = 2180 mm.

3.5  Pemilihan  material 

Dalam melakukan identifikasi failure mode pada separator (Pressure Vessel) butuhkan data dan komposisi kimia material, operation pressure, operation temperature, dan komposisi fluida yang ada pada separator. Bagian yang dianalisa adalah shell dan head. Data pertama yang dibutuhkan adalah jenis materialnya maka diketahui komposisinya yang dapat dilihat table dibawah ini : Komposisi fluida yang akan di lewati oleh separator adalah fluida Natural gas (gas alam) yang digunakan sebagi bahan bakar, komposisi fluida dengan table dibawah ini :

Tabel  1 Chemical requirements (Asme 2010 sect II, Part A)
	Element
	Grade 60 (grade 415)

	Carbon,max (A), 1 in (25mm) 

Over 1 to 2 in (25 to 50 mm), incl

Over 2 to 4 in (50 to 100 mm )

Over 4 to 8 in (100 to 200 mm )

Over 8 in (200 mm)

Manganese, max (A)

Heat analysis

Product analysis

Phosphorus, max (A)

Sulfur, max (A)

Silicone

Heat analysis

Product analysis
	0,24

	
	0,27

	
	0,29

	
	0,31

	
	0,31

	
	

	
	0,90

	
	0,98

	
	0,035

	
	0,035

	
	

	
	0,15 – 0,40

	
	0,15 – 0,40


Tabel kadar hidro karbon di dalam gas alam

	Komponen
	%

	Metana (CH4
	80-95

	Etana (C2H6)
	5-15

	Propana (C3H8) and Butane (C4H10)
	< 5


3.6  Penentuan Dimensi Shell dan Head Berdasarkan Tekanan Internal
Dimensi Shell dan head merupakan hal yang paling penting dalam menentukan ketebalan dindingnya, Karena komponen ini akan menjadi tumpuan beban internal maupun beban yang dihasilkan dari komponen lainnya. 
3.7  Perhitungan Ketebalan  Shell   dan  head

a. Tebal Shell

1. Ketebalan minimum shell silinder berdasarkan Circum ferential stress (pada sambungan arah memanjang).

· Shellmenurut ASME Sect. VIII, UG-27  (1)

· Dimana data Design :
P  : Design pressure 304 Psi

S : Tegangan yang diijinkan (allowable stress) 15000 Psi

E: Efisiensi joint welding 0,85( table L-1.5-1 )

R: Inside radius separator 325 mm

CA : Corrosion Allowance 2 mm

[image: image57.emf]
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t  =[image: image63.png]12750- 1788



+ 2  = [image: image65.png]125712



+ 2 

t  = 9,8 mm

2. Ketebalan Shell berdasarkan Longitudinal stress (pada sambungan arah melingkar)

t = [image: image67.png]———— + (A
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2150002085 +0,4 2292
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+ 2 =[image: image73.png]25615,2



+ 2= 3,8 mm
Karena ketebalan berdasarkan circum ferencial stress (t= 9,8 mm) lebih besar dari ketebalan berdasarkan Long itu dinal stress (t= 3,8 mm) maka dipilih ketebalan shell berdasarkan tekanan sebesar 9,8 mm.

· Sedangkan nominal plate untuk shel ditentukan 10 mm

b. Tebal Head


· Dimana data Design :
P    : Design pressure 304 Psi

S    : Tegangan yang diijinkan

(Allowable stress) 15000 Psi

E   : Efisiensi joint welding 0,85(table L-1.5-1)

D  : Inside  diameter 650 mm

CA : Corrosion  Allowance 2 mm

t = [image: image75.png]———— + (A
2SE-027
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+ 2= 9,7 mm
c. Ketebalan flange/ Nozzle

Nozzle  welding  Neck mengunakan

rumus= (P.Rn) / (S.E-0,6 .P )

Nozzle separator N1 dan N2 (6”ansi 300 WN RF)

· Dimana data Design :
P  : Design pressure 304 Psi

S  :Tegangan yang diijinkan(Allowable 

stress A106)  daritabel 1A   17100 Psi

E :Efisiensi joint welding 0,85 (table L-1.5-1 )

Rn : Inside radiuspipa / WN RF 154,1 mm Pipa diameter 6” SCH 80, OD= 168,3 mm, 

tebal= 10,97 mm material A 106

CA : Corrosion Allowance 3 mm

t = [image: image83.png]FPRn
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+3=6,26 mm
Nozzle separator N3 3/4 inchiansi 300 WNRF 

· Dimana data Design :
P : Design pressure 298 Psi

S :Tegangan yang diijinkan (Allowable 

stress A106) 17100 Psi

E: Efisiensi joint welding 0,85(table L-1.5-1 )

Rn   : Inside radius pipa / WN RF18,9 mm

Pipa diameter 3/4” SCH 80, OD=26,7

mm, tebal= 3,91mm material A 106

CA : Corrosion Allowance 3 mm

t = [image: image91.png]FPRn
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+3 =3,4mm
IV. Perhitungan skirt Momentpadaangin
Besarnya momen pada dasar bejana (separator) karena angin di rumuskan sebagai berikut :   W = PW.D.H.ht

Dimana:

W  : Wind load

Pw  : Pressure 21 kg/cm2( 298 Psi)
D1 : Diameter separator Diameter luar

bejana = 670 mm (2,198 ft)

H   : Tinggi Bejana 2180 mm + Skirt  

1200 mm = 11,089 ft total

V :  Total shear Lb

ht :Tinggi Skirt  1200mm ( 47,244 in )

M  : Moment

 Wind load = Pw x D1 x H    = 

V x ht  = M ( moment)

  WL   = 298 x 2,198 x 11,089

 = 7263 x 47,244 = 343133 ft

Moment pada bottom head (Mt)

Mt = M – ht (V – 0,5 Pw.D1.ht )

  = 343133 – 47,244( 7263–

0,5 x 298 x 2,198 x 47,244 )

  = 343085 x 224738 = 7,710 lbft

Menentukan tebal skirt dan sambungan skirt Dimana dengan rumus[image: image99.png]



t  :tebal skirt yang dibutuhkan

Mt :Moment pada sambungan antara skirt dengan head = 7,710 lbft

E   : Efisiensi sambungan = 0,6untuk but weld

D  : Diameter luar skirt :  26 in (6509,71 lbft)

T  : Tegangan ijin maksimum material skirt15000 psi Mengacu pada table Eugene megyesy

W : Berat vessel diatas sambungan skirt Dengan head  padakon disioperasi : 90419  lb

 For Windt =[image: image101.png]bl L
Rons | DusE





=[image: image103.png]12x7,7104
132%3,14x15000%0,6



=1,937 in
weight =[image: image105.png]
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 = 0,123 in
Jadi total ketebalanskirt 
   t = 1,937 + 0,123= 2,06 in

V. Perhitungan design anchor bolt 

Dataanchor bolt :  SA A-193 B7

Teg.Ijin max (SB ):  180000 Psi ( table C )

Number of anchor bolt :  3

Moment (M) :  28,595 ft

Daerah dlm lingkaran bolt (AB) : 44179

Diameter  anchor  bolt  :  20 mm(3/4 in)

Kelilinglingkaran bolt (CB):  23562

Weight of the vessel erection: 6509,712 lbft

Perhitungan anchor boltd rumuskan sebagai berikut : Maximum tension Lb/in (T) merujuk pada buku Eugene Megyesy T =  [image: image111.png]


+ [image: image113.png]



Requered area of one bolt Sq/in (BA) merujuk pada buku Eugene Megyesy:BA=[image: image115.png]



Stress in anchor bolt Psi (SB) merujuk pada buku Eugene Megyes  SB=[image: image117.png]



Perhitunganan chor bolt maximum tension dibawah ini:

T  =  [image: image119.png]BB



+ [image: image121.png]


 = [image: image123.png]



T  =  [image: image125.png]743,
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 = 16,819 Lb

Perhitungan Requered  area  of  one   bolt: :

BA=  [image: image127.png]tes
SBN
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=7,388lb/in
Perhitungan stress in anchor bolt: :

CB =[image: image133.png]es
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 =439,076 Psi
VI. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, untuk Separator (Pressure Vessel) dengan tekanan kerja 21 kg/Cm2g , kapasitas 0,79 M3 dan temperature 600 c. Maka diperoleh dimensi minimum antara lain:

	No
	BagianPresure Vessel
	Material
	Ukuran ( mm )
	Jumlah

	1
	Shell
	A515 Grade 60
	5.2 Ø 650 X 2180 X t. 10
	1

	2
	Head
	A515 Grade 60
	Ø 650 X 300 X t. 10
	2

	3
	Nozzle
	SA 106
	Ø 146,4 X 380 X t. 6,26 
	2

	4
	Nozzle
	SA 106
	Ø 18,9  X 330 X t. 3,4
	2

	5
	Support 
	SA 106
	L 90 X 90 X t. 7
	3


4.2 Saran
1. Perusahaan sebaiknya melakukan perawatan pencegahan dengan menggunakanan alisa secara intensif/ berkesinambungan agar proses produksi bejalan dengan baik.

2. Perusahaan sebaiknya melakukan inspection ketebalan pada separator agar dapat memberikan gambaran kondisi pressure vessel/separator sehingga mempermudah perusahaan untuk merencanakan penjadwalan perawatan.
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OPTIMALISASI ANALISA VIBRASI UNTUK MENDETEKSI GEJALA MISALIGNMENT PADA MESIN BERPUTAR
HENDRA DWI NUR CAHYO

Program Strudi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Univeritas Gresik
ABSTRAK

Kerusakan pada mesin berputar yang disebabkan oleh misalignment dan perbedaan phase merupakan kerusakan yang mengakibatkan kegagalan dan keterlambatan yang mempengaruhi kapasitas serta pencapaian hasil produksi.

Pada penelitian ini dilakukan percobaan dengan menggunakan simulator mesin berputar dengan cara memberikan shims pada posisi fan dengan variasi ketebalan antara 0,5, 0,75, 1,00, dan 1,50, sehingga mesin simulator mengalami keadaan misalignment baik pada posisi angular maupum posisi parallel.

Disetiap item percobaan dilakukan pengukuran vibrasi dan perbedaan phase menggunakan peralatan CSI 2130 Machinery Health Analyzer dual channel.

Dari hasil analisa spectrum vibrasi dan perbedaan phase dapat disimpulkan bahwa angular misalignment ditandai dengan nilai tingginya vibrasi diarah axial terutama didekat kopling yang strukturnya lemah dan terjadi perbedaan phase diarah axial sebesar 180°, parallel misalignment ditandai dengan tingginya  vibrasi diarah radial(horizontal dan vertical) dan perbedaan phase diarah radial(horizontal dan vertical) sebesar 180°, sehingga untuk mendeteksi gejala misalignment sebaiknya pengukuran perbedaan phase harus dilakukan sebagai tambahan untuk memperkuat diagnosa pengambilan kesimpulan gejala awal misalignment.
Kata kunci : Misalignment, Spectrum Vibrasi, dan Perbedaan Phase
I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Misaligment  adalah salah satu sumber getaran yang dapat menyebabkan kerusakan pada mesin yang sering terjadi pada mesin yang berputar.

Misalignment juga menimbulkan getaran yang berlebihan sehingga dapat menimbulkan kerusakan dini pada komponen mesin dan selanjutnya memperpendek umur operasi pada pompa atau mesin berputar. 

Diambil dari Vibration Diagnostic Chart yang dibuat oleh Technical Associates of Charlotte memberikan menganalisa karakteristik getaran misalignment pada sistem pada mesin berputar dimana kopling rigid sebagai elemen transmisi daya.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana cara mendeteksi gejala awal misaligment.

2. Bagaimana pengaruh misalignment terhadap perbedaan phase.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui cara mendeteksi gejala awal misalignment.
2. Untuk mengetahui pengaruh misalignment terhadap perbedaan phase pada mesin berputar.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat analisa nantinya akan memberikan solusi dan informasi pada industri agar dapat melakukan pencegahan gejala awal kerusakan yang disebabkan oleh misalignment pada mesin berputar.

1.5 Batasan Masalah

1. Bahan yang dianalisa hanya komponen pada simulator mesin berputar.

2. Analisa getaran misalignment.
 (CSI 2130 Machinery Health Analyzer) 
II.   METODE PENELITIAN

2.1. Lokasi dan Waktu penelitian


Penelitian di laksanakan di Ruang Lab.Fisika Teknik Mesin Universitas Gresik
2.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yaitu tentang analisa vibrasi dan misalignment.
2.3. Penggumpulan Data

a. 
Pengukuran Vibrasi.

b.
Pengukuran Perbedaan Phase.

2.4  Proses Penelitian

Diagram alir proses penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

III. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Spectrum Vibrasi dan Perbedaan Phase
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Gambar 3.1 Simulasi Mesin Berputar
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Gambar 3.2 CSI 2130 Machinery Health Analyzer
Point – point pengukuran spectrum vibrasi dan perbedaan phase.
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Gambar 3.3 Point pengukuran simulasi mesin berputar

1. M1H = Motor Outboard Horizontal   


2. M1V = Motor Outboard Vertical


3. M1A = Motor Outboard Axial



4. M2H = Motor Inboard Horizontal


5. M2V = Motor Inboard Vertical



6. M2A = Motor Inboard Axial


7. F1H = Fan Outboard Horizontal

8. F1V = Fan Outboard Vertical

9. F1A = Fan Outboard Axial

10. F2H = Fan Inboard Horizontal

11. F2V = Fan Inboard Vertical

12. F2A = Fan Inboard Axial



Keterangan diatas merupakan titik pengukuran yang akan dilakukan pengukuran untuk mendapatkan data, Pengukuran kami ambil dari 2 posisi yaitu angular dan parallel pada titik vertical, horizontal, dan axial.
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Gambar 3.4 point dari misalignment paralel yang akan dilakukan pengukuran
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Gambar 3.5 point dari misalignment angular yang akan dilakukan pengukuran

3.2
 Hasil Pengukuran Spectrum Vibrasi dan Perbedaan Phase.
    Dibawah ini data dari hasil pengukuran Spectrum Vibrasi dan Perbedaan Phase

Tabel 3.1 Hasil Pengukuran Spectrum Vibrasi dan Perbedaan Phase Angular misalignment
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Tabel 3.2 Hasil Pengukuran Overall Spectrum Vibrasi Angular Misalignment
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Tabel 3.3 Hasil Pengukuran Perbedaan Phase Angular Misalignment
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3.3.1 Pengukuran Spectrum Vibrasi Angular Misalignment
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Gambar 3.6 Spectrum Vibrasi Angular Misalignment dengan shim 0,5 mm
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Gambar 3.7 Spectrum Vibrasi Angular Misalignment dengan shim 0,75 mm
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Gambar 3.8 Spectrum Vibrasi Angular Misalignment dengan shim 1,00 mm
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Gambar 3.9 Spectrum Vibrasi Angular Misalignment dengan shim 1,5 mm

Tabel 3.4 Data Hasil Pengukuran Spectrum Vibrasi dan Beda Phase Paralel Misalignment
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Tabel 3.5 Hasil Pengukuran Overall Spectrum Vibarasi Paralel Misalignment
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Tabel 3.6 Hasil Pengukuran Perbedaan Phase Paralel Misalignment
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3.3.2  Pengukuran Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment
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Gambar 3.10 Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment dengan shim 0,5 mm
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Gambar 3.11 Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment dengan shim 0,75 mm
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Gambar 3.12 Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment dengan shim 1,00 mm
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Gambar 3.13 Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment dengan shim 1,5 mm
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Gambar 3.14 Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment dengan shim 0,5 mm
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Gambar 3.15 Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment dengan shim 0,75 mm
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Gambar 3.16 Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment dengan shim 1,00 mm
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Gambar 3.17 Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment dengan shim 1,5 mm

3.3 Pembahasan Dari Hasil Analisa Spectrum Vibrasi dan Perbedaan Phase.

Dari data yang ada diatas kita dapat mengetahui pada posisi shim dengan ketebalan tertentu akan menunjukkan perubahan point dengan nilai lebih tinggi seperti yang terlampir  pada tabel dan grafik dibawah ini :
3.3.1 Hasil Pengukuran Analisa Spectrum Vibrasi angular Misalignment.
Tabel 3.7 Pengukuran Spectrum Vibrasi Angular Misalignment Overall.
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Gambar 3.18 Grafik Spectrum Vibrasi Angular Misalignment

Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan titik pengukuran pada spectrum vibrasi yang dilakukan  dengan ketebalan shim tertentu, dari kenaikan nilai diatas menunjukkan pada point F1A terlihat kenaikkan nilai sangat signifikan sehingga terdeteksi oleh alat pengukur vibrasi mesin simulator tersebut mengalami misalignment pada point F1A (Fan Inboard Axial).


Sedangkan pada pengukuran beda phase didapat nilai point pada tabel dan grafik dibawah ini 

Tabel 3.8 Pengukuran Beda Phase Angular Misalignment.
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Gambar 3.19 Grafik Beda Phase Angular Misalignment


Pada tabel dan grafik diatas pada pengukuran beda phase terlihat jelas pada posisi axial sudah terlihat dari hasil pengukuran dengan shim 0,5 mm menunjukkan nilai yang cukup tinggi dari horizontal maupun vertical, 

3.3.2 Pengukuran Analisa Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment.

Tabel 3.9 Pengukuran Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment Overall
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Gambar 3.20 Grafik Spectrum Vibrasi Paralel Misalignment


Dari tabel dan grafik diatas menunjukkan titik pengukuran pada spectrum vibrasi yang dilakukan dengan ketebalan shim tertentu, dari kenaikan nilai diatas menunjukkan point F1H & F1V terlihat kenaikkan nilai sangat signifikan sehingga terdeteksi oleh alat pengukur vibrasi bahwasanya mesin simulator mengalami misalignment pada point F1H (Fan Inboard Horizontal) dan point F1V (Fan Inboard Vertical).

Sedangkan pada pengukuran beda phase didapat nilai point pada tabel dan grafik dibawah

Tabel 3.10 Pengukuran Beda Phase Paralel Misalignment.
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Gambar 3.21 Grafik Beda Phase Paralel Misalignment

Pada tabel dan grafik diatas pada pengukuran beda phase terlihat jelas pada posisi horizontal dan vertical sudah terlihat dari hasil pengukuran dengan shim 0,5 mm menunjukkan nilai yang cukup tinggi dari posisi axial, 

IV. KESIMPULAN DANSARAN

4.1 Kesimpulan

1. Angular misalignment ditandai dengan nilai tingginya vibrasi pada posisi axial terutama didekat kopling yang strukturnya lemah, dan terjadi perbedaan phase pada posisi axial sebesar180°.

2.Paralel misalignment ditandai dengan tingginya nilai vibrasi pada posisi radial (horizontal dan vertical) dan perbedaan phase pada posisi radial (Horizontal dan Vertical) sebesar 180°.

3. Untuk mendeteksi misalignment yang paling cepat dan akurat adalah dengan mengukur perbedaan phase (untuk parallelbedaphase horizontal dan vertical sedangkan untuk angularbedaphase axial).
4.2 Saran

Untuk mendeteksi gejala misalignment pada mesin berputar maka sebaiknya :

· Pengukuran perbedaan phase, sebagai tambahan untuk memperkuat diagnosa pengambilan kesimpulan gejala awal misalignment.
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PERHITUNGAN KEANDALAN BELT CONVEYOR SYSTEM

 UNTUK ALAT ANGKUT PASIR CETAKAN DI PT. BARATA

 INDONESIA

HENDRIK WILIS KUSWANTORO

Program Studi Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Gresik

ABSTRAK

PT. BARATA INDONESIA sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang pengecoran (foundry). Supaya proses produksi berjalan dengan lancar maka peralatan atau mesin-mesin harus dalam keadaan prima. Belt conveyor system merupakan salah satu mesin pendukung produksi yaitu sebagai alat angkut pasir cetakan. Dari metode pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh komponen kritis pada mesin belt conveyor system yaitu : bearing head pulley, belt (sabuk) dan bearing roller idler. Hasil penelitian dihitung nilai parameter Reliability, nilai parameter Maintainbility, nilai parameter Availability dan juga menghitung Availibility. Hasil perhitungan laju kerusakan bearing head pulley 0,0130 kerusakan / jam, waktu rata-rata kerusakan 76,92 jam, keandalan 90,1%.Untuk belt (sabuk) laju kerusakan 0,0096 kerusakan/ jam, waktu rata-rata kerusakan 104,14 jam, keandalan 92,6%.Untuk bearing roller idler laju kerusakan 0,0068 kerusakan/ jam, waktu rata-rata kerusakan 147,05 jam, keandalan 94,7%. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa mesin belt conveyor system memiliki keandalan yang rendah, sehingga pelaksanaan perawatan harus dilakukan sebelum waktu antar kerusakan (MTBF).
Kata kunci: keandalan, perawatan, conveyor.

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan jaman maka kemajuan teknologi juga berkembang dengan pesat sehingga persaingan didalam dunia industri sendiri menuntut agar adanya peningkatan ketersediaan peralatan guna mendukung proses produksi suatu perusahaan. Dengan meningkatkan kebutuhan akan penggunaan teknologi guna meningkatkan produktivitas maka kebutuhan perawatan semakin besar juga. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi produksi, salah satunya dengan sistem produksi yang handal, dalam hal ini adalah mesin serta komponen lainnya dapat beroperasi tanpa mengalami   

kerusakaan pada saat proses produksi berlangsung. 

Sebagai salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang pengecoran (foundry) harus menghasilkan barang sesuai pesanan dari konsumen (customer). Supaya proses produksi berjalan dengan lancar maka peralatan atau mesin-mesin harus dalam keadaan prima, untuk itu perlu dilakukan perencanaan perawatan mesin yang baik supaya dapat memproduksi  dengan efektif dan efisien.

Belt conveyor system merupakan salah satu mesin yang mendukung proses produksi yaitu sebagai alat angkut pasir cetakan. Agar proses produksi tidak terganggu maka belt conveyor harus bisa berjalan secara optimal, untuk itu perlu di terapakan sistem perawatan baik preventive maintenance yang bertujuan untuk mencegah terjadinya kerusakan maupun corrective maintenance yang bertujuan untuk memperbaiki kerusakkan yang terjadi 

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

Bagaimana cara menghitung keandalan belt conveyor system.

1.3. Tujuan

Tujuan dilakukan perhitungan adalah Untuk mengetahui nilai keandalan belt conveyor system yang digunakan untuk alat angkut pasir cetakan.
1.4. Manfaat Penelitian
Di harapkan pada penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain:

1. Memberikan pengetahuan pada penulis dan mahasiswa lainnya khususnya mahasiswa teknik untuk dapat menjadikan sarana pembelajaran ilmu pengetahuan yang telah diterima selama menjalani perkuliahan dan dapat menerapkan metode Reliability Centered Maintenance (RCM) pada lingkungan kerja nantinya.

2. Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa teknik mesin untuk penelitian-penelitian yang akan datang mengenai managemen perawatan yang menggunakan metode Reliability Centered Maintenance (RCM).

3. Dapat di gunakan oleh perusahaan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan metode perawatan yang akan digunakan nantinya.

II. TIJAUAN PUSTAKA

2.1. Belt Conveyor
Belt conveyor system atau conveyor sabuk adalah pesawat pengangkut yang digunakan untuk memindahkan muatan dalam bentuk satuan atau tumpahan, dengan arah horizontal atau membentuk sudut kemiringan dari suatu sistem yang satu ke sistem yang lain dalam suatu line proses produksi, yang menggunakan sabuk sebagai penghantar muatannya. Belt conveyor system pada dasarnya merupakan peralatan yang sederhana, alat tersebut terdiri dari sabuk yang tahan terhadap pengangkutan benda padat. 
2.1.1. Komponen Belt Conveyor System       
Belt conveyor system mempunyai beberapa komponen utama. Komponen – komponen utama belt conveyor system dapat dilihat pada gambar 2.1.

[image: image178.emf]
Gambar 2.1 komponen – komponen utama belt conveyor system

2.2. Perawatan (Maintenance)

Untuk mendukung suatu proses produksi yang mempunyai daya saing dipasaran perawatan mesin adalah salah satu factor yang penting dalam mendukung proses produksi.Produk yang dibuat industri haruslah mempunyai kualitas baik, harga pantas dan diserahkan ke konsumen tepat waktu.
Menurut Assauri (1999), beberapa tujuan dari manajemen perawatan adalah untuk menunjang aktivitas dalam bidang perawatan (Maintenance) adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan berproduksi dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan rencana produksi.

b. Menjaga kualitas pada tingkat yang tepat untuk memenuhi apa yang dibutuhkan oleh produksi itu sendiri dan kegiatan produksi yang terganggu.

2.4. Keandalan (Reliability)

Reliability atau keandalan dari suatu produk atau sistem menyampaikan konsep dapat dihandalkan atau sitem tersebut sukses beroperasi dengan tidak adanya kegagalan. Lebih tepatnya reliability didefinisikan sebagai suatu konsep terkait sebagai kehandalan produk atau sistem adalah pribabilitas suatu barang atau sistem mampu melakukan fungsi tertentu untuk periode waktu tertentu jika beroperasi secara normal. Jika merujuk pada pendapat ahli di bawah ini di dapat bahwa:

a. Menurut Charles E Ebeling (1997) Reliability didefinisikan sebagai probabilitas bahwa sistem (komponen) akan berfungsi selama periode waktu tertentu.Adapun fungsi keandalan adalah 

( Blanchard 1994)

R(t) = [image: image180.png]







Jika t tak terhingga, maka R(t) menuju 0. F(t) merupakan distribusi kerusakan atau fungsi ketidak handalan.

b. Menurut Leith (1995) Reliability atau keandalan suatu produk adalah ukuran terhadap kemampuan produk tersebut untuk melakukan fungsinya pada saat dibutuhkan untuk waktu tertentu pula.

2.6. Fungsi laju kerusakan

Laju kerusakan (failure rate) merupakan laju dimana kerusakan terjadi pada interval waktu yang ditetapkan. Laju kerusakan (λ) dirumuskan sebagai berikut (Blanchard, 1994) :

λ = [image: image182.png]




Dimana :

λ = Laju kerusakan.

f = Jumlah kerusakan yang terjadi.

t = Waktu operasi keseluruan.

Perhitungan-perhitungan dalam maintainability antara lain adalah:

1. Mean time between maintenance (MTBM).

Waktu rata-rata diantara pemeliharaan meliputi kebutuhan pemeliharaan preventif (terjadwal) dan pemeliharaan korektif (tidak terjadwal).

MTBM = [image: image184.png]total waktu operasi
frekuensi pemeliharasn




Fpt = [image: image186.png]



Dimana :  λ = laju kerusakan.


  ftp = laju pemeliharaan preventif.
2. Waktu rata-rata pemeliharaan aktif (M).

M = MTBM (λ[image: image188.png]X Mct) + (fpt x Mpt)




Dimana :

Mct = waktu rata-rata pemeliharaan korektif.

Mpt= waktu rata-rata pemeliharaan preventif.
2.5.2.Ketersediaan (Availability) dan Kesiapan Sistem Beroperasi.

Ketersediaan (availability) suatu sistem atau peralatan adalah kemampuan sistem atau peralatan tersebut dapat beroperasi secara memuaskan pada saat tepat pada waktunya dan pada keadaan yang telah ditentukan. Waktu total perhitungan ketersediaan didasarkan pada waktu operasi. Secara definisi ada 3 macam ketersediaan (availability) yaitu:

a. Inheren Availability (Ai).

Kemungkinan suatu sistem atau peralatan dalam keadaan ideal yang beroperasi secara memuaskan pada tiap waktu yang ditentukan. Inheren availability dinyatakan dalam :

Ai = [image: image190.png]MTEF
Ap——




Dimana : 

MTBF = Mean Time Between Failure.

Mc = Mean time corrective maintenance time.

III. METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan waktu penelitian

Penelitian di lakukan pada PT.BARATA INDONESIA (persero) yang terletak di jalan Veteran 241 kabupaten Gresik, Jawa Timur. Metodologi penelitian digambarkan pada diagram alir berikut ini.















Gambar 3.1. Sistimatis metodologi penelitian
IV. DATA PENELITIAN DAN


  PEMBAHASAN

4.1. Kondisi Perawatan Belt Conveyor System
Belt conveyor system merupakan komponen terpenting didalam pabrik pengecoran. Belt conveyor system berfungsi menyalurkan pasir cetakan dari mesin shake out menuju ke hopper dan selanjutnya dari hopper pasir di masukan ke mixer dan dijadikan cetakan untuk dituangi cairan baja. 

Sedangkan kegiatan corective maintenance dilakukan tepat pada saat komponen mengalami kerusakan dan diganti dengan yang baru, dalam hal ini menyebabkan terjadinya downtime. Data mengenai downtime komponen belt conveyor system tercantum pada tabel 4.2.

Tabel: 4.2. Data down time
	Nama komponen belt conveyor system
	Jumlah pemeliharaan korektif (kali)
	Total waktu pemeliharaan korektif (jam)

	Bearing head pulley
	38
	133

	Belt (sabuk)
	28
	140

	Bearing roller idler
	20
	60

	Jumlah
	86
	333


Dari tabel pemeliharaan korektif di tabel 4.2 dihitung waktu rata-rata pemeliharaan korektif (Mct) dimana:

Mct =[image: image192.png]Total waktu pemeliharaan korekuf
Banyaknya pemeliharasn korekaf




Mct = [image: image194.png]333




       = 3,8720 jam.
4.2. Menentukan Nilai Parameter Reliability
4.2.1. Laju kerusakan.


Laju kerusakan ( λ )  komponen – komponen belt convetor system.

Persamaan matematis yang digunakan untuk menghitung jumlah kaju kerusakan menggunakan rumus:

λ = [image: image196.png]Jumlah pemeliharaan korekuf
Jurmlah jam efekaf mesin




1. Laju kerusakan bearing head pulley.
     λ =[image: image198.png]212



 = 0,0130  ( kerusakan per jam)
2. Laju kerusakan belt (sabuk).

λ  = [image: image200.png]2912



 =  0,0096  ( kerusakan per jam)

3. Laju kerusakan bearing roller idler.

λ  = [image: image202.png]2912



 = 0,0068  ( kerusakan per jam).

4.2.2. Menghitung waktu antar kerusakan.

Menghitung waktu antara kerusakan             ( MTBF) komponen belt conveyor system yang secara matematis menggunakan rumus:
MTBF (θ) = [image: image204.png]



1. MTBF bearing head pulley.

θ = [image: image206.png]00130



  = 76,92 jam.

2. MTBF belt ( sabuk).

θ = [image: image208.png]0,009



 = 104,16 jam.

3. MTBF bearing roller idler.

θ = [image: image210.png]0.0068



 = 147,05 jam.
4.2.4. Menghitung keandalan mesin belt conveyor system.

Persamaan yang digunakan untuk menghitung keandalan mesin belt conveyor system adalah  

R(t) = e - λ t

e = 2,718
t = 8

1. Keandalan untuk bearing head pulley.

R(t) = e - λ t
        = 2,718 – 0,0130 x 8
        = 0,901

        = 90,1 %

2. Keandalan untuk belt (sabuk).

R(t) = e - λ t
        = 2,718 – 0,0096 x 8
        = 0,926

        = 92,6 %

3. Keandalan untuk bearing roller idler.

R(t) = e - λ t
        = 2,718 – 0,0068 x 8
        = 0,947

        = 94,7 %
V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Mesin belt conveyor system pada PT. BARATA INDONESIA yang digunakan untuk mengangkut pasir cetakan memiliki keandalan pada  bearing head pulley 90,1%, belt (sabuk) 92,6%, bearing roller idler 94,7%. nilai MTBF bearing head pulley 76,92 jam, belt (sabuk) 104 jam, dan untuk bearing roller idller 147,05 

2. jam. Sehingga pelaksanaan perawatan yang dilakukan harus lebih efektif.

5.2. Saran


Melihat hasil analisa diatas maka mesin belt conveyor system harus selalu dicek atau diperiksa. Sehingga saran-saran yang ingin disampaikan:

1. Perusahaan melaksanakan total maintenance, yang akan melibatkan seluruh karyawan baik bagian produksi atau bagian maintenance
2. Setiap sebelum pengoperasian mesin atau set up mesin operator harus memperhatikan atau cek kebersihan kondisi mesin. 

3. Periode perawatan preventive harus dilakukan sebelum waktu MTBF.
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PERENCANAAN MESIN PENCAMPUR PAKAN TERNAK BERUPA RUMPUT DENGAN TETES TEBU DENGAN KAPASITAS 750 KG / 15 MENIT

Jun Dwiky Rahmanda
Teknik Mesin Universitas Gresik, Fakultas Teknik, Universitas Gresik
Abstrak
Perkembangan teknologi di dunia saat ini semakin hari semakin bertambah pesat. Dengan berkembangnya teknologi pula seharusnya pekerjaan manusia lebih ringan diberbagai bidang, pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual digantikan secara mekanis. Baik itu dari sebagian pekerjaan maupun seluruh pekerjaan manual tersebut. 

Dalam proses alat atau mesin pencampur pakan ini bertujuan untuk mengaduk pakan alami dengan cairan tetes agar lebih homogen. Alat ini melakukan proses pencampuran lebih efektif dan kapasitas lebih banyak dari pada jika dilakukan dengan pengerjaan manual.

Proses perencanaan permesinan ini, memerlukan putaran 65 rpm dan daya 431,074 watt atau setara 0,567 Hp dengan kapasitas 750kg/15menit. Keseluruhan dimensi yaitu berdiameter 900 mm dan panjang 1500 mm. 

Kata Kunci: Skala Peternakan Kecil, Pakan Ternak, Mesin Penggiling, Kapasitas 750 kg/15 menit.

1. PENDAHULUAN

P
ERKEMBANGAN teknologi di dunia saat ini semakin hari semakin bertambah pesat. Dengan berkembangnya teknologi pula seharusnya pekerjaan manusia lebih ringan diberbagai bidang, pekerjaan yang biasanya dilakukan secara manual digantikan secara mekanis. Baik itu dari sebagian pekerjaan maupun seluruh pekerjaan manual tersebut. Pekerjaan manual yang dimaksud dari penulis adalah dari bidang peternakan yaitu mengaduk pakan ternak alami seperti rumput gajah, sisa tanaman jagung yang telah dipanen maupun sisa tanaman padi yang telah dipanen dengan cairan “tetes” untuk meningkatkan nilai gizi dari pakan tersebut. Dalam kenyataannya pekerjaan manual ini menggunakan tangan.

Dari permasalahan yang muncul tersebut membuat penulis melakukan observasi di bidang peternakan untuk proses pencampur pakan ternak alami dengan cairan tetes tersebut. Yang kemudian penulis mendapatkan ide untuk sebuah perencanaan alat yang bermaksud membantu peternak melakukan proses pencampuran pakan ternak tersebut secara maksimal.

Dalam proses alat atau mesin pencampur pakan ini bertujuan untuk mengaduk pakan alami dengan cairan tetes agar lebih homogen. Alat ini melakukan proses pencampuran lebih efektif dan kapasitas lebih banyak dari pada jika dilakukan dengan pengerjaan manual..
6 Dasar teori

a. Bahan Poros

Poros untuk mesin umum biasanya dibuat dari baja batang yang ditarik dingin dan difinishing, baja karbon kontruksi mesin (disebut bahan S-C) yang dihasilkan oleh baja yang dideoksidasikan dengan ferrosilicon dan dicor.


Untuk dapat menentukan diameter poros tersebut, maka perlu diketahui tegangan yang diterima atau yang ditimbulkan oleh mekanisme yang terpasang pada poros, seperti : tegangan bending, tegangan torsi, tegangan kombinasi antara bending dan torsi. Kemudian dicari tegangan resultan terbesar dari setiap titik pada poros. Poros dianggap hanya menerima Tegangan Puntir 
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Dimana :

Mt= Momen Torsi ( kg.mm )

P= Daya yang ditransmisikan ( kW )

n= Putaran yang terjadi pada poros ( rpm )
Poros pada umumnya meneruskan daya melalui belt, roda gigi, rantai, dan sebagainya. Dengan demikian poros tersebut mendapat beban puntir dan bending sehingga pada poros akan terjadi maksimum yang dapat dirumuskan sebagai berikut :
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b. Perencanaan Pasak
Pasak adalah suatu elemen mesin yang dipakai untuk menetapkan bagian – bagian mesin seperti roda gigi, sprocket, pulley, kopling dll. Pada poros. Momen diteruskan dari poros ke nafa tau dari naf ke poros.

Seperti halnya pada baut dan skrup, pasak digunakan untuk penyambungan yang dapat dilepas, yang berfungsi untuk menjaga hubungan putaran relatif  antar poros dari mesin dengan peralatan mesin yang lain, seperti : roda gigi, pulley, sprocket, impellerdan sebagainya.

Distribusi tegangannya dapat diketahui sehingga dalam perhitungan tegangan disarankan menggunakan faktor keamanan.

Perlu diperhatikan bahwa lebar pasak sebaiknya antara25% s/d 30 % dari diameter poros, dan panjang pasak jangan terlalu panjang dibandingkan dengan diameter poros, yaitu antara 0,75 s/d 1,5 kali dameternya. Pasak mempunyai standarisasi yang sesuai dengan desain yang dibutuhkan.Bila poros berputar dengan torsi sebesar T maka pasak akan menerima gaya F dan selanjutnya akan menimbulkan gaya tegangan geser (
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Bantalan adalah elemen mesin yang menumpu pada poros berbeban, sehingga putaran atau gerakan bolak-balik dapat belangsung secara halus, aman dan berumur panjang. Bantalan harus cukup kokoh untukmemungkinkan poros serta elemen mesin lainya bekerja dengan baik. Jika bantalan tidak berfungsi dengan baik maka prestasi seluruh system akan menurun atau tak dapat bekerja secara baik.


Dalam perencanaan mesin pengaduk pakan ternak ini digunakan jenis bantalan gelinding (rollingbearing) karena bantalan ini mampu menerima beban radial maupun aksial. Bantalan gelinding umumnya lebih cocok untuk beban kecil dari pada bantalan luncur, tergantung dari bentuk elemen gelindingnya. Dan putaran pada bantalan ini dibatasi oleh gaya sentrifugal yang timbul pada elemen gelinding tersebut.
Parameter yang digunakan dalam perhitungan untuk memilih bantalan adalah sebagai berikut:

Diameter poros ( Dp )

Gaya pada bantalan Fhdan Fv

Putaran poros utama ( n2 )

c. Mencari Beban Equivalen

Beban equivalen adalah beban radial yang konstan dan bekerja pada bantalan dengan ring dalam yang berputar dan ring luar yang tetap. Hal ini akan memberikan umur yang sama seperti bila pada bantalan bekerja dengan kondisi nyata untuk beban dan putaran yang sama.Untuk menghitung beban equivalen pada bantalan dapat menggunakan rumus sebagai berikut :


Jika beban radialnya jauh lebih besar daripada beban aksial, maka beban ekivalen dapat dituliskan sebagai berikut:
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Hasil perhitungan beban equivalen diatas tidak memperhitungkan adanya beban kejut dan impact, maka agar lebih aman dan mampu menghindari kerusakan bantalan lebih awal, beban equivalen harus dikalikan dengan konstanta kondisi beban (Fs). Maka persamaan untuk mencari beban equivalen menjadi :

P = Fs ( X . V . Fr  + Y . Fa )

d. MemprediksiUmur Bantalan

Untuk menghitung umur bantalan digunakan rumus sebagai berikut :
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e. Daya Momen Inertia
Momen Inersia bentuk silinder pejal dapat dirumuskan
                        Z

Ixx  = Iyy  =
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e. Kecepatan Sudut dan Percepatan Sudut

Sebuah benda yang berputar, misalnya pulley, maka akan nada kecepatan sudut dan percepatan sudut, yang secara matematis dapat dirumuskan :
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     Dimana :
P  = Daya yang dibutuhkan ( HP )
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f. Daya Untuk Mengaduk

Besarnya daya yang diperlukan untuk mengaduk dapat dirumuskan :

P2  =   F  .  V 

     Dimana :

 V    =  Kecepatan pengaduk

F =  Gaya Pengaduk

g. Perencanaan Belt dan Pulley

Belt atau biasa disebut sabuk termasuk alat pemindah daya yang cukup sederhana yang terpasang pada dua buah pulley, yaitu pulley penggerak dan pulley yang digerakkan. Dilihat dari bentuk penampangnya, belt dibedakan menjadi dua macam, yaitu:

Belt datar (flat belt), mempunyai penampang melintang segi empat

Belt V (V-belt), mempunyai penampang melintang berbentuk trapesium.

Belt mempunyai sifat fleksible sehingga memungkinkan penempatan poros dan pulley yang digerakkan dalam beberapa posisi, dan juga memungkinkan sekaligus memutar beberapa pulley dengan hanya satu pulley penggerak dari belt.

Daya dan Momen Perencanaan

Pd = fc . P
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Dimana :

T
= Torsi ( kg.mm )

Pd
= Daya Perencanaan ( kW )

n
=  Putaran ( rpm )

h. Perbandingan Putaran ( i )

Penentuan Velocity Ratio ini dimaksudkan untuk mengetahui perbandingan kecepatan dari pulley 1 dengan pulley 2.Perbandingan kecepatan tersebut dapat dinyatakan sesuai dengan persamaan : 
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i. Kecepatan Keliling (V)

Dalam hal ini kecepatan keliling (υ) juga dapat dihitung menggunakan diameter maupun radius keliling belt, dengan putaran belt (dalam rpm), secara matematis sebagai berikut :
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k. Panjang Belt (L)

Bila diameter pule D1  dan D2 , sedangkan jarak antar poros pulley adalah C, 

l. Jumlah belt (Z)


Dari tegangan yang timbul akibat beban ini maka akan dicari jumlah belt yang dipakai dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
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j. Umur Belt (H)


Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi umur belt, tetapi yang terpenting adalah tegangan yang berulang (cycles stress). Perubahan tegangan yang paling besar terjadi pada saat belt mulai memasuki pulley penggerak.
Secara umum persamaan untuk umur belt adalah : 
σm max x 3600 . u . X . H = σmmax x Nbase
sehingga umur belt dinyatakan dengan : 
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III. METODOLOGI PENULISAN

a. Gambar Diagram Alir dan Metodologi Penelitian


Dalam melakukan perencanaan mesin pencampur pakan ternak ini menggunakan metode penelitian yang meliputi:

Studi Literatur Ditahap awal ini adalah mencari permasalahan – permasalahan yang ada, kemudian mempelajari permasalahan tersebut dengan mengacu pada referensi, bisa didapat dari buku jurnal, buku tugas akhir dan pencarian di internet. Setelah mempelajari literatur yang ada, maka dilakukan percobaan untuk menjawab masalah di atas dengan mengaplikasikan ilmu yang diperoleh, khususnya dibidang manufaktur mengenai desain mesin pengaduk, perhitungan daya serta kapasitas.

b. Observasi

Sebelum dilakukannya perencanaan suatu alat, maka harus melakukan suatu pengamatan di lapangan karena dari pengamatan tersebut dapat diketahui apa saja yang dibutuhkan, peralatan apa saja yang harus direncanakan ataupun dirancang ulang agar pemakaiannya lebih efisien. Dari hasil observasi tersebut maka timbul ide untuk merencanakan alat pencampur pakan ternak.

c. Perencanaan Alat

Setelah melakukan studi literatur dan observasi, maka data-dat yang didapat bisa dilanjutkan dengan melakukan perencanaan untuk membuat mesin pencampur pakan ternak tersebut.

d. Perhitungan Alat

Setelah mendapatkan dasar teori dari studi literatur, maka mengaplikasikannya dalam perhitungan sesuai dasar teori sehingga mendapatkan mesin yang kita inginkan.

IV.  IV. PERHITUNGAN DAN PERENCANAAN

Bab ini akan membahas tentang perhitungan dan  perencanaan alat pencampur pakan ternak. Perencanaan hasil kapasitas yang di inginkan yakni 750kg/15menit atau 50 kg/min dengan kecepatan putaran darimotor listrik yang disalurkan dengan belt dan pulley yang direncanakan putaran akhirnya sebesar 65rpm.

Drum Penggiling

Mencari Volume tabung / drum 

Perhitungan mengenai volume tabung, dengan menghitung berat material menggunakan berat total dari material rumput

Massa jenis material,

[image: image234.png]<3




Diketahui bahwa [image: image236.png]


 rumput adalah 900 kg/m3, [image: image238.png]


 besi adalah 7800 kg/m3 dan kebutuhan air untuk rumput sebanyak 750 kg adalah 15 lt. Volume drum yang diperlukan adalah total volume rumput dijumlahkan dengan volume air yaitu 0,848 m3
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      = 0,848 

Setelah itu dilakukan perencanaan untuk pembuatan drum atau tabung penggiling tersebut dengan rencana diameter tabung 90 cm atau 0,9 m
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0,848 m3 = [image: image242.png]


 . 0,452 . L

L = 1,334 m

Maka dari itu untuk menampung campuran rumput yang volumenya 0,848 m3 diperlukan tabung dengan dimensi ukuran d = 90 cm dengan lebar tabung L = 1,334 m. Untuk mempermudah perhitungan maka lebar tabung dibulatkan menjadi 1,5 m. Sehingga volume tabung menjadi 0,953 m3.

 Merencanakan pulley dan belt 

Data-data yang diketahui :

Putaran motor 
: 1440 rpm

Daya motor 
: 1 Hp

Putaran penggiling: 65 rpm

Putaran penghubung:300 rpm

Diameter pulley penghubung 

: 450 mm

Jarak sumbu D1 – D2:400 mm

Jarak sumbu D3 – D4:750 mm

Diameter pulley 3: 100 mm


Perencanaan pulley 1 dan 2

Daya perencanaan

Menggunakan rumus :

[image: image243.png]Pd = Fc.P




[image: image245.png]Pd

13.



 = 1,3 Hp

Dari data diatas yakni daya sebesar P = 1,3 Hp dan utaran motor sebesar 1440 rpm, maka untuk pemilihan jenis belt dari diagram pemilihan belt didapatkan belt type A

Dimana, 


Tebal (h)
: 8 mm

Lebar (b)
: 13 mm

Luasan (A)
: 0,81 cm2
Diameter pulley 1

Untuk menentukan diameter pulley 1 dapat diketahui dengan menggunakan persamaan :
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Jadi diameter pulley penggerak (D1 ) yang digunakan adalah 93,75 mm.

Kecepatan keliling

Kecepatan keliling dapat ditentukan dari persamaan sebagai berikut :

[image: image248.png]



Panjang keliling sabuk (L)

Panjang belt dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut :

[image: image249.png]E L
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Jika dimasukkan tabel C5 maka angka tersebut tidak ada,sehingga dicari angka yang mendekati yaitu 1854 mm yang sesuai standar sedangkan yang ada dipasaran adalah 1905 mm.

Jumlah belt

Menghitung jumlah belt dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Maka nilai Z = 1, atau jumlah belt yang digunakan 1 buah.

Prediksi umur belt

Umur belt dapat diprediksi dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :
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Perencanaan pulley 3 dan 4

Daya perencanaan

[image: image263.png]Pd = Fc.P




Dimana : 
Fc 
= faktor koreksi, 1,3 berdasarkan tabel


P
= daya motor
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 = 1,3 Hp

Dari data diatas yakni daya sebesar P = 1,3 Hp dan putaran motor sebesar 1440 rpm, maka untuk pemilihan jenis belt dari diagram pemilihan belt didapatkan belt type A

Dimana, 


Tebal (h)
: 8 mm

Lebar (b)
: 13 mm

Luasan (A): 0,81 cm2
Diameter pulley 4

Untuk menentukan diameter pulley 4 dapat diketahui dengan menggunakan persamaan:
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Jadi diameter pulley penggerak (D4 ) yang digunakan adalah 461,5 mm.

Kecepatan keliling

Kecepatan keliling dapat ditentukan dari persamaan sebagai berikut :
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Panjang keliling sabuk 

Panjang belt dapat dinyatakan dengan persamaan sebagai berikut :
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Jika dimasukkan tabel C5 maka angka tersebut tidak ada,sehingga dicari angka yang mendekati yaitu 2388 mm yang sesuai standar sedangkan yang ada dipasaran adalah 2413 mm.

Jumlah belt

Menghitung jumlah belt dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Dimana, σd : tegangan yang timbul akibat beban
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Sehingga,

[image: image275.png]Z= 168,081




[image: image276.png]1,52




Karena nilai Z = 1,52 maka jumlah belt yang digunakan 2 buah.

Prediksi umur belt

Umur belt dapat diprediksi dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :
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4.3. Perencanaan Poros
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Dari perhitungan diatas maka diameter poros minimum adalah 53 mm sedangkan jika dilihat dipasaran yang tersedia adalah ukuran 55 mm.

Pada perencanaan pasak bahan yang digunakan menggunakan bahan ST37 dengan diameter poros 25 mm sehingga didapat data sebagai berikut:

Syp = Tegangan ijin bahan yang digunakan  ST 37 yang memiliki nilai  21,46 kg/mm. 
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4.5. Perencanaan Bantalan

Bearing 1 

Poros penghubung diketahui mempunyai diameter 25 mm, sehingga pemilihan bearing dipilih jenis ( ball – single row ) dengan no 6205.

Menghitung Umur Bantalan

Untuk menghitung umur bantalan digunakan rumus sebagai berikut :
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Bearing 2 

Poros penggiling diketahui mempunyai diameter 55 mm, sehingga pemilihan bearing dipilih jenis ( ball – single row ) dengan no 6211.

Menghitung Umur Bantalan

Untuk menghitung umur bantalan digunakan rumus sebagai berikut :
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V. PENUTUP
I. Kesimpulan

Daya yang dibutuhkan pada alat penggling 431,074 watt atau setara 0,567 Hp. Sedangkan kenyataannya penulis menggunakan acuan motor yang dipakai dengan spesifikasi  daya 3 Hp dan putaran motor 1440 rpm.

Pada system transmisi didapatkan :

Panjang belt pada pasangan pulley 1 dan 2 adalah 1854 mm, sedangkan dipasaran yang ada adalah 1905 mm. Umur belt 1 sebesar 379,11 jam kerja. 

Panjang belt pada pasangan pulley 3 dan 4 adalah 2388 mm, sedangkan dipasaran yang ada adalah 2413 mm. Umur belt 2 sebesar 4206 jam kerja. 

Jenis belt yang digunakan yaitu tipe A.

Bahan poros penggiling adalah ST42 dan berdiameter 53 mm.

Bahan pasak ST37 dan lebar pasak 6,35 mm bisa dibulatkan menjadi 7 mm, pada poros penggiling panjang pasak ditinjau dari tegangan geser adalah minimal 2,57 mm atau bisa menggunakan panjang sebesar 17 mm sesuai panjang bearing.

Bantalan yang digunakan jenis gelinding (ball bearing-single row- deep groove) dengan data :

D
= 72 mm

B
= 17 mm

C0
= 3150 lb

C
= 4450 lb

Pada proses berputarnya drum penggiling dibutuhkan putaran 65 rpm untuk mendapatkan kapasitas 750 kg/15 menit.

II. Saran
Dari hasil perencanaan dan perhitungan, penulis telah melakukan sesuai dengan hasil perhitungan. Akan tetapi, apabila ingin perencanaan ini nantinya akan dijadikan berbentuk alat, alangkah lebih baiknya jika disesuaikan terlebih dahulu tentang perhitungannya dengan buku standar yang berlaku dan dicocokkan dengan kesediaan bahan yang ada dilapangan.
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Optimalisasi Geometri Pahat HSS Pada Proses Finishing Terhadap Kekasaran Permukaan di Mesin Bubut
Koko Setiyono

Jurusan Teknik Mesin Universitas Gresik
ABSTRAK

     Proses finishing adalah salah satu proses yang menentukan hasil akhir dari suatu proses permesinan di mesin bubut. Dalam penelitian ini akan memberikan 3 pahat finishing HSS dengan geometri yang berbeda dan memberikan 3 variasi putaran dan feeding yang berbeda pula. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah baja S45C dengan alat pengukur kekasaran tipe “TR 100 Surface Roughness”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui optimalisasi geometri pahat finishing HSS antara pahat finishing standart (SOP) dengan pahat modifikasi dengan radius pahat 10 mm dengan pemberian alur geram. Metode penelitian ini adalah eksperimental (experiment research), dengan pemberian putaran mesin 90 rpm dan 112 rpm dengan variasi feeding 0,10 mm/put, 0,125 mm/put dan 0,14 mm/put pada setiap pahat uji coba. Hasil penelitian didapat bahwa denga pemberian radius yang lebih besar dan alur geram didapatkan hasil ukuran kekasaran permukaan rata-rata 1,2 [image: image302.png]pm



 dan hasil hitung rata-rata 0,8[image: image304.png]


 serta mempunyai efesiensi waktu 2-3% lebih cepat dari geometri pahat finishing standart. 

Kata kunci : Pahat HSS, Baja S45C, dan Mesin bubut.

I. PENDAHULUAN

 1.1 Latar belakang

Di dalam proses pengerjaan mesin bubut  terdapat proses finishing atau proses akhir. Proses ini sangat menentukan hasil dimensi dan kekasaran (roughness). Hasil yang baik dalam proses finishing sangat ditentukan dengan berbagai hal antara lain :
· Standart mesin yang masih baik
· Penataan senter pahat  terhadap benda kerja
· Geometri dari pahat
· Kecepatan putar mesin
· Feeding pemakan
· Jenis benda yang dikerjakan
· Kedalaman pemakanan dan gaya potong
1.2 Perumusan  masalah 
    Bagaimana cara agar geometri pahat finishing HSS di mesin bubut dapat dimaksimalkan pengunaanya, dengan dasar menilai hasil kekasaran permukaannya dan efesiensi waktu pengerjaan.
1.3 Tujuan penelitian 
      Untuk mengoptimalkan geometri pahat  finishing HSS di mesin bubut, dengan pemberian jalan alur dan memperlebar bidang penyayatan, agar hasil finishing dapat mengurangi tingkat kekasaran permukaannya dan juga dapat mempersingkat waktu pengerjaan.

II. TINJAUAN PUSTAKA 
a) Kecepatan potong

  d =  diameter rata-rata.......(mm)

  d =  [image: image306.png]do—di




 ......(mm)

b) Kecepatan makan

     
 f = feeding.........(mm/put)
  n = putaran spindel...(rpm)
c) Waktu  pemotongan

Lt = Panjang pemotongan...(mm)
d) Lebar pemotongan

sin kr = Sudut potong utama..( ° ) 

[image: image308.png]


 = ketebalan pemakanan....(mm[image: image310.png]



e) Tingkat kekasaran  (roughness) tiap-tiap pahat uji coba

Ra  = KekasaranPermukaan...(μm)
 rc   =  Radius Ujung Pahat.....(mm)
III. METODE PENELITIAN
1. Rancangan penelitian

     Rancangan penelitian ini disusun agar mempermudah proses penelitian yang akan di lakukan, agar data yang dihasilkan dapat sesuai dengan urutan langkah kerja.

    2. Waktu dan tempat penelitian

        Penelitian dilakukan di PT.Barata Indonesia (persero) Work Shop 4 (PIA) dan waktu yang diperlukan dalam penelitian ini, mulai bulan Oktober sampai dengan bulan Desember 2014.
     











IV. PENELITIAN
Data Hasil Perhitungan Rumus

1. Waktu pemotongan (time cutting)
Panjang pemotongan (Lt) yang dilakukan oleh ke 3 variabel   adalah 90 mm  maka :

1. Untuk waktu pemotongan dengan putaran 90 rpm maka

A.  Tc    =   [image: image312.png]



         =  [image: image314.png]


 = 10 menit

B.  Tc    =  [image: image316.png]



         =[image: image318.png]50
1125



 = 8 menit
C. Tc    =     [image: image320.png]



        =[image: image322.png]50
e



 = 7,14 menit

2. Untuk waktu pemotongan dengan putaran 112 rpm maka:

A. Tc    =     [image: image324.png]



        =   [image: image326.png]50
112



= 8,03 menit

B. Tc    =     [image: image328.png]



        = [image: image330.png]1



 = 6,42 menit

C. Tc    =     [image: image332.png]



        = [image: image334.png]50
Tsee



 = 5,73 menit
4. Tingkat kekasaran  (roughness) 

   Untuk mengitung  tingkat kekasaran maka kita pergunakan rumus sebagai berikut :                        

         Ra =[image: image336.png]00321 x £7
P



 1000 ......(μm)   

A. Pahat 1 dengan nose radius 2 mm 
Karena penyayatanya tidak begitu lebar dan berpengaruh terhadap sisi sayatan maka perlu dicari lebar penyayatanya dengan rumus :         b =[image: image338.png]Sk




a = pemakanan yang dilakukan yaitu 0,3mm

sin kr = sudut pemotongan yaitu sin 45[image: image340.png]


 = 0,70

maka :      b =[image: image342.png]ok



 = [image: image344.png]


 = 0,21 mm
Untuk itu rumus Ra berubah menjadi :       
              Ra = [image: image346.png]00321 x £
>



 x 1000
a. Feeding 0,1 mm/put

Ra = [image: image348.png]00321 x £
>



 x 1000  

     = [image: image350.png]321 x 0.1mm /put”

o2t




 x 1000

      = [image: image352.png]e



 = 0,00152 x 1000

= 1,52 μm 
b. Feeding 0,125 mm/put

 Ra = [image: image354.png]00321 x £
>



 x 1000  

      =  [image: image356.png]


 x 1000

= [image: image358.png]00005015
021



 = 0,00238 x 1000 

= 2,38 μm 
c. Feeding 0,14 mm/put

Ra = [image: image360.png]00321 x £
>



 x 1000
= [image: image362.png]


 x 1000

= [image: image364.png]e



 = 0,00299 x1000

= 2,99 μm 
3 Pahat 2 dengan nose radius 10 mm 

     Karena penyayatanya yang begitu lebar dan berpengaruh terhadap sisi sayatan maka perlu dicari lebar penyayatanya dengan rumus : 

                     b =[image: image366.png]ok




a = pemakanan yang dilakukan yaitu 0,3 mm

sin kr = sudut pemotongan yaitu sin 70[image: image368.png]


 = 0,93

maka :      b =[image: image370.png]ok



 = [image: image372.png]


 = 0,32 mm

Untuk itu rumus Ra berubah menjadi :                         Ra = [image: image374.png]00321 x £
>



 x 1000
2 Feeding 0,1 mm/put

  Ra = [image: image376.png]00321 x F*
>



 x 1000
         = [image: image378.png]00321 x 0,17
032



 x 1000
=[image: image380.png]0000321
032



 = 0,001003 x 1000

                 = 1,0 μm
3 Feeding 0,125 mm/put
Ra = [image: image382.png]00321 x £
>



 x 1000

= [image: image384.png]


 x 1000

=[image: image386.png]00005015
032



 = 0,00156 x 1000 

= 1,56 μm 
4 Feeding 0,14 mm/put

Ra = [image: image388.png]00321 x £
>



 x 1000

=  [image: image390.png]


 x1000

= [image: image392.png]032



 = 0,00196 x1000

= 1,96 μm 
4 Pahat 3 dengan nose radius 10 mm dengan sudut alur geram 30[image: image394.png]



Maka lebar penyayatanya :

                    b =[image: image396.png]ok




a = pemakanan yang dilakukan yaitu 0,3 mm

sin kr = sudut pemotongan yaitu sin 30[image: image398.png]


 = 1/2

maka :      b =[image: image400.png]ok



 = [image: image402.png]1/2



 = 0,6 mm

Untuk itu rumus Ra berubah menjadi :         Ra = [image: image404.png]00321 x £
>



 x 1000
1. Untuk Feeding 0,1 mm/put

Ra = [image: image406.png]00321 x £
>



 x 1000
                  = [image: image408.png]00321 x 0,17
3



 x 1000
      =[image: image410.png]0000321
3



 = 0,000535 x 1000

       = 0.535 μm

2. Untuk Feeding 0,125 mm/put
Ra = [image: image412.png]00321 x £
>



 x 1000
= [image: image414.png]


 x 1000

=[image: image416.png]00005015
06



 = 0,000835 x1000

= 0,835 μm
3 Untuk Feeding 0,14 mm/put

Ra = [image: image418.png]00321 x £
>



 x 1000
=  [image: image420.png]


 x 1000

= [image: image422.png]


 = 0,00104 x 1000

= 1,04 μm
V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan      
Tabel 5.1: Hasil perhitungan dan ukur dengan putaran mesin 90 rpm

	Kecepatan potong (mm/min)
	Pahat
	Feeding (mm/put)
	Kecepatan makan (mm/min)
	Ra hasil ukur ([image: image424.png]


)
	Ra hasil hitung ([image: image426.png]



	Waktu (menit)

	42,39
	A


	0,10
	9
	2,16
	1,52
	10

	
	
	0,125
	11,25
	2,73
	2,38
	8

	
	
	0,14
	12,6
	3,03
	2,99
	7,14

	
	B


	0,10
	9
	1,6
	1,0
	10

	
	
	0,125
	11,25
	1,83
	1,56
	8

	
	
	0,14
	12,6
	2,03
	1,96
	7,14

	
	C


	0,10
	9
	1,0
	0,53
	10

	
	
	0,125
	11,25
	1,1
	0,83
	8

	
	
	0,14
	12,6
	1,23
	1,04
	7,14


Tabel 5.2 : Hasil perhitungan dan ukur dengan putaran mesin 112 rpm
	Kecepatan potong (mm/min)
	Pahat
	Feeding (mm/put)
	Kecepatan makan (mm/min)
	Ra hasil ukur ([image: image428.png]


)
	Ra hasil hitung ([image: image430.png]


)
	Waktu (menit)

	52,75
	A


	0,10
	11,2
	2,3
	1,52
	8,03

	
	
	0,125
	14
	2,93
	2,38
	6,42

	
	
	0,14
	15,6
	3,13
	2,99
	5,73

	
	B


	0,10
	11,2
	1,8
	1,0
	8,03

	
	
	0,125
	14
	2,0
	1,56
	6,42

	
	
	0,14
	15,6
	2,53
	1,96
	5,73

	
	C


	0,10
	11,2
	1,0
	0,53
	8,03

	
	
	0,125
	14
	1,2
	0,83
	6,42

	
	
	0,14
	15,6
	1,43
	1,04
	5,73


Dari hasil di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa :

1) Dengan meningkatkan putaran mesin dan feeding maka kecepatan potong (v), kecepatan makan (vf), dan waktu pengerjaan akan semakin bertambah maka dihasilkan nilai kekasaran (Ra) yang semakin meningkat pula.
2) Dengan pemberian nose radius (nr) dan alur pembuangan geram pada pahat C dapat menekan nilai kekasaran permukaan (Ra), sehingga nilai yang di hasilkan akan lebih rendah atau semakin halus.
3) Dengan penambahan feeding dan putaran mesin yang membuat nilai kecepatan potong, kecepatan makan, dan kekasaran meningkat. Tetapi tidak berpengaruh banyak terhadap hasil nilai kekasaran pahat C, hanya sekitar 0,43[image: image432.png]


. Berbeda dengan pahat A an B kenaikan nilai kekasaranya sangatlah besar sekitar 1,03[image: image434.png]


.

4) Efesiensi lain yang didapat adalah pada waktu pengerjaanya (tc), ini dipengaruhi oleh meningkatnya feeding dan putaran spindel yang mempengaruhi nilai kecepatan potong (v) dan kecepatan makan (vf) sehingga waktu pengerjaan (tc) pun semakin meningkat hingga 2 - 3% lebih cepat.

5.2  Saran

   Radius pahat yang digunakan harus disesuaikan dengan diameter dan panjang benda kerja. 
1. Pengunaan pahat HSS harus disertai pemberian cairan pendingin.

2. Agar hasil pembubutan baik diharapkan pengunaan pahat finishing radius HSS ini penyayatan terhadap benda kerja tidak lebih dari 0,3 mm.

3. Pengunaan pahat jenis karbida lebih disarankan dalam percobaan-percobaan berikutnya, karna lebih tahan panas, kuat dan tanpa pengunaan cairan pendingin.

4. Bila benda kerja mempunyai bidang pengerjaan yang panjang disarankan pengecek hasil proses tersebut dibagi menjadi beberapa bagian terlebih lagi dimensi benda kerja

5.  Bila benda kerja sangat panjang maka pembuatan senter dan kaca mata jalan sangatlah diperlukan.
     Dalam penelitian ini kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan sebagai pembelajaran bagi kami, serta untuk penelitian-penelitian yang akan datang. Kami menyadari kelemahan-kelemahan kami sebagai manusia yang mempunyai keterbatasan. Sekian dari kami wassalam.
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ANALISA KEKUATAN MATERIAL DAN UMUR CHAIN MILL CRUSHER
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ABSTRAK

Di dalam sistem produksi NPK Plant terutama di P.T Wilmar Nabati Indonesia Gresik, terdapat banyak equipment yang ada di dalam sistemnya. Salah satu equipment yang dipakai adalah Chain Mill Crusher. Dalam tugas akhir ini sayamerumuskan salah satu masalah penyebab sering terjadinya pergantian Chain Mill Crusher secara tidak terjadwalkan. Dengan tujuan untuk mengetahui penyebab sering digantinya Chain Mill Crusher tersebut. Dalam hal ini, akan dilakukan pengujian bertahap. Mulai dari pengujian komposisi material, hardness dan struktur mikro. Penelitian akan dilakukan di P.T Barata Indonesia Gresik dimulai tanggal 16 Desember 2014. Hasil dari pengujian ini akan mengetahui perbedaan antara kedua Chain Mill Crusher yang digunakan di NPK Plant. Mulai perbedaan komposisi material, hardness, dan struktur mikronya. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan pemilihan material untuk Chain Mill Crusher yang bisa dipakai lebih lama, sehingga Chain Mill Crusher tidak mudah untuk diganti. Sebelum jadwal prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak maintenance. Dan dapat mengurangi waktu breakdown.

Kata kunci : Komposisi material, struktur mikro, hardness.

I. PENDAHULUAN.

1.1 Latar Belakang.
Chain Mill Crusher adalah alat untuk memecah butiran produk pupuk oversize, sehingga produk hasil dari pecahan Chain Mill Crusher akan kembali ke sistem dan kembali di olah untuk menjadi butiran produk sesuai dengan prosedur manajemen yang diinginkan. Chain Mill Crusher terdiri dari 80 Chain dan berjumlah 4 pasang. Kedua Chain Mill Crusher tersebut di gerakkan oleh motoran 440 V dan dengan kecepatan maksimal yaitu 950 RPM.

Untuk diketahui bahwa di NPK Plant2 Wilmar gresik sedang menggunakan Chain Mill Crusher buatan pabrik yang berdomisili di semarang, tetapi berlisensi China. Dan di NPK Plant3 Wilmar Gresik sedang menggunakan Chain Mill Crusher yang terbuat dari pabrikan asal Amerika Serikat. Dengan berbedanya Chain Mill Crusher tersebut, sering terjadi banyak permasalahan yang timbul. Mulai sering terjadinya pergantian dengan cepat Chain Mill Crusher tersebut, sebelum jadwal pergantian yang telah di anjurkan oleh manajemen.

Dari permasalahan yang ditimbulkan, banyak terdapat kendala tentunya. Untuk perlu diketahui lebih detail, akan dilakukan pengujian material dari masing-masing Chain Mill Crusher tersebut. Sehingga akan diketahui perbedaan yang di timbulkan  dari kedua Chain Mill Crusher tersebut.
1.2Permasalahan.
Perumusan masalah yang dapat dilakukan  berdasarkan latar belakang diatas adalah,

1. Bagaimana perbedaan sifat mekanis dan struktur mikro dari kedua materialChain Mill Crusher tersebut.
1.3 Tujuan.
Untuk mengetahui berapa lama umur dari masing-masing Chain Mill Crusher tersebut, sebelum dilakukan pengujian material dengan data yang di dapat di masing-masing plant.
1.4 Manfaat.
1. Diharapkan dari hasil studi dan penelitian ini, dapat menghasilkan sebuah jadwal penggantian Chain Mill Crusher secara tepat di masing-masing plant.

2. Dan untuk semua mahasiswa dari universitas agar mendapat ilmu pengetahuanyang bermanfaat dari hasil pengujian ini.
1.5  Batasan Masalah.

Komposisi material, hardness, dan struktur mikro yang diteliti dari masing-masing Chain Mill Crusher tersebut.
1.6 Metodologi Penelitian.
1. Pengamatan dari masing-masing Chain Mill Crusher di NPK Plant2 dan NPKPlant3, PT Wilmar Nabati Indonesia.

2. Penyusunan jadwal penggantian masing-masing Chain Mill Crusher tersebut.
II. METODOLOGI PENELITIAN.

Metode penelitian merupakan gambaran, sekumpulan peraturan, kegiatan dan prosedur yang digunakan untuk meneliti sebuah penelitian. Adapun tujuan penelitian adalah penemuan, pembuktian, pengembangan ilmu, sampai menuju kesimpulan.

2.1 Tempat dan waktu penelitian.
Penelitian dilakukan di PT Barata Indonesia dan waktu pengambilan data dimulai pada tanggal 16 Desember 2014.

2.2 Pengumpulan data.
Data yang diperoleh adalah data yg solid dalam pengujian material. Data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi:

1) Hardness.
2) Struktur Mikro.
3) Komposisi material.

2.3 Langkah penelitian.
2.3.1 Persiapan material.

1) Siapkan masing-masing material chain mill crusher A dan B.

2) Potong sesuai kebutuhan untuk pembuatan specimen.

3)Haluskan permukaan specimen.
2.3.2 Pengujian.

1) Pengujian Hardness.
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kekuatan pada material. Standart yang digunakan adalah ASTM E 92 Test Method For Vickers Hardness Of Metallic Materials.

Cara pengujian : Pada pengujian hardness ini, menggunakan pembebanan sebesar 200 gf dan lama pembebanan 5 detik. Serta sudut permukaan intan 136º.
2) Pengujian Struktur Mikro.
Cara pengujian : Setelah selesai di polish, spesimen dapat di etsa menggunakan etsa jenis HNOз supaya permukaan material bisa dilihat oleh mikroskop untuk diuji struktur mikro nya.

3) Pengujiankomposisi material.
Cara pengujian : Setelah melewati proses pengujian hardness dan struktur mikro, material akan di labkan. Dan material akan secara otomatis mengeluarkan data-data unsur material yang terkandung di dalamnya.
2.4 Diagram Alur











BAB III ANALISA DAN PEMBAHASAN.

Inilah Chain Mill Crusher yang akan di analisa komposisi material, Hardness, dan struktur mikronya.
[image: image435.jpg]



Gambar 1 : Chain Mill Crusher
[image: image436.jpg]



Gambar 2 : Design Chain Mill Crusher
Dengan sebagai keterangan, untuk Chain Mill Crusher A (sebelah kiri). Ujung Chain Millnya berbentuk setengah lingkaran. Untuk Chain Mill B (sebelah kanan). Ujung Chain Millnya berbentuk lurus.

3.1 Langkah-langkah pengujian.
Untuk pengujian komposisi, hardness dan mikro struktur dari kedua material, dilakukan cara untuk melakukannya yakni:
3.1.1 Pembuatan specimen foto mikrostruktur, untuk mempermudah pengerjaan dalam pengujian material.

3.1.2 Cara untuk pengujian hardness, untuk mengetahui kekerasan material.

3.1.3 Cara untuk pengujian mikro vickers, untuk mengetahui kekersan material.
3.1.4 Cara untuk pengujian mikro struktur, untuk mengetahui struktur mikro material.
3.1.5 Cara untuk pengujian komposisi material, digunakan untuk mengetahui kandungan material yang ada di dalam specimennya.

3.2 Pengerjaan material.
Dari pengujian komposisi material, hardness dan struktur mikro yang saya lakukan di laboratorium PT Barata Indonesia pada tanggal 16 Desember 2014, dapat ditemukan data sebagai berikut :
a) Komposisi material Chain Mill CrusherA.
Tabel 3 : Komposisi material Chain Mill Crusher A

	Fe = 97,7%
	C = 0,271%
	Si = 0,214%
	Mn = 1,26%
	P = 0,0050%

	S = 0,0098%
	Cr = 0,106%
	Mo = 0,0095%
	Ni = 0,0327%
	Al = 0,0059%

	Co = 0,0095%
	Cu = 0,121%
	Nb = 0,0108%
	Ti = 0,0064%
	V = 0,138%

	W = 0,0075%
	Pb = 0,0025%
	Sn = 0,0090%
	B = 0,0004%
	Ca = 0,0005%

	Zr = 0,0015%
	Bi = 0,0050%
	As = 0,0078%
	N = 0,0284%
	Sb = 0,0073%


b) Hardness material Chain Mill Crusher A.
Tabel 4 : Hardness material Chain Mill Crusher A

	No. Uji
	Hasil Test Hardness (HRC)

	1
	44,12

	2
	47,26

	3
	43,13

	4
	38,16

	5
	45,12

	Rata – rata
	43,59


c) Struktur Mikro Chain Mill Crusher A.

Gambar 5 : Struktur Mikro Chain Mill Crusher A

[image: image437.jpg]



d) Komposisi material Chain Mill Crusher B.
Tabel 6 :  Komposisi material Chain Mill Crusher B

	Fe = 97,5%
	C = 0,207%
	Si = 0,255%
	Mn = 0,952%
	P = 0,0038%

	S = 0,0082%
	Cr = 0,445%
	Mo = 0,0128%
	Ni = 0,361%
	Al = 0,0244%

	Co = 0,0103%
	Cu = 0,120%
	Nb = 0,0096%
	Ti = 0,0148%
	V = 0,0010%

	W = 0,0075%
	Pb = 0,0025%
	Sn = 0,0107%
	B = 0,0003%
	Ca = 0,0008%

	Zr = 0,0015%
	Bi = 0,0050%
	As = 0,0082%
	N = 0,0050%
	Sb = 0,0030%


e) Hardness material Chain Mill Crusher B.
Tabel 7 : Hardness material Chain Mill Crusher B

	No. Uji
	Hasil Test Hardness (HRC)

	1
	26,16

	2
	28,14

	3
	25,15

	4
	29,12

	5
	28,17

	Rata – rata
	27,35


f) Struktur Mikro Chain Mill Crusher B.

Gambar 8 : Struktur Mikro Chain Mill Crusher B
[image: image438.jpg]



3.3 Pembahasan.

Dari data-data hasil pengujian yang dilakukan, telah didapatkan adanya komposisi material, hardess, dan struktur mikro yaitu sebagai berikut :
Tabel 9 : Perbedaan setelah dianalisa dari ke dua Chain Mill Crusher
	Komposisi Material
	Chain Mill Crusher A
	Chain Mill Crusher B

	Fe
	97,7%
	97,5%

	C
	0,271%
	0,207%

	Si
	0,214%
	0,255%

	Mn
	1,26%
	0,952%

	P
	0,0050%
	0,0038%

	S
	0,0098%
	0,0082%

	Cr
	0,106%
	0,445%

	Mo
	0,0095%
	0,0128%

	Ni
	0,0327%
	0,361%

	Al
	0,0059%
	0,0244%

	Co
	0,0095%
	0,0103%

	Cu
	0,121%
	0,120%

	Nb
	0,0108%
	0,0096%

	Ti
	0,0064%
	0,0148%

	V
	0,138%
	0,0010%

	W
	0,0075%
	0,0075%

	Pb
	0,0025%
	0,0025%

	Sn
	0,0090%
	0,0107%

	B
	0,0004%
	0,0003%

	Ca
	0,0005%
	0,0008%

	Zr
	0,0015%
	0,0015%

	Bi
	0,0050%
	0,0050%

	As
	0,0078%
	0,0082%

	N
	0,0284%
	0,0050%

	Sb
	0,0073%
	0,0030%

	Hardness
	43,59 HRC
	27,59 HRC

	Struktur Mikro
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BAB IV SARAN DAN KESIMPULAN.

4.1 Kesimpulan.
Dari hasil analisa komposisi material, hardness, dan struktur mikro dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1)   Hardness Chain Mill Crusher A sebesar 43,59 HRC dan ditandai dengan hasil analisa unsur Carbon (C) yaitu 0,271% lebih besar dibandingkan dengan Hardness Chain Mill Crusher B sebesar 27,59 HRC dan ditandai dengan hasil analisa unsur Carbon (C) yaitu 0,207%.
2) Dari hasil struktur mikro terlihat fasa perlit Chain Mill Crusher A lebih banyak daripada Chain Mill Crusher B.
4.2 Saran.

1) Agar dilakukan penelitian lebih lanjut, mengingat Chain Mill Crusher A secara komposisi lebih baik tetapi umur pemakaiannya lebih rendah daripada Chain Mill Crusher B.
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ANALISA PERBANDINGAN PENGELASAN SMAW DENGAN VARIASI AMPERE TERHADAP SIFAT MEKANIS

Muhammad Afif

Program Studi Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Gresik

ABSTRAK

Tugas Akhir ini adalah studi eksperimen dengan judul “ Analisa Perbandingan Pengelasan SMAW Dengan Variasi Ampere Terhadap Sifat Mekanis”. Proses pengelasan SMAW sangat erat hubungannya dengan defect yang mempengaruhi sifat mekanisnya. Pada proses pengelasan kualitas hasilnya dipengaruhi oleh energi panas yang masuk (Heat Input) yang dipengaruhi tiga parameter yaitu arus las, tegangan las, dan kecepatan pengelasan. Maka untuk hasil yang optimal perlu memperhatikan sifat-sifat bahan dan Heat Input.Pada penelitian ini dilakukan proses pengelasan pada material A 36 tebal 10 mm dengan elektroda las E 7018 diameter 3.2 mm posisi 1G dengan variasi Heat Input. Variasi Heat Input dilakukan dengan cara merubah arus dari 100 A, 120 A, dan 130 A. Proses pengelasan ini berdasarkan standart ASME IX dan pengujian yang dilakukan adalah pengujian tarik dan kekerasan.Dari hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa semakin besar perubahan Heat Input semakin besar pula nilai kekuatan tarik dan kekerasan.

Kata Kunci : Heat input pengelasan kekuatan tarik Hardness

I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses pengelasan SMAW. Hal ini sangat erat hubungannya dengan defect yang mempengaruhi mechanical properties. Pada proses pengelasan ini kualitas hasil pengelasan dipengaruhi energi panas yang berarti dipengaruhi tiga parameter yaitu arus las, tegangan las, dan kecepatan pengelasan. 

Maka dari itu untuk mengusahakan terhadap hasil pengelasan yang baik dan berkualitas maka perlu memperhatikan sifat-sifat bahan yang akan dilas dan juga memperhatikan perubahan energi panas (heat input) pada amper pengelasan yang digunakan. Untuk itu penelitian tentang pengelasan sangat mendukung dalam rangka memperoleh hasil pengelasan yang terbaik. Untuk dapat mengetahui pengaruh hasil pengelasan SMAW pada pelat baja karbon terhadap sifat mekanis.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana perbedaan sifat mekanis terhadap perubahan heat input dengan variasi amper.
1.3 Tujuan

Mengetahui perbedaan sifat mekanis terhadap perubahan heat input dengan variasi amper.

1.4 Manfaat

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Sebagai informasi penting untuk meningkatkan kualitas hasil pengelasan.

2. Dari data-data ini dapat menjadi refrensi bagi peneliti selanjutnya tentang pengelasan SMAW.

3. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pada dunia pengelasan yang pada akhirnya dapat bermanfaat untuk kemajuan dunia industri dan teknologi.

II. KAJIAN PUSTAKA

2.1 Definisi pengelasan
Menurut Hery Sonawan 2006 Definisi las adalah Pengelasan merupakan salah satu bagian yang tak terpisakan dari proses manufaktur. Proses manufaktur yang telah dikenal antara lain proses-proses pengecoran (metal casting), pembentukan (metal forming), pemesinan (machining), dan metalurgi serbuk (powder metallurgy). Produk dengan bentuk-bentuk yang rumit  dan berukuran besar dapat dibuat dengan teknik pengecoran. Produk-produk seperti pipa, plat dan lembaran. Baja-baja kontruksi dibuat dengan proses pembentukan. Produk-produk dengan dimensi yang ketat dan teliti dapat dibuat dengan pemesinan. Bagaimana dengan proses pengelasan?. Proses pengelasan yang pada prinsipnya adalah menyambungkan dua atau lebih komponen. Lebih tepat ditunjukkan untuk merakit (assembly) beberapa komponen menjadi suatu bentuk mesin. Komponen yang dirakit mungkin saja berasal dari produk hasil pengecoran, pembentukan atau pemesinan, baik dari logam yang sama maupun berbeda-beda.
Pengelasan (WELDING) adalah salah satu teknik penyambungan logam dengan cara mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa tekanan dan dengan atau tanpa logam tambahan dan menghasilkan sambungan yang kontinu. Dari definisi tersebut terdapat 4 kata kunci untuk menjelaskan definisi pengelasan yaitu mencairkan sebagian logam, logam pengisi, tekanan dan sambungan kontinu.

2.2 Las SMAW 
Menurut Sri Widharto 2006 Las SMAW adalah SMAW (shielded metal arc welding) = las busur nyala listrik terlindung adalah pengelasan dengan menggunakan busur nyala listrik sebagai sumber panas pencair logam. Jenis las ini yang lazim dipakai di mana-mana untuk hampir semua pengelasan. Untuk keselamatan kerja, maka tegangan yang dipakai hanya 23 – 45 volt saja, sedang untuk pencairan pengelasan dipakai arus hingga 500 amper. Secara umum berkisar antara 80 – 200 Am. Untuk mencegah oksidasi (reaksi dengan zat asam 02), bahan penambah las (elektroda) dilindungi dengan selapis zat pelindung (flux atau slag) yang sewaktu pengelasan ikut mencair. Tetapi berhubungan berat jenisnya lebih ringan dari bahan metal yang dicairkan, maka cairan flux tersebut mengapung diatas cairan metal tersebut, sekaligus mengisolasi metal tersebut untuk beroksidasi dengan udara luar, dan sewaktu mendingin atau membeku, flux tersebut juga ikut membeku dan tetap melindungi metal dari reaksi oksidasi. Oksidasi perlu dicegah karena oksidasi metal merupakan senyawa yang tidak mempunyai kekuatan mekanis. 

[image: image441.jpg]Tenaga Listrik
AC atau OC
Selubung Gas

Cairan Logam Benda Ketja





Gambar 2.1. Proses Las SMAW

III. METODE PENELITIAN
3.2 Sumber dan Data Penelitian

Sumber dan Jenis data penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Material yang digunakan baja karbon A 36 dengan tebal 10 mm.

b. Proses las yang digunakan las SMAW.

c.  Arus pengelasan yang digunakan adalah 100 A, 120 A, 130A.

d. Pengelasan menggunakan posisi 1G bawah tangan

e. Elektroda yang digunakan adalah tipe E7018 diameter 3,2 mm.

f. Bentuk sambungan yang digunakan jenis kampuh V, lebar celah 2 mm,dan sudut kampuh 60[image: image443.png]


.

g. Bentuk specimen benda uji mengacu standart ASME IX.

h. Pengujian tarik dan kekerasan (Hardness Vickers).
3.7 Analisa Dan Pembahasan

Setelah data diperoleh selanjutnya adalah menganalisa data dengan cara mengolah data yang sudah terkumpul. Data dari hasil pengujian dimasukkan kedalam persamaan-persamaan yang ada sehingga deperoleh data yang bersifat kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka. Analisa dan pembahasan ini dapat berpengaruh pada arus pengelasan, tegangan las, dan kecepatan pengelasan terhadap kekuatan tarik dan kekerasan las SMAW, berupa perbandingan rata-rata antara data-data yang mengalami variasi arus pengelasan.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Heat Input 
Untuk hasil Heat Input dalam proses pengelasan SMAW yang menggunakan arus 100 A,120 A, 130 A adalah sebagai berikut: 

Perubahan Heat Input arus 100 A

Untuk hasil perubahan Heat Input pada proses pengelasan SMAW yang menggunakan arus 100 A adalah sebagai berikut:
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Penyelesaian: 
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Perubahan Heat Input arus 120 A

Untuk hasil perubahan Heat Input pada proses pengelasan SMAW yang menggunakan arus 120 A adalah sebagai berikut:
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         Penyelesaian :
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              = 1.30 kj/mm 
Perubahan Heat Input arus 130 A

Untuk hasil perubahan Heat Input pada proses pengelasan SMAW yang menggunakan arus 130 A adalah sebagai berikut:
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Penyelesaian :
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4.2. Hasil Uji Tarik


Pengujian tarik dilakukan untuk mengetahui sifat-sifat mekanis dari material baja karbon A 36 sebagai material uji dalam penelitian ini yang menggunakan proses pengelasan SMAW yang memakai elektroda E 7018 dengan variasi arus 100 A, 120 A, 130 A. 
Tabel 4.4. Hasil uji tarik pengelasan arus 100 A

	No
	
	Tensile Test Results
	
	

	
	Kgf/mm²
	kN/m²
	MPa
	Putus di

	1.
	40.78
	399993.64
	399.99
	Base Metal

	2.
	42.39
	415782.34
	415.78
	Base Metal

	Rata-rata
	41.59
	407887.99
	407.88
	Base Metal


Tabel 4.5. Hasil uji tarik pengelasan arus 120 A

	No
	
	Tensile Test Results
	
	

	
	Kgf/mm²
	kN/m²
	MPa
	Putus di

	3.
	41.05
	402621.82
	402.62
	HAZ

	4.
	42.12
	413144.35
	413.14
	HAZ

	Rata-rata
	41.59
	407883.09
	407.88
	HAZ


Tabel 4.6. Hasil uji tarik pengelasan arus 130 A

	No
	
	Tensile Test Results
	
	

	
	Kgf/mm²
	kN/m²
	MPa
	Putus di

	5.
	41.86
	410516.17
	410.51
	Base Metal

	6.
	42.39
	415782.34
	415.78
	Base Metal

	Rata-rata
	42.12
	413139.26
	413.14
	Base Metal


4.3.Hasil Uji Kekerasan Vickers 

Pengujian kekerasan ini memiliki tujuan untuk mengetahui distribusi kekerasan pada logam las (weld metal), HAZ dan logam dasar. Pada pengujian kekerasan untuk material baja karbon A 36 yang menggunakan proses pengelasan SMAW dengan arus 100 A, 120 A, 130 A ini menggunakan metode Vickers. Adapun untuk hasilnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Hasil uji kekerasan pengelasan arus 100 A.
	No
	Material Stamp
	Location Point
	
	HVN
	
	Average HVN
	Total Rata-rata

	
	
	
	1
	2
	3
	
	

	1.
	100 A
	WM
	165.1
	156.9
	156.4
	159.466667
	

	2.
	100 A
	HAZ
	157.6
	156.9
	156.3
	156.933333
	154.94

	3.
	100 A
	BM
	147.3
	142.3
	155.7
	148.433333
	


Tabel 4.8. Hasil uji kekerasan pengelasan arus 120 A.
	No
	Material Stamp
	Location Point
	
	HVN
	
	Average HVN
	Total Rata-rata

	
	
	
	1
	2
	3
	
	

	4.
	120 A
	WM
	166.3
	167.4
	162.8
	165.5
	155.1

	5.
	120 A
	HAZ
	151.5
	151.7
	151.2
	151.466667
	

	6.
	120 A
	BM
	147.1
	148.9
	149
	148.333333
	


Tabel 4.9. Hasil uji kekerasan pengelasan arus 130 A.
	No
	Material Stamp
	Location Point
	
	HVN
	
	Average HVN
	Total Rata-rata

	
	
	
	1
	2
	3
	
	

	7.
	130 A
	WM
	175.5
	173.7
	176
	175.066667
	160.17

	8.
	130 A
	HAZ
	154.6
	155.7
	156.4
	155.566667
	

	9.
	130 A
	BM
	146.9
	157.1
	145.7
	149.9
	


V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengelasan baja karbon A 36 tebal 10 mm dengan menggunakan proses las SMAW yang memakai elektroda E 7018 diameter 3.2 mm posisi pengelasan 1G bentuk sambungan kampuh V 60̊ dengan variasi arus 100 A, 120 A, 130 A adalah semakin besar heat input maka semakin besar nilai kekuatan tarik dan semakin besar pula heat inputnya maka semakin besar juga nilai kekerasannya.

1.2. Saran

Pada proses pengelasan SMAW baja karbon A 36 tebal 10 mm yang memakai elektroda E 7018 diameter 3.2 mm dengan posisi pengelasan 1G dan bentuk sambungan kampuh V 60̊, sebaiknya memakai arus 100 A.
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PERANCANGAN ULANG KONSTRUKSI MESIN PEMOTONG BATU TAHAN API.
Wahyu Ary Iskandar

Jurusan Teknik Mesin Universitas Gresik
ABSTRAK
Pada jaman yang serba modern saat ini dunia industri sudah mulai mengunakan teknologi untuk meningkatkan produktifitasnya. Peralihan tenaga manusia ke tenaga mesin sudah menjad hal yang biasa di dalam dunia industri. 

Kemajuan teknologi telah dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk memberikan kemudahan manusia di dalam bekerja sehingga bisa meringankan pekerjaan dan menghemat waktu pekerjaan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisa terhadap mesin pemotong batu tahan api sehingga bisa diketahui sejauh mana hasil dan efektifitas pengoperasian mesin tersebut. 

Pengamatan dan penelitian terhadap mesin pemotong batu tahan api adalah untuk mengetahui kendala dan hambatan yang terjadi saat mesin tersebut dioperasikan, sehinga perlu dipelajari untuk menemukan solusinya. 

Perubahan yang diharapkan akan semakin mempermudah pekerjaan dengan menggunakan bantuan mesin pemotong batu tahan api khususnya pekerjaan dalam bidang refractory.

Kata kunci : batu tahan api,  konstruksi mesin dan modifikasi.

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
    Perkembangan dunia industri saat ini dituntut pertumbuhan di bidang teknologi yang mampu menunjang operasional dunia industri sehingga memberikan kemudahan dan efisiensi waktu di dalam proses suatu pekerjaan meskipun kemajuan teknologi bisa memberikan dampak yang positif maupun negatif. Proses pekerjaan yang biasa dilakukan oleh tenaga manusia kini mulai menggunakan tenaga mesin sehingga bisa menghasilkan dalam jumlah yang banyak, meringankan pekerjaan yang berat dan menghemat waktu pekerjaan.
1.2 Rumusan Masalah
  Apakah rangka mesin pemotong batu tahan api yang berat dan susah dipindahkan dapat dimodifikasi lebih ringan dan mudah untuk dipindahkan?
1.3 Tujuan Pembahasan

   Dengan memodifikasi mesin pemotong batu tahan api ini diharapkan memudahkan pemindahan mesin tersebut, sehingga dapat meningkatkan mobilitas dan efektifitas kerja serta produktifitas dalam pemotongan batu tahan api.
II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Mesin Pemotong Batu Tahan Api

     Mesin pemotong batu tahan api memegang peranan penting di dalam pekerjaan refractory. Mesin pemotong batu tahan api deskripsinya adalah sebuah mesin yang menggunakan tenaga motor 3 (tiga) fasa untuk menggerakkan mata gerinda. Dalam menggerakkan mata gerinda maka motor dihubungkan pada dua puli yang dihubungkan oleh sebuah sabuk untuk menggerakkan mata gerinda.
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Gambar 1 : Mesin Pemotong Batu Tahan Api
III. METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

   Desain, pengerjaan dan perakitan dilakukan pada salah satu perusahaan industri swasta yang bergerak di bidang produksi tembaga di Kabupaten Gresik, Jawa Timur. 
3.2 Memisahkan mesin utama dan kerangka

Dalam tahap ini kita akan memisahkan mesin utama dan kerangka yang akan kita modifikasi. 
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       Gambar 14 : Disain mesin pemotong batu tahan api
           Keterangan :

1. Motor 3 (tiga) fase

2. Puli pengerak

3. V belt
4. Batu gerinda potong

5. Dudukan batu

6. Rangka utama

7. Roda pengerak
3.3 Perencanaan rangka baru

   Untuk perencanaan rangka baru tidaklah terlalu jauh dari rangka yang lama hanya pengunaan besi siku yang efisien dan pemberian roda pada kerangka. Material yang akan kita pakai antara lain :
1) Besi siku 40 mm x 40 mm x 4 mm panjang 600 mm dengan berat 14,5 kg
2) Roda yang akan kita pakai adalah roda trolly yang banyak dijual di pasaran dengan spesifikasi :  

· Kapasitas 150 kg
· Dimensi roller bearing ∅ 5 inch sebanyak 4 buah

3)  Untuk alas mesin kita menggunakan plat tebal 5 mm dengan jarak PCD disesuaikan mesin utama. Untuk dimensi sebagai berikut :
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Gambar 3.4. Desain alas mesin (tampak samping)
IV.Perhitungan dan pembuatan rangka mesin.
4.1 Perhitungan Beban Mesin dan Kekuatan Kerangka Mesin

   Sebagai pembanding beban kerangka lama dan baru maka kerangka yang baru harus diketahui beban atau beratnya. Untuk menghitung beban dari kerangka maka dapat dihitung sebagai berikut :
1. Beban total kerangka

Beban kerangka dari besi siku  

Diketahui : 

A.
Panjang besi siku yang digunakan 

1) 1200 mm x 8 buah = 9600 mm Maka 9600 mm ≈ 9,6 meter
2)  800 mm x 8buah ≈ 6400 mm Maka 6400 mm ≈ 6,4 meter
3)  Jumlah total = 9,6 + 6,4 = 16 meter
B.
Ukuran siku 40 mm x 40 mm x 4 mm

C.
Massa jenis besi = 0,01512 kg /m3 (sesuai katalog)

Ditanya : Berat besi siku ......?

Jawab : 

Berat 
= L x Tb x P x massa jenis

               = 40 x 4 x 16 x 0,01512

                = 38,70 kg

2.
Beban plat alas mesin 

Diketahui : 

a) Panjang 1200 mm ≈ 1,2 m
b) Lebar 800 mm ≈ 0,8 m
c) Tebal plat 5 mm ≈ 0,005 m
d) Massa jenis 7850 kg/m3

Ditanya : berat plat...... ?

Jawab :
 Berat 
= (P x L x Tb) x massa jenis

= (1,2 x 0,8 x 0,005) x 7850

= 37,68 kg
3.
Beban plat penyangga roda

Diketahui : 

a) Ukuran 100 mm x 100 mm ≈ 0,1 m x 0,1 m
b) Tebal 5 mm ≈ 0,005 m
c) Massa jenis 7850 kg/m3
d) Jumlah 4 buah

Ditanya : berat....?

Jawab : 

Berat = (Sisi x Tebal) x massa jenis

           = (0,1 x 0,05) x 7850 


           = 3,925 kg

Karena jumlahnya 4 buah, maka
 Berat total = 3,925 x 4 = 15,7 kg

4.
Jadi total berat dari kerangka

1) Beban total kerangka 
       38,70 + 37,68 + 15,7 = 92,08 kg
2) Bila roda trolly dirakit maka beratnya bertambah menjadi : 
Roda trolly @ 3 kg x 4 + 16 baut mur 
M 12 x 30 mm
Maka : 12 kg + 3 kg = 15 kg
Jadi : 92,08 + 15 = 107,08 kg
5.  Beban total setelah mesin dipasang

Beban dari total kerangka dan mesin adalah sebagai berikut :

Beban total mesin =

 beban total kerangka + beban total mesin utama

= 107,08 + 184,96 

= 292,04 kg
1. Tegangan dan momen 

Diketahui :

1) Panjang rangka = 1,2 m
2) Profil L= 0,04 m x 0,04 m x 0,005m 

3) Plat landasan mesin = 1,2 m x 0,8 m
4) Massa jenis baja = 7800 kg/m3
Ditanya : tegangan dan momen......?

Jawab : 

Berat penampang 1,2 m
Luas profil L x 1,2 x massa jenis baja
 40 x 4 x 1,2 x 0,01512 = 2,90 kg

Gaya berat (q) = berat baja x percepatan gravitasi           = 2,9 kg x 10 m/s2 = 29 N
Gaya terdistribusi merata diubah menjadi gaya terpusat (Q)
Q = 29 N x 1,2 m = 34,8 N

Penyelesaian:  [image: image463.png]LF
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 = 0

0 = VA + VB – 34,8 N

VA + VB = 34,8 N

[image: image469.png]X m



 = 0

0 = VB x 1,2 m – 34,8  x 0,6 (½ dari panjang rangka)

VB =  [image: image471.png]


  = 17,4 N
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Gambar 18 : Momen pembebanan

Kemudian tentukan persamaan momen maka :
[image: image473.png]



Gambar 19 : Persamaan momen
q = 29 N . x

q = 29 x

Maka :

[image: image475.png]L F



 = 0

0 = A – q – V

0 = 17,4 N – 29 x – V

V = 17,4 N – 29 x

Sehingga :

x = 0 [image: image477.png]


V = 17,4 N

x = 0,6 m [image: image479.png]


 V = 0

x = 1,2 m [image: image481.png]


 V = -17,4 N
[image: image482.png]V=174N





Gambar 20 :Diagram gaya geser
[image: image484.png]


 M = 0

0 = M + q . [image: image486.png]


 x – A . x
0 = M + 29 x .[image: image488.png]


 x – 17,4 x
0 = M + [image: image490.png]


 x2  – 17,4 x 

M = 17,4 x – [image: image492.png]


 x2
Sehingga :

x = 0[image: image494.png]


 M = 0

x =0,6 m  [image: image496.png]


 M = 2,9 Nm

x = 1,2 m [image: image498.png]


 M = 0
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Gambar 21 : Diagram momen bengkok

2. Tegangan maksimum yang didapat

Dari tabel profil L dimensi 40 x 40 x 4 mm 

Didapat: y =1,09 cm  I = 5,60 cm4

[image: image501.png]


  = [image: image503.png]



Maka

[image: image505.png]


 =  [image: image507.png]


  =  [image: image509.png]


  = 5,6 N/m2
Tegangan kerangka ([image: image511.png]


) =  [image: image513.png]


  =  2,175 N/m2

Pembagian beban setiap roda trolly


Beban pada roda sebelum mesin bekerja

Dari hasil diatas maka berat yang diterima dari setiap roda trolly adalah sebagai berikut :

Beban keseluruhan dibagi dengan jumlah roda maka :

Beban yang terima setiap roda =  

 Beban keseluruhan  /Jumlah roda" 

= 292,04 kg  / 4 buah  = 73,01 kg

3. Beban pada roda saat mesin bekerja

Beban yang ada pada mesin akan bertambah kurang lebih 60% dari berat benda maka :  

Beban saat mesin bekerja 

          = Berat benda x 60 %


= 292,04 x 60 % = 175,22 kg

Jadi total beban saat mesin bekerja
 = 292,04 + 175,22 = 467,26 kg

Maka beban yang diterima setiap roda trolly pada saat mesin bekerja adalah : 

 Beban mesin  / Jumlah roda" 

  =  446,62 kg / 4   = 116,8 kg

Jadi roda trolly harus mempunyai kapasitas beban : 150 kg per roda.

4. Untuk  tegangan geser setiap baut penyangga roda 

Diketahui :

Gaya geser ( V ) : 17,4 N

 Luas penampang ( A ) : 0,1 m2
Ditanya : tegangan geser.....?

Jawab :

Tegangan geser (τ) 
=  

      Gaya geser " (V ) / Luas (A )  
       17,4   /  0,1  = 174 N

Maka : 

Tegangan geser tiap baut = 174 N / 4 

                                          = 43,5 N

5. Perbandingan antara mesin lama dengan yang baru

   Untuk mempermudah membandingkan antara mesin lama dan baru maka ada beberapa metode yaitu :
Menggunakan tabel pembanding
Pengunaan tabel pembanding bertujuan untuk mempermudah dalam mendeteksi perbedaan antara ke dua variabel. Untuk tabel pembanding kinerja mesin 
Tabel 2 : Pembanding mesin lama dan baru
	Unsur Pembanding
	Mesin Pemotong Batu tahan api

	
	Lama
	Baru

	Jam mulai kerja
	12.00
	08.00

	Tenaga
	1 forklift
	2 orang

	Biaya
	500.000 per hari
	0

	Berat
	± 485,94 kg
	± 292,04 kg


      Di dalam tabel dapat dilihat perbedaan yang sangat besar dari beberapa kebutuhan mesin dan didapat keunggulan desain mesin yang baru baik dari segi pengunaan, efesiensi kerja dan berat mesin.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Dari hasil perancangan ulang konstruksi mesin pemotong batu tahan api dapat disimpulkan bahwa :

1) Dengan pemberian roda penggerak maka mesin yang berat ini dapat dipindahkan dengan sangat mudah.
2) Dengan mendesain ulang pada perancangan konstruksinya maka didapatkan rangka yang sesuai dengan berat mesin dan kinerjanya yang semula. 
3) Dengan hasil sebagai berikut :

· Tegangan kerangka 

(σ) = (34,8 N/m)/(16 m ) = 2,175 N/m
· Tegangan izin = 5,6 N/m

4)   Jadi tegangan kerangka lebih kecil dari tegangan izin, maka kerangka yang dibuat aman dan layak digunakan.

5)  Tegangan geser pada setiap baut adalah 43,5 N/m2, sedangkan tegangan izin menurut tabel mur baut M 12 x 1,25 dengan bahan Fe 490 adalah 70 N/m2.

6)  Sedang untuk selisih beratnya antara 193,9 atau sekitar 19 % lebih ringan desain mesin baru.
5.2. Saran 

1.Penelitian bisa dilanjutkan lebih mendalam.

2.Dengan meaninjau ulang bahan kerangka mesin maka didapatkan penggunaan bahan yang lebih baik.
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PERLINDUNGAN HUKUM KREDITUR PENERIMA JAMINAN HAK TANGGUNGAN ATAS TANAH BESERTA BENDA-BENDA YANG BERKAITAN DENGAN TANAH 
Fatimah Zakkiyah
Program Studi Ilmu Hukum, Fakultas Hukum, Universitas Gresik

ABSTRAK
Jaminan merupakan terjemahan dari bahasa Belanda, yaitu zekerheid atau cautie Zekerheid atau caulie mencakup secara umum cara-cara kreditor menjamin dipenuhinya tagihannya, disamping pertanggung jawab umum debitor terhadap barangnya. Obyek Hak Tanggungan yaitu hak atas tanah dengan membedakan benda bergerak dan tidak bergerak, benda terdaftar dan tidak terdaftar. Setelah berlakunya Undang-Undang Pokok Agraria yang menganut asas pemisahan horizontal dan asas nasionalitas (proteksi terhadap hak atas tanah tertentu, Hak Milik, Hak Bangunan, dan Hak Guna Usaha). Penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum normatif, penelitian kepustakaan yaitu meneliti bahan pustaka atau bahan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Berdasar penjelasan umum pasal 14, irah-irah yang dicantumkan pada Sertifikat Hak Tanggungan dalam ketentuan pada ayat 2 dan 3 ini, dimaksud untuk menegaskan adanya kekuatan eksekutorial pada Sertifikat Hak Tanggungan, sehingga apabila debitor cidera janji, siap untuk dieksekusi seperti halnya suatu putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. 
Kata Kunci     :     Jaminan, Hak Tanggungan, Debitur, Kreditur

a. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Lembaga jaminan yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang hak tanggungan merupakan Hak Tanggungan Atas Tanah beserta benda-benda yang berkaitan dengan tanah yang keberlakuannya secara umum sebelumnya dikenal denga  nama hipotik atas tanah, diatur dalam buku II Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH Perdata).

Dalam praktek bisnis, setiap usaha investasi yang dilakukan di suatu tempat sangat membutuhkan dana. Dana yang dimaksud ini dapat berasal dari dalam maupun luar negeri, yang biasanya disalurkan melalui lembaga perbankan atau lembaga keuangan. Lembaga ini bersifat sebagai financial intermadiaries (perantara keuangan) yaitu perantara dari pemilik dana dengan peminjam dana. Oleh karena uang tersebut dipinjamkan kepada peminjam dana, maka demi menjaga kelancaran pengembalian dana diikat dengan Hak Jaminan.
Undang-Undang Hak Tanggungan telah memberikan peluang penjaminan atas hak atas tanah yang belum memiliki sertifikat. Sebenarnya ini sudah berjalan dalam praktik hipotik. Namun masalah birokratis dan biaya dalam pendaftaran tanah akan dapat mengganggu.

Undang-Undang Hak Tanggungan diharapkan dapat memberikan suatu kepastian hukum bagi masyarakat, dan untuk merealisasikan pelaksanaan Undang-Undang Pokok Agraria dan Undang-Undang Hak Tanggungan, seringkali mendapat hambatan. Sehingga Undang-Undang  Pokok Agraria untuk memberikan keadilan bagi rakyat yang diperjuangkan oleh pemerintah, kenyataannya sampai pada saat ini masih banyak masyarakat belum tahu dan belum mengerti.

Mengingat pentingnya kedudukan dana perkreditan dalam proses pembangunan, sudah semestinya jika pemberi dan penerima kredit serta pihak lain yang terkait dapat perlindungan suatu lembaga hak jaminan yang kuat agar dapat memberikan kepastian hukum bagi semua pihak yang berkepentingan sebagai upaya mengantisipasi timbulnya risiko bagi kreditur untuk masa yang akan datang. Untuk usaha tersebut dapat menggunakan jasa perbankan.

Di Indonesia, apabila tanah dijadikan barang jaminan, yang pada masa semenjak zaman Belanda, menurut B.W. akan dilihat dan dibebani dengan hipotik. Hal ini tetap berlaku terus ketika Indonesia merdeka, dan baru diubah sesuai Undang-Undang Pokok Agraria Indonesia (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960), kemudian dengan diundangkannya UUHT Nomor 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda Yang Berkaitan Dengan Tanah, pada tahun 1996 dengan lembaga jaminan Hak Tanggungan berdasar Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 (UU Nomor 4 Tahun 1996).

1.2
Perumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas, peneliti dapat menarik perumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kedudukan dan tata cara pembebanan hak tanggungan menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996?
2. Bagaimana perlindungan hukum kreditur yang menerima jaminan Hak Tanggungan menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996?
b. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kedudukan Hak Tanggungan Dan Tata Cara Pembebanan Hak Tanggungan

2.1.1. Pengertian Hak Tanggungan

Awalnya lembaga jaminan atas tanah adalah hipotik dan credietverband. Lembaga jaminan hipotik diatur dalam Buku II Burgerlijk Wetboek yang sama dengan Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dan untuk selanjutnya disingkat B.W., tepatnya diatur dalam pasal 1162-1232 B.W., sedang creditverband diatur dalam Staatsblaad tahun 1908 No. 542 yang diubah dengan Stb 1937-190. Tetapi sejak berlakunya Undang-Undang No. 5 tahun 1960 sesuai pasal 51 UU No. 5 tahun 1960, menjadikan untuk membuat perangkat aturan tentang Hak Tanggungan yang baru terealisasi diundangkan pada tanggal 9 April 1996, lahirlah Undang-Undang No. 2 tahun 1996, tentang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda yang Berkaitan Dengan Tanah yang selanjutnya disebut Undang-Undang Hak Tanggungan.

Untuk lebih jelasnya dalam Pasal 51 UUPA, yang menyebutkan, "Hak Tanggungan yang dapat dibebankan pada hak milik, guna usaha dan hak guna bangunan tersebut dalam Pasal 25, 33 dan 39 diatur dengan undang-undang". Pasal ini mengandung 3 (tiga) dasar pokok berkenaan dengan peraturan hak-hak jaminan atas tanah di Indonesia.

2.1.2. Sifat Dan Ciri-Ciri Hak Tanggungan
Berdasarkan ketentuan Pasal 1 angka 1 tersebut, terdapat unsur-unsur esensial, yang merupakan sifat dan ciri-ciri dari hak tanggungan, yaitu:
· Lembaga hak jaminan untuk pelunasan utang tertentu;

· Pembebanannya pada hak atas tanah;

· Berikut atau tidak berikut benda-benda lain yang merupakan satu kesatuan dengan tanah;

· Memberikan kedudukan yang preferent kepada kreditornya.

2.1.3. Obyek Jaminan Hak Tanggungan

Pasal 27 Undang-Undang Hak tanggungan, berbunyi:

“Ketentuan undang-undang ini berlaku juga terhadap pembebanan hak jaminan atas rumah susun dan hak milik alas satuan rumah susun.”
Tanah sebagai obyek hak tanggungan dapat dibebani berbagai macam hak, misalnya hak milik, hak guna usaha, ataupun hak guna bangunan. Keberadaan hak-hak tersebut telah diatur dalam pasal 4 ayat (1) dan ayat (4) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan Atas Tanah beserta Benda-Benda yang berkaitan dengan Tanah (Undang-​Undang Hak Tanggungan). Hukum jaminan merupakan bagian dari hukum benda yang mengacu pada hak kebendaan sebagai asas organik yang bersifat umum konkrit, terdiri atas asas sistem tertutup, asas absolut, asas mengikuti benda, asas publisitas, asas spesialitas, asas totalitas, asas asensi perlekatan, asas konsistensi, asaspemisahan horisontal dan asas perlindungan hukum. Oleh karena itu perlu adanya pembahasan terhadap prinsip-prinsip hak tanggungan tersebut mendasarkan pada prinsip Hukum Jaminan.
2.1.4. Tata Cara Pembebanan Hak Tanggungan

Didalam Penjelasan Undang-Undang Hak Tanggungan angka 7, pembebanan Hak Tanggungan dilaksanakan melalui 2 (dua) tahap kegiatan,yaitu :

· Tahap pemberian Hak Tanggungan ; dan
· Tahap pendaftaran Hak Tanggungan

Dalam penjelasan pasal 10 ayat (1) UUHT antara lain disebutkan bahwa perjanjian yang menimbulkan hubungan utang piutang tersebut dapat dibuat dengan akta dibawah tangan atau harus dibuat dengan akta otentik, tergantung pada ketentuan hukum yang mengatur materi perjanjian tersebut. Pejabat Pembuat Akta Tanah adalah pejabat umum yang berwenang membuat akta pemindahan hak atas tanah dan akta lain dalam rangka pembebanan hak atas tanah, sebagai bukti dilakukannya perbuatan hukum tertentu mengenai tanah yang terletak dalam daerah kerjanya masing-masing dalam kedudukan yang demikan itu, maka akta-akta yang dibuat oleh Pejabat Pembuat Akta Tanah tersebut merupakan akta otentik. Pada waktu pemberian Hak Tanggungan, maka calon pemberi Hak Tanggungan dan calon penerima Hak Tanggungan harus hadir dihadapan PPAT. Selanjutnya UUHT menetapkan isi yang sifatnya wajib untuk dijadikan syarat sahnya akta pemberian Hak Tanggungan.
Selain itu dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan dapat dicantumkan janji-janji yang sifatnya fakultatif dan tidak mempunyai pengaruh terhadap sahnya Akta Pemberian Hak Tanggung dengan dimuatnya janji-janji itu dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan yang kemudian didaftar pada Kantor Pertanahan, maka janji-janji tersebut juga mempunyai kekutan mengikat terhadap pihak ketiga. Pada tahap pemberian Hak Tanggungan oleh pemberi Hak Tanggungan kepada kreditor, Hak Tanggungan yang bersangkutan belum lahir. Hak Tanggungan itu baru lahir pada saat di bukukannya dalam daftar umum kantor badan pertanahan nasional setempat. Pendaftaran dikantor Badan Pertanahan Nasional setempat merupakan syarat mutlak untuk adanya Hak Tanggungan yang memberi kedudukan yang diutamakan bagi kreditor tadi, maka ditentukan pula bahwa akta pemberi dan pemegang Hak Tanggungan dan sekaligus mengikatnya Hak Tanggungan tersebut terhadap pihak ketiga. Untuk inemperoleh kepastian mengenai kedudukan yang utama bagi kreditor, maka menentukan pula akta pemberian Hak Tanggungan yang bersangkutan beserta warkah lain yang diperlukan bagi pendaftaran, wajib dikirimkan oleh PPAT kepada kantor badan pertanahan nasional setempat, selambat-lambatnya 7 hari kerja setelah penandatanganan akta pemberian Hak Tanggungannya.

Syarat publisitas dipenuhi dengan didaftarkannya Hak Tanggungan yang bersangkutan dikantor Badan Pertanahan Nasional setempat. Pendaftaran tersebut wajib dilaksanakan. Setelah APHT dan warkah lainnya diterima serta dinyatakan lengkap oleh kantor pertanahan, maka pada hari ketujuh setekah penerimaan secara lengkap tersebut, kantor badan pertanahan nasional setempat memproses pendaftaran dan membuatkan buku tanah untuk Hak Tanggungan tersebut. Kepastian mengenai saat didaftarkannya Hak Tanggungan dalam badan pertanahan atau oleh PPAT tersebut adalah sangat penting terutama bagi kreditor untuk memperoleh kepastian mengenai kedudukan yang diutamakan baginya, disamping untuk memenuhi asas publisitas. Mengingat bahwa dengan dibuatnya buku tanah tersebut merupakan saat lahirnya Hak Tanggungan, maka baik bagi kreditor maupun pihak ketiga yang berkepentingan resmi menjadi pemegang Hak Tanggungan, dengan kedudukan istimewa(droite de preference), di Undang-Undang Hak Tanggungan tanggal dibuatnya buku tanah Hak Tanggungan tersebut ditetapkan secara pasti, yaitu hari ketujuh setelah penerimaan secara lengkap, surat-surat yang diperlukan bagi pendaftaran Hak Tanggungan yang penjelasan umum tentang undang-undang Hak Tanggungan antara lain menyebutkan bahwa hak pakai dalam Undang-Undang Pokok Agraria tidak ditunjuk sebagai obyek Hak Tanggungan.

Sebagai pemberi Hak Tanggungan dapat debitor pemilik hak atas tanah atau orang lain yang bersedia menjamin pelunasan utang debitor dengan membebankan tanah miliknya. Dalam hal ini yang terpenting pemberi Hak Tanggungan adalah mereka yang mempunyai kewenangan untuk melakukan perbuatan hukum terhadap hak atas tanah yang akan dijadikan jaminan pelunasan utang. Terutama kewenangan untuk melakukan perbuatan hukum terhadap obyek Hak Tanggungan harus ada pada pemberi Hak Tanggungan pada saat dilakukan pendaftaran Hak Tanggungan.
c. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Dan Pendekatan Penelitian
Menggunakan metodologi berikut :

1. Type Penelitian 
Dalam metode penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif, penelitian kepustakaan yaitu meneliti bahan pustaka atau bahan sekunder.
2. Pendekatan Masalah

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, digunakan pendekatan-pendekatan sebagai berikut :
· Pendekatan perundang-undangan (Statute Approach)

· Pendekatan Konseptual (Conseptual Approach)
· Pendekatan kasus (Case Approach)

3.2. Metode Pengumpulan Data
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara membaca, mempelajari dan mengidentifikasi seluruh data baik peraturan perundang-undangan, kepustakaan dan putusan pengadilan yang berkaitan dengan kasus-kasus yang ada, data bersifat umum kemudian ditarik atau disimpulkan menjadi khusus, sehingga data yang diperoleh berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
3.3. Metode Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian langkah pengumpulan data adalah melalui studi kepustakaan, yaitu semua data yang terkait dengan pokok permasalahan, data tersebut disusun secara sistematis untuk lebih mudah membaca dan mempelajarinya.
d. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bahwa perlindungan hukum diberikan Undang-Undang kepada penerima Hak Tanggungan dapat dilihat pada Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) dan ini dapat dilihat pada pasal 11 ayat (1) UUHT, yang menetapkan isi yang sifatnya wajib untuk sahnya Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT). Apabila tidak dicantumkan secara lengkap tentang hal-hal yang disebut dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan, maka mengakibatkan akta yang bersangkutan batal demi hukum.
Adapun hal-hal yang wajib dicantumkan dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan adalah :

a. Nama dan Identitas Pemegang dan Pemberi Hak Tanggungan, maksud dari ketentuan ini menetapkan isi yang sifat wajib untuk sahnya Akta Pemberian Hak Tanggungan.

b. Domisili pihak-pihak sebagaimana dimaksud pada huruf a, dan apabila diantara mereka ada yang berdomisili diluar Indonesia, baginya harus pula dicantumkan suatu domisili pilihan.

c. Penunjukkan secara jelas utang atau utang-utang yang dijamin sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 3 dan pasal 10 ayat (1); maksudnya penunjukkan utang yang dijaminkan sebagaimana dimaksud pada huruf ini meliputi juga nama dan identitas debitur yang bersangkutan.
d. Nilai tanggungan.

e. Uraian yang jelas mengenai obyek Hak Tanggungan; dimaksud uraian yang jelas mengenai obyek Hak Tanggungan sebagaimana dimaksud pada huruf ini meliputi rincian mengenai sertifikat hak atas tanah yang bersangkutan atau bagi tanah yang belum terdaftar sekurang-kurangnya memuat uraian mengenai kepemilikan, letak, batas-batas dan luas tanahnya.

Kemudian Akta Pemberian Hak Tanggungan dapat dicantumkan janji-janji yang sifatnya fakultatif dan tidak mempunyai pengaruh terhadap sahnya Akta Pemberian Hak Tanggungan. Dengan dimuatnya janji-janji itu dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan yang kemudian didaftarkan pada Kantor Pertanahan, maka janji-janji tersebut juga mempunyai kekuatan mengikat terhadap pihak ketiga.
Dengan dimuatnya janji-janji tersebut dalam Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) yang kemudian didaftarkan pada kantor Pertanahan, maka janji-janji tersebut juga mempunyai kekuatan mengikat pada pihak ketiga. Janji-janji sebagaimana disebutkan dalam pasal 11 ayat (2) UUHT, ini bukan berarti janji seperti itu boleh diperjanjikan oleh kreditur karena Undang-Undang yang menyatakan demikian. Undang-Undang hanya mengingatkan saja kepada kreditur akan kemungkinan untuk memperjanjikan janji-janji seperti itu, karena pada azasnya orang dapat memperjanjikan apa saja, asalkan tidak bertentangan dengan Undang-Undang yang bersifat memaksa, tata krama (kesusilaan) dan ketertiban umum. 

Perlu diketahui bahwa janji-jani yang telah ditawarkan sebagaimana yang ditentukan dalam pasal 11 ayat (2) UUHT kepada kreditur untuk diperjanjikan atau tidak, maka Undang-Undang memberikan pilihan untuk memperjanjikannya. Menurut Remy Syahdeini, pasal 11 ayat (2) UUHT bersifat fakultatif dan limitatif, maksudnya karena janji-janji itu boleh dicantumkan atau tidak dicantumkan, baik sebagian maupun seluruhnya. Sedangkan bersifat limitatif karena dapat pula diperjanjikan janji-janji lain selain dari janji-janji yang telah disebutkan dalam pasal 11 ayat (2) UUHT.

Dalam banyak praktek janji-janji yang disebutkan tersebut diatas hampir dapat dikatakan selalu diperjanjikan oleh kreditur. Oleh karenanya demi untuk memudahkan para pihak janji-janji itu sudah dicetak dalam blanko formulir APHT, klausula itu atas sepakat para pihak boleh dihapus dari blanko yang bersangkutan. Oleh karena Hak Tanggungan harus diperjanjikan, maka prinsip harus ada kesepakatan diantara kedua belah pihak, artinya jika pemberi jaminan untuk menyetujui atau menolak diperjanjikan janji-janji seperti itu.
Hak Tanggungan mempunyai sifat tidak dapat dibagi-bagi, kecuali jika diperjanjikan dalam akta pemberian Hak Tanggungan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1). Dalam pasal 13 tersebut, jelas adanya asas spesialitas dan publisitas agar dapat mengikat pihak ketiga dan memberikan kepastian hukum kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Dengan diundangkannya Hak Tanggungan ini sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 51 Undang-Undang No. 5 tahun 1960, merupakan lembaga jaminan atas tanah dapat dipergunakan sebagai pelunasan hutang tertentu. Hak Tanggungan juga memberikan kedudukan utama kepada kreditor tertentu terhadap kreditor-kreditor lain. Dalam arti, jika debitor cidera janji atau wanprestasi, maka kreditur pemegang Hak Tanggungan berhak menjual melalui pelelangan di muka umum, tanah yang dijadikan jaminan menurut ketentuan peraturan perUndang-undangan yang berlaku, dengan hak mendahului daripada kreditor-kreditor lain. Pasal 21 UUHT. Dalam pasal ini, bagi si pemberi Hak Tanggungan jatuh pailit, maka pemegang Hak Tanggungan dapat melakukan ekskusi tanpa jatuh dalam palisemen.Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam sistem B.W dikenal berkenan dengan hipotik dan gadai (pand). Dalam penjelasan pasal tersebut, sangat jelas pasal ini memantapkan kedudukan pemegang Hak Tanggungan.

Jaminan kebendaan merupakan hak kebendaan yang sifatnya mutlak atas suatu benda yang menjadi obyek jaminan. Sedangkan Subekti mengatakan bahwa jaminan kebendaan merupakan perbuatan menyendiri suatu benda sebagai jaminan utang,yang sewaktu-waktu dapat diundangkan bagi pelunasan utang.Jaminan kebendaan timbul karena perjanjian yang dibuat antara pihak kreditur dengan pihak debitur atau dengan pihak ketiga. Dalam praktek perbankan jaminan kebendaan lebih disukai para kreditur dan pada jaminan perorangan (jaminan pihak ketiga).

Kelebihan jaminan kebendaan adalah karena adanya benda tertentu yang diikat dalam perjanjian maka perjanjian jaminan kebendaan mengandung beberapa ketentuan yang lebih pasti dalam pengambil-alihan piutang kreditur.Sifat droite de suite, dan droite de preference selalu ada dalam perjanjian jaminan kebendaan, sehingga jaminan kebendaan lebih menguntungkan pihak kreditur daripada jaminan perorangan. Jaminan kebendaan selalu berkaitan erat dengan hukum benda. Karena kerangka jaminan kebendaan adalah berada dalam kerangka hukum bendanya. Undang-Undang Pokok Agraria telah mengatur bagian benda yang terpenting yaitu tanah, sehingga jaminan kebendaan bagi tanah dapat bertumpu pada ketentuan Undang-Undang Pokok Agraria.Dengan sendirinya maka jaminan kebendaan bagi tanah harus berada dalam kerangka dan dasar pemikiran Undang-Undang Pokok Agraria.Pasal 51 UUPA telah menyebut pranata jaminan kebendaan bagi tanah yaitu Hak Tanggungan, yang telah direalisir sebagai undang-undang nomor 4 tahun 1996 tentang Hak Tanggungan. Berangkat dari dasar pemikiran Undang-Undang Pokok Agraria, maka yang pertama harus diperhatikan adalah asas yang melandasi Undang-Undang Pokok Agraria yaitu asas hukum Adat, sedangkan hukum Adat dalam pertanahannya menganut asas pemisahan horizontal. Sehingga dengan demikian asas yang juga seyogyanya dianut dalam Hak Tanggungan adalah sama dengan asas yang dianut oleh Undang​-Undang Pokok Agraria yaitu asas pemisahan horizontal.

Berdasarkan asas pemisahan horizontal maka bangunan dan tanaman terpisah atau terlepas dan hak atas tanah, sehingga apabila asas pemisahan horizontal itu diterapkan secara konsisten, maka bangunan atau tanaman itu dapat dibebani jaminan kebendaan secara terpisah dari tanah dimana bangunan atau tanaman tersebut berdiri.

Asas pemisahan horizontal adalah asas yang paling tepat untuk diterapkan dalam jaminan kebendaan bagi hak atas tanah, sangat bermanfaat bagi masyarakat kecil yang hanya memiliki bangunan saja tanpa tanah atau juga hanya tanaman saja. Dengan demikian masyarakat kecil dapat mempunyai kesempatan untuk mengembangkan usahanya melalui bantuan kredit bank dengan menjaminkan rumahnya saja.
Sesuai dengan ketentuan pasal 2 ayat (2) dapat diperjanjikan dalam akta pemberian Hak Tanggungan yang bersangkutan, bahwa dengan pelunasan piutang yang dijamin dapat dilakukan dengan cara angsuran yang besarnya samadengan nilai masing-masing hak atas tanah yang menjadi obyek Hak Tanggungan, sehingga Hak Tanggungan hanya membebani sisa obyek hak tangungan untuk menjamin sisa hutang yang belum dilunasi.

Salah satu ciri Hak Tanggungan yang kuat adalah mudah dan pasti dalam pelaksaan eksekusinya, jika debitor cidera janji. Walaupun secara umum ketentuan tentang eksekusi telah diatur dalam Hukum Acara Perdata yang berlaku, dipandang perlu untuk memasukan secara khusus ketentuan tentang eksekusi Hak Tanggungan dalam undang-undang eksekusi Hak Tanggungan dalam undang-undang yaitu yang mengatur lembaga parate executie sebgaimana dimaksud dalam Pasal 224 Reglemen Indonesia yang Diperbarui (Het Heriziene Indonesich Reglement) dan Pasal 258 Reglemen Acara Hukum untuk Daerah Luar Jawa dan Madoera (Reglement tot Regeling van het Rechtswezen in de Gewesten Builen Java en Madoera).

Eksekusi Hak Tanggungan dapat dilakukan dengan cara:

1. Di muka umum, melalui pelelangan;

2. Secara sukarela;

Dengan ketentuan bahwa menurut Pasal 19 ayat (4) Undang-​Undang Hak Tanggungan, permohonan pembersihan objek Hak Tanggungan dan Hak Tanggungan yang masih membebaninya tidak dapat dilakukan oleh pembeli benda tersebut, apabila pembeli demikian itu dilakukan dengan jual-beli sukarela dan dalam Akta pemberian Hak Tanggungan yang bersangkutan (yang masih ada dan masih membebani benda tersebut), para pihak telah dengan tegas memperjanjikan bahwa objek Hak Tanggungan tidak akan dibersihkan dari beban Hak Tanggungan. Dalam praktek perbankan, untuk lebih mengamankan dana yang disalurkan kreditor kepada debitor diperlukan tambahan pengamanan berupa jaminan khusus yang banyak digunakan adalah jaminan kebendaan berupa tanah. Penggunaan tanah sebagai jaminan kredit, baik untuk kredit produktif, maupun konsumtif, didasarkan pada pertimbangan tanah paling aman dan mempunyai nilai ekonomis yang relatif tinggi.

e. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, maka peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut:

· Kedudukan Hak Tanggungan merupakan salah satu lembaga jaminan di dalam hukum jaminan di Indonesia yang diatur dalam Undang Undang nomor 4 tahun 1996tentang Hak Tanggungan. Dan tata cara pembebanan hak tanggungan menurut undang-undang nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan dilaksanakan melalui dua tahap kegiatan yaitu: Tahap pemberian hak tanggungan didalam akta. Kemudian dilanjutkan dengan pendaftaran hak tanggungan pada kantor pendaftaran tanah.

· Perlindungan hukum bagi penerima atau pemegang hak tanggungan dimulai dari pembuatan Akta Pemberian Hak Tanggungan (APHT) Kemudian perlindungan hukum juga diatur dalam pasal 6 Undang-Undang Hak Tanggungan, kedudukan yang diutamakan dimiliki oleh pemegang Hak Tanggungan sebagai kreditur preference. Berdasar penjelasan umum pasal 14, irah-irah yang dicantumkan pada Sertifikat Hak Tanggungan dalam ketentuan pada ayat 2 dan 3 ini, dimaksud untuk menegaskan adanya kekuatan eksekutorial pada Sertifikat Hak Tanggungan, sehingga apabila debitor cidera janji, siap untuk dieksekusi seperti halnya suatu putusan pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap, melalui tata cara dan dengan menggunakan lembaga parate executie sesuai dengan peraturan Hukum Acara Perdata.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka peneliti menyumbangkan saran untuk pihak yang membutuhkan. Berikut ini masukan dari peneliti:
· Dalam praktek perbankan, untuk lebih mengamankan dana yang disalurkan kreditor kepada debitor diperlukan tambahan pengamanan berupa jaminan khusus yang banyak digunakan adalah jaminan kebendaan berupa tanah. Perbankan sebagai lembaga keuangan yang dipercaya dalam mengelola keuangan masyarakat(Fiduciary Financial Institution), harus memiliki sikap profesionalisme dan konsisten yang tinggi dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam memberi dan mendaftarkan Hak Tanggungan sesuai prosedur dan sebagaimana di dalam pasal 11, 13, dan 14 Undang-Undang Hak Tanggungan.

· Agar kreditur mempunyai kepastian hukum, penyelesaikan setiap kredit bermasalah harus berdasar hukum yang ada disamping itu instansi yang berwenang dan terkait harus lebih cepat dalam memproses setiap eksekusi yang terkait dengan perbankan untuk pelunasan utang tertentu.
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ABSTRAK

Seiring dengan meningkatnya dunia perbankan dewasa ini khususnya di bidang perkriditan seperti kredit pembelian mobil menjadikan pelaku usaha perbankan semakin meningkatkan perkembangannya.untuk melindungi konsumen dari perjanjian standar baku yang dibuat oleh pelaku usaha, maka ditetapkan dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, yaitu: mengenai larangan pencantuman klausula baku yang merugikan konsumen. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana kedudukan para pihak dalam perjanjian, kemudian menuju kepada identifikasi masalah dan penyelesaian masalah, dengan membahas beberapa pengertian yaitu pengertian perjanjian, kedudukan para pihak dalam perjanjian ditinjau dari KUHPerdata dan UUPK, dan peran UUPK dalam memberikan perlindungan hukumdebitur selaku konsumen. 

Kata Kunci: lembaga perbankan, perjanjian standar, perlindungan hukum debitur.

A. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Banyaknya kasus dalam penyelesaian pengaduan debitur oleh bank yang diatur dalam PBI Nomor 7/7/PBI/2005 yang tidak selalu dapat memuaskan debitur,  apabila tidak ada aturan-aturan yang tegas dan mampu mengakomodasi persoalan yang dihadapi oleh masyarakat, mengurangi kepercayaan masyarakat pada lembaga perbankan dan tentu akan merugikan hak-hak debitur. Serta Perkembangan perekonomian yang sangat pesat telah mampu menghasilkan beragam jenis dan variasi barang dan jasa, dengan kemajuan teknologi dan informasi maka bank sebagai lembaga intermediasi keuanganmempunyai peranan yang sangat penting dalam proses pembangunan nasional yang berkelanjutan.
Untuk dapat mengatasi permasalahan tersebut di atas, diperlukan campur tangan pihak yang berwenang dalam sektor perlindungan konsumen atau debitur sebagai pengguna jasa keuangan, Keberdaan Otoritas Jasa Keuangan sebagai lembaga pengawas di sektor jasa keuangan, diharapkan mampu melindungi konsumen dari Pelaku Usaha Jasa Keuangan (PUJK).Dengan adanya lembaga yang bertugas meningkatkan pemahaman masyarakat dan konsumen juga mengenai Lembaga Jasa Keuangan (LJK) serta produk dan jasa yang ditawarkan di industri keuangan, sehingga dengan demikian tingkat pengetahuan mengenai industri keuangan akan meningkat dan pada akhirnya juga tingkat utilitas dan kepercayaan masyarakat dan konsumen terhadap lembaga serta produk jasa keuangan di Indonesia. Lembaga ini berwenang melakukan tindakan pencegahan kerugian demi melindungi konsumen dan masyarakat yang meliputi: edukasi, pelayanan, dan pembelaan hukum.
1.2. Perumusan Masalah
1.2.1. Risikodebituryang timbul dari perjanjian standar perbankan  ditinjau dari KUH Perdata dan UUPK?
1.2.2. Bagaimana peran Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dalam memberikan perlindungan hukum debitur pada perjanjian kredit bank?

B. TINJUAN PUSTAKA

2.1. berkembangnya hukum dalam sistem kontrak

Dewasa ini hukum kontrak semakin berkembang, sulitnya suatu hal yang membatasi antara dua sistem hukum yang terkenal, yaitu common lawdan civillaw. Hubungan antar negara yang juga melibatkan di dalamnya mengenai keterlibatan pelaku usaha yang telah membawa pengaruh besar terhadap dampak hukum kontrak di Indonesia, karena telah mengadoptir asas-asas universal.Mengenai pengaturan kontrak hal ini terdapat pada Pasal 1313 BW, yang memberikan rumusan tentang kontrak atau perjanjian.
2.2. Perjanjian kontrak mengakibatkan terjadinya Wanprestasi

Mengenai perikatan yang bersifat timbal balik tentu menimbulkan dalam dua sisi yaitu: aktif dan pasif, pertama  mengenai sisi aktif  menimbulkan hak bagi kreditor untuk menuntut pemenuhan prestasi, kedua mengenai sisi pasif aan kekan menimbulkan beban keharusan atau kewajiban bagi debitur agar dapat melaksanakan prestasinya dalam kondisi yang normal hubungan prestasi dan kontra prestasi akan saling bertukar akan tetapi dalam situasi dan kondisi tertentu pertukaran prestasi tidak berjalan sebgaimana mestinya maka timbul suatu peristawa yang disebut Wanprestasi tersebut.

2.3. Larangan pencantuman klausula baku bagi pelaku usaha

Undang-UndangPerlindungan Konsumen menetapkan tujuan daripada perlindungan konsumen yaitu: bertujuan untuk menjunjung harkat dan martabat terhadap kehidupan konsumen itu sendiri, dengan maksud tersebut berbagai macam hal yang membawa akibat negatif dari pemakaian barang dan / atau jasa harus dihindarkan dari aktifitas perdagangan pelaku usaha. Agar dapat  menghindari akibat negatif tersebut pemakai barang / atau jasa tersebut maka undang-undang perlindungan konsumen (UUPK) menentukan beberapa larangan mengenai klausula baku dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.
C.  METODE PENELITIAN

3.1. Tipe Penelitian


Tipe penelitian adalah penelitian doktrinal, yaitu penelitian yang menganalisis berdasarkan hukum yang tertulis dalam buku (law as it written in the book).
3.2. Pendekatan Masalah

Penulis menggunakan pendekatan undang-undang yaitu: Pendekatan dilakukan dengan menelaah semua undang-undang, dan
Pendekatan konseptual, yaitu: Pendekatan ini berawal dari pandangan-pandangan dan doktrin yang berkembang didalam ilmu hukum, pandangan ini akan memperjelas ide-ide dengan memberikan pengertian hukum, dan konsep hukum.

3.3. Bahan Hukum

Bahan hukum primer, yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, dan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.Dan bahan hukum sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan dan pemahaman  mengenai bahan hukum primer seperti pendapat dari kalangan pakar hukum.
3.4. Prosedur Pengumpulan Bahan Hukum
Pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah melalui penelitian kepustakaan (library research) untuk mendapatkan konsep, teori dan doktrin, pendapat atau pemikiran konseptual dan penelitian pendahulu yang berhubungan dengan telaahan seperti peratuaran perundang-undangan. 
3.5. Pengolahan dan Analisa Bahan Hukum

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data-data yang dapat digunakan sebagai bahan penelitian data-data tersebut diperoleh dari hasil kepustakaan yang kemudian diolah secara kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk memahami atau mengerti  gejala hukum yang sedang diteliti.Serta menganalisa data terhadap data yang sudah diperoleh melalui data primer dan data sekunder.
D. RISIKO DEBITUR YANG TIMBUL DALAM PERJANJIAN STANDAR BAKU PERBANKAN 
4.1.PengertianPerjanjian

Pasal 1313 KUH Perdata memberikan rumusan tentang “perjanjian” sebagai berikut: “suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya terhadap satuorang atau lebih”. 

Istilah “perjanjian” atau “kontrak” dalam sistem hukum nasional memiliki pengertian yang sama, Suatu perjanjian atau kontrak memiliki unsur-unsur yaitu pihak-pihak yang kompeten, pokok yang disetujui, pertimbangan hukum, perjanjian timbal balik, serta hak dan kewajiban timbal balik.
Sementara syarat-syarat untuk memenuhi keabsahan suatu perjanjian menurut Pasal 1320 KUH Perdata dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Sepakat Mereka yang Mengikatkan Dirinya;
b. Kecakapan untuk Membuat Suatu Perikatan;
c. Suatu Hal Tertentu; dan
d. Suatu Sebab yang Halal.
Pada asasnya, setiap orang yang telah dewasa dan sehat pikirannya adalah cakap menurut hukum. Pengaturan usia dewasa adalah Pasal 1330 KUH Perdata, Undang- Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, pasal 49 dan 50 serta. Patokan dalam pembahasan ini adalah Pasal 1330 KUH Perdata yang berbunyi: “Tak cakap untuk membuat persetujuan-persetujuan adalah:

1. orang-orang  yang  belumdewasa;

2. mereka yang diatur di bawah pengampunan;

3. orang-orang perempuan, dalam hal-hal yang ditetapkan oleh undang-undang dan pada umumnya semua orang kepada siapa undang -  undang telah melarang membuat persetujuan - persetujuan tertentu”.

Perkataan “sebab” merupakan padanan kata dari bahasa Belanda “oorzaak” dan bahasa latin “causa”. Sahnya “causa”dari suatu persetujuan ditentukan pada saat perjanjian dibuat. Perjanjian tanpa “causa ”yang halal adalah batal demi hukum, kecuali ditentukan lain oleh undang-undang. Dalam Pasal 1335 KUH Perdata menyebutkan bahwa “suatu persetujuan tanpa sebab, atau yang telah dibuat karena sesuatu sebab yang palsu atau terlarang, tidak mempunyai kekuatan”. 
4.2.KedudukanDebiturDalamPerjanjian Standar Perbankan Ditinjau Dari KUH Perdata
Berdasarkan asas-asas kebebasan dalam berkontrak, maka kedudukan debitur dalam suatu perjanjian mempunyai kedudukan yang tak seimbang. Dalam KUH Perdata secara garis besar ada beberapa asas yang harus diperhatikan dalam membuat suatu perjanjian yaitu:
1. Asas kebebasan berkontrak;

2. Asas itikat baik;

3. Asas pacta sunt servanda; dan

4. Asan konsensualitas.
Dimana merupakan asas yang menduduki posisi sentral di dalam hukum kontrak, pasal 1338 KUHPerdata ayat (1) dikatakan seolah-olah membuat suatu pernyataan bahwa kita diperbolehkan membuat perjanjian apa saja dan itu akan mengikat kita sebagaimana mengikatnya undang-undang. Tetapi menegenai perjanjian kredit merupakan perjanjian baku, dimana isi atau klausul-klausul perjanjian kredit tersebut telah dibakukan dan dituangkan dalam bentuk formulir. Calon debitur tinggal tandatangan saja apabila menerima, tidak ada kesempatan kepada calon debitur untuk membahas lebih lanjut isi atau perjanjian yang diajukan pihak bank selaku kreditur. 
4.3.Kedudukan Debitur Dalam Perjanjian Standar Perbankan Ditinjau Dari UUPK
Perjanjian baku merupakan terjemahan dari “standard contract”, bakuberarti  patokan dan acuan. jadi perjanjian baku adalah perjanjian yang isinya dibakukan dan dituangkan dalam bentuk “formolir”.
Sudaryatmo mengungkapkan karateristik klausula baku sebagai berikut: 

1. Perjanjian dibuat secara sepihak oleh mereka yang posisinya relatif lebih kuat dari konsumen;
2. Komsumen sama sekali tidak dilibatkan dalam menentukan isi perjanjian;
3. Dibuat dalam bentuk tertulis dan masal; dan
4. Konsumen terpaksa menerima isi perjanjian karena didorong oleh faktor kebutuhan.
Walaupun di dalam Peraturan Perundang-undangan yang mengatur secara khusus tentang perbankan tidak ditemukan adanya pengaturan yang secara tegas dapat dijadikan dasar hukum dalam memberikan jaminan kepastian perlindungan terhadap debitur sebagai konsumen dalam pelaksanaan perjanjian kredit yang lazimnya dilakukan melalui standar kontrak/kontrak baku, menjadi harapan bersama bahwa keberadaan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen akan mampu mengantisipasi kebutuhan praktek perjanjian dalam bentuk standar kontrak/perjanjan baku di dunia perbankan pada umumnya, dan dalam praktek perjanjian kredit perbankan khususnya, yang memberikan perlindungan dan kedudukan yang seimbang bagi para pihak.
Selanjutnya Sutan Remi Sjahdeni menyimpulkan bahwa perjanjian kredit memiliki pengertian secara khusus,  yakni: 
:perjanjian antara bank sebagai kreditur dengan debitur sebagai debitur debitur mengenai penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu yang mewajibkan debitur-debitur debitur untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.”

4.4. PengertianStandar Baku
Sebelum lahirnya atau diundangkannya Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan konsumen, yang selanjutnya disebut dengan UUPK, dalam berbagai macam literature lebih banyak memperkenalkan istilah “kontrak baku” atau“standard contract”.Dalam penggunaan kedua istilah tersebut benar mengingat penggunaan istilah kontrak baku lebih luas yaitu tidak terbatas pada klausul baku yang telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh pelaku usaha di dalamsuatudokumendan/atauperjanjian yang mengikatdanwajibdipenuhiolehkonsumen.
Dalam Undang-Undang Perlindungan Konsumen pengertian tentang klausul baku initerdapatdalamPasal 1 angka (10) yang berbunyi: Klausula baku adalah setiap aturan atau ketentuan dan syarat-syarat yang telah dipersiapkan dan ditetapkan terlebih dahulu secara sepihak oleh pelaku usaha yang dituangkan dalam suatu dokumen dan/atau perjanjian yang mengikat dan wajib dipenuhi oleh konsumen.
Hal ini tentu saja tidak selamanya berkonotasi negatif. Tujuan dibuatnya perjanjian standar atau perjanjian baku adalah untuk memberikan kemudahan bagi para pihak yang bersangkutan. Oleh karena itu bertolak dari tujuan tersebut, Mariam Darus Badrulzaman perjanjian standar sebagai perjanjian yang isinya dibakukan dan dituangkan dalam bentuk formulir (tersedia).

Jadi perjanjian standar adalah perjanjian yang ditetapkan secara sepihak, yakni oleh produsen atau penyalur produk, dan mengandung ketentuan yang berlaku umum, sehingga pihak yang lain  hanya memiliki dua pilihan: menulak atau menerimanya.

4.5. Terjadinya Wanprestasi dalam Perjanjian Kredit  Bank
4.5.1. Pengertian Wanprestasi: 
Wanprestasi dapat diartikan sebagai tidak terlaksananya prestasi karena kesalahan debit urbaik karena kesengajaan atau kelalaian.

Sebagian pakar berpendapat tentang pengertian Wanprestasi sebagai berikut:

Yahya Harahap: “Wanprestasi sebagai pelaksanaan kewajiban yang tidak tepat pada waktunya atau dilakukan tidak menurut selayaknya, sehingga menimbulkan keharusan bagi pihak debitur untuk memberikan atau membayar ganti rugi (schadevergoeding), atau dengan adanya wanprestasi oleh salah satu pihak, pihak yang lainnya dapat menuntut pembatalan perjanjian.
Bentuk-bentuk Wanprestasi:
a.Tidak melaksanakan prestasi sama sekali;

b. Melaksanakan tetapi tidak tepat waktu (terlambat);

c. Melaksanakan tetapi tidak seperti yang diperjanjikan; dan

d. Deb itu rmelaksanakan yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan.
4.5.2.  Perjanjian Baku dibuat Sepihak

Salah satu aspek yang sangat penting dalam pembahasan mengenai hubungan hukum antara debitur dengan bank adalah perjanjian antara keduanya, dimana perjanjian tersebut yang biasanya dibuat secara sepihak oleh bank. Seiring dengan perkembangan hukum dan masuknya hukum dari Negara Anglo Saxon, maka perjanjian sebagaimana diatur dalam KUH Perdata yang dianut oleh Indonesia selama ini mengalami pergeseran. Dengan adanya perubahan dalam pembuatan perjanjian adalah perjanjianan taraprodusen dan konsumen yang salah satunya adalah antara  bank dengan debitur. Sebagai ciri Negara yang sejahtera adalah adanya perlindungan hukum kepada debitur selaku konsumen.walaupun negara Indonesia belum seutuhnya menjadi Negara yang sejahtera atau makmur dalam hehidupan bagi kelangsungan hidup rakyatnya,tetapi Indonesia berusaha untuk dapat memberikan perlindunganhukum kepada konsumen. 
4.6. Peran Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumendalam memberikan perlindungan hukum debitur

4.6.1. Pengertian  Debitur 

Pengertian debitur pasal 1 ayat (17) dalam kontek Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perbankan dibedakan menjadi dua macam, yaitu  debitur penyimpan dan debitur memperoleh fasilitas. Debitur penyimpan adalah debitur yang menempatkan dananya di bank dalam bentuk simpanan berdasarkan perjanjian bank dengan debitur. Sedangkan ayat (18)adalah debitur yang memperoleh fasilitas kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah atau yang dipersamakan dengan itu berdasarkan perjanjian bank dengan debitur yang bersangkutan.

Kegiatan perbankan sangat banyak bergantung kepada dana masyarakat sehingga perlu adanya kepastian keamanannya, di samping itu juga penyaluran dana bank merupakan salah satu kegiatan bisnis berisiko apabila tidak adanya sintem yang baik. Debitur merupakan sumber pendapatan yang harus dijaga, dalam praktik perbankan debitur dibedakan menjadi tiga yaitu: Pertama; debitur deposan, yaitu debitur yang menyimpan dananya pada suatu bank, misalnya dalam bentuk giro, tabungan, dan deposito. Kedua;  debitur  yang memanfaatkan fasilitas kredit atau pembiayaan perbankan, misalnya kredit kepemilikan rumah, pembiayaan, dan sejenisnya. Ketiga; debitur yang melakukan transaksi dengan pihak lain melalui bank, misalnya transaksi antara importir sebagai pembeli dengan eksportir di luar negeri dengan menggunakan fasilitas yang disediakan oleh bank.Perlidungan hukum sangat penting karena perbankan merupakan lembaga keuangan negara.
4.6.2. Perlindungan Hukum Bagi Debitur.
Dalam penjelasan Undang-Undang tentang perlindungan konsumen ini mengacu pada filosofi pembangunan  nasional termasuk pembangunan  hukum yang memberikan perlindungan  terhadap debitur adalah  dalam  rangka membangun manusia seutuhnya yang berlandaskan  pada falsafah negara Republik Indonesi, yaitu dasar negara Pancasila dan konstitusi negara Undang-Undang Dasar 1945. Maka UUPK  bukan satu-satunya hukum yang mengatur tentang perlindungan konsumen di Indonesia. Sebelum di sahkannya UUPK pada dasarnya telah ada beberapa perundang-undangan yang materinya melindungi kepentingan konsumen antara lain: Dalam  KUHPerdata terdapat ketentuan-ketentuan yang bertendensi melindungi konsumen.
Adapun perlindungan hukum bagi debitur selaku konsumen di bidang perbankan menjadi sangat penting, karena secara “factual” kedudukan keduanya sering kali tidak seimbang, oleh karena itu mengenai kedudukan antara para pihak seringkali tak seimbang.Maka dengan  alasan efisiensi diubah menjadi perjanjian yang sudah dibuat oleh pihak yang mempunyai posisi tawar yaitu bank. Debitur tidak mempunyai pilihan lain, kecuali menerima atau menolak perjanjian yang diajukan oleh pihak bank.
4.6.3. Klausula Baku Menurut Pasal 18 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen.
1. Pelaku usaha dalam menawarkan barang dan/atau jasa yang ditujukan untuk diperdagangkan dilarang membuat atau mencantumkan klausul baku pada setiap dokumen dan/atau perjanjian: 
a. Menyatakan pengalihan tanggung jawab pelaku usaha;
b. Menyatakan bahwa pelaku  usaha berhak menolak penyerahan kembali barang yang dibeli konsumen;
c. Menyatakan bahwa pelaku usaha berhak menolak penyerahan kembali uang yang dibayarkan atas barang dan/atau jasa yang dibeli oleh konsumen;
d. Menyatakan pemberian kuasa dari konsumen kepada pelaku usaha baik secara langsung, maupun tidak langsung untuk melakukan segala tindakan sepihak yang berkaitan dengan barang yang dibeli oleh konsumen secara angsuran;
e. Mengatur perihal pembuktian atas hilangnya kegunaan barang atau pemanfaatan jasa yang dibeli oleh konsumen;
f. Memberikan hak kepada pelaku usaha untuk mengurangi manfaat jasa atau mengurangi harta kekayaan konsumen untuk menjadi obyek jual beli jasa;
g. Menyatakan tunduknya konsumen kepada peraturan yang berupa aturan baru, tambahan, lanjutan dan/atau pengubahan lanjutan yang dibuat sepihak oleh pelaku usaha dalam masa konsumen memanfaatkan jasa yang dibelinya;
h. Menyatakan bahwa konsumen memberi kuasa kepada pelaku usaha untuk pembebanan hak tanggungan, hak gadai, atau hak jaminan terhadap barang yang dibeli oleh konsumen secara angsuran.
2.     Pelaku usaha dilarangmencantumkan klausul baku yang letak atau bentuknya sulit terlihat atau tidak dapat dibaca secara  jelas, atau yang pengungkapannya sulit dimengerti.
3.     Setiap klausul baku yang telah ditetapkan oleh pelaku usaha dalam dokumen atau perjanjian yang memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dan ayat (2) di nyatakan batal demi hukum.
4.     Pelaku usaha wajib meyesuaikan klausul baku yang bertentangan dengan Undang-Undang ini.
Peranan Undang-Undang Perlindungan Konsumen dalam ketentuan yang terdapat pada  pasal 18 yang dimaksud sangat berkaitan erat dan sering terjadi dalam perjanjian kredit/pembiayaan yang diberikan oleh bank adalah ketentuan pada ayat (1) huruf (g), yakni bahwa bank menyatakan tunduknya konsumen kepada peraturan yang berupa aturan baru, tambahan, lanjutan dan/atau pengubahan lanjutan yang dibuat secara sepihak oleh pelaku usaha dalam masa konsumen memanfaatkan jasa yang di belinya.
Cakupan perlindungan konsumen itu dapat dibedakan dalam dua aspek, yaitu: 

1. Perlindungan terhadap kemungkinan barang yang diserahkan kepada konsumen tidak sesuai dengan apa yang telah disepakati.

2. Perlindungan terhadap diberlakukannya syarat-syarat yang tidak adil kepada konsumen.
Keinginan yang hendak dipakai dalam perlindungan konsumen adalah menciptakan rasa aman bagi konsumen dalam memenuhi kebutuhan hidup, terbukti bahwa semua norma perlindungan konsumen dalam undang-undang perlindungan konsumen memiliki sanksi pidana.

E.  KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka sebagai kesimpulan adalah:

a. Risiko debitur yang timbul dalam kredit perbankan, perjanjian baku sama seperti pembentuk undang-undang swasta.
b. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, mengenai pencantuman klausula dalam memberikan perlindungan hukum kepada debitur selaku konsumen. 
5.2.  Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, sebagai saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan yaitu: 
a. Perlu pengawasan atau campur tangan dari pemerintah untuk mengurangi risiko dan menjamin bank sebagai krediturdengan debitur.
b. Kepada pihak bank untuk mematuhi segala kewajiban yang telah ditetapkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen, bagi debitur sebaiknya mempelajari terlebih dahulu isi perjanjian, dan berkosultasi kepada pihak yang kompeten.
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ABSTRAK

Anak perlu mendapat perlindungan dari dampak negatif arus globalisasi di bidang komunikasi dan informasi. Salah satu upaya pencegahan dan penanggulangan kenakalan anak saat ini adalah melalui penyelenggaraan sistem peradilan anak, perumusan masalah dalam penulisan ini bagaimanadiversi diatur dalam sistem peradilan anak, sesuai dengan Undang-undang RI Nomor, 11 Tahun  2012, dan Putusan Pengadilan NegeriGresik, Tanggal 12 November 2014,  Nomor: 03/Pid.Sus. An /2014/PN.Gsk.Obyek permasalahan dalam penulisan ini adalah bagaimana implementasi  diversi dalam praktek peradilan pidana anak dapat diformulasikan dalam kebijakan pembaruan sistem peradilan pidana anak di Indonesia.Pendekatan masalah secara normatif.Bahan hukum primer,yaitu peraturan perundang-undangan dan putusan pengadilan.Bahan hukum sekunder,yaitu studi pustaka dan studi dokumen. Kemudian dikaji untuk menjawab permasalahan tentang implementasi  diversi peradilan pidana anak.Sehingga dapat disimpulkan permasalahan pertama,Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 11 Tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak salah satu metodenya adalah diversi. Dan kesimpulan kedua, diversi dalam kasus ini tidak dapat diterapkan dikarenakan unsur diversi tidak terpenuhi.penulis menyarankan peran serta orang  tua dan keluarga dalam pengawasan sangat penting, dan dibentuk undang-undang khusus tentang Hukum Acara Pidana Anak, dan lembaga pengadilan sendiri 

Kata kunci : Peradilan anak, Diversi, Undang-undang RI     Nomor, 11 Tahun 2012, Putusan Pengadilan Negeri Gresik  Nomor: 03/Pid. Sus, An/2014/PN.Gsk
a.  PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kenakalan anak setiap tahun selalu meningkat, oleh karena itu, berbagai upaya pencegahan dan penanggulangan kenakalaan anak perlu segera dilakukan. Salah satu upaya cara pencegahan dan pennggulangan kenakalan saat ini melalui penyelenggaraan sistem peradilan pidana  anak.
Kemudian lahirlah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak, Dalam undang-undang yang baru ini terdapat banyak perubahan, yang paling mencolok adalah diterapkannya proses diversi dalam penyelesaian perkara anak.


Dalam pembentukan peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang peradilan pidana anak, hak-hak anak merupakan dasar pembentukan peraturan perundang-undangan tersebut. Ini berarti bahwa peradilan pidana anak yang  adil memberikan perlindungan terhadap hak-hak anak, baik sebagai tersangka, terdakwa, maupun sebagai terpidana/narapidana, sebab perlindungan terhadap hak-hak anak ini merupakan tonggak utama dalam peradilan pidana anak dalam negara hukum.


Diharapkan dengan lahirnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  11 Tahun 2011 tentang  sistem  peradilan  pidana anak yang baru ini, akan memberikan landasan hukum yang berkeadilan bagi semua pihak, terutama anak yang berhadapan dengan hukum, yang dalam perkembangannya masih membutuhkan perhatian, kasih sayang, serta bimbingan dari orang di sekitarnya untuk menjadi pribadi yang cerdas, mandiri, berakhlak mulia, bertanggung jawab, serta berguna bagi keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara.

1.2.  Perumusan Masalah.


Berdasar uraian singkat latar belakang tersebut, maka perumusan masalah dalam penulisan ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana diversi diatur dalam sistem peradilan anak, sesuai dengan Undang-undang RI Nomor, 11 Tahun  2012.

2. Apakah diversi dapat diimplementasikan  terhadap anak pelaku pembunuhan 

Berencana ( Putusan Pengadilan NegeriGresik, Tanggal 12 November 2014,  Nomor: 03/Pid.Sus. An /2014/PN.Gsk.)

1.3. Tujuan Penelitian.


Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan sebagaimana yang disebutkan dalam rumusan permasalahan. Untuk memberikan analisis tentang  diversi untuk di implementasikan dalam pembaruan sistem peradilan pidana anak di Indonesia.Untuk memberikan analisis tentang  diversi dalam kebijakan sistem peradilan pidana anak di Indonesia dan dalam proses pengadilan anak di Indonesia saat ini.

1.4. Manfaat Penelitian.

Manfaat dalam panelitian ini bagi kepentingan akademik diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang pengembangan ilmu hukum dalam sistem peradilan pidana anak di Indonesia. Bagi pengambil kebijakan,diharapkan dapat menjadi masukan bagi pembentuk undang-undang dan penegak hukum. Dan bagi masyarakat umum,dapat dijadikan informasi tentang  diversi dalam sistem peradilan anak di Indonesia.
b. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.Diversi Dalam Sistem Peradian Anak Menurut Undang-Undang RI Nomor, 11 Tahun 2014


Istilah diversi pertama kali dimunculkan dalam seminar nasional peradilan anak oleh Fakultas Hukum Universitas Padjadjaran Bandung tanggal 5 oktober 1996. Hal-hal yang disepakati, antara lain “Diversi”, yaitu kemungkinan hakim  menghentikan atau mengalihkan / tidak meneruskan pemeriksaan perkara dan pemeriksaan terhadap anak selama proses pemeriksaan  di muka sidang.


Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 11 Tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak salah satu metodenya adalah diversi.
Dalam Undang – Undang No.11 Tahun 2012, diversi dirumuskan dalam Bab II, dimana semua ketentuan  mengenai syarat, pelaksanaan,dan apa saja yang harus di perhatikan dalam diversi, semua tercantum lengkap.  

Dalam pasal 6 Undang – Undang No. 11 Tahun 2012, tujuan Diversi adalah sebagai berikut:

a. mencapai perdamaian antara korban dan anak;

b. menyelesaikan perkara anak diluar proses peradilan;

c. menghindarkan anak dari  perampasan kemerdekaan;

d. mendorong masyarakat untuk berpartisipasi ; dan 

e. menanamkan rasa tanggung jawab kepada anak.


Terkait pada permasalahan diversi, bahwa kewajiban mengupayakan diversi dari mulai penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan perkara  anak di pengadilan negeri, dilaksanakan dalam hal tindak pidana yang dilakukan : (a) diancam dengan pidana penjara dibawah 7(tujuh) tahun; dan (b) bukan merupakan  pengulangan tindak pidana.


Proses diversi sendiri wajib memperhatikan:

a. Kepentingan korban;

b. Kesejahteraan dan tanggung jawab anak;

c. Penghindaran stigma negative;

d. Penghindaran pembalasan;

e. Keharmonisan masyarakat; dan 

f. Kepatutan , kesusilaan, dan ketertiban umum.


Kesepakatan diversi dapat dikecualikan (a) tindak pidana berupa pelanggaran, (b) tindak pidana ringan, (c) tindak pidana tanpa korban, dan (d) nilai kerugian korban tidak lebih dari  nilai upah minimum provinsi setempat. 


Ada 2 (dua) kategori perilaku anak yang membuat ia harus berhadapan  dengan hukum, yaitu :

1) Status Offence adalah perilaku kenakalan anak yang apabila dilakukan  oleh orang dewasa tidak dianggap sebagai kejahatan, seperti tidak menurut, membolos sekolah atau kabur  dari rumah;

2) Juvenile Deliquency adalah perilaku kenakalan anak yang apabila di lakukan oleh orang dewasa dianggap kejahatan atau pelanggaran hukum .

Pasal 8 ayat (3) mengenai hal – hal yang  harus diselesaikan dan menjadi acuan, yaitu:

a. Kepentingan korban.

b. Kesejahteraan dan tanggung jawab anak.

c. Penghindaran stigma negatif.

d. Penghindaran  pembalasan.

e. Keharmonisan masyarakat.

f. Keputusan , kesusilaan, dan ketertiban umum.


Diversi sendiri tidak di maksudkan untuk dilaksanakan terhadap pelaku tindak pidana yang serius, misalnya pembunuhan, pemerkosaan,  pengedar narkoba, dan terorisme, yang disncam pidana diatas 7 (tujuh) tahun.


Rekomendasi Pembimbing Kemasyarakatan dapat berbentuk:

a. Pengembalian kerugian dalam hal ada korban 

b. Rehabilitasi medis dan psikososial 

c. Penyerahaan kembali kepada orang tua/wali

d. Keikutsertaan dalam pendidikan atau pelatihan di lembaga pendidikan atau      pelatihan di lembaga pendidikan atau LPKS paling lama 3 (tiga) atau 

e. Pelayanan masyarakat paling lama 3 (tiga) bulan.
2.2.Putusan Pengadilan Negeri  Gresik, Tanggal 12 November 2014, Nomor: 03/Pid.Sus.An/2014/Pn.Gsk


Yang dimaksud dengan putusan Hakim atau putusan pengadilan adalah pernyataan hakim yang diucapkan dalam sidang pengadilan yang terbuka, yang dapat berupa pemidanaan atau bebas atau lepas dari segala tuntutan hukum dalam hal serta menurut cara yang diatur dalam undang-undang. Dalam mengambil putusan, hakim harus benar-benar memperhatikan kedewasaan emosional, mental, dan intelektual anak.


Dalam Putusan Pengadilan Negeri Gresik Jaksa penuntut umum, menuntut agar majelis menjatuhkan putusan sebagai berikut:

a. Menyatakan anak Dian Sasmita alias Andy alian Udin terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan ”tindak pidana kekejaman,kekerasan atau ancaman kekerasan atau penganiayaan terhadap anak yang mengakibatkan kematian,dalam gabungan dari beberapa perbuatan,yang masing – masing harus dipandang sebagai suatu perbuatan tersendiri- sendiri dan yang masing – masing menjadi kejahatan dan tindak pidana memaksa anak melakukan persekutuan dengannya” sebagaimana  diatur dalam pasal 80 ayat (3) Undang – Undang RI Nomor 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak jo  Pasal 65 ayat (1) dan (2) KUHPidana dan pasal 81 ayat (1)  Undang – undang RI Nomor 23 Tahun 2002  tentang perlindungan anak. 

b. Menjatuhkan pidana terhadap anak  Dian Sasmita  alias Andy alias Udin, dengan pidana penjara  selama 10 (sepuluh ) tahun dikurangi selama anak berada dalam tahanan dengan perintah anak tetap ditahan dan pelatihan kerja selama 1 (satu) tahun.


Menimbang, bahwa atas tuntutan Penuntut Umum tersebut   diatas, tim penasehat  hukum anak Dian Sasmita mengajukan nota pembelaan yang berisi permohonan agar anak Dian Sasmita alias Andi alias Udin dibebaskan atau setidak-tidaknya  dilepaskan dari segala tuntutan (onslaag van alle rechtsvervolging) atau memutuskan mengembalikan anak yang masih di bawah umur tersebut kepada orang tuanya.


Menimbang,bahwa nota pembelaan penasehat hukum tersebut diatas diajukan dengan alasan bahwa paradigma dari adanya UU SPPA adalah  adanya pengaturan mengenai keadilan restoratif dan  diversi untuk menghindari dan menjauhkan anak dari proses peradilan sehingga terhindar pula stigmatisasi terhadap anak yang berhadapan dengan hukum, dan diharapkan anak dapat kembali ke dalam  lingkungan sosial secara wajar.Selain itu menurut dalil penasehat hukum, dalam perkara ini tidak ada saksi yang melihat secara langsung perbuatan anak Dian Sasmita meskipun hal itu diakui sendiri oleh anak tersebut.
Bahwa unsur-unsur Pasal 80 ayat (2) UU No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak Jo Pasal 65 ayat (1) dan (2) KUHP adalah: 

1. Setiap orang 

2. Melakukan kekejaman, kekerasan atau ancaman kekerasan, atau penganiayaan 

3. Terhadap anak 

4. Menyebabkan mati 

5. Gabungan beberapa perbuatan yang masing-masing berdiri sendiri 
Bahwa untuk menjatuhkan pidana terhadap diri anak yang berkonflik dengan hukum, maka perlu dipertimbangkan terlebih dahulu keadaan yang memberatkan dan yang meringankan dari anak tersebut yaitu :

Keadaan yang memberatkan: 
· Kedua korban yang meninggal dunia akibat perbuatan anak Dian Sasmita, masih berusia sangat muda, merupakan anak yang berprestasi di sekolahnya dan merupakan tumpuan harapan bagi kedua orang tuanya. 

· Cara anak Dian Sasmita melakukan perbuatannya telah menimbulkan trauma yang sangat berat bagi keluarga kedua korban, bagi lingkungan sekitar, bagi guru dan teman-teman sekolahnya, serta bagi masyarakat pada umumnya. 

· Anak Dian Sasmita tega menyetubuhi korban Fifi yang sudah dalam keadaan sakratul maut (sekarat). 

· Anak Dian Sasmita tega kembali memukulkan kubut (linggis kecil) ke arah korban Diah, padahal saat itu diketahuinya korban Diah sudah tidak bernapas. 

· Tidak ada permintaan maaf baik dari anak maupun keluarganya terhadap keluarga kedua korban. 

Keadaan yang meringankan: 
· Pelaku Dian Sasmita alias Andy alias Udin masih berusia muda, sehingga diharapkan dengan pidana yang dijatuhkan dapat menjadi pelajaran berharga bagi hidupnya, agar ia tidak melakukan perbuatan melanggar hukum apapun lagi dikemudian hari. 

· Pelaku menyatakan penyesalannya yang teramat dalam dan berjanji tidak akan mengulanginya. 

· Pelaku dipersidangan mengakui terus terang perbuatannya, dapat bercerita secara mendetail, dan sangat kooperatif sehingga memperlancar jalannya persidangan ini. 

Dari pertimbangan analisis kasus diatas maka pengadilan  memutuskan:

1. Menyatakan Anak Dian Sasmita alias Andy alias Udin dengan identitas diatas, terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana melakukan kekejaman, kekerasan atau penganiayaan yang menyebabkan mati dan tindak pidana dengan sengaja melakukan kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya. 

2. Menjatuhkan pidana kepada anak tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 10 (sepuluh) tahun dan pidana pelatihan kerja selama 1 tahun di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kabupaten Blitar. 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani anak tersebut di atas dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan. 

4. Menetapkan Anak Dian Sasmita alias Andy alias Udin tetap ditahan. 

c. METODE PENELITIAN

3.1.Tipe Penelitian.


Obyek permasalahan dalam penulisan ini adalah bagaimana implementasi  diversi dalam praktek peradilan pidana anak dapati diformulasikan dalam kebijakan pembaruan sistem peradilan pidana anak di Indonesia.

3.2.Pendekatan Masalah.


Pendekatan masalah dalam penulisan ini adalah pendekatan secara normatif. Penulis meneliti tentang peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan diversi dalam sistem peradilan pidana anak,serta meneliti bagaimana  diversi dilaksanakan dalam prakteksistem peradilan anak.

3.3.Prosedur Pengumpulan Bahan Hukum.


Dari bahan hukum yang meliputi bahan hukum primer dan sekunder,kemudian dikaji untuk menemukan sumber bahan-bahan yang berkaitan dengan kaedah hukum dan dipandang dapat menambah kejelasan permasalahan dan arah pembahasan yang relevan dalam penelitian, disusun secara sistematis sesuai dengan urutan permasalahan,selanjutnya dilakukan analisis untuk menjawab permasalahan tentang implementasi  diversi peradilan pidana anak.
d.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1.Diversi Dalam Sistem Peradian Anak Menurut Undang-Undang RI Nomor, 11 Tahun 2014


Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 11 Tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak salah satu metodenya adalah diversi.


Diversi adalah suatu pengalihan penyelesaian kasus-kasus anak yang diduga melakukan tindak pidana tertentu dari proses pidana formal ke penyelesaian damai antara tersangka/terdakwa/pelaku tindak pidana dengan korban yang difasilitasi oleh keluarga dan/atau masyarakat, pembimbing kemasyarakatan anak, polisi, jaksa atau hakim.

4.2.Putusan Pengadilan Negeri  Gresik, Tanggal 12 November 2014, Nomor: 03/Pid.Sus.An/2014/Pn.Gsk


Dalam Putusan Pengadilan Negeri Gresik Jaksa penuntut umum, menuntut agar majelis menjatuhkan putusan sebagai berikut:

1. Menyatakan Anak Dian Sasmita alias Andy alias Udin dengan identitas diatas, terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana melakukan kekejaman, kekerasan atau penganiayaan yang menyebabkan mati dan tindak pidana dengan sengaja melakukan kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya. 

2. Menjatuhkan pidana kepada anak tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 10 (sepuluh) tahun dan pidana pelatihan kerja selama 1 tahun di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kabupaten Blitar. 

3. Menetapkan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani anak tersebut di atas dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan. 

4. Menetapkan Anak Dian Sasmita alias Andy alias Udin tetap ditahan. 

e. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Diversi Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak, Menurut Undang-Undang RI Nomor, 11 Tahun 2012.

Dengan diundangkannya Undang-Undang Republik Indonesia  Nomor 11 Tahun 2012 tentang sistem peradilan pidana anak  pada tanggal 30 juli 2012, maka Indonesia memiliki suatu  peraturan yang memberikan perlindungan hukum terhadap anak yang berhadapan dengan hukum yaitu diversi. Diversi adalah suatu pengalihan penyelesaian kasus-kasus anak yang diduga melakukan tindak pidana tertentu dari proses pidana formal ke penyelesaian damai antara tersangka / terdakwa / pelaku tindak pidana dengan korban. Diversi bertujuan: a. mencapai perdamaian antara korban dan anak; b. menyelesaikan perkara anak diluar proses peradilan; c. menghindarkan anak dari  perampasan kemerdekaan; d. mendorong masyarakat untuk berpartisipasi ;  e.  menanamkan rasa tanggung jawab kepada anak.
5.2.Diversi dalam putusan Pengadilan Negeri Gresik, tanggal 12 november 2014, nomor:03/pid, sus, an/2014/PN, Gsk. 


Dalam putusan Pengadilan Negeri Gresik, Tanggal 22 November 2014. Nomor: 03/Pid, Sus. An/2014/PN.Gsk. Majelis menjatuhkan pidana kepada anak tersebut oleh karena itu dengan pidana penjara selama 10 (sepuluh) tahun dan pidana pelatihan kerja selama 1 tahun di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kabupaten Blitar dikarenakanterbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana melakukan kekejaman, kekerasan atau penganiayaan yang menyebabkan mati dan tindak pidana dengan sengaja melakukan kekerasan memaksa anak melakukan persetubuhan dengannya.Dengan demikian diversi dalam kasus ini tidak dapat diterapkan dikarenakan unsur diversi tidak terpenuhi
5.3.  Saran


Untuk itu penulis menyarankan peran serta orang  tua dan keluarga dalam pengawasan sangat penting, dan dibentuk undang-undang khusus tentang Hukum Acara Pidana Anak, dan lembaga pengadilan sendiri
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ABSTRACT
This research was conducted to develop a communicative supplementary speaking e-book for the English teacher in SMPN 3 Batu. This product provides the communicative speaking materials with communicative tasks to be applied in teaching learning process. The research design of this research is research and development (R & D) that has been modified from Borg and Gall (1983). The instruments used to collect the data for needs analysis were interview with the teachers and a questionnaire for the students, about the current materials. Then the data from the needs analysis used a developing a communicative speaking material product. After that, the product needs to be validated by three experts using validation checklist as the instrument in the expert validation. This product was design for the 8th graders of junior high school, academic year 2013/2014, in SMPN 3 Batu. Twenty students from nine classes that were selected by the teachers were chosen as the subjects of the research. Then the instruments used in try-out were an observation checklist for the students’ speaking activity, questionnaire for the students about the try-out the materials, and observation checklist for the teachers about the try-out material. This e-book contains communicative and interactive speaking materials and tasks to help the teachers’ improve the students’ confidence using English in various communicative situations, both formal and informal. This e-book is also equipped with a manual to help the teachers and the students. It revealed that the result of the try-out from the instruments used in this step was very good which means that the developed product did not need any revision.

Key words: Communicative, E-book, Speaking skill

INTRODUCTION

The growth of the use of English as the world’s primary language for international communication has obviously been continuing for several decades. Therefore, English teaching has been getting more attention (Graddol, 1997: 9). Related to the statement, speaking as one of the four language skills is inevitably very important for people to master, to communicate with each other around the world. As a result, it is important to improve English teaching, especially teachingspeaking skills in most countries, including Indonesia.

Still related to the speaking skill, one of the most difficult English skills encountered by junior high school students in Indonesia is speaking skill. Therefore, the learning materials of junior high school level should be middle.

Besides the material, the teaching of speaking in junior high school is also hit by the crisis of confidence. There are still a lot of junior high school students who feel shy to speak in English even though they have been with the activity towrite and read an English book. This occurs because their pronunciation is much less appropriate, and the fellow students often laugh when they hear their own friends speaking English with the wrong pronunciation. So, the problem is mostly on their confidence. If their confidence is down, then it is likely they will face difficulties in developing their English skills. So, the problem in learning English is primarily not about grammar and pronunciation, but rather things about confidence and courage to start speaking English. This is because grammar and pronunciation can be trained later after the courage and self-confidence in English has grown.

Under that condition, the students must be activated to speak English as a means of communication not only inside but also outside classroom to make them accustomed to speaking English. That is the duty for the English teacher to solve the problems in order to activate their students to speak English confidently.

The problems also happened in SMPN 3 Batu. In the preliminary study, by interviewing the teachers, the researcher found out that the students get bored in the English speaking activities in the classroom. Even worse, the learning process in the classroom was still textbook oriented and it made the students passive in speaking because they thought that the teachers know everything. Dealing with this problem, the teachers should teach speaking skill communicatively in the students’ daily life and experience (Richard, 1990: 76). In that way, the students will be active and creative in speaking English.

The teachers have an important role in dealing with the students’ problem. Unfortunately, the teachers also have problem in teaching speaking as they do not know the proper communicative material to teach speaking for their students. It happens because of the provided materials in their school do not follow the communicative approach; whereas the appropriate speaking task is communicative task and the concept of communicative speaking was the interaction between two or more people (Ashalatha, 2011: 12).

From the preliminary study, it was found out that the teachers of SMPN 3 Batu had their own English materials, but the English materials’ quality are not suitablewith what they needs; it only consists of materials and assignments without instructions for the teachers; not attractive, not communicative and monotonous; therefore, they rarely use the materials from the textbook. They say that it is difficult to apply the textbook in class because the situation is not related to the students’ condition in their surrounding area, and there is no manual for the teacher to start teaching speaking to the students. 

The speaking tasks in the textbook are limited and not communicative. In fact, the textbook provides similar type of uncommunicative activities that are repeated in different topics, the students are bored and less interested in the teaching learning process. Such activities promote neither critical thinking nor problem-solving skills. The students are not interested in using the book, so the teacherstry to find other materials from other relevant sources. Unfortunately, it is not easy for the teachers to choose which textbooks have appropriate materials for the students’ needs.

From the previous explanation, it is obvious that the teachers really need a supplementary material to solve the problem. The material needed should contains communicative speaking materials along with the brief manual how to teach communicative speaking.   

In this study, the researcher developed supplementary e-book.The supplementary e-bookfunctioned as an extra material to enlarge the teachers’ knowledge to be effective and professional teaching. Therefore, the final product of supplementary e-book was directed to complete or enhance a new product about communicative speaking activities (Davanellos, 2012: 1).

Seeing the times today, as a result of the digital era, more and more textbooks are becoming electronic books (e-books). E-books are coming to be a new trend in the world of information technologies. E-books are said to offer a wide range of interesting teaching and learning. E-books appear to be an efficient means to store and organize information. Thousands of books can be stored in just one computer that can be accessed by many people. In addition, e-books can provide their users with variant contents and full-time availability. For this reason, e-book collections are being more frequently accessed than regular book collections. In this sense, e-books support the mission and vision of digital era in this times (Rosy, 2002: 1).
RESEARCH METHOD

This product in this study was developed by adopting of communicative approach. The basic idea about communicative approach is that learning language successfully comes through having to communicate real meaning. When the students are involved in real communication, their natural strategies for language acquisition will be used, and this will allow them to learn to use the target language (Ali, 2008). 

The other expert (Swan, 2001: 83) states that a basic concept of communicative approach is 'information gap'. When one student talks to another, it is important that new information should be transmitted across the 'gap' between them. To this end, ingenious exercises are devised in which half the class are provided with data to which the other half do not have access; those who lack the information then have to obtain it by using the language in an appropriate way. This is a powerful approach, and if used intelligently can generate interesting, lively, and useful in teaching learning process. 

According to communicative approach, the pedagogical solution to the problems of getting students to speak the target language in large EFL classrooms is to engage students in meaningful activities such as the information-gap and the role-play activities (Harmer, 2001: 85; Nunan, 1989: 39). This approach has been previously successful in ESL situations (Harmer, 2001: 51). However, in introducing these activities into the EFL classroom, the pedagogical solution presents two quite sharp challenges: to create meaningful situations for language use, and to overcome affective barriers within the classroom. 

Information-gap is best used as pair works activity, in order to promote students’ interactions (Long, 1983: 71; Long and Porter, 1985: 91; Pica, Kanagy and Falodun, 1993: 79), which play an important role in generating comprehensible input and language acquisition. One student has information that his/her partner does not have. The goal is for students to use the target language to generate real communication in solving a task (Bygate, 1987: 39). Therefore, this study is designed to use information-gap activities of e-book to fulfill what the teachers and students’ needs.
The materials used inside the e-book adaptedfrom the standard of competence, basic competences and indicators of the speaking skill in curriculum 2006 (See Appendix 1) for the 8th grade junior high school in semester 2 with selected topics. In the process of selecting, grading, and developing the materials of communicative speaking inside e-book, the researcher followedthe critea of developing material officially mentioned on BSNP (BadanStandarNasionalPendidikan) for junior high school, so that the sources in this research taken in term of adoption, adaptation and newly made by the researcher. 
This e-book developed as a supplementary material for speaking skill that supported the textbook  used by the teacher which evaluated as uncommunicative material. However, the researcher should prepared supplementary material as the students’ need in teaching learning process in order to improve the students’ speaking skill. Therefore the researcher should selected the proper standard competence, and the basic competence for speaking skill by discussing with the teacher in SMPN 3 Batu. 

The standard competence (SC) is adopted from curriculum 2006. The researcher chose SC.9, it is Expressing meaning in transactional and interpersonal short simple monologue to interact with students’ surrounding; and the basic competence 9.1 adapted is Expressing meaning in transactional (to get things done) and monologues (socialize) using a variety of simple oral language accurately, fluently and acceptably to interact with the environment involves speech acts: asking, giving, rejecting information.   The researcher did the research until main field testing, so the researcher should developed a sample product that tried out at the main field testing. Therefore the topic in this research made by discussing between the researcher and the teachers, and the topic is ‘School life’. The researcher followed the selected topic by the rule of choosing the topics of the e-book for the junior high school is adopted from Thornbury (2005: 120), where as explained before, the school life is one of the local world of the junior high school students. There are three tasks provided in e-book namely A.1Missing Things in Classroom, B.1 Completing Information Gap and C.1 Ability Bingo. Each title of the task made based on the suitability of  provided the speaking activity in each tasks.

The source for task A.1 consisted of the material was newly made by the researcher by following the picture gap as one of communicative activities; the picture adapted from the WbW Picture Dictionary (PDF) by Molinsky and Bliss. The picture is about the view of classroom, complete with the students, teacher, and the classroom equipments.  The picture chosen because the picture is clear, colorful, attractive and complete as required as the needs.

Next, the source for task B.1 consisted of the material was newly made by the researcher by following the information gap as one of communicative activities. The content of the table in this task made by adjusting the student's everyday basic knowledge such as regional name, hobby, and school subject.

The last, the source for task C.1 adapted from web page namelly Teach-this by Newton. The content of this task is about the entertaining teaching activity, students circulate, asking questions about the abilities of other students in order to fill in a Bingo Card. This fun game activity teaches students to ask and answer questions the request using the modal verb of ability ‘can’. Students have to demonstrate their ability if possible. The first student to get five names in a row wins. From those information, explicitly, the portion for the adoption is 10% of the whole product while 30 % is adaptation, and 60% of the product was newly made by the researcher.
THE RESULT OF THE STUDY

Since this research was intended to develop communicative speaking e-book, the researcher chose the research and development (R & D) as the research design that has been modified from Borg and Gall (1983), which consist of ten phases, but the design was reduced into seven phases; needs analysis, material development, expert validation, first revision, field test, second revision, and final product; the last three (main field testing, dissemination and implementation) were skipped.

The instruments used to collect the data for the needs analysis were interview with the teachers about the current materials. Then the data from the needs analysis used a developing a communicative speaking material product. After that, the product needs to be validated by three experts using validation checklist as the instrument in the expert validation.

Then the instruments used in try-out were an observation checklist for the students’ speaking activity, questionnaire for the students about the try-out material, and observation checklist for the teachers about the try-out material.

This e-book contains communicative and interactive speaking materials and tasks to provide interactive speaking activities that help the teachers’ improve the students’ confidence using English in various communication situations, both formal and informal. This e-book is also equipped with a manual to help the teachers in teaching speaking and help the students to speak communicatively.

It revealed that the result of the last step, limited test or try-out from the instruments used in this step was very good which means that the developed product did not need any revision.

RECOMMENDATION

Recommendations are made to be addressed to the users and the further researchers. Firstly, the teachers of SMPN 3 Batu as the users of the e-book are recommended to use the communicative supplementary speaking e-book as an alternative supplementary learning speaking source to support the existing materials. By this supplementary e-book, the teachers can improve the students’ speaking skill. The next recommendation is for further researchers, they are recommended to continue this research as the topic in developing ELT materials focusing in speaking.
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Motivasi (X1)





Kinerja (Y)





Supervisi (X2)





Kedisiplinan (X3)














Y











Y = a + b1 X1 +b2 X2
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Dari 3 kali tessiklus I – III dapat diperoleh  data rekapitulasi hasil tes IPA Kelas 6 pada siklus I – III yaitu :


Nilai rata-rata tes formati f siklus I 71,09; II 73,56 dan III 83,90.


Presentase ketuntasan belajar sebesar 64% siklus I, 67% II dan 70% III
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(X)


PENILAIAN PRESTASI KERJA


1. Kesetiaan,


2. Prestasi,


3. Kejujuran,


4. Kedisiplinan,


5. Kreativitas,


6. Kerjasama,


7. Kepemimpinan,


8. Kepribadian,


9. Prakarsa,


10. Tanggungjawab





(Y)


GAJI KARYAWAN


1. Kesetiaan,


2. Prestasi,


3. Kejujuran,


4. Kedisiplinan,


5. Kreativitas,


6. Kerjasama,

















Evaluasi data, hasilPenelitianperhitungan





START





Lokasi dan waktu


       Penelitian/ Survey


       (Studi Lapangan)








Pengumpulan data


Kapasitas


Pressure


Temperature








          Sumber dan jenis data


         Penelitian/ studi literature


                 (Studi Pustaka)








                  Kesimpulan





Selesai





start





Lokasi dan Waktu Penelitian











Sumber dan jenis data penelitian





Metode penelitian





Data penelitian


dan


Pembahasan





Kesimpulan dan saran





Selesai





� EMBED Equation.3 ���





x





y





� EMBED Equation.3 ���





� EMBED AutoCAD.Drawing.17 ���





v=� QUOTE � ��� .....(m/menit)








 vf= f . n....(mm/menit)











 Tc=� QUOTE � ��� .....(menit)











b = � QUOTE � ���.......(mm)  














Ra=� QUOTE � ���x1000...(μm)  














Persiapan





Start





Pengesetan alat





Percobaan dengan 3 varian pahat uji coba dengan penambahan putaran dan feeding





Pengumpulan data hasil  uji coba








Menghitung hasil Penelitian





Kesimpulan





Selesai





Mulai





Persiapan material


Mengamplas, mengukur material dengan mistar siku





Chain Mill A dan B





Hardness





Struktur mikro





Komposisi





Analisa dan Pembahasan





Kesimpulan dan saran





Selesai








� Sutan Remy Sjahdenini I, hal. 45.


�Angger Sigit Pramukti. Sistem Peradilan Pidana Anak.Pustaka Yustisia. Yogyakarta. 2015.h. 68.


�M. Nasir Jamil. Anak Bukan Untuk Dihukum. Sinar Grafika. Jakarta  Timur. 2013. h. 138.


�Ibid. h. 140.


�M. Nasir Jamil. Anak Bukan Untuk Dihukum. Sinar Grafika. Jakarta  Timur. 2013. h. 33.


�Angger Sigit Pramukti. Sistem Peradilan Pidana Anak.Pustaka Yustisia. Yogyakarta. 2015.h. 71.


�Maidin Gultom.Perlindungan Hukum Terhadap Anak Dalam Sistem Peradilan Pidana Anak di Indonesia.Refika Aditama. Bandung. 2008. h. 120.
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